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PEMBUKAAN

“Segala Puji bagi Allah, kita memuji dan memohon pertolongan
serta memohon ampunan kepada-Nya. Kepada Allah Kita berlindung dari
keburukan jiwa kita dan dari kejahatan perbuatan kita. Barang siapa
diberikan petunjuk-Nya, maka tidak ada yang menyesatkannya, dan
barang siapa disesatkan-Nya maka tidak ada yang menunjukkannya. Aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang Esa dan tiada sekutu bagi-
Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-
Nya, (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benarnya takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam)(Hai sekalian manusia,
bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri
yang satu, dan darinya Allah menciptakan istrinya; dan dari keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu)
(Niscaya  Allah  memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar).

Amma Ba 'du,

Buku ini adalah bagian dari juz yang tipis, yang telah aku ringkas
dari kitab Asy-Syama’il Al Muhammadiyah karangan Imam At-Tirmidzi
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pemilik kitab (As-Sunan) yang dikenal dengan nama beliau. Juz yang
kecil ini merupakan penyempurnaan dari usahaku yang besar, yaitu
(Taqrib As-Sunnah Baina Yadai Ummah) yang aku isyaratkan di dalam
kitab-kitabku yang telah dicetak, yang masih tertinggal dalam tulisan ash
diantaranya kitabku Mukhtashar Shahih Bukhari yang baru diterbitkan
juz pertama, sambil memohon kepada Allah agar memudahkan bagiku
untuk menyelesaikan semua jilid, dengan pertolongan-Nya dan kemulia-
an-Nya.

Sekilas riwayat penulisan buku ini kembali kesepuluh tahun yang
silam, ketika aku bersandarkan pada transkripsi kitab (Syama 'il) yang
dicetak dengan huruf yang besar, diatas batu di Mesir (menurut
perkiraanku), oleh karena aku sering berpindah dari satu tempat ke
tempat yang lain, menyebabkan aku kehilangan sebagian kecil dan
catatannya, dan akhirnya aku sudah lemas untuk meneruskan pekerjaan
tersebut. Sehingga perpindahanku diawal Ramadhan tahun kemarin
(1400 H.) dari kota Damaskus ke kota Amman, yang tidak
memungkinkan bagiku untuk memindahkan perpustakaan milikku ke
sini, agar aku dapat meneruskan dalam menulis kembali apa yang telah
luput dariku penulisannya. Akan tetapi Allah mengganti perpustakaan
milikku — sebagian kecil —dengan perpustakaan milik Prof. Ahrnad
‘Athiyyah di rumahnya di daerah Al ‘Amirah di pegunungan Hamlan.
Beliau memberikan kemudahan bagiku— semoga Allah memberikan
pahala kepada beliau — untuk masuk ke perpustakaan miliknya kapan saja
bila aku berkenan. Pertama kali aku merasa canggung, tetapi kemudian
aku menganggapnya perpustakaan aku sendiri. Aku duduk di sana
berjam-jam lamanya untuk membaca, mentahkik, dan membuat
kesimpulan, sehingga menghilangkan rasa asingku. Aku telah merasa
bahwa aku hidup di negeriku dan ditengah-tengah keluargaku, scrta
ditengah-tengah saudara-saudaraku sendiri.

Suatu hari ketika aku membaca sekian banyak buku-buku cetakan
baru tentang buku Asy-Syama il dari percetakan Syiria, yang ditahqiq Jan
ditakhrij oleh Prof. ‘lzzat Ubaid Ad-Da’as dari cetakan yang kedua.
tahun 1396 H, maka aku mengisi waktu luangku dengan menyendiri di
perpustakaan Adz-Dzahiriyah Al ‘Amirah untuk menyempumacan
koleksiku dalam tulisanku yang telah aku susun, yang terdiri dari
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koreksian terhadap cetakan ketiga, yang dalam proses dari kitab Ash-
Shahihah"

Juga pengawasan terhadap dicetaknya buku Shahih At-Targhib Wat
Tarhib dan Dhaif At Targhib Wa At Tarhib®

Oleh karena itu, engkau melihat aku tersendat kembali untuk mulai
meringkas kitab Asy-Syama'il, maka aku gunakan kesempatan baik untuk
menyelesaikannya.

Faktor pendorongnya yaitu karena aku melihat Prof. Ad-Da’as
telah banyak memaparkan kepada kita hasil karyanya. Beliau sangat
perhatian terhadap pembetulan dan koreksian terhadap kitab-kitab.
Setelah itu aku mengetahui bahwa pembetulan (Takhrij) yang dilakukan
oleh beliau belum mencakup semua Hadits-hadits yang terdapat di dalam
buku tersebut, apalagi yang tidak ada di dalam kitab yang Enam Kutubus-
Sittah). Didalamnya juga terdapat beberapa kesalahan tentang penisbatan
dan penjelasan, dan juga tidak terlalu dalam pembahasannya. Aku
mendapatkan dia telah menisbatkan sebagian Hadits untuk sebagian
sahabat, yang diriwayatkan oleh sebagian ulama (‘4immah), yang
menurut mereka adalah kelompok dari sahabat yang lain, atau dengan
lafazh yang simpel. Oleh karena itu, maka tidak dibenarkan penisbatan-
nya kepada mereka kecuali, diterangkan, sebagaimana aku telah
memberikan tanda perhatian didalam beberapa Hadits. Tanda perhatian
tersebut bukan bermaksud untuk keseluruhannya, karena membutuhkan
waktu yang lama, dan mungkin mentakhrijnya lebih mudah dari
membenarkan hal tersebut. Semua tujuan tersebut, yang aku inginkan di
dalam kitab A/ Mukhtashar, dan lihatlah sebagai contoh peringatan di
bawah Hadits (222).

Beliau juga jelas-jelas tidak menerangkan pada pemisahan antara
Hadits Shahih dan Hadits Dhaif, sebagaimana kondisi mereka yang
mentakhlikh (mengomentari) dan mentahqig (membetulkan) dari para
Doctor dan lainnya. Bahkan beliau mienambahkannya, sehingga beliau
tclah melupakan untuk menukil perkataan At-Tirmidzi di dalam kitab
(Sunan) tentang Hadits Shahih dan Hadits Dhaif. Padahal penshahihan

D Aku akhirnya mengetahui bahwa buku tersebur telah dicetak tanpa dikirimkan oleh
penanggungjawabnya sisa tulisan  buku tersebut, kepadaku untuk dibetulkan, maka dia
mencantumkan judul buku sesuai pendapatnya.

2 Telah selesai jilid pertama dari kitab Ash-Shahibah dan aku menyerahkannya ke percetakan di
Bairut, ketika aku terpaksa pergi kesana beberapa bulan yang lalu. Allah telah memberikan
kemudahan bagiku dalam menyempurnakan buku tersebut.

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah % —



dan pendhaifan adalah tujuan utama dari ilmu pentakhrijan Hadits,
sebagaimana para ulama tidak meninggalkan ilmu yang mulia ini.

Aku telah bersandarkan kepada ilmu tersebut dan menganggapnya
sebagai dasar dari pentahqigkan kitab ini, dengan karangan beliau, yang
berhadapan satu dengan yang lainnya (sebagai perbandingan; penerj), dan
usaha ini memakan waktu yang panjang dan membutuhkan persiapan
khusus. Hal tersebut membuatku tidak terlalu memaksakannya, demi
karyaku ini, seandainya aku tidak mendapatkan beberapa contoh yang
menandakan bahwasanya beliau tidak mentahqiq buku tersebut dengan
layak. Aku telah memberikan satu dalil yang berkenaan dengan hal
tersebut mengenai Hadits di bawah ini dengan nomer 189 yaitu di dalam
kitab aslinya (halaman 111 nomer 221) yang nashnya sebagai berikut:

Abu Isa berkata, “Dan kami tidak mengetahui bagi Hanan selain
Hadits ini. Dan Abdurrahman Ibnu Abu Hatim berkata di dalam kitab A4/
Jarah Wa At Ta 'dil; Hanan Al Asadi... dsb.

1. Periwayatan dari Ibnu Abi Hatim ini sangat jauh sekali jica
mengambil riwayat dari At Tirmizy, karena, beliau telah mening;zal
pada tahun 279 H. sementara Ibnu Abu Hatim meninggal pada
tahun 327 H. yaitu setelah empat puluh delapan tahun
meninggalnya Imam At-Tirmidzi. Beliau lahir pada tahun 240 H,
sehingga ketika tahun meninggalnya Imam At-Tirmidzi beliau
berumur tiga puluh sembilan tahun. Dalam kurun waktu tersebut,
jauh kemungkinannya telah ada seribu kitab A/ Jarh sebelumnya,
sehingga tersebar dan terdengar serta diajarkan oleh para ulama,
dan memberikan kemudahan bagi pengambilan riwayat dari Imam
At-Tirmidzi. Tidak diragukan bahwa sesungguhnya periwayatan
ini adalah dari periwayatan sebagian ulama yang datang setelah
Ibnu Abu Hatim. Diriwayatkannya dari beliau di pinggiran
halaman buku, kemudian diriwayatkan oleh sebagian yang
menulisnya, dan menjadikannya sebagali isi kitab, serta mengatakan
bahwa riwayat tersebut dart Imam At-Tirmidzi. Aku tidak heran
dengan yang dilewatkan oleh Prof. Da’as, karena beliau memang
bukan ahlinya dalam bidang ilmu ini. Akan tetapi yang
mengherankan, kenapa seperti Al Qary dan Al Munawy tidak
menjabarkan buku ini, sementara mereka adalah ulama-ulama
terkenal.
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Metode yang Aku Gunakan dalam Meringkas

1. Saya menghapus sanad pengarang di dalam semua Hadits, kecuali
yang harus disebutkan diatasnya, seperti sahabat, tetapi terkadang
yang dibawahnya.

2. Saya menghapus semua Hadits yang diulang, jika dari seorang
sahabat. Apabilia diantara dua riwayatnya terdapat perselisihan. di
dalam arti, maka saya jelaskan keduanya, seperti saya mengatakan;
“Dan didalam satu riwayat ‘Begini dan begitu’.” Apabila
periwayatannya dari jalan lain, bukan jalannya yang pertama, saya
berkata, “Dan di jalan, ‘Begini dan begitu’” sebagai isyarat
penguatan Hadits dari jalan lain. Jika ada tambahan, maka saya
gabungkan dengan Hadits yang pertama, dan saya letakkan di
dalam tanda kurung; [].

3. Saya menghapus perkataan pengarang di dalam Hadits, yang tidak
disebutkan tentang penshahihan dan pendhaifan, atau tidak ada
faidah penyebutannya.

4, Saya menggunakan pentakhrijan yang telah dilakukan oleh Prof.
Ad Da’as pada Hadits-hadits di dalam kitab ini karena pentakhrijan
tersebut merupakan usaha yang harus mendapatkan pujian dengan
sedikit meringkas dan memperkecil didalam penjelasannya, tanpa
keluar dari maksudnya. Kemudian saya mengikuti jejak beliau di
sebagian  Hadits-haditsnya, dengan menerangkan ketetapan
hukumnya, serta menambahkan faidah-faidah yang penting. Saya
merasa tidak harus meletakkan tanda peringatan, kecuali setelah
pentakhrijan beliau dan kemudian saya menambahkan dengan
perkataan saya sendiri; (Saya mengatakan...).

5. Saya juga telah membetulkan ibarah (penjelasan) beliau tanpa
memberikan peringatan, apalagi yang ada didalam matan dan yang
ada di dalam dua tanda kurung [] adalah tambahan dari saya yang
mencakup penelitian secara ilmiah.

6.  Saya mengutamakan untuk menyingkap tentang kedudukan Hadits-
hadits tersebut, karena merupakan tujuan dari pentakhrijan,
sebagaimana telah diterangkan sebelumnya, terkadang aku tidak
panjang lebar menerangkannya, kecuali jika sanad pengarangnya
Dhaif, serta ada yang menopangnya, dan menguatkannya dari
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Hadits lain yang mengikutinya, dan dari jalan yang lain maka saya
mengira keadaan seperti ini harus disebutkan walaupun singkt.
Kemudian saya mentakhrijnya dan menjelaskan perkataan yang
menyangkut hal tersebut, dengan sebagian dari yang ada di dalam
kitab saya, seperti kitab Dua silsilah; Shahih dan Dhaif dan kitab
saya Irwa ‘ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil, dan lainnya.

7.  Metode ilmiah yang telah saya jelaskan tentang jalan-jalannya dan
yang mengikutinya, maka saya dapat menyelamatkan — dengan
pertolongan Allah dan taufik-Nya - sebagian besar Hadits-hadits
yang ada di dalam kitab ini; dari Dhaif (lemah) sanadnya menjadi
Hasan bahkan terkadang menjadi Shahih. Hadits-hadits yang ada
di dalam kitab ini sebelum diringkas berjumlah 400 Hadits, dan
setelah diringkas menjadi 352 Hadits, + 100 adalah yang saya
dapatkan Dhaif sanadnya dan saya tidak membenarkannya —demi
amanat ilmiah—, kecuali setelah mengikuti jalan-jalannya dan
bukti-buktinya dari kitab, yang enam dan lainnya, untuk
mengangkat yang dhaif. Alhamdulillah saya mampu untuk
menguatkan sebagian Hadits dan mengangkatnya ketingkat yang
diterima Haditsnya, sebagaimana yang telah saya jelaskan
sebelumnya. Demikian juga yang telah saya lakukan didalam
pentakhrijan Hadits-hadits “A/ Halal”, seperti halnya yang telah
saya cantumkan didalam pembukaannya (halaman 10-11). Seriua
ini adalah pemberian dari Allah untuk kita dan semua manusia.
akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. Sebaiknya saya
tuliskan nomor-nomornya 4, 9, 10, 28, 38, 42, 45, 46, 55, 58, 65.
67, 89,92,94,97,99, 101, 103, 116, 133, 134, 139, 142, 143, 146.
155, 161, 175, 183, 184, 188,200, 205, 206, 211, 212, 216, 245.
249,251, 259, 266, 270, 278, 280, 293, 312, 325, 326, 338.

8.  Saya memberikan peringatan pada sebagian kesalahan dan
kelengahan beliau dalam mentakhrij, seperti Hadits berikut ini; 37,
43, 57, 76, 90, 101, 103, 113, 115, 126, 140, 149, 152, 153, . 56,
174, 179, 222, 223, 224, 230,232, 242,264, 265, 271, 285, 288,
293,295, 299, 317, 321, 349.

9.  Para pembaca yang teliti akan mendapatkan Hadits-hadits yang
saya berikan tanda lafazh Shahih atau Hasan dibawah nomor
Hadits, dan sebagian yang lain dibawah matan Hadits. Haru-
diketahui bahwa, yang pertama adalah tentang sanadnya yang
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berarti bahwa sanadnya Shahih atau Hasan. Yang kedua menanda-
kan bahwa, sanadnya Dhaif, akan tetapi matannya Shahih atau
Hasan bagi Hadits yang lain. Begitu juga ketika sanadnya Dhaif
dan ada sebagian matan yang datang dari jalan periwayatan Hadits
lain, maka dilctakkan lafazh Shahih atau Hasan. Terkadang
sanadnya Hasan dan datang dari jalan Hadits lain, maka menjadi
hadits Shahih, dan diberikan tanda disampingnya dengan lafazh
Shahih dan di samping nomor Hadits lafazh Hasan.

10. Penyempurnaan faidah buku ini adalah untuk mempermudah para
pembaca yang budiman. Oleh karena itu, maka saya telah membuat
lima sub judul yaitu,

I.  Sub Bab dan Pembahasan
2. Sub Hadits yang Tersusun dengan Huruf

Sub yang Disandarkannya Hadits kepada Mereka dari
Sahabat, dan Lainnya, dengan Penyebutan Nomor Haditsnya

4. Sub Para Perawi yang Menerjemahkannya dan Lainnya
5. Sub Hadits yang Gharib (Aneh)
Sebagai penutup saya berkata bahwa,

Sesungguhnya aku berharap dengan ikhlas semoga buku ini
menjadi petunjuk bagi semua kaum muslimin untuk mengenal akhlak
mulia Rasulullah SAW dan tabiat beliau yang sangat luhur. Hal ini dapat
memberikan dorongan kepada mereka untuk mengikuti petunjuk beliau
dan berakhlak seperti beliau, serta mengambil cahaya dari beliau dizaman
ketika kaum muslimin mulai melupakan firman Allah SWT,
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAW itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(Qs. Al
Ahzaab(33): 21). Secara khusus mereka adalah sebagian para da’i dan
lainnya, tetapi mereka telah menjauhkan diri dari Sunnah SAW pada
sebagian besar hidayah dan akhlak beliau seperti; sederhana dalam
berpakaian, dan petunjuk beliau dalam hal makan, minum, tidur, shalat,
serta ibadah. Bahkan ada di antara mereka yang menjauhkan orang-orang
yang mengikuti Sunnah Rasulullah SAW seperti, makan dan minum
sambil duduk, dan memendekkan celana hingga di atas dua mata kaki
mereka menganggap semua itu  (Sunnah) sebagai ancaman, dan
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menjauhnya selain kaum muslimin dari Islam. Oleh karena itu, maka
akan diketemukan diantara sebagian mereka yang tidak memperhatikan
masalah tersebut contohnya, mengulur celananya sehingga menyentah
tanah, dengan perasangka bahwa dia tidak melakukannya karena
kesombongan, dan dengan alasan perkataan Rasulullah SAW kepada Abu
Bakar RA  “Engkau tidak termasuk melakukannya dengan
kesombongan”. Sementara mereka lupa perbedaan yang jelas antara
beliau RA dengan diri mereka karena sebenarnya beliau tidak sengaja
untuk berbuat demikian, sebagaimana didalam pengakuan beliau yang
jelas. “Sesungguhnya salah satu bagian dari kainku kepanjangan” (Hadits
(90) Ghayatul Maram). Sesungguhnya mereka dengan sengaja me-
manjangkannya, tidak mengerti atau pura-pura tidak mengetahui tentang
sifat berpakaiannya Rasulullah SAW (lihat bab: 17). Sabda Rasulullah
yang selanjutnya yaitu nomor 99 ini (maksudnya setengah bagian)
merupakan batas kain, maka jika engkau menginginkan untuk
memanjangkannya, biarkan turun kebawah. Ketahuilah, jika engkau
memanjangkannya, maka tidak ada hak (dibolehkan) bagi kain pada
kedua mata kaki.” Di dalam Hadits lain “Kain yang melebihi dua mata
kaki adalah di dalam neraka” (Misykat, 4314, 4331). Di dalam Hadits
Imam Muslim dari Ibnu Umar, berkata, “Aku berjalan melewati
Rasulullah SAW dan kainku kepanjangan, maka Beliau berkata, ‘Wahai
Abdullah angkat kainmu,” Lalu aku mengangkatnya, kemudian beliau
berkata, ‘Tambah lagi,” maka aku menaikkannya lagi dan masih
kepanjangan bagiku. Sebagian orang bertanya, ‘Sampai dimana?, ' Beliau
menjawab, ‘Sampai keduanya sama.’

Aku berpendapat, jika seandainya Ibnu Umar —beliau adalah dari
sebaik-baiknya sahabat dan paling bertakwa di antara mereka, akan tetapi
Rasulullah tidak membiarkan kainnya kepanjangan, bahkan beliau
memerintahkan untuk meninggikannya— apakah itu tidak menandakan
bahwa adab tersebut tidak terikat karena maksud kesombongan, dan
Rasulullah SAW jika seandainya melihat para da'i yang memanjangikan
jubahnya atau celananya, maka beliau akan lebih dahulu melarangnya.
Mereka tidak dapat menjawab saat itu, dengan alasan bahwa mercka
tidak melakukannya karena kesombongan, seperti yang mereka lakukan
sebelumnya. Ibnu Umar merupakan seorang yang zuhud, lebih dapat
dipercaya dari mereka, bahwasanya, beliau tidak memanjangkan kainnya
bukan karena kesombongan sebagaimana yang dijelaskan di dalam
Hadits, akan tetapi Rasulullah SAW tetap melarangnya. Beliau segera
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menuruti perintah Rasulullah SAW. Apakah sekarang ada orang yang
mengikutinya?

Para pembaca akan mendapatkan kesalahan dan kelengahan
didalam buku ringkasan ini, karena, pertama sebagaimana yang telah di
ketahui bahwa kesalahan adalah tabiat manusia yang telah ditentukan,
dan sebenarnya bahwasanya dia tidak ma’shum ditambah saya
menulisnya jauh dari catatan dan buku-buku saya. Oleh karena itu, maka
kami memohon bagi yang mendapatkan kesalahan tersebut untuk
memper-baikinya dan memberitahukan kepada kami, jika seandainya ada
kesempatan (Allah akan melindungi hamba-Nya selama hamba-Nya
melindungi saudaranya).

Aku memohon kepada Allah, semoga usaha saya diterima, dan
menjadikannya ikhlas untuk-Nya semata, serta menjadi sarana bagiku
untuk mendapatkan syafaat Rasulullah SAW, (Dihari dimana tidak
berguna harta dan anak kecuali mereka yang menghadap dengan hati
yang lurus). Walhamdulillahi rabbil ‘alamin.

Amman/ 13 Sya’ban 1402 H.

Penulis,
Muhammad Nashiruddin Al Albani
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Telah Berkata Al Hafidz Abu Isa Muhammad Ibnu ‘Isa Ibnu Saurah
At-Tirmidzi:"

Bab Tentang Penciptaan® Rasulullah SAW

Shahih, 1- Dari Anas ibnu Malik beliau berkata,
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d—i"'\éjw &) :\...;.: ¢.h...,.5b Y} _hjg;j\ -\a:w_’b V} cr)Y\.} Y) ‘u.”@l\(\
o\_i:;’J Lb;_.‘?e ;:f:G EL.;:\..«JLij (J:;nﬂ J“:"} Zg.u %L;i; T ;J..su:i du\

wlag 82l O b ady an )gﬁjwww\ é“”‘

“Rasulullah SAW tidak kelihatan tinggi dan tidak kelihatan
pendek,” kulitnya tidak putih pucat,” tidak hitam pekat, rambutnya ikal,
tidak keriting meringkel dan tidak terurai” Allah SWT mengutus beliau

W Tirmidzi nama kota di dekat sungai (Balha) di sebelah selatan (Iran), yaitu dengan huruf T.
yang di kasrahkan dan huruf mim, dan bolech mendhammahkan keduanya. (At-Tirmidzi)

2 Al Kbalgu dengan huruf kha difathahkan dan /am suknn, maksudnya adalah bentuk dgatir
manusia, seperti berkulit putth dan tinggi. (A/ Kbalug) dengan didhammahkan, kedaanyva
adalah bentuk batinnya, seperti lemah lembut dan ilmu, (Syama’il) kata jamak dari ($ vimal,
artinya, tabiat dan perangai.

3 Al Ba'in: Adz-Dzhahir; yang kelihatan.

» Al Ambag. Asy-Syadid; vang sangat, (A/ Adin); hitam pckat.

9 Al Ja'ds: yang masyhur difathahkan dan disukunkan sctelahnya, (A/ Qathath) dengan
difathahkan keduanya; rambut yang itiwa  dan ingibadh. As-Sabitha dengan fathah dan kasr.ih
sesudahnya; rambut yang terurai.
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pada permulaan umur empat puluh tahun, beliau tinggal di Makkah
selama sepuluh tahun® dan di Madinah selama sepuluh tahun Allah SWT
mematikan beliau pada umur enam puluh tahun,” dan tidak ada di
rambut kepala dan di jenggot beliau lebih dari dua puluh rambut yang
putih’.

Telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam bab Sifat Nabi
SAW dan Berpakaian, Imam Muslim di dalam “Keutamaan-keutamaan”,
dan pengarang didalam “berpakaian”, dan di dalam manaqib sunan
beliau, serta Imam Malik didalam A/ Jami'.

Saya berkata, “Dan pengarang mengatakan, ‘Hadits Hasan Shahih,
yang ada di dalam tempat pertama darinya, dan sepertinya selain
perkataannya (Allah telah mengutus beliau...) yaitu kalimat setelahnya,’
Imam Baghawy meriwayatkannya di dalam Syarhus Sunnah 3635.”

Shahih, 2- Dari beliau berkata;

d\._()r.‘-o‘.h }Mbyj&#bﬂﬁjﬁdtdy)u\f
\5’,::6...,;;\ q,m;;;uawy,mu.ﬂ

“Rasulullah SAW pertengahan,” tidak tinggi dan tidak pendek,
bagus bentuk badannya, rambutnya tidak meringkel dan tidak terurai,
hitam warnanya, jika berjalan tegap "

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam bab “sifat Nabi SAW”
dan di dalam “berpakaian” dan Imam Muslim di dalam *“keutamaan/ bab;
sifat rambut Rasulullah SAW”, Hadits (2338), pengarang kitab ini

®  Didalam satu riwayat, tinggal di Makkah sclama tga belas tahun, maka dikatakan bahwa
periwayatan dengan scpuluh tahun, karena sesungguhnya rawinya menghapuskan kasrah
yang sebagai tambahan dari angka sepuluh.

7 Didalam satu riwayat; beliau adalah berumur enam puluh tiga tahun, riwayat ini adalah
riwayat yang lebih masyhur serta riwayat yang benar, dan dikatakan periwayatan enam puluh
tahun bahwa sesungguhnya rawi menghapuskan &asrab tambahan dari angka sepuluh.

®  Rab'atan; dengan huruf Ra” yang difathahkan dan Ba” yang disukunkan, yaitu; pertengahan
yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek.

% Saya berkata bahwa, lurus ke depan, sebagaimana perahu ketika akan bertolak, ditambahkan
didalam Hadits tersebut dengan nomor 4; seakan-akan turun ketempat yang rendah.
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didalam “cara berpakaian” (1754) dan di dalam managqib (3627), din
Imam Nasa'i di dalam “perhiasan” dan Imam Malik di dalam A/ Jami .

Shahih, 3- Al Bara' ibnu ‘Azib berkata,

GJ\M}J\‘,..]&; - ”\ ,\.;‘ ’_,JJA%),@AD\J_,;;;‘L{
b;\pd}wua\&;

“Rasululah SAW mempunyai perawakan sedang, rambutnya
terurai sehingga dadanya yang bidang dan lebat melewati daun
telinga.!” Berpakaian merah, dan di atas pundaknya surban merak."”
Saya tidak pernah melihat sesuatu yang lebih baik darinya”

Di dalam satu riwayat dari beliau, “Tidaklah aku pernah melihat
yang berambut lebat dengan surban merah yang lebih baik dari
Rasulullah SAW. Beliau mempunyai rambut yang terurai, bahunya
bidang, berperawakan tidak tinggi, kurus, dan tidak pendek gemuk”

Hadits diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim didalam bab
“Keutamaan™ (2337), Abu Daud didalam bab Pakaian (4072), Imam
Nasa'i dan Ibnu Majah (3699), dan pengarang di dalam bab Pakaian
(1724).

) Rajilam; dengan huruf jim yang dikasrahkan, yaitu tentang sifat rambut. Bxida dengan huruf
Ba® yang didhammahkan, A/ Jummah dengan huruf Jim yang didhammahkan, dan huruf M
yang ditsydidkan, yaitu rambut yang terurai sehingga sampai dada. A/ Lammah melewar daun
telinga yang paling bawah (lebat).

A/ Hullatu, dua baju, kain, dan selendang.
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Shahih,4- Dari Ali ibnu Abi Thalib, berkata,
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“Nabi SAW tidak berperawakan tinggi kurus dan tidak pendek
gemuk. Mempunyai dua jari-jari dan telapak tangan, serta kaki yang
tebal,'” Kepala bulat dan tulang kepala yang kuat,'” dan berbulu dada
yang lebat sampai ke pusat.'” Jika berjalan tegap bagaikan turun ke
tempat yang lebih rendah.” Saya tidak melihat seseorang sebelum dan
sesudahnya yang seperti beliau SAW .

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam A/ Managqib (3641).

Saya berkata, “Beliau mengatakan, ‘Hadits Hasan Shahih’, telah
dishahihkan oleh Imam Hakim (2\ 606) dan disetujui oleh Adz-Dzahaby.
Sanadnya Dhaif, akan tetapi mempunyai jalan lain yang menguatkannya,
menurut Imam Ahmad (1\ 89, 96, 101, 116, 117, 127, 134, 151) dan Ibnu
Sa’ad di dalam Ath-Thabagat (1\ 410-412) dan kalimat (Tebal kedua jari-
jari dan telapak tangan dan kaki) dengan kalimat terakhir disebutkan di
dalam kitab Shahih Bukhari ‘Bab berpakaian”, dari Hadits Anas.)

12 Huruf Syin yang difathahkan dan Tsa™ sukun yaitu, tebal jari-jari dan telapak tangan.

19 Yaitu, tulang kepala.

) Al Masrabatu; dengan huruf mim yang difathahkan dan Sin sukun, yaitu, rambut yang lebat,
yang tumbuh dari dada sampai ke pusat. Saya berkata, “Dan akan dijelaskan di dalam Hadits
Imam Ali setelahnya.”

15 Ash-Shabab, apa-apa yang lebih rendah dari tanah.
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Dhaif, 5- Ibrahim'® anak Ali ibnu Abi Thalib RA, berkata bahwa, Ali
RA jika menyifati Rasulullah SAW beliau berkata,
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“Rasulullah SAW tidak tinggi memanjang'” dan tidak pendek
mengkerut. Berambut segi empat diantara kaumnya, tidak pendek
meringkel dan tidak terurai, akan tetapi berambut terurai sampai
melewati daun kuping paling bawah. Tidak gemuk, tidak bermuka
bundar, dan mukanya bulat. Putih, berkumis, hitam kedua matanya.
lentik bulu matanya dadanya bidang dan pundaknya tegap. Tidak botak.
memiliki rambut yang lebat dari dada sampai ke pusat, dan kedua
telapak tangan dan kaki tebal. Jika berjalan, seperti turun dari atas
bagaikan menunduk. Jika menengok, maka berbalik dengan seriua
badan, di antara dua pundaknya tanda katamun Nubuwwah, dan beliau
adalah penutup dari nabi-nabi, yang paling lembut dadanya dan y ang
paling benar lahjahnya, yang paling halus jiwanya, dan teman yang

% Ibnu Muhammad Al Hanafiyah, yaitu wanita hamba sahaya bagi Ali dari hamba sahaya yany;
dimerdekakan dari bani Hanifah. Namanya Khaulah, anak perempuan dari ja’far Ibnu Qaix
Al Hanatiyah. Kata A/ Waladu dengan dua fathah; yaitu isim jenss dengan dbammab dan ..ikur.
yaitu isim jamak, akan tetapi yang pertama yang diriwayatkan.

M Al Mumaghghath; dengan didhammahkan mim yang pertama, difathahkan mim yang kedua, dan
difathahkan ghin yang bersyidah.
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paling dihormati,'¥ barang siapa melihatnya tertegun kagum, dan yang
bergaul dengannya baginya ilmu yang disukai, telah berkata yang
menyifatinya;'” aku tidak melihat sebelum dan sesudahnya yang seperti
beliau SAW.

Hadits ini telah diriwayatkan oleh pengarang di dalam 4/ Managqib
(3642).

Saya berkata, “Beliau mengatakan bahwa ‘Hadits ini hasan hharib
dan sanadnya tidak bersambung.” Aku berkata, Tidak ada jalan untuk
memperbaiki sanadnya yang terputus, sehingga bagaimana mungkin
didalamnya ada Umar ibnu Abdullah Maula Ghafrah. yang Dhaif. Hal ini
scbagaimana dijclaskan di dalam A¢-Tagqrib. Jalur periwayatannya telah
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad (1\410).”

Abu Isa berkata, “Aku mendengar Abu Ja’far Muhammad ibnu
Husain menyatakan bahwa mendengar Al Ashma’i mengatakan tentang
sifat Nabi SAW:

(.‘h_i}..ﬁi); yang panjang tingginya, beliau berkata bahwa, dia

”»

mendengar orang Arab badui berkata, “Tamaghghatha...,
memanjangkan dengan sangat.

yaitu

(‘:3}‘-23{); masuk satu dengan yang lainnya menjadi pendek.
(Mi); sangat lembut.

(:}73!;); yang rambutnya keriting, ikal sedikit.

(;@LUT); yang gemuk banyak dagingnya.

(',;\’S-'Ji); wajah yang budar.

(;ai.'.‘-ﬁ;); yang putih kemerah-merahan.

('c'&.ﬁi); mata yang sangat hitam.

(:,JZ\S‘J;); alis matanya panjang.

%) Didalam tulisannya ‘Asyirab. Saya berkata bahwa, yang benar adalah yang pertama, karena
yang disebutkan olch tentang penjelasan Hadits tersebut.
19 Na'it, sifat Al Ashma’i.
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(l‘ﬁi); persendian pundak; pundak.

(ii’,_'..;ji); rambut yang lebat seakan-akan seperti garis lurus dari
dada sampai ke pusat.

(:;.:'-tj;); jari-jari yang tebal dari kedua telapak tangan dan kaki.

(‘ciﬁéji); berjalan dengan tegap.

E

(&<alY); turun ketempat yang lebih rendah
(,_,-L&.d‘ J-\r), ujung pundak yang tegap.
(3}.:33;); menemani.

(;,‘-JJ';); sahabat.

(i%-i,\ji); surprise (kejutan),

Dhaif, 6- Dari Hasan ibnu Ali RA berkata bahwa, dia bertanya kepada
paman dari ibunya, Hindun ibnu Abu Halah,*” untuk menyifati tentang
perangai Rasulullah SAW. Dia merasa malu karena ia telah menyifatiku
dengan sedikit yang berhubungan dengan beliau SAW, maka ia berkata,
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2 Sesungguhnya Hindun adalah pamannya Hasan, karena beliau saudara ibunya, dari neneknya
Beliau adalah anak laki-laki dari Khadijah, ibu dari Fatimah dan ibunya Hasan. Hindun ikut
berperang bersama Ali pada tragedi A/ Jamal.(perselisihan antara Ali RA dengan Aisyah RA
dan Aisyah pada saat itu mengendarai unta).
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“Rasulullah  SAW adalah seseorang yang tegap kekar dan
wajahnya bersinar bagaikan cahaya bulan purnama. Tinggi yang sedang
dan pendek yang tidak terpotong, kepala yang bagus dan rambut yang
terurai serta rambut bagian atasnya dibelah dua,’” jika tidak, maka
rambutnya tidak melewati daun telinga (seandainya dikepang). Warna
kulit yang berkilau,’” dahi yang luas dengan alis yang melengkung
bagaikan dua bulan sabit yang terpisah,*” diantara keduanya pembuluh
darah tempat terjadinya kemarahan’” Hidung yang mancung,™

2) Maksud dari Al ‘Agiqah yaitu rambut yang tumbuh di ubun-ubunnya, yang membelahnya

menjadi dua. Saya berkata bahwa didalam satu riwayat discbutkan ‘Afisbatubu dengan huruf

shad yang dilembutkan, sebagai pengganti dari huruf Qafyang kedua, yaitu sifat rambut jika

dikepang, maksudnya; rambutnya yang maksush (dibelah dua). Ada yang mengatakan riwayat

ini lebih utama. Telah disebutkan olch Al Qary

Yaitu; dahi yang seimbang,

2% Yaitu; sempurna, dan A/ Qaranu dengan di harakatkan, yaitu kedua alis yang seimbang, yang
bertemu antara kedua ujungnya.

29 Yaitu; membuatnya marah menjadi merah karena berkumpulnya darah.

2% Yaitu; hidung yang mancung yang lancip ujungnya. ‘Imaini dengan huruf ‘Ain yang
dikasrahkan, ada yang berpendapat bagian hidung yang keras atau semua hidungnya.

22)
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dipuncaknya ada cahaya yang memancar, hingga orang yang tiduk
mengamatinya akan mengira hidungnya lebih mancung. Janggut yang
tebal, kedua pipi yang mulus, mulut yang sangat kuat®® dengan gigi yang
mempunyai selah,’” bulu yang lebat antara dada sampai pusat,®® dun
seakan-akan lehernya dari boneka yang dibuat dari perak murni. )
Penciptaan yang sempurna, gemuk sedang,” dada dan perut yang sama,
berdada lebar, jauh dari kedua bahu, tulang kepala yang besar yaig
tampak jelas, antara tulang belikat, *" tersambung dengan rambut ya g
seperti garis, kecuali kedua payudara dan perut. Berbulu kedua lengan
tangannya dan kedua bahunya, serta kedua dadanya, kedua tulang
lengan bawahnya panjang, kedua telapak tangannya lebar, jari-jari
kedua tangan dan kaki tebal dan panjang, atau berkata bahwa,
jemarinya panjang.’” Kedua kulit kaki yang kosong® tidak melekat
dengan tanah, kedua kakinya lembut’® tidak melekat air dan tiaak
membekas. Melangkah tegap™ dan berjalan dengan tenang, langkahnya
luas,®® jika berjalan seakan-akan turun ke tanah yang rendah. Jika
menengok, maka beliau membalikan semua badannya, matanya selalu
memandang kebawah, pandangannya ke tanah lebih panjang dari ke
langit, pandangannya adalah penuh arti, membimbing sahabatnya.’”
dan mendahulukan®® salam kepada yang dijumpainya.”

) Yaitu; yang luas, dengan kata tersebur orang Arab memujinya karena kata luas menandakan
kefasihan.

) Al Falaju, vang renggang di antara gigi.

2% Yaitu; rambut yang lebat antar dada dan pusat.

) Al Jidw, leher, (Ad-Dumyab) yaitu, bentuk yang diambil dari ‘4ju atau lainnya, maksudnya
seimbang dan bagus bentuknya dan sempurna serta isyrag.

A/ Badim, yang gemuk sedang dengan dalil (tidak gemuk banyak dagingnya).

3 Tulang organ tubuh yang tidak bersangkutan dengan kilauan rambut dan pakaian. (Al
Labbabh)dengan huruf Lam yang difathahkan, yaitu yang cekung di atas dada.

32 Ada keraguan dari perawinya. As-Sa i yaitu yang panjang dan begitu juga Asy-Sya’il.

¥ Bagian bawah kaki, yaitu bagian yang tidak terkena tanah ketika melangkah, dari bagian
tengah kaki dan Khamshana seperti ‘Utsmana maksudnya adalah keduanya sangat jauh dan
tanah,

M Yaitu; keduanya halus dan sama. (Yanbu ‘Anbuma Al Ma'x), yaitu jika disitami air maka 1kan
dengan cepat mengalir melintasinya.

) Yaitu; jika berjalan mengangkat kedua kakinya dengan kuat. Di dalam kitab lain disebutkan
takaffu’an yaitu sebagai kata penguat bagi kata sebelumnya.

3% Yaitu; langkah yang lebar, (Ash shabab), tanah yang rendah.

M Yaitu; mempersilahkan para sahabatnya diantara kedua tangannya, dan berjalan di samping
mercka.

¥ Didalam satu riwayat Yabdau (memulai). Aku berkata bahwa, mungkin ini yang benar, karen:
demikian juga di dalam (A/ bidayab) dari riwayat Ya’qub Ibnu Safyan.
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Dikatakan bahwa saya berkata, “Sifatkanlah kepadaku tentang
perkataan Rasulullah SAW, dia menjawab;

“Rasulullah SAW selalu sedih, terus-menerus berfikir, tidak ada
waktu istirahat, banyak berdiam diri, tidak berbicara hal yang tidak
perlu, membuka pembicaraan dan menutupnya dengan bismillah,*® dan
berbicara dengan penuh hikmah. Perkataannya, dan keputusannya
panjang lebar serta tidak dibuat-buat. ”

Hadits ini telah diriwayatkan oleh pengarang (sendirian), dan
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Baihagqi.

Saya mengatakan, bahwa, sanadnya sangat dhaif, dari dua sebab
yang telah aku jelaskan di dalam Ash-Shahihah (2053) dan aku telah
menjelaskan bukti bagi sebab yang pertama. Telah diriwayatkan oleh
Imam Baihaqi di dalam kitab Ad-Dalail dari periwayatan jalan Hadits
yang lain, akan tetapi disebutkan Ali ibnu Ja’far Ibnu Muhammad tidak
menyebutkannya di dalam kitab A/ Kasyif, beliau telah berkata di dalam
kitab A/ Mizan. “Aku tidak mengetahui seorangpun yang melembutkan-
nya ataupun menguat-kannya”. Saya berkata bahwa, beliau menjelaskan
Hadits lain tentang keutamaan Ahlul Bait, tetapi sangat mengingkarinya.
Oleh karena itu, aku telah mentakhrijnya di dalam Hadits-hadits dhaif
(nomor 2122).

‘u\ﬂ_sg_..“m;dtfbwsf\hy\ @«»\J,ﬂ)u&
mﬁ__wbwjéﬁ‘?cﬂmuu,; ey SECAS
G A P e N St ‘HQ‘ ] 55, Q%
‘,_EL‘T;:; A Gl oY (s oLy B aad Y ,_sebdb
s \;Ls Qg o LY, GA i Y, SN, Lekj; r:bui.
v,m_“uv;a:yw_s,@::ﬁ;w@w Lo 5

SA_R5 15, G L5 15 ‘L@K 4.4.(.» Jefehng @ e

¥ Didalam satu riwayat; Wayakbtimubu Biashda gibi, yaitu periwayatan Imam Thabrani.
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“Tidak merasa bosan dan menganggap hina, menghormati nikmat
(makanan) jika disuguhkan, serta tidak sediktpun menyia-nyiakannya,
sedangkan beliau tidak pernah menyia-nyiakan makanan dan minuman®”
dan tidak pula memujinya.” “Dunia dan apa yang terjadi padanya tidak
pernah membuat beliau marah. Jika diambil haknya, maka beliau tidak
marah sehingga dapat menguasainya, tidak merasa kesal dengan diri
sendiri, tetapi dibiarkannya.” ‘Jika memberitahu sesuatu, maka beliau
menunjukannya dengan semua jari dan telapak tangannya dan jika
merasa kagum maka dibalikkan keduanya,*” dan jika berbicara belicu
juga menggunakan keduanya; yaitu memukul dengan telapak tangannya
perut jari jempol kirinya. Jika marah, maka membuang dan berpalinz,
dan jika bergembira memejamkan matanya. Nampak ketawanya adalch
senyumnya yang menenangkan, seperti cinta pada awan. '*?

[Hasan telah mengatakan bahwa, aku telah lama menyembunyikan-
nya dari Husein, kemudian dia memberitahukannya, tetapi ternyata hasan
lebih dahulu bertanya daripada dia tentang beliau, dia telah bertanya
kepada ayahnya tentang cara masuk dan cara ke luar, serta tentang bentuk
badan beliau, dan tidak ada yang tersisa. Husain berkata bahwa, aku
bertanya kepada ayahku tentang cara Rasulullah SAW masuk. Beliau
berkata:

) Adzy Zawagu, makanan dan minuman.

) Yaitu dengan telapak tangannya, artinya pembicaraannya dihubungkan dengan gerakannya dan
dijelaskan hal tersebut dengan perkataannya; (Wa Dhbaraba. ... .. )

2 Al Ghamamu, yaita awan dan bubbul Ghamam adalah rasa dingin diserupai hal tersebut dengan
giginya yang putih.
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“Beliau jika kembali kerumahnya membagi (cara) masuknya
menjadi tiga bagian yaitu, bagian untuk Allah, bagian untuk keluarga-
nya, bagian untuk dirinya, kemudian membagikan bagian lainnya untuk
orang lain, termasuk yang khusus dan yang umum,” serta tidak
menyimpan apapun untuk mereka. Sementara tentang perilaku beliau
terhadap bagian umat adalah ahlul Fadhli, yang membuat Hadits
dengan izin beliau, membagi mereka sesuai dengan keutamaan didalam
agamanya. Di antara mereka ada yang mempunyai satu kebutuhan, dua
kebutuhan, serta yang mempunyai kebutuhan yang banyak, dan beliau
melayaninya. Memberikan tugas bagi kemaslahatan mereka dan umat,
atas pertanyaan mereka terhadap beliau, dan memberitahukan apa yang
harus dikerjakan oleh mereka. Rasulullah SAW bersabda, ‘Agar yang
hadir di antara kamu menyampaikan kepada yang tidak hadir,
memberitahukan kepadaku kebutuhan seseorang yang tidak mampu

4% Maksud dari A/ Khashshal; yaitu sahabat yang selalu bersama beliau, seperti khulafa yang
empat, dan maksud dari A/ ‘Amab yaitu yang jarang bersama beliau. Sahabat yang Khusus
meriwatkan dari beliau dan menyampaikannya kepada yang lainnya.
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menyampaikannya, maka sesungguhnya barang siapa menyampaikan
kebutuhan orang yang tidak dapat menyampaikannya, Allah SWT akan
tetapkan kedua kakinya di dalam surga.”” Mereka tidak salairg
mengingatkan kecuali hal tersebut dan tidak menerima dari seseorang
selainnya. Mereka masuk berbondong-bondong®” dan mereka tidak
meninggalkannya,  kecuali setelah merasa puas®™ dan mereka
mengeluarkan dalil-dalilnya®® yaitu kebaikan.

»”

Husein mengatakan bahwa, dia bertanya tentang cara keluarnva
Rasulullah SAW, apa yang beliau lakukan? Beliau berkata,

-
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW menyimpan®” perkataannya
kecuali untuk hal yang penting baginya. Merangkul dan tidak
menjauhkan mereka,*® menghormati pemuka setiap kaum, dan

Dari perkataan beliau; (Ab Laghuni...) maka sampai kata-kata ini baginya periwayatan Hadits

lain dari Ali, akan tetapi sanadnya sangat dbaif. Oleh karena itu, maka aku menyebutkannya di

dalam Ad Dbhaifah (1594).

) Ar-Ruwad adalah kata jama’ dari Ar-Ra'd, yaitu pada dasarnya orang yang datang untuk
melihat tempat dan sumber air milik mereka, maksudnya di sini adalah pemuka para shahabat.

5 Artinya, tidak meninggalkannya kecuali setelah menerima ilmu yang banyak.

46 Yaitu; petunjuk bagi manusia.

40 Yaitu; menahannya.

) Tuhannya tclah menyifatinya dengan firman-Nya; Sekiranya kamu bersikap keras lags berhati

kasar, tentulab mereka menjanbkan diri dari sekelilingmu.

7
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mengangkatnya sebagai wali atas mereka, memperingati umat dan
berhati-hati dari mereka tanpa menjauhkan seorangpun dari mereka
dengan  kejelekannya dan budi pekertinya. Mengunjungi para
shahabatnya, bertanya tentang keadaan masyarakat dan apa yang
dialami mereka, membenarkan yang benar dan memperkuatnya serta
menyatakan yang buruk dan memeranginya. Lurus di dalam suatu
perkara dan tidak menyimpang, tidak menjadi lengah karena takut
mereka lengah atau menyimpang, setiap segala sesuatu mempunyai
landasan, tidak menyia-nyiakan hak dan tidak berlebihan. [Mereka-
mereka] yang lembut akhlaknya adalah sebaik-baiknya pengikut beliau,
orang-orang pilihan di antara mereka adalah yang banyak memberikan
nasehat, orang yang mempunyai kedudukan yang paling mulia di sisi
beliau adalah sebaik-baik mereka penderitaan dan pembelaan.”

Husein mengatakan bahwa, dia bertanya tentang tempat duduk
beliau SAW, maka beliau menjawab,
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“Rasulullah SAW berdiri dan duduk adalah berzikir. Jika beliau

telah sampai pada satu kaum beliau duduk, setelah tempat duduk habis
beliau mempersilahkan seseorang untuk duduk. Memberikan semua yang
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duduk bersama beliau (teman) hak mereka, dan tidak menganggap
seorangpun teman duduknya lebih dihormati dari dirinya. Barang siapa
ingin duduk dan kemudian mempunyai hajat kepada beliau, maka beliau
melayaninya dengan sabar, sehingga orang tersebut yang lebih dahul.
meninggalkan beliau. Barang siapa meminta sesuatu maka beliai
memberikan sesuai dengan permintaan tersebut. Orang-orang telah
merasa berkecukupan dengan keluasan dan akhlak beliau, dan belia:
menjadi ayah bagi mereka serta mereka mempunyai hak yang sama di
hadapan beliau. Pertemuan beliau adalah pertemuan ilmu, penuh
toleransi, bersifat malu, terpercaya dan melatih kesabaran, tidak
mengangkat suara, tidak memperhatikan® hal yang haram, tidak
mengumbar  kekeliruan” dan sama rata. Bahkan mereka saling
berlomba di dalam kebaikan, rendah diri, menghormati yang lebih tua
dan mengasihani yang muda, menolong yang membutuhkan serta
melindungi orang asing.

[Husein mengatakan bahwa, bertanya kepada ayahnya tentang
shirah Nabi SAW di dalam pertemuan beliau, ayah berkata
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW selalu tersenyum,5 V" berakhlak
mulia, berperangai lembut, tidak keras dan kasar, tidak berteriak keras,
tidak melewati batas, tidak banyak mengkritik, dan tidak kikir.*? Tidak
mencela apa yang tidak disukainya, tidak menjadikan orang yang
membutuhkan pertolongannya berputus-asa® kepadanya, serta tiduk
menghilangkan harapan tersebut. Beliau SAW menjauhkan diri dari tiga

) Yaitu; L tua'bu dari kata A/ Abnu yairu, aib.

5 Yaitu; tidak discbarkan dan tidak diberitakan, sebagaimana di dalam kitab .An Nibayah.

50 Huruf Ba' yang dikasrahkan dan Sy swkan, yaitu; wajah yang bersceri dan selalu senyum
kepada orang,

2 [sim fa’il dari bab “Al Mufa’alah” yaitu dari asal kata 4s Syahhu, yaitu kikir.

59 Yaitu; tidak putus asa untuk berbuat baik kepadanya.
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perkara; perdebatan,”® menumpuk-numpuk® dan yang tidak bermanfaat

baginya.>”
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Meninggalkan manusia dari tiga perkara; tidak menghina se-
seorang, tidak menyakitinya, tidak menanyakan aib seseorang’” dan
tidak berbicara kecuali didalam hal yang diharapkan pahalanya. Jika
berbicara dapat membuat mengetuk para hadirin tertegun, seakan-akan

3 Al Mira’; perdebatan, dan telah diriwayatkan (Barang siapa meninggalkan perdebatan and dia
jujur, maka Allah Akan membuatkan rumah baginya di rabdb surga), yaitu surga yang pertama.

%) Yaitu; yang mempunyai tiga titik (bahasa), berlebihan didalam harta dan anak, didalam rulisan
lain (A/ lkbar) dengan satu titik,yaitu congkak di dalam berjalan, duduk dan lain-lain.

) Telah diriwayatkan (Sebaik-baiknya Islamnya seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak berguna
baginya) dan Allah SWT berfirman; (Dan orang-orang yang menjaubkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna)(Al Mu minun (23):3).

" Yairy, tidak menayakan aib seseorang, maksudnya apa-apa yang membuatnya malu jika
kelihatan, artinya tidak menampakkan yang diinginkan seseorang untuk ditutupinya dan
dirahasiakannya dari orang lain.
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dikepala mereka ada burung.’® Jika beliau diam mereka berbicara, dan
mereka tidak mempertentangkan masalah ditengah-tengah beliau. Jika
ada yang berbicara mereka mendengarkannya sampai selesai, karenc
perkataan mereka merupakan perkataan yang utama. Beliau tertawa jik
mereka tertawa, dan merasa takjub atas apa yang mereka herankan.
Bersabar atas ketiadaan®® orang asing yang berbicara dan bertanyc
kepada beliau dengan kasar, sampai-sampai para sahabat mengharap-
kan kedatangan mereka,” lalu mereka berkata, ‘Jika engkau melihat
mereka yang membutuhkan sesuatu, maka bantulah ia."®" Tidak
menerima pujian kecuali pujian yang sederhana,®” tidak memutus
perkataan seseorang kecuali berlebihan,”” dan memutuskannya dengan

larangan atau dengan berdiri.*”

Shahih, 7- Jabir ibnu Tsamrah berkata,
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“Rasulullah SAW mempunyai mulut yang lebar dan mata yang
berbentuk, dan tumit yang runcing. Syu’bah berkata bahwa ia bertanya
kepada Sammak, ‘Apa yang dimaksud dengan mulut yang lebar?, Dia
menjawab. Mulut yang lebar sesuai dengan raut wajah. Lalu aku
bertanya; “Apa yang dimaksud dengan mata yang berbentuk?, dia
menjawab, ‘Alis mata yang panjang, aku bertanya; apa yang dimaksud

%)  Artinya; bahwa mereka karena sangat menghormati beliau sehingga tidak bergerak dan sitat
mercka seperti sifatnya sescorang yang diatas kepalanya burung yang ingin ditangkapnya, cia
takut untuk bergerak.

%) Yaitu; keterasingan dan kekasaran tabiat yang keluar dari orang-orang yang kasar.

%) Yaitu; mengharapkan scseorang yang asing untuk darang ke pertemuan beliau SAW, untuk
mengambil faidah dari pertanyaan mereka yang mereka tidak mendapatkannya jika mereka
tidak ada, karena mercka mengharapkan dia untuk bertanya,

) Yaity; bantulah dia atas apa yang dibutuhkannya,

%) Yaitu; sederhana dalam memuji tidak berlebihan.

63 Yaitu; keluar dari batas dan melampauinya.

%) Yaitu; meninggalkan pertemuan tersebut.
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dengan tumit yang runcing?, dia menjawab; tumit yang sedikit
dagingnya.”

Ketahuilah sesungguhnya Hadits ini telah terpisah-pisah di dalam
beberapa bab dengan satu sanad, kemudian aku menggabungkannya
menjadi satu didalam satu kalimat dengan ijtihadku. Lalu aku melihat
bahwa sesuai dengan riwayat Ya’qub ibnu Safyan Al Fasawy Al Hafidz,
sesungguhnya beliau menjadikannya didalam satu perkataan seperti yang
telah diriwayatkan oleh Ibnu Katsir di dalam kitab A/ Bidayah kemudian
beliau berkata bahwa Hadits ini semuanya telah diriwayatkan oleh Al
Hafidz ibnu Isa At-Tirmidhi rahimahullah di dalam kitab A/ Masa ‘il dari
Safyan ibnu Wagqi’... tanpa menyebutkan bahwasanya beliau meriwayat-
kannya terpisah-pisah, begitu juga aku melihatnya didalam riwayat Abu
Nu’aim dengan satu perkataan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab
Keutamaan (2339) dan oleh pengarang di dalam 4/ Managqib (3649).

Saya mengatakan bahwa, begitu juga periwayatan Ath-Thayalisy
(urutannya -2408) dan Imam Ahmad (5/88, 103).

Shahih, 8- Dari beliau, berkata,
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“Aku  melihat Rasulullah SAW dimalam hari yang terang-
benderang,®” dan beliau memakai baju merah. Aku melihat beliau dan
melihat bulan (membandingkannya) maka menurutku beliau lebih mulia”

% Bersinar seperti bulan.
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Hadits ini diriwayatkan oleh pengarang kitab di dalam bab Adab
(2812).

Saya berkata bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan gharib, kami
tidak mengetahuinya kecuali dari Hadits Al Asy’ats.”

Saya berkata, bahwa beliau adalah Ibnu Tsuar, yang dhaiy
periwayatan darinya adalah dhaif sebagaimana diriwayatkan oleh Al
Hafizh, serta dari jalannya juga diriwayatkan oleh Ad-Daramy (1\30) dar.
Abu Syaik didalam “Akhlak Nabi SAW halaman 108 dan Al Hakim (4"
286) dan dishahihkan serta disetujui oleh Adz-Dzahabi dan Ath-Thabrani
di dalam A/ Mu jamul Kabir (1842).

Shahih, 9- Dari Abu Ishak berkata bahwa, seorang laki-laki bertanya
kepada Al Bara® ibnu A’zib,
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“Apakah wajah Rasulullah SAW seperti pedang ? Beliau berkata,
“Tidak, tetapi seperti bulan.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam “Sifat nabi
SAW?” dan pengarang di dalam A/ Manaqib (3640).

Saya berkata; “Begitu pula Ad-Daramy (1\32), Ath-Thayalisy
(2411), dan Ahmad (4\281), dan pengarang berkata, Hadits hasan
shahih'”

Saya berkata, “Didalamnya ada cacat, tetapi ada penguatnya dari
hadits yang sepertinya, yaitu hadits Jabir Ibnu Samrah. Sanadnya shahih
telah di takhrij di dalam kitab Ash-Shahihah (3004).
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Shahih, 10- Dari Abu Hurairah RA, berkata,
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“Rasulullah SAW berkulit putih, seakan-akan dicetak dari perak,
dan berambut ikal

Pengarang meriwayatkannya (sendirian).

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif, tetapi Haditsnya shahih,
karena banyak mempunyai bukti (Hadits lain). Sebagiannya telah aku
takhrij di dalam Ash-Shahihah (2053), dan telah disebutkan sebagiannya
dengan nomor (3, 5, 6,) dan sebagiannya lihat nomor (12).

Shahih, 11- Dari Jabir ibnu Abdillah, sesungguhnya Rasulullah SAW
berkata,
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“Telah diperlihatkan kepadaku para nabi, maka nabi Musa AS
satu contoh dari seorang laki-laki, seakan-akan dari laki-laki Yaman.*®
Aku melihat Isa ibnu Maryam AS, lebih mirip orang yang aku lihat yaitu
Urwah ibnu Mas’'ud.*” Aku melihat Ibrahim AS, jika lebih dekat mirip

6) Dengan huruf Syin yang difathahkan, yaitu kabilah dari Yaman. Pemuda pada kabilah tersebut
adalah pertengahan antara kurus dan gemuk. Sebenarnya kata Asy-Syanu’ah adalah yang
berjauhan.

670 Urwah ibnu Mas’ud Ats-Tsaqafy, yaitu yang diutus oleh orang Quraisy kepada Rasulullah
SAW pada perjanjian Hudaibiyah, dan masuk Islam pada tahun sembilan Hijriyah. Beliau
adalah salah satu dari dua orang Quraisy yang dikatakan terhadap keduanya; (Mengapa A/
Quran tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Makkah dan Thaif) ini (Qs.
Az-Zukhruf (43):31).
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teman kamu (yaitu dirinya), aku melihat Jibril AS. Jika lebih dekat mirip
Dihyah. %%

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam bab Iman bab
[sra’ (167), dan pengarang kitab ini di dalam 4/ Managqib (3651).

Saya berkata, “Beliau berkata bahwa, Hadits hasan shahih gharib.
dan telah di riwayatkan oleh Ahmad, yang telah ditakhrij di dalam kitab
Ash-Shahihah (1100).

Shahih, 12- Abu Thufail berkata,
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“Aku melihat Rasulullah SAW dan tidak ada seorangpun di atus
permukaan bumi yang melihat beliau selain aku.’®” Aku berkata,

‘Sifatkanlah tentang beliau kepadaku,” Dia berkata, ‘Berkulit putih,
tampan, tidak gemuk juga tidak kurus’.”

Diriwayatkan juga oleh Imam Muslim di dalam bab keutamaan
(2340).

Saya mengatakan bahwa, Imam Ahmad dan lainnya, telah ditakhrij
di dalam kitab Ash-Shahihah (2052).

%) Dihyah Al Kalabi, sahabat yang ikut berperang bersama Rasulullah SAW dalam perang Badlar
dan termasuk yang dibaiat di bawah pohon, malaikat Jibril AS datang kepada Rasululiah
menycrupainya. Pergi kenegri Syam dan berdomisili disana sehingga meninggal di zanan
Muawiah. Beliau juga scbagai utusan Nabi SAW kepada Heroklates, dan mereka bertemu di
Haymsh.

69 Menerangkan bahwasanya beliau adalah sahabat yang terakhir meninggal, yaitu pada tahun
110 H. Beliau adalah Amir ibnu Watsilah.

Al Magshad yaitu; yang tidak gemuk dan kurus, serta tidak tinggi dan tidak pendek. Kaliraat
Milbusy Syai*in, yaitu dari bab “Dzaraf” (keadaan) artinya, bagus atau manis.
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Dhaif Jiddan, 13- Dari Ibnu Abbas berkata,
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“Rasulullah SAW mempunyai celah diantara ke dua gigi serinya,””
sehingga jika berbicara maka terlihat seperti cahaya yang keluar di
antara gigi seri beliau.”

Telah diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan Baihaqi\Al Jami’
Ash-Shagir.

Saya mengatakan, bahwa, sanadnya dhaif sekali, sebagaimana telah
saya jelaskan di dalam Adh-Dhaifah (4220.)

™ Huruf Ya" yang disyiddahkan, A/ Falgju yaitu, celah di antara gigi seri dan gigi bagian
belakang.
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Bab Tanda Kenabian Rasulullah SAW

Shahih, 14- As-Sa’ib ibnu Yazid berkata,
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“Bibiku mengajakku menemui Rasulullah SAW, dia berkata,
‘Wahai Rasulullah! sesungguhnya anak dari saudara perempuanku
sakit,”” " Rasulullah SAW lalu mengusap kepalaku dan mendoakanku
dengan keberkahan, kemudian beliau berwudhu dan aku meminum sisa
dari air wudhu’nya. Lalu aku berdiri di samping punggungnya, maka aku
melihat cap di antara kedua bahunya, ternyata seperti kancing (Al
Hajlah)”

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam A/ Managqib (3646) Imam
Bukhari di dalam bab “At Thaharah” di dalam “Sifat Rasulullah SAW”,

bab “Orang sakit”, dan “undangan”, dan Imam Muslim di dalam bab
“Sifat Nabi SAW” (2345).

Saya mengatakan bahwa, pengarang mengatakan, Hadits hasan
shahih gharib. Juga diriwayatkan oleh Imam Thabrani (6680-66682.)

™ Yaitu; sakit. A/ Huplah yaitu; nama burung yang telah ma'ruf (dikenal), Zirmun yaitu; telur.
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Shahih, 15- Dari Jabir ibnu Samrah berkata,
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“Aku melihat cap di antara kedua bahu Rasulullah SAW yang
berbentuk kelenjar merah seperti telur burung merpati”.

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam A/ Managqib (3647) dan
Imam Muslim di dalam bab “Keutamaan (2344).

Saya mengatakan bahwa, Imam Thabrani di dalam kitab Al Mu jjam
Al Kabir (1908, 1909.)

Al Ghadah gumpalan daging, riwayat ini tidak bertentangan
dengan yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang mengatakan seperti
warna kulit beliau, penyerupaan dengan telur merpati yaitu dalam
ukurannya, dan dikatakan bahwa dalam bentuk dan warna.

Shahih, 16- Dari Ashim ibnu Umar ibnu Qatadah dari neneknya
Rumaitsah berkata,
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“Aku mendengar Rasulullah SAW — Jika aku diizinkan untuk
mencium cap yang ada di antara kedua pundak beliau dari dekat, maka
aku akan melakukannya — Beliau bersabda ketika hari kematian Sa’ad
ibnu Mu’adz, ‘Bergetar baginya ‘Arsy Yang Maha Pengasih”.

Diriwayatkan oleh pengarang dari Jabir di dalam (4! Managqib) dan
Bukhari Muslim dan Ibnu Majah, di dalam Syaikhani.

Saya mengatakan bahwa, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/329)
juga dari Rumaitsah, sanadnya Shahih dan juga diriwayatkan dari Jabir
(3/296,316,341). Pengarang mengatakan, Hadits hasan shahih dan
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diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3\234) dan juga diriwayatkan oleh
Imam Muslim dari Anas.

Shahih 17- Abu Zaid Amru ibnu Akhthab Al Anshari berkata bahwa,
Rasulullah SAW berkata kepadaku,
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“Wahai Abu  Zaid, mendekatlah kepadaku dan usaplah
punggungku”. Lalu aku mengusap punggung beliau, dan jari tanganku
menyentuh cap. Aku bertanya, “Cap apakah ini?,"” Beliau menjawab,
“Kumpulan rambut .

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih, dengan syarat dari
riwayat Imam Muslim, juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/77,341)
dan Ibnu Sa’ad (1/426) dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban (2096) dan Al
Hakim (2/606) dan Adz-Dzahabi menyetujuinya. Lafazh mereka,
“*Rambut yang berkumpul di atas pundak beliau.”

Hasan, 18- Buraidah berkata,
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“Salman Al Farisi’”” datang kepada Rasulullah SAW ketika
berkunjung ke kota Madinah dengan membawa tempat makanan yang
berisi kurma, maka dia meletakkannya di kedua tangan Rasulullah SAW,
lah beliau berkata, ‘Wahai Salman! Apa ini?, Dia menjawab, “Shadakah
untuk engkau dan sahabat engkau.’ Lalu Rasulullah SAW berkata,
‘Angkatlah, sesungguhnya kami tidak memakan sadakah’’. Diriwayat-
kan: maka diangkatlah, kemudian esok harinya datang kembali dengan
hal yang sama, diletakkannya di tangan Rasulullah SAW. Beliau berkata:
“Apa ini Wahai Salman?”, Salman menjawab, ‘Hadiah untuk engkau.’
Rasulullah SAW berkata kepada para sahabat, ‘Bentangkanlah’’
kemudian dia melihat cap di atas punggung Rasulullah SAW, lalu
beriman kepadanya. Orang-orang Yahudi mempunyai (tanah), dan
Rasulullah membelinya dengan beberapa dirham untuk ditanami pohon
kurma, Salman mengerjakannya sehingga berbuah, maka Rasulullah
SAW menanam pohon kurma kecuali satu pohon yang ditanam oleh
Umar. Semua pohon kurma berbuah pada musimnya kecuali satu pohon
kurma. Lalu Rasulullah SAW berkata, ‘Kenapa pohon kurma ini?’. Umar
berkata, ‘Aku yang menanamnya, wahai Rasulullah’. Lalu Rasulullah
SAW mencabutnya dan menanamkan yang lainnya, dan berbuah pada

3 1

musimnya .

" Sebutan bagi bangsa Parsia. Beliau adalah sahabat yang mulia, telah dikhabarkan oleh pendeta
kepada beliau tentang akan timbulnya seorang Nabi SAW di kota Hijaz. Digambarkan
kepadanya tentang sifat dan tanda-tandanya adalah menerima hadiah dan tidak menerima
sadakah, dan cap kenabian. Beliau ingin memeriksanya dan melaksanakannya, kemudian
masuk Islam. Saya berkata bahwa, cerita tentang hal ini sangat menarik dan panjang, dan telah
ditakhrij di dalam kitab saya Shabib Sirah An-Nabawiyah, dan Allah telah memudahkan
penulisannya dengan pertolongan-Nya dan kemurahan-Nya.

7 Yaitu; tangan kalian dan makanlah.
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Saya mengatakan bahwa, sanadnya hasan, dan juga telah
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/354) yang sebagiannya ada padanya
(5/438-441-444). Dari riwayat Salman sendiri di dalam Hadits yang
panjang dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban (2255) dan Al Hakirn
(3/599, 602).

Hasan, 19- Dari Abi Nadhrah Al Awqim berkata,
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“Aku bertanya kepada Said Al Khudri tentang cap Rasulullah
SAW, maksudnya yaitu cap kenabian. Dia berkata, ‘Di punggung beliau

ada segumpal daging yang menonjol’."”*

Pengarang meriwayatkan Hadits ini sendirian.

Saya berkata bahwa, sanadnya Jayyid (baik) dan beliau meriwayat-
kannya di dalam A/ Musnad (3/69), dari jalan periwayatan lain.

Shahih, 20- Dari Abdullah Ibnu Sarjis berkata,
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') Dengan Fathah yang dibiarkan lalu huruf Waws, kemudian huruf Qaf , satu tempat di Bashrih,
sebagaimana di dalam A/ Ansab (kitab tentang nasab) dan lainnya. Sebenarnya asalnya dan
lainnya A/ Awfa dengan huruf Fa’, yaitu kesalahan membacanya. Nama beliau Al Munc zir
ibnu Malik.

"D Yaitu; seakan-akan cap di punggung Nabi SAW ada segumpal daging yang menonjol . 1a-
Nasyizah yaitu; yang tinggi.
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“Aku menjumpai Rasulullah SAW ditengah-tengah para sahabat,
maka aku menyelinap begini dari samping, maka beliau mengetahui apa
yang aku inginkan. la lalu melepaskan surban dari punggungnya, dan
aku melihat tempat cap tersebut di antara kedua pundak, seperti
genggaman’® tangan dan disekelilingnya tahi lalat”” seakan-akan
seperti kutil.”® Aku kembali dan menciumnya sambil berkata, ‘Allah SWT
mengampuni engkau wahai Rasulullah SAW, beliau berkata, ‘Bagimu
juga.’ Orang-orang berkata, ‘Rasulullah SAW memohonkan ampunan
untukmu?,’ Dia berkata, ‘Ya, dan juga kalian’, kemudian membaca ayat;
‘Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan perempuan ”. (Qs. Muhammad (47):19).

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam bab ‘“keutamaan” Hadits
(2346).

Saya berkata, “Demikian juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(5/82-83) dan Ibnu Saad (1/426).

" A/ Jumu' dengan huruf Jim yang didhammahkan, yaitu seperti menyatukan telapak tangan,
(keadaan setah mengepalkan jari tangan).

" Kata jama’ dari (Kbal) yaitu titik yang hitam yang disebut dengan tahi lalat.

™ Kata Tsa'alil seperti kata Mashabib, jama’ nya adalah (Tsu’lul) seperti (‘Ashafir), yaitu bisul kecil
seperti hamashah yang timbul di badan beliau yang bulat.
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Bab Rambut Rasulullah SAW

Shahih, 21- Dari Anas ibnu Malik berkata,
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“Rambut rasulullah SAW sampai setengah (dan didalam
periwayatan Hadits yang lain. (Anshaf/28) kedua telinga beliau ™.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4186) dengan artinya di
dalam kitab At-Tarajjul dan oleh Imam Nasa'i serta Imam Muslim di
dalam bab “keutamaan” (2338) dengan lafazh, “Sesungguhnya rambut
Rasulullah SAW antara kedua telinga dan kedua pundak”, lebih panjang
dari yang disebutkan di sini. Riwayat Ibnu Majah dari Anas (3634)
“Rambut Rasulullah SAW antara dua telinga dan dua pundak”.

Aku mengatakan bahwa, Imam Ahmad meriwayatkan (3/113,118.
125,135,157,165,203,245,249,269) dan Ibnu Sa’ad (1/428), dari peri-
wayatannya, dengan lafazh yang berdekatan).

Shahih, 22- Dari Aisyah RA berkata,
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“Aku mandi bersama Rasulullah SAW dari satu tempat mandi, dan
beliau mempunyai rambut di atas kedua pundak dan dibawah daun
telinga "

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam bab “At Thaharah” Jari
Aisyah. Bagian yang merupakan berhubungan dengan mandi, Hadits
nomor (604), dan bagian yang berhubungan dengan rambut di dalam bab
“berpakaian” Hadits nomor (3635).

Saya mengatakan bahwa, pengarang meriwayatkannya didalam
As-Sunan dengan sempurna (1755), dan menshahihkan, Abu Daud (77,
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4187) terpisah-pisah seperti Ibnu Majah. Begitu juga dengan Ibnu Sa’ad
(1/424) dan Ahmad (6/108, 118). Sedangkan kalimat “mandi” menurut
Syaikhani dan selain keduanya dari periwayatan Aisyah RA, sebagiannya
telah ditakhrij di dalam kitab shahih Abu Daud (70).

Al Jummah yaitu; rambut yang terurai sampai kedua pundak, dan
Wafrah adalah rambut yang sampai daun telinga bagian bawah.

Shahih, 23- Dari Ummu Hani® binti Abu Thalib berkata,
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“Rasulullah SAW datang ke kota Makkah, beliau memiliki empat
Jjalinan rambut (didalam riwayat lain terurai (dhafair/30) "

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab A¢-Tarajjul (4191).
Ibnu Majah di dalam bab “berpakaian” (3631).

Saya mengatakan bahwa, pengarang juga meriwayatkan di dalam
kitab As-Sunan (1782) dan berkata, Hadits hasan gharib, Imam Ahmad
(6/341, 425) dan Ibnu Sa’ad (1/429) sanadnya shahih.

Ummu Hani nama aslinya yaitu, Fakhitah atau Atikah atau Hind.
Masuk Islam ketika Fathul Makkah. Rasulullah SAW meminangnya,
tetapi dia menolak. Penolakannya tersebut telah dikomentari oleh beliau
pada hari Fathul Makkah, dan berkata, “Kami telah mendapatkan pahala
dari yang memberikan pahala wahai Ummu Hani'. " Dia adalah saudari
kandung Ali ibnu Abi Thalib, dan meninggal di zaman Mu’awiyah.
Perkataannya Qadmah yaitu; dengan huruf Qhafyang difathahkan dan
huruf Dal sukun, Rasulullah berkunjung disaat Fathul Makkah dan
datangnya ke Makkah empat kali; Umrah Qadha’, Fathul Makkah,
Ja’ranah, dan Haji Wada’.

Ghada’ir kata Jamak dari ghadirah, Adh-Dhafair kata jamak dari
dhafirah. Kata dhafirah dan ghadirah, yaitu berarti Adz-Dzawaib yaitu,
sifat rambut yang terurai, lihat tentang taklik Hadits (6).
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Shahih, 24- Dari Ibnu Abbas,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW menguraikan rambut beliau,
orang-orang musyrik membelah dua rambut mereka dan Ahlul Kitab
mengurai rambut mereka. Rasulullah SAW lebih senang mengikuti Ahlul
Kitab. (sebelum ada perintah tertentu mengenai sesuatu) tetapi kemudian
Rasulullah SAW membelah dua rambut beliau .

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam A/ Managib/bab sifat
Nabi SAW dan Imam Muslim di dalam bab “keutamaan” (2336). Abu
Daud di dalam At-Tarajul (4188), Ibnu Majah di dalam “berpakaian”
(3632), pengarang dan An-Nasa'i di dalam bab “perhiasan”.

Saya berkata, “Dan Ibnu Sa’ad (1/429,430) dan Ahmad (1/287.
320).

Sadlusy Sya’ri yaitu; mengulur rambut. Arti dari faraqa ra’sahu
yaitu, mengurai rambut ke kedua kepala bagian samping.

PR o L2
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Bab Cara Rasulullah SAW Menyisir

Shahih, 25- Dari Aisyah RA berkata,
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“Aku menyisir rambut Rasulullah dan aku dalam keadaan haid "

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam bab “berpakaian”, bab
wanita haid menyisir rambut suaminya. Imam Muslim meriwayatkan di
dalam bab “Haidh™ (297), riwayat Abi Daud dari Aisyah di dalam A¢-
Tarajjul (4189) ‘Aku jika ingin membelah rambut Rasulullah SAW, yaitu
dengan memecah bagian rambut yang terbelah pada ubun-ubun beliau,
dan menguraikan rambut bagian depan antara kedua mata beliau,” dan
riwayat Ibnu Majah di dalam bab “‘berpakaian” (3633).

Tarjilusy Sya 'ri yaitu, mengurainya.

Dhaif, 26- Dari Anas ibnu Malik berkata,
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“Rasulullah SAW sering mengecat rambut beliau,*” menguraikan

jenggot, dan sering memakai kudung®” sehingga pakaian beliau seperti
pakaian penjual minyak .

Di dalam kitab A/ Jami’ Ash-Shagir dan diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dan Al Baihagqi di dalam kitab Asy-Syama 'il.

8 Ad Dabnu yaitu memakai semir, yang dipakai untuk menyemir rambut dari minyak, dan lain-
lain.

) Yaitu; mengambilnya dan memakainya, A4/ Qina’ dengan huruf Qaf yang dikasrahkan; sobekan
kain yang dipakai untuk diletakkan di kepala (ketika menyemir rambut).
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Saya mengatakan bahwa, sanad keduanya adalah dhaif, can
keterangannya ada di dalam kitab Adh-Dhaifah (2356), Ibnu Katsir
berkata, “didalamnya terdapat keanchan dan kemungkaran”.

Shahih, 27- Dari Aisyah berkata,
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“Sesungguhnya Rasulullah menyukai mendahulukan yang karan
ketika bersuci, dan mendahului yang kanan ketika menyisir rambut.
serta mendahului yang kanan ketika memakai sandal”.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Ath-
Thaharah/ bab “Mendahulukan yang kanan ketika berwudu” dan
ditambahkan ‘“Dan didalam semua keadaan beliau SAW”. Imam Muslim
(258) dan didalamnya ada tambahan. Abu Daud (33), pengarang scrta
An-Nasa'i, dan [bnu Majah.

Thuhuruhu: dengan Tha’ yang didhammahkan atau difathahkan.
Dua riwayat yang telah didengar yaitu, dengan Tha ' yang didhammahkan
adalah yaitu, pekerjaannya, sedangkan dengan difathahkan, yaitu apa-apa
yang dipakai untuk bersuct.

At-Tarajjalu yaitu; menyukai menyisir, dimulai dari sebelah kanan
(dari kepala beliau).

Fi Tana'ulihi, yaitu; menyukai mendahului yang kanan (ketika
memakai sandal).

28. Dari Abdullah ibnu Mughaffal berkata,
LoV A 5 B A S,

Shahih, “Rasulullah SAW melarang menyisir, kecuali sekali-
sekali”.

Diriwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam kitab A¢-Tarajjui
(4159), dan Nasa'i di dalam bab “Perhiasan”, dan pengarang di dalam

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah 5



bab “Berpakaian” (1756), serta Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih
beliau.

Saya mengatakan bahwa, telah ditakhrij di dalam Ash-Shahihah
(501), dan saya menerangkan yang menguatkannya.

Dhaif, 29- Dari salah seorang sahabat Rasulullah SAW,
.t et g - 8y O F
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“Sesungguhnya Nabi SAW menyisir rambut beliau dua kali

sehari "%

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif, didalamnya disebutkan
Yazid Abu Khalid, beliau adalah Ibnu Abdurrahman Ad-Dalani yang
dapat dipercaya tetapi sering salah. Untuk menghapuskan Hadits beliau
ini adalah Hadits yang sebelumnya yaitu, Hadits Abdullah ibnu
Mughaffal.

8) Dengan huruf Ghin yang dikasrahkan dan ba" tasydid, dari hari kehari, yaitu; menyisir rambut
beliau dan merapikannya dari wakeu ke waktu.
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Bab Rambut Putih Rasulullah SAW

Shahih, 30- Dari Qatadah berkata bahwa, dia berkata kepada Anas ibnu
Malik,
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“Apakah Rasulullah SAW mencelup rambut beliau?. Dia berkata,

“Rasulullah tidak beruban, akan tetapi ada sedikit di antara mata dan
telinga, namun Abu Bakar RA mencelup rambut beliau dengan inai.”

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan tidak menyebutkan Abu
Bakar, diriwayatkan juga oleh Imam Muslim seperti yang diriwayatkan
di dalam kitab Asy-Syama’il, dan Abu Daud di dalam kitab At-Tarajjul
menambahkan, “Abu Bakar dan Umar telah mencelup rambut merka”.
Serta di dalam Jam 'ul Wasa il yang di riwayatkan oleh Imam yang enam.

Al Khadhabu yaitu; mengecat rambut dengan warna merah. Ash-
Shidgu yaitu; antara mata dan telinga. Rambut yang tumbuh di antara
mata dan telinga disebut dengan rambut pelipis, yaitu yang dimaksud di
sini, adalah Al Katamu Wa Al Hanna', daun yang dipakai untuk
menyemir rambut, A/ Hana' yang membuat rambut menjadi merah, dan
Al Katam; yang menjadikan rambut hitam kemerah-merahan.

Shahih, 31- Dari Anas ibnu Malik berkata,

-
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“Aku menghitung rambut kepala Rasulullah SAW dan jenggot
beliau, kecuali terdapat empat belas helai rambut yang putih

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam bab “berpakaian™ dJar:
Anas (3629). Sesungguhnya beliau tidak melihat uban kecuali hanya
tujuh belas helai rambut di jenggot Rasulullah SAW. Menurut Imam
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Bukhari di dalam bab “Kcutamaan dari Anas, “Tidak lebih dari dua puluh
helai rambut putih yang ada di kepala dan jenggot beliau™.

Saya mengatakan bahwa, diriwayatkan oleh Ahmad (3/165) dengan
lafazh dari riwayat pengarang kitab ini, sanadnya shahih dengan syarat
Syaikhani. Kemudian meriwayatkan (3/100, 108, 130, 145, 148, 160,
165, 178, 185, 188, 192, 198, 201, 206,216,223, 227, 251, 254, 262,
266). Begitu juga Ibnu Sa’ad dari jalan periwayatan Anas, dengan lafazh
yang bermacam-macam tetapi dengan arti yang sepadan.

Shahih, 32- Dari Sammak ibnu Harb berkata bahwa dia mendengar Jabir
ibnu Samrah telah ditanya tentang uban Rasulullah SAW, maka dia
berkata,
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102, 5
“Rasulullah SAW jika menyemir rambut beliau maka tidak
kelihatan beruban, dan jika tidak menyemirnya maka nampak beberapa
rambut putih.” Didalam satu riwayat, ‘Tidak terdapat di kepala
Rasulullah SAW uban kecuali beberapa rambut di belahan kepala beliau,
dan jika di semir maka yang nampak adalah warna semirnya.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam bab “Keutamaan (3344)
dan Imam Nasa'i dengan arti di dalam bab “Perhiasan”.

Saya mengatakan bahwa, mereka meriwayatkannya -—seperti
pengarang— dari jalan Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam musnad beliau,
dan telah ditakhrij di dalam Ash-Shahihah (3004). Lafazh yang lain telah
dishahihkan oleh Al Hakim (2/607) dan telah disepakati oleh Adz-
Dzahabi serta riwayat Ahmad.
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33. Dari Abdullah ibnu Umar berkata,

Sl 0 e e 1 8 ) L 56
Shahih, “Akan tetapi sesungguhnya uban Rasulullah SAW hanya
sekitar dua puluh helai rambut putih "

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah didalam bab “Berpakaian” (3630).

Saya mengatakan bahwa, Imam Ahmad juga meriwayatkan (2/90),
dishahihkan oleh Al Bushairi di dalam Az-Zawaid dengan sanadnya,
tetapi terdapat pandangan, dan tidak ada kepentingan bagi kita untuk
menerangkannya di sini, karena Hadits ini shahih dengan riwayat yang
sebelumnya.

Shahih, 34- Dari Ibnu Abbas berkata,

o0, -
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“Abu Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah! engkau telah beruban.
Beliau bersabda, ‘Telah membuat aku beruban (Surat Hud) dan (Al
Wagqiah) dan (Al Mursalat) dan (Amma Yatasa'alun), serta (ldzasy
Syamsu Kuwwirat)."”

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab tafsir (3293).

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan gharib.
dishahihkan oleh Al Hakim dengan syarat Bukhari, serta disepakati oleh
Adz-Dzahabi, yaitu seperti apa yang mereka sebutkan dengan perbedaan
sanadnya, dan telah dijelaskan di dalam Ash-Shahihah (955), dan aku
telah menyebutkan sebagian bukti.”

35- Dari Abu Jahifah [berkata],
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Shahih, Sahabat berkata, “Ya Rasulullah! kami melihat engkau
telah beruban. Beliau berkata, “Telah membuatku beruban surat Hud dan
beberapa surat sebangsanya .
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Telah diriwayatkan oleh Ath-Thabrani / Al Jami’ Ash Shaghir.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dengan Hadits sebelum-
nya.

Shahih, 36- Dari Abu Rimtsah At-Taimi Taim Ar-Rabbab berkata,
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Saafin, L

“Aku mengunjungi Nabi SAW, bersama Dia (Abu Rimtsah) anakku
berkata, “Aku menunjukkan kepadanya (anakku) Nabi SAW dan
mengatakan apa yang aku lihat; (Ini adalah Nabi Allah, beliau
mengenakan dua helai baju (dan di dalam riwayat lain: dua selendang /
63) berwarna hijau, rambut beliau telah berubah putih dan jenggotnya
beruban merah.”

Dari Abu Daud di dalam bab “Berpakaian” (4065) dari Abu
Rimtsah berkata, “Saya berkunjung bersama ayahku kepada Rasulullah
SAW, maka aku melihat beliau memakai dua surban warna hijau”, dan
diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam bab “Perhiasan”, serta pengarang
di dalam kitab sunan beliau. Riwayat Abu Daud di dalam kitab At-
Tarajjul (4206), dengan lafazh “Ternyata beliau mempunyai rambut yang
terurai yang dilumuri dengan inai, dan beliau mengenakan dua surban
berwarna hijau”.

Al Burdani, yaitu Tasniah (jumlah dua) dari kata Burd; baju yang
bergaris.

Saya mengatakan bahwa, pengarang menjadikannya Hadits hasan
pada (2813), diriwayatkan oleh Ahmad (2/226-227- 4/163) dengan lafazh
pengarang buku ini, dan telah di ulang oleh beliau didalam riwayat lain
dengan ringkas (63), sanadnya shahih dan telah dishahihkan oleh Al
Hakim (2/107 dan Adz-Dzahabi)
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Bab Rasulullah SAW Menyemir Rambut

Shahih, 37- Dari beliau,
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“Aku mengunjungi Nabi SAW bersama anakku, maka beliau
berkata, ‘Apakah ini anakmu?’. Aku menjawab, ‘Ya, aku bersaksi
dengannya.’ Beliau berkata, ‘Dia tidak akan disiksa karena dosamu, dan
kamu tidak akan disiksa karena dosanya’. Dia berkata, ‘Aku melihat
uban beliau berwarna merah’. Abu Isa berkata, ‘Riwayat ini adalah
riwayat yang terbaik yang diriwayatkan di dalam bab ini, dan
diriwayatkan secara terperinci,*” karena riwayat yang benar yaitu
bahwa Rasulullah SAW tidak beruban... dan Abu Rimtsah bernama
Rifaah ibnu Yatsrabi At Taymi.’*?

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab At-Tarajjul (4208).
Pengarang dan Imam Nasa’i di dalam Sunan beliau, Abu Daud
meriwayatkan di dalam kitab Ad-Diyat (4495) tanpa menyebutkan uban,
serta ada tambahannya [Kemudian berkata, “Sedangkan dia tidak
menanggung kejahatanmu, dan kamu tidak menanggung kejahatannya”.
Kemudian Rasulullah membacakan ayat, “Dan seseorang yang berdosa
tidak akan memikul dosa orang lain”, (Qs. Al An’am (6):165) dan An-
Najm (53): 38)]. Dalil ini membatalkan apa yang telah dilakukan oleh

8%  Fasara yaitu; membuka dan menerangkan, artinya bahwasanya Hadits ini jelas periwayat:nnya
dan terang pendalilnya.
84) Sebutan untuk Yatsrib, sebuah nama kota sebelum Islam. Taim yaitu nama salah satu kab:lah.
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orang-orang jahiliah yang membebankan kesalahan seseorang terhadap
kesalahan saudaranya.

Saya berkata bahwa, penisbatannya kepada pengarang kurang
tepat, karena beliau tidak meriwayatkan darinya kecuali perkataan (Aku
melihat Rasulullah SAW mengenakan dua surban berwarna hijau),
sebagaimana periwayatan beliau yang terdahulu yang mengomentari
Hadits nomor (36), maka berhati-hati. Sanadnya shahih.

38. Dari Ustman ibnu Mauhib berkata,
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Shahih, “Abu Hurairah ditanya tentang, Apakah Rasulullah SAW
mencelup rambutnya?, Beliau menjawab, ‘Ya'. Abu Isa berkata, “Dan

telah diriwayatkan Hadits ini oleh Abu Uwanah dari Utsman ibnu
Abdullah ibnu Mauhib, berkata, “Dari Ummu Salmah.’"**

Saya mengatakan bahwa, Hadits shahih dan didalam sanadnya
yang menemaninya yaitu Ibnu Abdullah Al Fadhi, dimana beliau sangat
buruk hapalannya, serta telah ditentang oleh riwayat yang benar (7sigah),
dan dijadikannya dari sanad Ummu Salamah, yang merupakan peri-
wayatan yang benar, sebagaimana akan diterangkan oleh pengarang.
Imam Bukhari menyambungnya, dan Ibnu Majah meriwayatkan darinya,
juga Imam Ahmad (6/296,319,322) dan Ibnu Sa’ad (1/437).

9 Imam Bukhari menyambung periwatan darinya didalam bab “Berpakaian”, Ummu Salamah
telah mengeluarkan rambut dari rambut Rasulullah SAW yang diwarnai (semir). Ibnu Majah
meriwayatkannya (3623) dari Utsman ibnu Mauhib berkata, “Aku mengunjungi Ummu
Salamah, maka dia mengeluarkan rambut dari rambut Rasulullah SAW yang dicelup dengan
inai.”
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Dhaif, 39- Dari Al Jahdzamah®® istri dari Basyir ibnu Al
Khashshashiah®” berkata,
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“Aku melihat Rasulullah SAW keluar dari rumah dengan kepala
yang diwarnai dengan inai, atau dia berkata; radghun, ragu tentang
syaikh riwayat ini. %%

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif, karena didalamnya An-

Nadhr Ibnu Zurarah yang mastur (tertutup) dari Abu Janab, dan namanya
adalah Yahya ibnu Abi Hayyah, yang Haditsnya mudallas.

Shahih, 40- Dari Anas berkata,
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“Aku melihat rambut Rasulullah SAW yang diwarnai”.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dengan syarat
periwayatan Imam Muslim. Pengarang meriwayatkannya terpisah dari
Imam yang enam.

Hasan, 41- Dari Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil berkata,

/ize

86) A/ Jahgamah seperti Dabraja’, seorang sahabat wanita yang dirubah namanya oleh Rasulullah
menjadi Laila.

80 Al Khashashiab sepetti [karabiah); nama ibunya yaitu yang dinisbatkan kepada Kbashashiah ibnu
Amru ibnu Ka’ab.

8) Ar-Rad'n yaitu; pewarna dari minyak za’faran atau waras. Maksud mewarnai yaitu; lumuran
yang tebal dari pewarna pada kepala beliau SAW, yaitu inai atau za’faran dan lainnya. Aku
berkata bahwa, yang benar bahwasanya dengan huruf Ain mubmalah, sebagaimana yang
dijelaskan di dalam ketcrangan Al Qari dan lainnya. Keraguan yang terdapat pada kata R.zd'sn
atau Radghun yaitu Syaikh Imam Tirmdzi yang bernama Ibrahim ibnu Harawan.
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“Aku melihat rambut Rasulullah SAW yang diwarnai di tempat
Anas ibnu Malik. "%

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih sampai Ibnu Aqil, yaitu
Hadits hasan.

#) Imam Nawawi berkata bahwa, yang diambil yaitu sesungguhnya Rasulullah SAW telah
mewarnai rambut beliau di satu waktu (sesekali), dengan dalil Hadits Ibnu Umar didalam
Shabibain, tetapi lebih sering meninggalkannya, maka semua meriwayatkan sesuai apa yang
dilihat, dan dia benar, wallabu A lam. Aku berkata bahwa, sanadnya Ibnu Aqil adalah basan,
sedangkan sanad Anas adalah shabih, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Akan tetapi
bertentangan — secara zhahirnya — dengan Hadits sebelumnya, nomor (46) pada semua
periwayatannya yang telah dijelaskan tentang klik (mengomentari) Hadits sesudahnya.
Sebagiannya adalah dari jalan periwayatan Hamid yang meriwayatkan dari dirinya sendiri dari
Anas, lafazhnya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah mencelup rambut beliau sama
sekali, akan tetapi rambut putih yang berada di jenggot dan di antara mata dan telinga sangat
sedikit serta diatas kepala dalam jumlah yang hampir tidak terlihat.” Diriwayatkan oleh
Ahmad (3/266) dan Ibnu Sa’ad (1/431), sanadnya shabih seperti yang dikatakan oleh Al
Hafidz didalam (A/ Fath, bab sifat Rasulullah SAW), maka bagaimana menyatukan antara
periwayatan ini dengan (pcrkataannya, “Aku melihat rambut beliau diwarnai.”) ? Jawabannya
adalah seperti jawaban Ibnu Aqil sendiri yaitu; (Anas ibnu Malik mengunjungi Madinah dan
Umar ibnu Abdul Aziz sebagai walikota tersebut. Lalu Umar mengutus kepada beliau
sescorang. Beliau berkata kepada utusan tersebut, “Tanyakanlah kepada beliau tentang apakah
Rasulullah SAW mencelup rambut, karena aku telah melihat rambut dari rambut beliau yang
telah diwarnai.” Anas berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW terkadang senang dengan
warna hitam. Jika aku menghitung uban beliau yang terdapat di kepala dan jenggot, aku tidak
mendapatkan lebih dari sebelas helai uban, sedangkan yang telah diwarnai adalah rambut yang
bagus yang memperindah rambut Rasulullah SAW.” Diriwayatkan oleh Al Hakim (2/608)
beliau berkata bahwa, shabib sanadnya, serta telah disetujui oleh Adz-Dzahabi. Aku berkata,
bahwa, atas dasar demikian, maka Hadits dinisbatkan, bahwasanya pewarnaan yang telah
disebutkan adalah dari rambut yang bagus dan bukan dari inai. Oleh karena itu, tidak ada
pertentangan secara dgabir dari kedua Hadits beliau. Akan tetapi Anas menafikan tentang
pewarnaan rambut Rasulullah SAW (dengan inai) bertentangan dengan Hadits Ummu
Salamah, yang artinya bahwa Rasulullah mencelup rambut dengan inai. Tidak diragukan lagi
bahwa, yang lebih Tsabit (benar) didahulukan dari yang menyanggahnya, karena dia lebih
mengetahui, dan tambahan dari yang benar maka dapat diterima menurut Ilmx Ushul. Oleh
karena itu harus digabungkan, sebagaimana yang telah diterangkan oleh Imam Nawawi
sebelumnya. Al Hafidz juga menjelaskan demikian didalam A/ Fath, dan sebelum beliau yaitu
Al Hafidz ibnu Katsir menerangkannya didalam .4/ Bidayah.
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Bab Rasulullah SAW Bersipat Mata

42- Dari Ibnu Abbas sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
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Shahih, “Bercelaklah dengan itsmid,”” sesungguhnya akan
mencerahkan pandangan dan menumbuhkan bulu mata "
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Dhaif sekali, “Dan menyangka®” bahwa Nabi SAW mempunyai
alat celak’ yang digunakan untuk mencelak setiap malam. (Didalam
satu riwayat: sebelum tidur mencelak dengan itsmid (49) tiga kali di «ini
dan tiga kali di sini.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Ath-Thib (3497,
3499). Imam Nasa'i meriwayatkan sebagiannya di dalam bab “Perhiasan
/bab memakai celak.”

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif sekali, sebagaimana telah
aku jelaskan di dalam kitab Irwa'ul Ghalil 76, akan tetapi baris
pertamanya terdapat periwayatan dari periwayatan lain dari Ibnu Abbas
dan saksi-saksi, maka dengan hal tersebut menjadi shahih. Aku telah
mentakhrijnya di dalam Ash-Shahihah (665, 724) dan lainnya, dan
sebentar lagi akan datang periwayatan lain, (55).

9 A/ Kubl, dengan huruf Kafyang didhammahkan, nama benda yang dipakai untuk mencelak
dengan Fathah menjadi mashdar artinya, memakai celak di mata. A/ Iltsmid: Dengan huru’
Hamzah dan Mim yang dikasrahkan, dan di antara keduanya huruf Tsa " yang swkun, batu yang
dipakai untuk mencelak mata yang telah ma'ruf.

9) Mengira yaitu, Tbnu Abbas, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Maksud dar
“mengira” yaitu, hanya sekedat perkataan, bukan keragu-raguan.

2 Al Mikbhalah, dengan huruf Mim didhammahkan; yaitu alat untuk mencelak, dan maksudny:.
adalah yang terdapat di dalamnya celak. Perkataan beliau; Tsalatsa fi hadga yaitu, di mata yang
kanan dan tiga kali di mata yang kiri.
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43- Dari Jabir, yaitu Ibnu Abdullah berkata bahwa, Rasulullah SAW
telah bersabda,

.};:."2..1\ :;._.:._:‘j) c’j:a_j\ )J.;.: i:\.e c('fj\ A.Jr .L«.’YL: ‘..i.].&

Shahih, “Seharusnya engkau memakai celak mata dengan itsmid
ketika akan tidur, karena membuat mata terang dan menumbuhkan bulu
mata.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Ath-Thib bab “Perintah
untuk memakai celak™ (3878) di dalamnya terdapat tambahan: (Pakailah
bajumu yang putih, karena merupakan baju yang terbaik dan yang
dipakai untuk mengafankan mayit-mayit kamu). Diriwayatkan juga oleh
Ibnu Majah di dalam A¢h-Thib kitab 31, bab 25, Hadits (3497) dan (3878)
serta pengarang di dalam bab “Pakaian” (1757).

Saya mengatakan bahwa, hal ini diragukan bahwa mereka
meriwayatkannya dari Jabir dan memang bukan demikian, akan tetapi
diriwayatkannya dari Hadits Ibnu Abbas, kecuali Ibnu Majah telah
meriwayatkannya dari Jabir dengan nomor yang pertama yang benarnya,
yaitu (3496) dan yang benar dari nomor yang lain (3497) yaitu Hadits
Ibnu Abbas dan yang datang setelahnya. Didalam periwayatan pengarang
ada tambahan yaitu, mencelaknya Rasulullah SAW ketika ingin tidur,
telah dijelaskan sebelumnya.

Shahih, 44- Dari Ibnu Abbas berkata bahwa, Rasulullah SAW bersabda,
.;E‘J\ :;.,Z;) c;.a‘jj\ )la_l g.\.uY\ (._{,b:ff ;:;— u\
“Sesungguhnya sebaik-baiknya celak mata engkau adalah batu

itsmid, karena memperjelas pandangan dan menumbuhkan bulu mata. "

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dengan syarat riwayat
Imam Muslim. Imam Nasa'i telah meriwayatkan di dalam bab
“Perhiasan” dan Ibnu Majah di dalam kitab Ath-Thib (3497), seperti yang
telah saya sebutkan sebelumnya
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45- Dari Ibnu Umar mengatakan bahwa, Rasulullah SAW bersabda,
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Shahih, ‘Seharusnya engkau memakai celak menggunakan itsm:d,
karena membuat mata menjadi terang dan menumbuhkan bulu mata.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Ath-Thib (3495).

Saya mengatakan bahwa, telah dishahihkan oleh Al Hakim dan
Adz-Dzahabi. Didalam sanadnya dhaif, akan tetapi menjadi kuat dengan
Hadits sebelumnya, sebagaimana telah aku jelaskan di dalam Ash-
Shahihah (724).
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Bab Pakaian Rasulullah SAW

46- Dari Ummu Salamah berkata,
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Shahih, “Pakaian yang sangat disukai oleh Rasulullah SAW
adalah memakai baju (ghamis).

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab “Pakaian” (4025), dan
pengarang didalam bab “Pakaian” (1762) serta Imam Nasa'i.

Saya mengatakan bahwa, “Pengarang berkata, “Hadits hasan
gharib. Ibnu Majah juga meriwayatkan (3575) dan Imam Ahmad (6/317).
Abu Syaikh di dalam bab ‘Akhlak nabi SAW’ dan Al Hakim (2/192)
beliau mengatakan bahwa, Sanadnya Shahih.” Hal tersebut disetujui oleh
Adz-Dzahabi, dan saya telah menerangkannya di dalam pentakhrijan
kitab Al Misykah (4328- pentahqigan yang kedua) yang menguatkan
keshahihannya.)”

Dhaif, 47- Dari Asma’ binti Yazid berkata,
IR = s 7 o I3 7
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“Sesungguhnya kebanyakan baju(gamis) Rasulullah SAW sampai
pergelangan kaki/tangan.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab “Pakaian” (4082) dan
pengarang di dalam bab ‘““Pakaian” (1765) serta Imam Nasa'i.

Saya mengatakan bahwa, di dalam sanadnya disebutkan Syahar
ibnu Hawsab. Riwayat beliau dhaif, karena hafalannya buruk. Oleh
karena itu aku mentakhrijnya di dalam kitab Ad Dhaifah (3457).

Ar-Rusugh; dengan huruf sin dan shadh, dua kata di dalam Hadits
ini yaitu; pemisah antara telapak dan lengan tangan.

Asma’ binti Yazid ibnu As-Sakan An Anshari adalah sahabat
wanita yang mempunyai julukan Ummu Salamah. Telah diriwayatkan
tentang beliau di dalam kitab 4/ Adabul Mufrad, serta para Imam didalam
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kitab sunan, bahwasanya beliau membunuh sembilan orang Romawi
dengan tiang tendanya.

Shahih, 48- Dari Mua’wiah ibnu Qurrah dari ayahnya, berkata,
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“Aku mengunjungi Rasulullah SAW dengan rombongan dari
Muzinah untuk membaiat beliau. Sesungguhnya baju Rasulullah muthlak,
atau berkata; kancing baju beliau adalah muthlak.’ Dia (Mua 'wiyah)
berkata, Maka aku memasukkan tanganku ke dalam saku baju Rasululiah
SAW, dan aku menyentuh cap (kenabian)’”.

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab “Pakaian” (4082) dan
Ibnu Majah di dalam bab “Pakaian” (3578).

Saya mengatakan bahwa telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dan
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1799), Ahmad (4/69,5/35), Ibnu Sa ad
(1/460), serta Abu Syaikh (103). Sanad mereka shahih.

Ar-Rahth; kaum laki-laki tersebut dan keluarganya, atau antara t:ga
hingga sepuluh orang. A/ Qamish Al Muthlak, baju yang bebas yang tidak
berkancing, AlJaib; yang terbuka di bagian dada atau maksudnya adalah
belahan (baju ghamis, penerj) untuk mengeluarkan kepala.

49- Dari Anas Ibnu Malik berkata,
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Shahih, “Sesungguhnya Nabi SAW jatuh maka [128] beliau keluar
dengan bersandar kepada Usamah ibnu Zaid. Beliau mengenakan
surban bergaris merah yang di selendangkan di atas pundak,’””
kemudian beliau shalat bersama mereka ”.

Aku mengatakan bahwa, Hadits hasan shahih, perawinya dapat
dipercaya dan diriwayatkan oleh Abu Syaikh (halaman 115). Dari segi
periwayatan tersebut, pengarang mengulang periwayatannya dengan
nomor (128- dari yang aslinya) dari segi lain dari Anas serta didalamnya
terdapat tambahan. Sanadnya shahih, Ibnu Hibban meriwayatkan (349)
dari dua segi dan begitu juga Ahmad (3/257, 262, 281).

Shahih, 50- Dari Abu Said Al Khudri berkata,

-,

“'/ ’D;‘/’° 7 2w ,a //./
les canl ol Uy 25 13) 88 ) J'ymn, O

s

. - DA

PR ,ro/ - ,foz 8 0 - PR AP A > s ’ot/.i: z <
Lﬁﬁ)dﬁdﬂb‘cﬁdr{ww\&r@ﬂ:J_}A-g{pc;b_)
S R o » &7

¢, 7 2. 0 “ f 27 . 2
Bt g b aih de

“Rasulullah SAW jika memakai baju baru®” yang dinamakan
dengan® surban kepala atau baju atau selendang, kemudian beliau
mengucap; ‘Ya... Allah !segala puji bagi Engkau sebagaimana Engkau
telah memakaikan baju untukku, maka aku memohon kepada-Mu
kebaikannya dan kebaikan yang dibuat bagi baju tersebut, serta aku

9% A/ Qithri, dengan huruf Qaf dan Tha' yang disukunkan, dinisbatkan kepada nama daerah,
yaitu jenis kain bergaris yang dibuat dari kapas, dari negeri Yaman, berwarna merah dan
bertanda serta bergaris, atau jenis kulit kuda yang dibawa dari negeri Bahrain, namanya
Qathar dengan difathahkan keduanya. Tawasysyaba bibi yaitu; meletakkannya di atas
pundaknya.

9 Yaity; jika memakai baju baru.

95 Perkataannya: Imamah atau Qamish atau Rida® sebagian telah dinaskh dan dihapuskan oleh
scbagian yang lain. Saya mengatakan bahwa, yang benar adalah menetapkannya, karena telah
disebutkan di dalam Sunan menurut pengarang, dan lainnya. Khairuts Tsaubi artinya; keabadian
baju dan kebaikan sebab dibuatnya yaitu, membawanya kepada keridhaan Allah. Syarruhu
adalah kebalikan dari kebaikan, Kbairu ma Shuni'a labu yaitu; berlindung dari perubahannya
menjadi pakaian keangkuhan dan kesombongan.
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berlindung kepada-Mu dari kejelekan (baju tersebut) dan kejelekan yang
dibuat bagi baju tersebut’.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab “Pakaian” (4020) dan
pengarang di dalam bab “Pakaian” (1767), serta Imam Nasa'i.

Saya mengatakan bahwa, pengarang mengatakan, “Hadits hasan
gharib dan Ibnu Hibban (1442) dan Imam Ahmad (3/30, 50), serta Ibnu
Sa’ad (1/460) dan Abu Syaikh (103, 104).” Abu Daud menambahkan,
“Para sahabat Rasulullah SAW jika memakai baju baru, maka mercka
mengatakan kepadanya, engkau sebagai cobaan dan bersumpah kepada
Allah’.”

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih, yang merupakan
riwayat dari Abu Nadhrah, perawi Hadits dari Abu Said RA.

Shahih, 51- Dari Anas ibnu Malik berkata,
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“Baju yang sangat disukai oleh Rasulullah yaitu memakai
kerudung.”

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Pakaian bab
kerudung dan baju serta syamlah” dan Imam Muslim di dalam bab
“Pakaian” (2079) Abu Daud didalam bab “Pakaian” (4060), dan
pengarang didalam bab “Pakaian” (1788) serta Imam Nasa'i.

Saya mengatakan bahwa, di dalam bab “Perhiasan” dan Ibnu Sa ad
(1/456) dan Ahmad (3/134, 184, 251, 291) dan Abu Syaik (halaman 101),
dan pengarang mengatakan, “Hadits hasan shahih gharib.”

Al Hibarah; dengan huruf Ha' yang dikasrahkan dan huruf Ba®
yang difathahkan, yaitu baju yang dibuat dari selendang Yaman yzng
dibuat dari kapas, yang dihias At-Tahbir, yaitu; yang dihias dan bagus. A/
Hibar adalah, kata mufrad dan kata jamaknya adalah Hibar dan hibarat.
seperti, [nabah dan Inab, serta Inabat.
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Shahih, 52- Dari Aun ibnu Abu Jahifah dari ayahnya, berkata,
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“Aku melihat Nabi SAW memakai baju merah, seakan-akan aku
melihat cahaya kedua betis beliau.” Safyan berkata, ‘Aku melihat
selendang.’"”

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Saya mengatakan bahwa, di
beberapa tempat di dalam kitab shahih beliau, hal tersebut diterangkan
dengan panjang dan ada yang secara ringkas. Aku telah mengumpulkan
lafazhnya didalam satu perkataan dengan teori terbaru yang telah aku
lakukan di dalam kitab Mukhtashar Bukhari (211). Telah diriwayatkan
juga oleh Imam Muslim (503) dan pengarang (197, 2812), dan beliau
mengatakan bahwa, Hadits hasan shahih, Ahmad (4/308, 309) dan Ibnu
Sa’ad (1/450), Abu Syaikh (106, 115) dan lainnya, aku telah
mentakhrijnya di dalam kitab Shahih Abu Daud (533) Abu Jahufah
melihat Rasulullah SAW di padang pasir Makkah dekat dengan kota
Makkabh.

Hibarah yaitu; bergaris merah.

Dhaif, 53- Dari Qablah binti Makhramah berkata,
«L,» g s
“Aku melihat Nabi SAW mengenakan baju yang lusuh dan lurus,”

kedua kainnya dicelup dengan za “faran’”, dan aku telah mengibaskan-
nya . Didalam Hadits terdapat cerita yang panjang.

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Adab (2815).

9 Al Asmal kata jamak dari Samal seperti, Asbab dan sabab yaitu; baju yang lusuh. Muliatans kata
tasniah dari Muliah, pengecilan dari kata Mala"ab, arti Mala“ah; semua baju yang satu bagian
dengan bagian lainnya tidak dijahit, akan tetapi satu tenunan.

9 Yaitu; dua kain yang dicelup dengan za'faran. Nafadhtubu yaitu; aku mengibatkan kedua kain
tersebut dari za,faran sehingga hanya tersisa sedikit.
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Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Kami tidak mengetahu.i-
nya kecuali Hadits dari Abdullah ibnu Hasan”. Saya mengatakan bahwa,
tidak ada seorangpun yang menguatkannya, dan telah diriwayatkan dari
beliau beberapa dari Hadits-hadits yang Tsiqah (dapat dipercaya), yang
mungkin telah disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam A/ Kasyif: yaitu
Tsigah (dapat dipercaya). Yang lebih dekat yaitu perkataan Al Hafidz di
dalam kitab At-Taqrib: yaitu dapat di terima (Magbul) artinya, dapat
diterima untuk mengikutinya. Aku tidak mengetahui apakah ada yang
diikuti atas riwayat tersebut, dan tinjau ulang tentang kritikanku terhadap
Al Kattani (halaman 63) dan ada hadits lain yang menerangkannya
didalam bab 20.

Shahih, 54- Dari Ibnu Abbas mengatakan bahwa, Rasulullah telah
bersabda,
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“Sebaiknya engkau menggunakan baju berwarna putih, agar
dipakai oleh yang hidup di antara kamu, dan kafankanlah mayit-mayit
kamu, maka sesungguhnya warna putih adalah sebaik-baiknya baju
kamu.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab “Pakaian” (4061) can
Ibnu Majah juga didalam bab yang sama (3566), serta pengarang di
dalam kitab Sunan beliau.

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan shahih dan
telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban, serta telah ditakhrij di dalam ki-ab
Al Janaiz wa Bida 'uha (halaman 65).

55- Dari Samrah ibnu Jundab mengatakan bahwa, Rasulullah SAW telah
bersabda,
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Shahih, “Pakailah (baju) warna putih, karena lebih bersih dan

bagus, serta kafankanlah dengannya (baju putih) mayit-mayit kamu.
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Pengarang telah meriwayatkannya didalam kitab A/ Isti zan (2811)
dan An-Nasa'i didalam bab “Perhiasan” dan bab “Janazah”, Ibnu Majah
di dalam bab “Pakaian” (3567).

Saya mengatakan bahwa, pengarang mengatakan, “Hadits hasan
shahih, diriwayatkan juga oleh Ath-Thayalisi (1800), dan Hadits ini
menjadi shahih dengan Hadits yang sebelumnya.

Shahih, 56- Dari Aisyah berkata,
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“Di suatu pagi Rasulullah SAW telah keluar dengan memakai baju
berbulu berwarna hitam.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab “Pakaian™ (2781)
dan Abu Daud didalam bab “Pakaian” (4032) lafazhnya, “Beliau
menggunakan baju berbulu yang bergaris dari bulu berwarna hitam.”
Pengarang meriwayatkannya didalam kitab Sunan.

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata (2814); Hadits hasan
gharib, dan diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad (6\162) dan Abu
Syaikh (108 ).

Dzatu Ghadat yaitu; pagi-pagi.

Al Mirth yaitu; pakaian yang terbuat dari tenunan, atau wool, atau
bulu, atau kapas yang bentuknya panjang dan besar.

Shahih, 57- Dari Al Mughirah ibnu Syu’bah berkata,

2o oy, 1

M\wu))wﬁﬁg.hq\
“Sesungguhnya Nabi SAW memakai jubah orang-orang Romawi
yang sempit lengan bajunya "
Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Pakaian” (1768).

Saya mengatakan bahwa, Hadits ini merupakan ringkasan yang
sangat buruk. Sesungguhnya Hadits ini telah diriwayatkan oleh Syaikhani
dan yang lainnya dari imam yang Enam, sebagaimana kata-kata beliau di
dalam mengomentari terhadap (Abu Daud) (149) Aku telah
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mentakhrijnya di dalam kitab Shahih Abu Daud (146, 147). Pengarang
mengatakan bahwa Hadits hasan shahih, dan beliau telah mengira
didalam takliknya bahwa, beliau telah meriwayatkannya sendirian.

Al Jubbatu yaitu; pakaian yang telah makruf. Rasulullah SAW
memakai jubah tersebut ketika perang Tabuk, dan Ar-Rumiah adalah
sebutan bagi negeri Romawi.
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Bab Selop Rasulullah SAW

58- Dari Abdullah ibnu Buraidah dari ayahnya,
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Shahih, “Sesungguhnya Najasi®® menghadiahkan Nabi SAW dua

selop berwarna hitam seluruhnya,’” maka beliau memakainya dan
kemudian berwudhu dengan mengusap ke duanya.”

Abu Daud meriwayatkan didalam bab “Bersuci” (155) dan
pengarang didalam bab “Adab” (2821) serta Ibnu Majah didalam bab
“Bersuci” dan didalam bab “Pakaian’ (3620).

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata; “Hadits hasan, tetapi
kami mengetahuinya dari hadits Dalham.”

Saya mengatakan bahwa, didalam periwayatannya terdapat hal
yang dhaif, akan tetapi memiliki bukti, dari hadits lain, dan aku telah
menjelaskannya di dalam kitab Shahih Abu Daud (144). Kemudian aku
mendapatkan yang mengikutinya didalam bab “Akhlak Rasululiah SAW™
(halaman 133), setelah ini periwayatan Muhammad ibnu Murdas Al
Anshari: Yahya ibnu Katsir, Al Jariri dari Abdullah Ibnu Buraidah jika
Yahya yang dimaksud adalah Al Anbari, maka dapat dipercaya. Akan
tetapi jika sahabat Al Bashri, maka dia dhaif.

Telah diterangkan di dalam Hadits tentang dibolehkan untuk
menerima hadiah dari Ahlul Kitab, karena dasar sesuatu adalah suci, serta
dibolehkannya mengusap khuffain.

"8 An-Najasi; dengan huruf Nun yang difathahkan atau dikasrahkan, julukan bagi raja Habasyah.
Nama scbenarnya Najasi adalah Ashamat, di antara para raja yang diberi surat oleh Rasulullah
SAW, yang mengajak beliau untuk masuk Islam (yang dibawa oleh Amru ibnu Umaiah Adh-
Dhamiri). Beliau masuk Islam pada tahun keenam hijriah, dari kebanyakan riwayat, dan
meninggal pada tahun sembilan hijriah, Rasulullah telah dikhabarkan oleh salah scorang
shahabat tentang kematian Najasi. Oleh karena itu, maka beliau melaksanakan shalat ghaib
untuknya  umat Islam pada masa awal keislaman telah hijrah ke Habasyah, dan Najasi
menerima mercka dengan baik dan menolak utusan dari Quraisy yang terdiri dari Amru ibnu
Ash dan kawannya, tanpa menyentuh kaum muslimin sedikitpun dengan penganiayaan.

9 Dengan huruf Dza/ yang difathahkan atau diKasrahkan, yaitu hitam semuanya.
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Shahih, 59- Dari Abu Ishak, dari Asy-Sya’bi mengatakan bahwa, Al
Mughirah ibnu Syu’bah berkata,
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“Dihyah'™ telah menghadiahkan Nabi SAW dua slop, maka beliau
memakainya. "’

Jabir berkata dari Amir:”

Dhaif, Dan jubah, maka beliau memakai keduanya sehingga
usang, Rasulullah SAW tidak mengetahui apakah dibuat dari kulit'"”
yang bersih atau tidak.

Pengarang telah meriwayatkan di dalam bab “Pakaian” (1766).

’

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, Hadits hasan ghario”.
Saya mengatakan bahwa, yaitu dari jalan Abu Ishak —Asy-Syaibani:
Sulaiman— shahih, dari Jabir yaitu Al Ja’fi yang dhaif, serta dari jalannya
telah diriwayatkan oleh Abu Syaikh (halaman 105).

100) Dihyah ibnu Khalifah Al Kalabi scorang sahabat yang diserupai oleh Malaikat Jibril »ad=
suatu waktu.

Yaitu Asy-Sya’bi sendiri, yaitu Amir ibnu Syarahil dan Jabir adalah Ibau Yazid A!
Ja’fy, dbaif.

W) Yaitu; apakah disembelihnya suci dengan secara Syar’i atau tidak, artinya; tidak menge-ahu
apakah kedua sclop tersebut dibuat dari kulit yang suci atau dari kulit bangkai, yang telat
disamak atau tidak disamak. Hadits ini menerangkan bahwa, sesuatu yang tidak ketabuan,
pada dasarnya adalah suci.
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Bab Sandal Rasulullah SAW

Shahih, 60- Dari Qatadah mengatakan bahwa ia berkata kepada Anas
ibnu Malik,
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“Bagaimana tentang sandal Rasulullah SAW? " Beliau berkata,

“Kedua pasangnya memiliki dua tali”.

Diriwayatkan juga oleh pengarang didalam bab “Pakaian” (1773)
dan Abu Daud didalam bab yang sama (4133) serta Imam Muslim dan
An-Nasa'i. Menurut Imam Bukhari di dalam kitab “Pakaian” atau bab
“Dua tali sandal Rasulullah SAW.”

Al Qibalani yaitu kata tastniah dari kata gibal dengan huruf Qaf’
yang dikasrahkan, artinya adalah syis ‘an, Asy-Syis 'u yaitu, salah satu tali
sandal, maka arti dari kata gibal adalah tali dari kulit yang mempunyai
tali diantara jempol kaki.

Shahih, 61- Dari Ibnu Abbas berkata,
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“Setiap pasang sandal Rasulullah SAW memiliki dua tali yang
bercabang dua. """
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah didalam bab “Pakaian (3614).

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dengan syarat
Syaikhaini, dan diperkuat oleh Al Hafidz di dalam bab A/ Fath dan

192 Dengan huruf Mim yang difathahkan dan Nun serta Tsa' swkun dari kata Tatsniab, yaitu;
menjadikan scsuatu menjadi dua bagian. Asy-Syfrak yaitu salah satu dari tali sandal yang
berada di depan.
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didalam kitab “Pakaian”. Ibnu Sa’ad (1\478) yang mursal dengan lafazh;
“Setiap pasangnya mempunyai tali dengan dua ikatan.”

Shahih, 62- Isa ibnu Thaman berkata,
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“Anas ibnu Malik memperlihatkan kepada kami sepasang sandal
yang tidak berbulu'® yang memiliki dua tali. Dia ‘Tsabit
memberitahukan aku —setelahnya— dari Anas, ‘Sepasang sandal terseout
adalah sandal Nabi SAW.

Lihat pentakhrijan Hadits sebelumnya. Hadits ini menerangkan
bahwa sahabat Anas Ibnu Malik sangat menjaga untuk mencari barakah
dari warisan serta peninggalan nabi SAW.
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Saya mengatakan bahwa, tidak ada hak untuk membolehkan Hadits
sebelumnya, karena Hadits tersebut adalah Hadits lain. Hadits ini dari
Anas sementara Hadits tersebut dari Ibnu Abbas. Tentang yang
terlupakan menurut Imam Bukhari di dalam kitab Shahih beliau yaitu, di
awal seperlima, melalui jalan lain dari Isa ibnu Thahman.

Shahih, 63- Dari Ubaid ibnu Jarij, beliau berkata kepada Ibnu Umar,
“Aku melihat engkau memakai sandal yang tidak berbulu”.'® [bnu Umar
berkata,
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") Yaitu; tidak ada bulu pada keduanya. Kata istia'rah dari arti tanah yang tidak tumbub
tumbuhan di atasnya.

1) Yaitu; tidak berbulu dinisbatkan kepada kata As-S7b¢ dengan huruf Sin yang dikasrahkan, qaire
kulit sapi yang disamak, karena bulu-bulunya rontok dan hilang karena disamak. Maksud dari
yang bertanya adalah untuk mengetahui hikmah, bahwasanya Ibnu Umar memilih sandal yang
gundul.
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“Aku melihat Rasulullah SAW memakai sandal yang tidak berbulu,
kemudian berwudhu'* dengan menggunakan sandal tersebut, maka aku
menyukai untuk memakainya’.

Imam Bukhari didalam bab *‘Pakaian™ atau bab *‘Sandal yang tidak
berbulu’ dan Imam Nasa'i.

Saya mengatakan bahwa, begitu pula Abu Daud (1772) dan semua
Ahlus Sunan, kecuali pengarang. Imam Ahmad juga meriwayatkan (2/17,
66, 110) Dan Ibnu Sa’ad (1/473), Abu Syaikh (136). Hadits ini telah
ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu Daud (1554).

64- Dari Abu Hurairah berkata,
OV B U, R o
Shahih, “Sandal Rasulullah memiliki dua tali’.

Saya mengatakan bahwa, Hadits shahih, dengan disaksikan oleh
Hadits Anas dan lainnya, di dalam bab ini.

65- Amru ibnu Harits berkata,
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Shahih, “Aku melihat Rasulullah SAW shalat memakai sandal
yang ditambal. "%

Saya mengatakan bahwa, Hadits shahih, para perawinya adalah
orang-orang yang dapat dipercaya, akan tetapi yang mengikutinya tidak
disebutkan namanya. Begitu juga Imam Ahmad meriwayatkan (4/307,
5/6) dan Ibnu Sa’ad (1/479), serta Abu Syaikh (135). Akan tetapi Hadits
ini mempunyai jalan lain dari Mathraf Ibnu Asy-Syikhair, mengatakan
bahwa telah dikhabarkan periwayatan kepadanya dari seorang A’rabi
bagi kami, berkata, “Aku melihat sandal Nabi kamu tambalan.” Imam
Ahmad meriwayatkannya (5/6, 28, 363) dan Ibnu Sa’ad dengan sanad

105) Yaitu; berwudhu dengan memakai sandal tersebut.
060) An-Na'lani Al Makbshufatani yaitu, Makbruzatani atau Al Muragqatani, tambalan. Dapat
diambil dari Hadits ini tentang dibolehkannya shalat dengan memakai sandal.
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yang shahih serta Abu Syaikh, akan tetapi beliau berkata, “Dari Mathraf
ibnu Abdullah dari bapaknya berkata, ‘Beliau menyebutkan Haditsnya,
dan beliau mempunyai bukti dari Hadits Abu Dzar.””

Shahih, 66- Dari Abu Hurairah menyatakan bahwa, Rasulullah SAW
telah bersabda,
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“Janganlah salah seorang di antara kamu berjalan dengan

memakai sebelah sandal, dan hendaknya dia memakai keduanya atau
melepaskan keduanya.”

Diriwayatkan oleh Imam Bukhri dan Imam Muslim serta imam
Abu Daud di dalam bab “Pakaian”.

Saya mengatakan bahwa, begitu juga pengarang meriwayatkannya
di dalam kitab Sunan (1775) dan telah dishahihkan oleh Ibnu Majah
(3617) dan Imam Malik di lembaran akhir dari kitab 4/ Muaththa', An-
Nasa'i di dalam bab ‘“Perhiasan”, Imam Ahmad (2/265, 283, 314, 509,
424, 430, 443, 477, 480, 497, 528) dari jalur periwayatan yangberbceda-
beda dari periwayatan Abu Hurairah.

Liyan'alhuma yaitu; memakainya, perkataannya Liyuhfihuma
Jami'an yaitu, membuka keduanya. Didalam satu riwayat dikatakan,
“Liyakhla’huma "

Hikmah dari larangan tersebut adalah karena adanya penyerupaan
terhadap syetan, dan telah ada dalil yang membenarkannya di sebagian
jalan periwayatan Hadits lain, “Sesungguhnya syetan berjalan dergan
memakai satu sandal”. Telah ditakhrij di dalam Ash-Shahihah (348).

Shahih, 67- Dari Jabir,
- < o~ . ozni - JJ/ o - ",’E-?Q.’r’t;
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang untuk makan -

artinya— seseorang dengan tangan kirinya, atau berjalan dengar:
memakai sebelah sandal "
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Riwayat Imam Muslim didalam bab “Pakaian” (2099) dan juga
Abu Daud didalam bab yang sama (4137) lebih panjang dari Hadits ini,
dan Imam Nasa'i di dalam bab “Perhiasan”.

Saya mengatakan bahwa, Imam Ahmad (3/293, 322, 327, 344, 357,
362, 367) dan juga Imam Malik, dan dari beliau pengarang menerimanya,
serta yang lainnya. Abu Zubair mengatakan bahwa dia mendengarnya
dari Jubair didalam riwayat Ahmad.

Shahih, 68- Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kamu memakai sandal, maka
hendaknya memulai dari kaki yang kanan, dan jika melepaskannya. maka
hendaknya memulai dari kaki kiri. Hendaknya (yang kanan) menjadi
permulaan memakai sandal dan menjadi akhir dalam melepaskan
keduanya”.

Telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Pakaian\bab
‘Melepas sandal dari yang kiri dan Muslim serta Abu Daud didalam bab
“Pakaian” (4139), Ibnu Majah didalam bab yang sama (3616) dan juga
pengarang (1780).

Saya mengatakan bahwa, Pengarang mengatakan: Hadits hasan
shahih . Imam Ahmad (2/233, 245, 409, 430, 465, 477, 497) dari jalan
periwayat dari Abu Hurairah.

Shahih, 69- Dari Aisyah berkata,
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“Rasulullah SAW menyukai untuk memulai dari kanan sesuai
kemampuan beliau, baik di dalam berjalan, memakai sandal dan di
dalam bersuci”.
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Telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab *“Pakaiin”
atau Memakai sandal dari yang kanan” Imam Muslim didalam bab
“Bersuci” (268) Abu Daud didalam bab “Pakaian” (4140), pengarang.
Nasa'i serta Ibnu Majah di dalam bab yang sama.

Saya mengatakan bahwa, Pengarang berkata (608); Hadits hasan
shahih,” Ahmad (6/94, 130, 147, 178, 188, 202, 210) dan Ibnu Sa’ad 1/
386).

Dhaif, 70- Dari Abu Hurairah berkata,
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“Sandal Rasulullah SAW memiliki dua tali, juga Abu Barkar dan
Umar RA, dan yang pertama kali mengikat tali sandal dengan satu tali
adalah Ustman RA "

Saya mengatakan bahwa, di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman
ibnu Qais Abu Muawiah, beliau adalah Marruk (riwayat beliau
ditinggalkan) yang telah dijelaskan oleh Abu Zar’ah dan lainnya didalam
(At-Tagqrib), akan tetapi Imam Ath-Thabrani telah meriwayatkannya di
dalam kitab (4/ Mu’jam Ash-Shaghir) dari jalan periwayatannya lain:
Dari Shaleh Maula Al Tu'amah, dari Abu Hurairah dan Shaleh, ini dhaif’
seperti yang telah dia jelaskan di dalam kitab Ar-Raudhun Nadhir (1122).
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Bab Cincin Rasulullah SAW

Shahih, 71- Dari Anas ibnu Malik berkata,
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“Cincin Nabi SAW terbuat dari perak,"” yang batunya'™ dari
Habasyah .

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Pakaian™ atau bab
“Sabda Rasulullah SAW”, tidak dibolehkan bagi seseorang untuk
memahat pada cincinnya”, diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab
“Pakaian” (2094). Ibnu Majah didalam bab yang sama (3641) dan Abu
Daud didalam bab “Cincin” atau bab “Membuat cincin™ (4216). An-
Nasa'i di dalam bab “Pakaian” bab “Sifat cincin Rasulullah SAW”, dan
lafazhnya, “Membuat cincin dari perak yang bertuliskan Habasyi, dan
pahatan bertuliskan Muhammad Rasulullah SAW”. Pengarang me-
riwayatkan di dalam bab “Pakaian” (1737).

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, Hadits hasan shahih
gharib. " Imam Ahmad juga meriwayatkannya (3/99,209,225).

Shahih, 72- Dari Ibnu Umar,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW membuat cincin dari perak,
beliau hanya mencap dengan cincin itu, dan tidak memakainya .

Saya mengatakan bahwa sanadnya shahih dengan syarat Syaikhani.
Telah diriwayatkan oleh Ahmad (2/68) dan Abu Syaikh (halaman 130)
semua sanadnya, kecuali perkataannya, “Tidak memakainya”. Menurutku
keputusannya ini adalah syadz (penyimpangan), karena Hadits yang

107 Dengan huruf Ra” yang dikasrahkan yaitu, perak.

1" Dengan huruf Fa® atau didhammahkan atau dikasrahkan, maksudnya adalah, yang diukir di
atasnya nama pemiliknya. Dinamakan dengan Habasyi, karena peraknya dari negeri Habasyah,
yang terdiri dari batu akik dengan manik-manik berwarna putih dan hitam, atau terbuat dari
batu akik dari negeri Habasyah.
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terdapat di dalam kitab Shahihaini dan lainnya dari jalan periwayatan lain
dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dengan lafazh, “Membuat cincin dari per.k
untuk dipakai di tangan beliau, kemudian dipakai Abu Bakar...” Akin
diterangkan di dalam kitab ini dengan nomor (76).

Shahih, 73- Dari Anas ibnu Malik berkata,

so 3 ,/

ww‘ww@;ﬂ\;\; S

“Cincin Nabi SAW dari perak, yang batunya terbuat darinya.’”"”

Saya mengatakan bahwa, diriwayatkan olch Imam Bukhari didalam
bab “Pakaian”, Abu Daud (4217), pengarang (1740), dan telah
dishahihkan oleh Ahmad (3/266), Ibnu Sa’ad (1/472), serta Abu Syaikh
(130).

Shahih, 74- Dari Anas ibnu Malik berkata,
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“Ukiran cincin Rasulullah adalah (Muhammad) pada satu baris,
(Rasul) pada baris lain, dan (Allah) pada baris lainnya "

Selain itu, dari jalan periwayatan lain beliau dikatakan,
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1) Dhamir (bu) didalam kalimat minbu, yaitu; kembali kepada cincin, dan kata Mir artinya
sebagian, yaitu sebagian batu cincin dan mungkin cincin tersebut berbentuk segi erpat,
karena lebih dekat untuk diukir. Saya mengatakan bahwa, secara dzhahirnya (kclihatannya),
Hadits ini bertentangan dengan Hadits yang sebelumnya: (Batu cincinnya dari Habasyah). Al
Hafidz menjawab dengan mengatakan bahwa banyak macamnya, atau seperti warna
Habasyah. Wallahu A'lam.
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW [ingin 85] menulis kepada Kisra,
Kaisar, serta Najasi, dikatakan kepada beliau, *Sesungguhnya mereka
tidak menerima surat kecuali yang berstempel, maka Rasulullah
membuat  stempel (cincin) dari perak, diukir di atasnya Muhammad

Rasulullah, [seakan-akan aku melihat mengkilatnya di telapak tangan
beliau].

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Pakaian” (1747), Imam
Bukhari didalam bab “Pakaian” atau bab “Apakah ukiran cincin menjadi
tiga baris”, Imam Muslim meriwayatkannya didalam bab “Pakaian”
(2092), dari Anas, berkata “Rasulullah membuat cincin dari perak dan
diukir di atasnya Muhammad Rasulullah”. Abu Daud di dalam bab
“Cincin” (4214) dan Imam Nasa'i di dalam bab “Pakaian” atau bab “Sifat
cincin Rasulullah SAW dan ukirannya”, lafaznya, “Nabi SAW membuat
cincin dari perak, dan diukir di atasnya Muhammad Rasulullah.”

Saya mengatakan bahwa, pengarang mengatakan, Hadits hasan
shahih gharib. ” Ibnu sa’ad (1/373,475) serta Abu Syaikh (132).

Dari jalan periwayatan lain, Imam Bukhari didalam bab “Pakaian”
atau bab “Membuat cincin dengan memberikan cap sesuatu, atau untuk
menulis surat bagi Ahlul Kitab dan lainnya”, dan Imam Muslim didalam
bab “Pakaian™ (2072) yaitu bab ‘“Nabi SAW membuat cincin ketika
beliau ingin menulis surat kepada orang asing”, dan Abu Daud didalam
kitab “Cincin” (4214) yang sepertinya.

Saya mengatakan bahwa Ahmad (3/169,170,180,87,198,223,275),
Ibnu Sa’ad (1/471), serta Abu Syaikh (131)

Dhaif, 75- Dari Anas,
G 6 T s 13 0l B ) o
“Sesungguhnya Rasulullah SAW jika ingin masuk kamar mandi, ia
melepas cincin beliau "

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Pakaian” (1746), Abu
Daud didalam bab ‘“Bersuci” (19) serta Ibnu Majah di dalam bab
“Bersuci” atau bab “Dzikir kepada Allah SWT didalam keadaan sunyi,
dan memakai cincin kedalam kamar mandi” (303). Imam Nasa'i, Ibnu
Hibban, dan Al Hakim.

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah % —



Saya mengatakan bahwa, Abu Daud berkata, Hadits munkar.”
Beliau benar, walaupun telah dishahihkan oleh pengarang dan lainnya,
sebagimana telah disebutkan didalam kitab Takhrij. Saya telah
menjelaskannya di dalam kitab A/ Irwa’(47) dan di dalam kitab D#aif
Abu Daud (4). Telah diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad (1/475) dengan sanad
yang shahih, sesungguhnya Hasan Al Bashri telah ditanya tentang
seorang laki-laki yang memakai cincin bertuliskan nama Allah, kemudian
masuk ke kamar mandi?. Beliau menjawab, “Apakah engkau tidak
mengetahui bahwa, cincin Rasulullah SAW bertuliskan ayat dari kitab
Allah?, maksudnya (Muhammad Rasulullah).

Saya mengatakan bahwa, pengarang tidak meriwayatkannya (1741)
dan Imam Nasa'i di dalam bab “Perhiasan”, perkataannya, “Kemudian di
tangan Abu Bakar...”. Bahkan kata-kata ini menurut mereka berdua ada
Hadits lain, Hadits diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab
“Pakaian”, telah di takhrij di dalam kitab A/ Irwa " (818).

Shahih, 76- Dari Ibnu Umar berkata,
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“Rasulullah SAW membuat cincin dari perak, dan berada di
tangan beliau, kemudian di tangan Abu Bakar dan Umar, lalu di tangan

Utsman, sehingga terjatuh di sumur di Aris,"'” dan telah diukir dengan
Muhammad Rasulullah "

') Ars; dengan huruf Hamgab yang difathahkan dan Ra’ yang dikasrahkan dengan wag.7
(timbangan) kata Amir dengan ditashrif atau tidak ditashrif (Berubah baris akhirnya), yait.;
sumur yang terdapat di kebun dekat dengan masjid Kuba, dan dinisbatkan kepada nama
orang Yahudi yang bernama (Aris), artinya seorang petani (dengan bahasa Syam).
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Bab Rasulullah SAW Memakai Cincin Pada Tangan
Kanan

Shahih, 77- Dari Ali ibnu Abi Thalib,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW memakai cincin pada tangan
kanan beliau.”

Diriwayatlkan oleh Abu Daud di dalam bab “Cincin” (4226) dan
Imam An-Nasa'i.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dengan syarat
periwayatan Syaikhani. Telah ditakrij di dalam kitab Irwa'wl Ghalil
(820).

Shahih, 78- Dari Hammad ibnu Salmah mengatakan bahwa, beliau
melihat Ibnu Abi Rafi’ memakai cincin pada tangan kanan, maka beliau
bertanya tentang hal tersebut. Beliau berkata, “Aku melihat Abdullah
ibnu Ja’far memakai cincin pada tangan kanan, dan Abdullah Ibnu Ja’far
berkata,
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‘Sesungguhnya Rasulullah SAW memakai cincin pada tangan
kanan beliau’ "

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Pakaian” (1744) dan
Ibnu majah dengan judul yang sama (3647), dan Imam Nasa'i didalam
bab “Perhiasan”.

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, ‘“‘Muhammad ibnu
Ismail (Imam Bukhari) telah berkata, ‘Ini adalah yang paling benar yang
telah diriwayatkan dari Nabi SAW didalam bab ini’. Sanadnya shahih,
telah ditakhrij dan diriwayatkan oleh Imam Bukhari (awal Hadits
tersebut) di dalam kitab Az-Tarikh Al Kabir (914).
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79- Dari Jabir ibnu Abdullah berkata,
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Shahih, “Sesungguhnya Nabi SAW memakai cincin pada tangan
kanan beliau”.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya sangat dhaif, diriwayatkan cleh
Abu Syaikh (halaman 124), dengan sanad lain yang juga dhaif, a<an
tetapi matannya shahih, sebagaimana yang telah dijelaskan dan yang
akan dijelaskan.

Shahih, 80- Dari Ash-Shallat ibnu Abdullah mengatakan bahwa, I nu
Abbas memakai cincin di tangan kanannya, dan aku tidak mengira''"
kecuali beliau berkata,
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“Rasulullah SAW telah memakai cincin di tangan kanan beliau "

Diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab *‘Pakaian” (4229) dan
pengarang didalam bab yang sama (1742)

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, “Muhammad ibnu
Ismail (Imam Bukhari) berkata; ‘Hadits hasan shahih.

Saya mengatakan bahwa, hal tersebut karena didalamnya terdapat
Ibnu Ishak, akan tetapi beliau telah meriwayatkan satu Hadits didalam
periwayatan Abu Daud yang telah ditakhrij di dalam 4/ Irwa " (3/303.
304).

Shahih, 81- Dari Ibnu Umar,
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") Dengan huruf Hamzah yang dikasrahkan, yaitu; aku mengira.
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“Sesungguhnya Nabi SAW telah membuat cincin dari perak
dengan batu cincinnya, dan pada bagian telapak tangannya (di atasnya)
diukir, ‘Muhammad Rasulullah’, dan melarang seseorang untuk
mengukir cincinnya. Cincin tersebut yang hilang dari Muaikib''? di
sumur Aris "

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Pakaian atau bab
“Mengukir cincin” (4218) dan pengarang serta An-Nasa'i meriwayatkan
didalam bab “Perhiasan”. Ibnu Majah (3645) lafazh pertamanya yaitu,
“Membuat cincin dari perak dan menjadikan batu.”

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, Hadits hasan shahih.

Shahih, 82- Dari Ja’far ibnu Muhammad dari ayahnya, berkata,
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“Hasan dan Husein, keduanya memakai cincin pada tangan kiri”.

Pengarang tclah meriwayatkannya didalam bab “Pakaian” (1743),
dari Ibnu Umar didalam riwayat Abu Daud dengan (4227),
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memakai cincin di tangan kiri
beliau, dan batu akiknya menghadap telapak tangannya.” Perbuatan
Hasan dan Husein dinisbatkan dengan peniruan terhadap perbuatan
Rasulullah SAW, yang dilakukan oleh beliau pada akhir-akhir perkara
tersebut.

Saya mengatakan bahwa, yang benar adalah dibolehkan keduanya,
dan tidak menandakan adanya naskh (penghapusan satu dalil dengan dalil
yang lain), dan Hadits yang berbunyi, “Beliau menggunakan cincin di
tangan kanan dan kemudian memindahkannya ke tangan kiri”. Tidak
benar, tapi Hadits tersebut adalah Hadits dhaif, dan juga Hadits yang
bertentangan dengannya, dengan lafazh, “Rasulullah SAW memakai
cincin pada tangan kanan dan bersabda, ‘Yang kanan lebih berhak untuk
dihiasi dari yang kiri’”. Aku telah mentakhrijnya di dalam kitab Adh-
Dhaifah) (5408) dan juga Hadits yang sepertinya dari Aisyah RA,
“Rasulullah SAW mengepalkan tangan (dengan cincin) pada tangan

1) Dengan huruf Mim yang didhammahkan dan  huruf Ain yang difathahkan, pengecilan dari
kata Mi'gab seperti kata Mifdhal. Telah lama masuk Islam dan ikut perang Badar, serta hijrah
ke Habasyah. Becliau scbagai penjaga dari stempel Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, dan
Usman mempckerjakannya di Bairul Mal.
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kanan beliau”. Hadits tersebut dhaif sekali sebagaimana yang telah saya
jelaskan (5409). Hadits Ibnu Umar tersebut adalah Syadz (menyimpang),
karena berseberangan dengan periwayatan yang dapat dipercaya, dengan
lafaz, “Tangan kanan beliau”, sebagaimana Hadits setelahnya. Saya telah
menerangkannya di dalam kitab Al Irwa’ (3/299,301), periwayatan
tersebut benar dari Ibnu Umar, yang terputus sampai beliau yaitu, separti
Hadits Al Hasan dan Al Husein didalam bab ini, dan sanadnya shahih
yang terputus. Telah disaksikan bagi keduanya Hadits Anas yang juga
terputus, yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Tsabit. Tidak
berpengaruh apa-apa jika pengarang mendhaifkannya seperti yang a<an
diterangkan selanjutnya, karena Hadits tersebut dari jalan Qatadah, Jan
Hadits ini sebagaimana kita ketahui dari jalan Tsabit, harus diperhatikan.

Shahih, 83- Dari Anas ibnu Malik,
PORGL RESEAVILE - B

“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memakai cincin pada
tangan kanan”.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih, akan tetapi pengarang
mengangkatnya dengan ragu-ragu di dalam sanadnya, sebagaimana
beliau menyebutkan pada aslinya dan mengomentarinya, dan cenderung
dengan pendapat ini di dalam kitab A/ Irwa’. Sekarang saya tzlah
menarik pendapat saya dan cenderung untuk mendukung riwayat vang
menyatakan tangan kiri untuk mengikuti Hadits Qatadah yang tsabii
(kuat), sebagaimana yang telah saya jelaskan. Oleh karena itu, Daru:
Quthni berkata, “Riwayat tersebut adalah riwayat yang terjaga, dan ada d:
dalam kitab Al Irwa’, tetapi saat itu saya belum mendapatkan dalilnya
(3/298,302), maka dalil ini agar dialihkan (kepada pendapat saya vang
baru; penerj).
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Shahih, 84- Dari Ibnu Umar berkata,
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“Rasulullah SAW membuat cincin dari emas, kemudian beliau
memakainya di tangan kanan beliau, maka para sahabat membuat cincin
mereka dari emas. Rasulullah SAW membuang (cincinnya) dan berkata,
‘Aku tidak akan memakainya’, lalu para sahabat kemudian membuang
cincin mereka.”

=
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Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Pakaian” atau bab
“Cincin dari emas” Imam Muslim didalam bab “Pakaian” atau bab
“Diharamkannya cincin emas bagi laki-laki, dan penghapusan
kehalalannya pada masa awal Islam” (2091), Abu Daud (4218), dan Ibnu
Majah meriwayatkannya (3643). Dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi
SAW melarang tentang cincin dari emas,” pengarang meriwayatkan
(1741).

Hadits ini menerangkan tentang haramnya cincin dari emas bagi
laki-laki, dan penghapusan tentang kehalalannya. Hadits-hadits ini telah
menerangkan bahwa, Rasulullah SAW lebih banyak memakai cincin
pada tangan kanan beliau, dan juga tidak mencegah dibolehkannya
menggunakan cincin dengan tangan kiri. Wallahu A 'lam

Saya mengatakan bahwa, pendapat ini yang benar. Berbeda dengan
pendapat terdahulu, dan baru-baru ini telah diketahui bahwa, akhir dari
kedua permasalahan tersebut adalah memakai cincin dengan tangan kiri,
dan aku mengetahui tentang kedhaifannya. Imam Bukhari menambahkan
didalam periwatannya, “Kemudian membuat cincin dari perak, maka para
sahabat membuat cincin dari perak” dan menjelaskan bahwa, Hadits Ibnu
Umar yang lalu (81) diriwayatkan setelah Hadits ini.

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah % —



Bab Pedang Rasulullah SAW

Shahih, 85- Dari Anas berkata,
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“Sesungguhnya ujung pedang Rasulullah SAW terbuat dari
perak.”

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Jihad” (1691)
dan Abu Daud (2583), serta Imam Nasa'i didalam bab “Perhiasan”, dan
Ad-Darami.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih, pengarang menjadi<an-
nya Hadits hasan, lalu Abu Daud dan lainnya mengangkatnya mencapai
derajat yang tidak tercela, dan aku telah menjelaskannya di dalam kitab
Al Irwa’ (822), dan didalam kitab Shahih Abu Daud (2329).

Al Qabiah dengan huruf Qafyang difathahkan, apa yang terdapat
pada pengikat ujung pedang yang terbuat dari perak, atau besi, atau sclain
keduanya.

86- Dari Said ibnu Abul Hasan Al Bashri' 13) berkata

Shahih, “Ujung pedang Rasulullah SAW terbuat dari perak.

Hadits ini adalah Hadits mursal, tetapi mempunyai bukti dari
Hadits sebelumnya, dan pengarang telah menerangkannya di dalam kitab
Sunan setelah Hadits nomor (1691). Imam Abu Daud meriwayatkannya
di dalam bab “Jihad” (2584).

113 Said adalah saudara Al Hasan Al Bashri, beliau dapat dipercaya (#5igab) dari masa perten zahan
tabi’in.
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Dhaif, 87- Dari Hud —yaitu Ibnu Abdullah ibnu Sa’ad dari kakcknya,'"”
berkata,
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“Rasulullah SAW memasuki kota Makkah pada hari Fathul
Makkah, dan pedang beliau terbuat dari emas dan perak. Thalib berkata,

‘Aku bertanya tentang perak tersebut, lalu dia berkata, ‘Ujung pedang
Rasulullah SAW terbuat dari perak’.’

Telah diriwayatkan oleh pengarang (1690) yang diriwayatkannya
sendirian.

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, Hadits hasan gharib. Ini
merupakan kelengahan yang diketahui dari beliau, dan sesungguhnya
Hadits ini adalah Hadits munkar, karena Hud meriwayatkannya
sendirian, dan merupakan periwayatan yang tidak dapat diketahui, seperti
yang dikatakan oleh Ibnu qaththan dan lainnya. Oleh karena itu, aku
mentakhrijnya di dalam kitab Adh-Dhaifah (5406).

Dhaif, 88- Dari Ibnu Sirin berkata,
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“Aku membuat pedangku seperti pedang Samrah ibnu Jundab,

Samrah mengira bahwa sesungguhnya dia telah membuat pedangnya
seperti pedang Rasulullah, yaitu dari Bani Hanifah".

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Jihad nomor (1683).

Saya mengatakan bahwa, dhaifnya Hadits ini dengan perkataan
beliau, “Hadits Gharib”. Hal yang tidak kita ketahui kecuali dari segi ini,
Yahya Al Qaththani tentang Ustman ibnu Said Al Katib, dan dhaifnya
beliau dari segi hafalannya. Oleh karena itu, Al Hafidz mendaifkannya di
dalam kitab At-Tagqrib.

114 Dia adalah kakek dari ibunya yang bernama Mazyad ibnu Malik Al Ashri ibnu Abdul Qais
dari sahabat Rasulullah SAW. Ada yang berpendapat bahwa, namanya adalah Mazidah,
seperti kata kabirab.
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Hanafiyan, yaitu; seperti bentuk pedang orang-orang bani Hanatiah
dari Qabilah Musailamah, karena yang membuatnya adalah dari mercka.
yaitu membuat pedang seperti pedang buatan mercka dan mereka
terkenal didalam pembuatan pedang.
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Bab Baju Besi Rasulullah SAW

89- Dari Zubair ibnu Awam berkata,
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Shahih, ‘“Nabi SAW memakai dua baju besi ketika perang Uhud.
Beliau naik ke bukit akan tetapi tidak mampu, maka Thalhah
menyanggah beliau dengan tubuhnya, lalu Nabi SAW naik sehingga
berada di atas bukit dengan tegap. Zubair berkata; ‘Aku mendengar
Rasulullah bersabda, “Thalhah harus mendapatkan.’”

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Jihad” (1692) dan di
dalam kitab Al manaqib (3739).

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata pada permulaannya,
“Hadits hasan gharib.” Kami tidak mengetahuinya, kecuali dari Hadits
Muhammad ibnu Ishak dan di judul yang lain, “Hadits hasan shahih
gharib.” Mungkin lafazh shahih dimasukkan oleh sebagian yang
menghapuskannya, karena Ibnu Ishak menjadi perselisihan yang telah
diketahui, terutama didalam Hadits An-Ana ini, akan tetapi telah
menyebutkan tentang periwayatan Hadits menurut yang lainnya, seperti
yang terdapat di dalam kitab Shahih Abu Daud (2332).

Thalhah ibnu Abdullah Al Qursy adalah salah satu yang dijamin
masuk surga, dan di antara enam orang yang termasuk Ahlusy Syura
(musyawarah, Thalhah terbunuh tahun 36 H di perang Unta, dalam usia
63 tahun. Arti kata “Thalhah harus mendapatkan” yaitu; beliau harus
mendapatkan surga.

Ad-Dir’u yaitu; baju dari besi, dinamakan zirah yang dibentuk
cekung, yang merupakan baju untuk peperangan.
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90- Dari Shaib ibnu Yazid,
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Hasan, “Sesungguhnya Rasulullah SAW ketika perang Uhud
menggunakan dua baju besi yang digabungkan menjadi satu.

Telah diriwayatkan oleh Abu Daud (2590) dengan nama seorang
yang telah disebutkan. Mungkin yang dimaksud adalah Thalhah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.

Saya mengatakan bahwa, pentakhrijan ini mengira bahwa Hadits
tersebut terdapat di dalam periwayatan Imam Bukhari, namun terny ita
tidak demikian, dan juga tidak ada didalam periwayatan Abu Daud dari
riwayat Saib, juga tidak demikian, yang benar adalah; menurut riwayat
beliau dari Saib ibnu Yazid, dari sescorang yang telah disebutkan oleh
beliau. Menurut beliau sesungguhnya sanad Hadits tersebut bukan dari
sanad Saib. Telah dikatakan, “Darinya dari seseorang, dari Thalhan,”
Saya telah menerangkannya di dalam kitab Ash-Shahihah (2332). Itnu
Majah di dalam bab “Jihad” atau bab ““Senjata™ kitab 24, bab 18, (2806).

Arti Dzahir Bainahuma yaitu; digabungkan keduanya, dan dipaxai
dengan ditumpuk antara satu dengan lainnya, scakan-akan yang satu
dijadikan baju luar dan yang lainnya baju dalam. Memakai dua baju besi
menandakan perhatian terhadap kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
didalam perang, dan membantu untuk maju dan tidak takut terhadap
serangan musuh.
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Bab Topi Besi Rasulullah SAW

Shahih, 91- Dari Anas Ibnu Malik berkata,
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“Sesungguhnya Nabi SAW memasuki kota Makkah [Tahun
penaklukan kota Makkah 106] dan beliau menggunakan migfar."”
Ketika [beliau melepasnya] dikatakan kepada beliau, ‘Ini adalah Ibnu
Khathal yang bergelantungan pada tirai Ka'bah'. Beliau berkata,
‘Bunuhlah dia’''® [Ibnu Syihab berkata, Dan telah dikhabarkan
kepadaku bahwasanya, Rasulullah pada saat itu tidak memakai ihram’.”

Telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab A/ Hajj.
Pada bab “Pakaian” dan bab “Jihad” dan bab “Peperangan Rasulullah
SAW”. Imam Muslim di dalam bab “Manasik” (1357) yaitu bab
diperbolehkannya masuk kota Makkah tanpa memakai ihram. Abu Daud
di dalam bab “Jihad” sementara Imam Nasa'i di dalam bab “Perhiasan”,
Ibnu Majah di dalam bab “Jihad” (2805), dan pengarang di dalam bab
“Jihad” (1693).

Saya mengatakan bahwa, pengarang mengatakan, “Hadits hasan
shahih gharib”.

115 A/ Mighfar yaitw; dengan timbangan. Kata A/ Mibdha’ yaitu; baju yang dijahit scsuai ukuran
kepala, yang dipakai di dalam kopiah (topi perang).
116) Disebabkan dia murfad terhadap Islam, dan membunuh pembantunya yang muslim.
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Bab Serban Rasulullah SAW

92- Dart Jabir berkata,
P L] o, 7 a’°’/",v‘/§ﬁ’,¢/

Shahih, “Nabi SAW memasuki kota Makkah pada hari Fathul
Makkah, dan beliau memaki serban hitam.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Manasik, Abu
Daud didalam bab ‘“Pakaian” (4076), serta Ibnu Majah di dalam bab
“Pakaian” (3585). Pengarang didalam bab “Jihad” dan bab “Pakaiun”
(1735), sedangkan Imam Nasa'i didalam kitab “Perhiasan”.

Saya mengatakan bahwa, Ibnu Majah juga meriwayatkan (2822)
(3585) dan Ad-Darami (2/84) dan Ahmad (3/363 dan 387), dan Itnu
Sa’ad (1/455), serta Abu Syaikh (116), yang semuanya dari Abu Zubair.
Pengarang mecngatakan, “Hadits hasan shahih’”, yaitu karena menurut
mereka, walaupun seandainya Abu Zubair tidak ‘An ‘Anah, tetapi Hadits
ini mempunyai dua saksi (Hadits lain, penerj) yang memperkuatnya, yang
salah satunya dari Ibnu Umar dan diriwayatkan oleh Ibnu Majih.
Sedangkan yang lainnya diriwayatkan oleh Abu Syaikh dari Anas RA,
dan menjadi saksi Hadits lain juga Hadits yang setelah Hadits ini).

Shahih, 93- Dari Amru ibnu Harist berkata,
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“Sesungguhnya Nabi SAW berkhutbah di hadapan kaum muslimin
dengan menggunakan serban hitam. "

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah didalam bab “Pakaian” (3584), dan
beliau menambahkan dengan bab ‘“‘Berkhutbah di atas mimbar”, Abu
Daud didalam bab “Pakaian” (4077), yang lafazhnya, “Aku melihat
Rasulullah SAW di atas mimbar dengan memakai serban hitam, dengan
diuraikan kedua ujungnya di atas pundaknya”, dan diriwayatkan oieh
Imam Muslim di dalam bab *“Haji atau bab “Dibolehkannya memasuki
kota Makkah tanpa ihram” (1359), dan An-Nasa'i.
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94- Dari Ibnu Umar berkata,
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Shahih, “Nabi SAW jika memakai serban, maka beliau mengurai
ujungnya di antara kedua pundak beliau.”

Nafi’ berkata, “Ibnu Umar melakukan hal tersebut, Ubaidillah
berkata, “Aku melihat Qasim ibnu Muhammad dan Salim, keduanya
melakukan hal tersebut”.

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Pakaian” (1736)
yaitu periwayatan yang sendirian.

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan gharib.”
Saya berkata, “Saya telah mentakhrijnya, dan aku telah menyebutkan
jalan periwayatan dan saksi Hadits lain yang menguatkannya, di dalam
kitab Ash-Shahihah (716).

Arti dari kata [ 'tamma; memakai serban.

Shahih, 95- Dari Ibnu Abbas berkata,
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“Nabi SAW berkhutbah di hadapan kaum muslimin dengan
memakai serban yang terkena minyak rambut.”

Asal Hadits ini adalah dari Imam Bukhari di dalam kitab A/
Manakib dan Manaqibul Anshar dari Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah
SAW ke luar rumah memakai selimut yang diletakkan pada bahunya,
yang terkena minyak rambut.” Selain itu yang menambahkan tentang
keutamaan orang-orang Anshar.

f

Saya mengatakan bahwa, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/233)
dengan ringkas, seperti periwayatan pengarang.

Ishabah dan Imamah adalah satu arti, yaitu; serban dan Ad
Dasama’, yang berlumuran dengan minyak rambut beliau dari
wewangian.
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Bab Kain Rasulullah SAW

Shahih, 96- Dari Abu Burdah "D dari ayahnya berkata
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“Aisyah memperlihatkan kepada kami baju yang penuh tambalan
yang kumal, dan kain yang tebal. Lalu berkata, ‘Rasulullah SAW
meninggal dengan memakai kedua baju ini.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab “Pakaian” (2080),
Abu Daud didalam bab “Pakaian” atau bab “Pakaian yang tebal” kitab
26, bab 8, (4036). Sedangkan Ibnu Majah dan pengarang didalam bab
“Pakaian” (1733), Imam Bukhari didalam bab “Pakaian” dan kita> A/
Khumus.

Saya mengatakan bahwa, begitu juga Imam Ahmad (6/32) dan Ibnu
Sa’ad (1/453), Abu Syaikh (107) dan Al Hakim (2/608) terhadap
periwayatan Syaikhani, kemudian meragukan, serta Adz-Dzahabi
mengikutinya.

97- Dari Al Asy’ats ibnu Sulaim mengatakan bahwa, dia mendengar
bibinya bercerita tentang pamannya, (paman bibinya) '*® dan berkata,
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"7 Ayahnya yaitu; Abu Musa Al Asy’ari, sahabat Rasulullah SAW. A/ Mulabbadaly, yang ditamba!
tambal, schingga menjadi kumal.
"% Bibinya Asy’ats bernama Raham, dan pamannya Ubaid ibnu Khalid Al Muharabi.
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Shahih, ‘Ketika aku berjalan''” di kota Madinah, tiba-tiba
seseorang di sampingku berkata, ‘Angkat kainmu,'”” sesungguhnya hal
tersebut lebih terjaga’.'?" Ternyata beliau adalah Rasulullah SAW, maka
aku berkata, ‘Ya Rasulullah SAW! Sesungguhnya ini adalah kain
bergaris hitam dan putih.”*® Lalu beliau berkata, ‘Apakah tidak ada
yang harus engkau tauladani’. Aku melihat kain beliau sampai setengah
betis. ”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi di dalam A/ Jami’ Ash-
Shaghir.

Saya mengatakan bahwa, Abu Syaikh meriwayatkan (halaman 108)
secara singkat dari arah yang telah disebutkan, dan bibinya Asy’ats tidak
diketahui namanya. Akan tetapi Hadits ini mempunyai saksi Hadits lain
yang memperkuatnya dari Hadits Asy-Syarid ibnu Suaid, dan aku telah
mentakhrijnya di dalam kitab Ash-Shahihah (1441).

Dhaif, 98- Dari Salmah ibnu Akwa’ berkata,
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“Utsman ibnu Affan memakai kain sampai kedua betis.” Beliau
berkata,
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Shahih, “Seperti ini batas kain'*” sahabatku”. Maksudnya adalah
Rasulullah SAW.

119 Didalam satu riwayat Bainama dengan huruf Mim yang ditulis.

129 Yaitu; angkat kainmu dari tanah.

12) Didalam satu riwayat (Anfa)dengan huruf Nun yaitu, terjaga dari kotor, dan Abga yaity; baju
lebih awet. Saya mengatakan bahwa, riwayat ini yang benar, karena sesuai dengan periwayatan
Ath Thayalisi (1804- susunannya), dan pengarang meriwayatkan dari jalannya periwayatan
serta Musnad Imam Ahmad (5/364), dan tclah diriwayatkan dari dua jalan periwayatan, dari
Asy’ats Ibnu Sulaim, dan Ibnu Katsir meriwayatkannya dari pengarang di dalam Hadits ini).

122 Dengan huruf Mim yang difathahkan menjadi muannas Amaliha yaitu; terdapat didalamnya
warna hitam yang bercampur putih, Malba™ yang mempunyai garis hitam dan putih.

123) Dengan huruf bamzab yang dikasrahkan dan dgai sukun, yaitu; tempat dari bentuk memakai
kain, seperti jalsah dari tempat duduk dan kata 4bas dari dari berpakaian.
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Hadits Shahih, dan didalam sanadnya adalah Musa Ibnu Ubaidah
yang dhaif, akan tetapi yang mengangkat periwayatan ini mempunyai
beberapa bukti, dan sebagiannya telah disebutkan di dalam kitab Al
Misykah (4331).

99- Dari Khuzaifah Ibnu Al Yaman berkata,
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Shahih, “Rasulullah SAW memegang kedua betisku atau kedua
betisnya, dan berkata, ‘Sampai di sini batas kain. Jika engkau enggan

maka panjangkanlah kebawah, dan jika engkau masih enggan, muka
ketahuilah bahwa kain tidak boleh menutup kedua mata kaki”.’

Diriwayatkan oleh pengarang didalam kitab “Pakaian” (1784) dan
Ibnu Majah (3572) serta An-Nasa'i didalam bab “‘Perhiasan”.

Saya mengatakan bahwa, begitu juga Ath-Thayalisi (1797), dan
sanadnya shahih li ghairih, sebagaimana yang telah saya jelaskan di
dalam kitab Ash-Shahihah (2366).

Arti dari Hadits ini adalah: jangan menutupi kedua mata kaki
dengan kain.
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Bab Cara Berjalan Rasulullah SAW

Dhaif,100- Dari Abu Hurairah berkata,
cd#)‘fdjww‘d\{c@w\dy)ww;iu;L._ﬁ)‘.:o
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“Aku tidak melihat sesuatu lebih baik dari Rasulullah SAW.
Seakan-akan matahari berjalan di muka beliau, dan aku tidak melihat
seseorang yang lebih cepat dalam berjalan dari jalannya Rasulullah
SAW. Seakan-akan bumi dilipat baginya, dan sesungguhnya kita telah
memaksakan diri untuk hal itu, sementara beliau tidak memperhatikan
permasalahan’.

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Manaqib Nabi SAW
(3650).

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan gharib”,
karena di dalam periwayatannya terdapat Ibnu Luhaiah yang dhaif
disebabkan hafalannya buruk, dan dari jalan periwayatannya juga
diriwayatan oleh Imam Ahmad (2/350,380) dan Ibnu Sa’ad (1/415), serta
Abu Syaikh (halaman 248).

Kata Wa Lanujhid dengan huruf Nun yang didhammahkan dan juga
huruf Ha " yang dikasrahkan atau difathahkan keduanya.
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Bab Tutup Kepala Rasulullah SAW

Saya mengatakan bahwa, didalam bab ini bersanadkan Hadits Ar.as
yang terdahulu (26).

Bab Cara Duduk Rasulullah SAW

Dhaif, 101- Dari Qailah binti Makhramabh,
I &
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“Sesungguhnya dia melihat Rasulullah SAW di dalam masjiid
sedang duduk, dengan lutut diangkat menempel perut,'*” dia berkata,
“Ketika aku melihat Rasulullah SAW duduk dengan khusu’, maka cku
menjadi gemetar karena rasa takut'. ">

Telah diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab “Adab atau bab
“Gaya duduknya seseorang” (4847), dan lihat At-Tirmidzi di dalam
Hadits (2815).

Saya mengatakan bahwa, yang lebih utama untuk dikatakan,
“Lihatlah Hadits yang telah lalu, (53), karena sesungguhnya sanad Hadits
tersebut adalah Hadits ini, dan telah dijelaskan periwayatannya dari
Imam Tirmidzi dengan nomor tersebut.” Saya telah menyebutkan
sanadnya dan meringkasnya dengan menjadikannya Hadits Aasan. Imam
Bukhari telah meriwayatkannya di dalam kitab A/ Adab Al Mufrad
(1178), dan memiliki saksi dari Hadits Abu Umamah Al Haritsi yang

129 Dengan Qaf dan Fa yang didhammahkan, yaitu; duduk khusus dengan menempelkan ke dua
dengkulnya dengan perutnya, dan menempelkan tangannya kepada dua betisnya.

129 Dengan diharakatkan yaitu; rasa takut dan kaget, dan yang mclebihi hal tersebut (dari
perasaan takut yang sangat).
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marfu’, dengan lafazh; “Jika beliau duduk maka duduk dengan dengkul
yang diangkat sehingga menempel perut.” Diriwayatkan oleh Abu Syaikh
(halaman 247) dengan sanad yang tidak apa-apa untuk dipakai sebagai
saksi (Hadits).

Shahih, 102- Dari Ubad Ibnu Tamim, dari pamannya, berkata '*®
P P P W PP PR PRI R S VS - S [T
4 - b - = - g
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“Sesungguhnya dia melihat Nabi SAW sedang berbaring di masjid,

dan meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain. "

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Shalat, Pakaian,
dan bab “Minta izin”, Imam Muslim di dalam bab “Pakaian™ (2100), Abu
Daud didalam bab ‘“Adab” Imam Nasa'i serta Imam Malik didalam bab
“Shalat”, dan pengarang didalam kitab “Adab” (2766).

(Aku berkata: pengarang berkata; (Hadits Hasan Shahih).

103- Dari Abu Said Al Khudri berkata,
A ) sl 3 e ) BB iy, 0

Shahih, “Rasulullah SAW jika duduk di dalam masjid'?”
bersimpuh'®® dengan kedua tangan beliau”.

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan, dan Abu
Daud di dalam bab “Adab” (4846), serta pengarang.

Saya mengatakan bahwa, tidak perlu menyebutkan pengarang
didalam Hadits ini, karena yang dimaksud adalah kitab Sunan beliau, dan
beliau tidak meriwayatkannya. Oleh karena itu, As-Suyuthi tidak
mengangkatnya di dalam kitab Al Jami’ yang sanadnya dhaif sekali,
tetapi mempunyai beberapa saksi hadits lain yang menyatakan bahwa

120 Pamannya adalah Abdullah Ibnu Zaid Ibnu Ashim Ibnu Muhammad, sahabat Rasulullah
SAW Diriwayatkan, sesungguhnya beliau yang membunuh Musailamah Al Kadzdzab.

129 Didalam satu riwayat: “Di dalam majlis”

128 [htaba Ar rauly; menyatukan dada dan kedua betisnya dengan kedua tangannya. Kata A/
Ihtiba” menjadi kata bersandar kepada tembok.
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Hadits ini mempunyai asal yang benar, yang sebagiannya diriwayatkan
oleh Imam Muslim. Aku telah mentakhrijnya dan Hadits tersebut ada
didalam kitab Ash-Shahihah (827) maka merujuklah kesana jika engkau
menginginkannya.
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Bab Bersandarnya Rasulullah SAW (Ketika Duduk)

Shahih, 104- Dari Jabir Ibnu Samrah berkata,
oyl e aaly Je WSE B i U, ST

“Aku melihat Rasulullah SAW bersandar pada bantal di sebelah
kiri beliau.”

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Adab” (2771) dan Abu
Daud di dalam bab “Pakaian” (3143).

Saya mengatakan bahwa, pengarang menjadikannya Hadits hasan
dengan syarat periwayatan Imam Muslim. Imam Ahmad juga
meriwayatkannya (5/86,87) dan Abu Syaikh (247). Mungkin pengarang
belum menjadikannya hadits Shahih, karena beliau telah mengangkatnya
pada aslinya (126), hanya dengan periwayatan Ishak Ibnu Manshur,
dengan perkataannya, “Pada sebelah kanan beliau”. Semua ini sesuai
dengan yang sampai kepada beliau. Jika tidak demikian, maka beliau
mengikuti riwayat Abdurrazak didalam periwayatan Ahmad (5/86,87),
yang mempunyai cerita didalam periwayatannya, dan diriwayatkan oleh
Imam Muslim (1692), Abu Daud (4422), dan juga Imam Ahmad
(5/102,103) dari jalan periwayatan lain yang bukan dalam masalah
bersandar, dan telah ditakhrij di dalam kitab A/ Irwa " (7/354 dan 355).

Shahih, 105- Dari Abdurrahman Ibnu Abu Bakrah, dari bapaknyam)
mengatakan bahwa, Rasulullah SAW bersabda
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1) Bapaknya adalah Abu Bakrah Nufai’ Ibnu Harits, sahabat yang terkenal dengan julukannya.
Tiba dari Thaif dengan kelompok yang ikut bersamanya, maka Nabi SAW menjulukinya
dengan Abu Bakrah, seperti An-Nashal dari Al Ibadah.
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“Apakah engkau ingin aku beritahukan*” tentang dosa yang lebih
besar dari dosa besar? . Para sahabat berkata, “Ya wahai Rasulullah.”
Rasulullah SAW berkata, ‘Syirik kepada Allah, dan menghardik kedua
orang tua’. Dikatakan, Rasulullah SAW duduk sambil bersandar, lalu
berkata, “Kesaksian palsu dan perkatan yang keji.’ Hal tersebut diulang-
ulang, sehingga kami berkata, ‘Semoga beliau berhenti”.

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab A4/ Bir (1902). Kitab
Tafsir, serta kitab Asy-Syahadah. Sedangkan Imam Bukhari di dalam
kitab Asy-Syahadah, kitab Istitabah Al Murtaddin, di dalam kitab Al
Isti ‘zan dan didalam kitab Al Adab. Imam Muslim di dalam bab “Iman”.

Shahih, 106- Dari Abu Jahifah mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,
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“Sesungguhnya aku tidak makan sambil bersandaran’. [tidak
makan sambil bersandar 125].

Diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab “Makanan” (3769) dan
Al Bukhari didalam bab “Makanan”, serta pengarang dan Ibnu Majah.

Saya mengatakan bahwa, pengarang mengatakan (1831), “Hadlits
hasan shahih” dan telah ditakhrij di dalam kitab A/ Irwa " (1966).

130) Didalam satu periwayatan disebutkan dengan Ukbbirukun.
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Bab Bersandarnya Rasulullah SAW""

Dhaif, 107- Dari Al Fadl Ibnu Abbas berkata,
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“Aku mengunjungi Rasulullah SAW ketika beliau sakit, yang
kemudian beliau meninggal karena sakit tersebut. Di atas kepala beliau
terdapat ikat kepala berwarna kuning, dan aku mengucapkan salam
kepadanya, maka beliau berkata, ‘Ya... Fadl!.” Aku menjawab, 'Labbaik
wahai Rasulullah.’ Beliau berkata, ‘lkatlah dengan serban ini.” Dia
mengatakan, lalu aku melaksanakannya dan kemudian beliau duduk dan
meletakkan telapak tangan beliau di atas pundakku, kemudian bangkit
dan masuk ke dalam masjid.’ Didalam Hadits terdapat cerita tentang
hal ini.”

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif, perawinya dapat
dipercaya (tsigah) selain Atha’ ibnu Muslim Al Khaffaf, Al Hafidz
berkata di dalam kitab A¢-Taqrib, “Beliau dapat dipercaya, tetapi sering
salah”. Dari jalannya juga diriwayatkan oleh Abu Ya’la didalam Musnad
beliau dengan sempurna, dan telah disebutkan olch Al Haitsami di dalam
kitab Mujamma’ Az-Zawaid (9/25,26) dari riwayat Ath-Thabrani di
dalam kitab A/ Kabir, dan kitab Al Awsath, serta berkata, Didalam
sanadnya Ath-Thabrani, yang tidak aku ketahui. Adz-Dzahabi berkata:
(Aku takut dia adalah pembohong yang tergelincir”. Lihat juga
pentakhrijanku di dalam kitab Fikhus Sirah yang dikarang oleh Al Ustadz
Al Ghazali (halaman 496 — cetakan ke empat).

13) Maksud dari bab ini adalah; bersandarnya Rasulullah SAY terhadap salah scorang dari para
sahabat kctika berjalan karena sakit atau lainnya, sementara bab scbelumnya adalah
bersandarnya Rasulullah SAW ketika duduk.
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Bab Makanan Pokok Rasulullah SAW

Shahih, 108- Dari Muhammad Ibnu Syirin berkata,
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“Kami bersama Abu Hurairah dan pada beliau dua kain yang
dilumuri®®  misik yang terbuat dari pohon rami, maka beliau
membersihkan ingus dengan salah satu kain tersebut dan berkata, ‘Bekh,
bakh’*¥ Abu Hurairah membersihkan ingus dengan kain linen!
sesungguhnya aku terakhir kali diantara mimbar Rasulullah dan kamar
Aisyah hampir pingsan.*” Lalu datang seseorang dan meletakkan
kakinya di leherku, dan dia menyangka aku sudah gila, tetapi sebenarnya
aku tidak gila, karena semua itu terjadi karena rasa lapar.”

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan pengarang di dalam kitab
Zuhud (2368).

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan shahih.”

132) Yaitu; dilumuri keduanya dengan misik, yaitu tanah merah. Ada yang mengatakar; A1:
Mughratu lumpur merah.

13 Dengan huruf Kha® yang disukunkan, juga dikasrahkan yaitu; kata yang diucapkan ketik:.
merasa senang dan takjub dengan sesuatu. Engkau berkata, Bakh, bakh atau Bakhin, bakhen.

13) Abu Hurairah adalah termasuk Ablus Shuffah yang sabar dari para shahabat Rasulullah SAW
yang miskin, diterangkan status Abu Hurairah yang menahan lapar selama Rasulullah 5AW
tidak memberikan makanan kepada mereka. Akan tetapi At-Tirmidzi menyebutkan Hadits ini
untuk menerangkan sempitnya kehidupan Rasulullah SAW, karena jika tidak demikian mak.
beliau tidak membiarkan para sahabat demikian adanya. Wallabu A lam
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109- Dari Malik Ibnu Dinar berkata,

-

J‘V‘Jb M}Y‘V’Jyj‘ﬂf"u"@‘md)‘”)@
.&,,u;’c;d)uigdmzdus’wsu ag \J}j:,,y\nvjb

“Rasulullah SAW tidak pernah kenyang sama sekali ketika makan
roti, juga ketika makan daging kecuali hidup dalam keadaan miskin.”'>

Malik mengatakan bahwa, bertanya kepada seorang laki-laki dari
orang badawi, “Apa artinya Adh-Dhafaf.” Dia berkata, “Makan bersama-
sama dengan orang banyak.”'*®

Saya mengatakan bahwa, sanadnya mursal shahih, Malik Ibnu
Dinar adalah tabi’i kecil yang meriwayatkannya dari Anas. Qatadah juga
telah meriwayatkannya dari Anas, yang sepertinya, maka akan diterang-
kan di dalam kitab ini (118).

Shahih, 110- Dari Simak Ibnu Harb mengatakan bahwa, dia mendengar
An-Nu’man Ibnu Basyir berkata,
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“Bukankah kamu didalam makan dan minum sesuka hatimu?,” Aku
telah melihat Nabi kamu hanya mengisi perut beliau dengan kurma yang

bumk »137)

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Zuhud (2977), dan
pengarang (2373).

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan shahih .
Imam Ahmad (4/268) dan Ibnu Sa’ad (1/406) serta Abu Syaikh (275) dari
jalan periwayatan Simak (dalam periwayatan tersebut). Syu’bah

139 Dengan huruf Dhad dan Fa" yang difathahkan yaitu; tidak kenyang dalam waktu yang panjang
kecuali jika datang para tamu, maka beliau makan sehingga kenyang. Hal itu karena hanya
untuk kebutuhan memberikan kasih sayang dan dalam keadan terpaksa.

136 Yaitu; bersama orang-orang yang bertamu.

139 Dengan huruf Qaf yang difathahkan; kurma yang buruk. Didalam riwayat Imam Muslim
(2978) (Sclama sehari Yaltawi sama sekali tidak mempunyai kurma yang buruk untuk mengisi
perut beliau).
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membantah mercka, dan mengatakan bahwa, Dari Simak, dia mendengar
An-Nu’man berkata, ‘Aku mendengar Umar Ibnu Khaththab, maka dia
menyebutkan apa yang diberikan kepada orang-orang, beliau berkata,
maka disebutkanlah, dan dijadikan Hadits ini dengan sanad Umar’”.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4146) dan Ath-Thayalisi (2/126), Ahmad
(1/24), serta Ibnu Sa’ad (1/405,406), merupakan Hadits yang diriwayat-
kan oleh Imam Muslim (2978).

Shahih, 111- Dari Aisyah berkata,
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“Kami dari keluarga Nabi SAW, yang selama satu bulan tidak
pernah menyalakan tungku perapian, kecuali memakan kurma dan air.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Zuhud (2972) dan
menambahkan, (Akan tetapi Rasulullah SAW memiliki tetangga dari
kaum Anshar, dimana mereka memiliki domba yang mempunyai susu,
sehingga mereka mengirim kepada Rasulullah susunya dan menuangkan-
nya untuk beliau).

Saya mengatakan bahwa, demikian juga yang telah diriwayatkan
oleh Imam Bukhari di dalam bab “Hibah” dan “Riqaq” Imam Ahmad
(6/244), Ibnu Sa’ad (1/402,403) dan Abu Syaikh (274), begitu pula
menurut beliau dan juga Imam Ahmad (6/108,182,237) dari jalan
periwayatan lain dari Aisyah. Disaksikan dari Hadits Abu Hurairah di
dalam riwayat Ibnu Sa’ad (1/401).

Manaih yaitu; sebutan untuk domba yang mempunyai susu, dan
diberikan oleh pemiliknya kepada orang lain untuk meminumnya,
kemudian setelah itu mengembalikannya kepada sang pemilik.

Dhaif, 112. Dari Abu Thalhah berkata:
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“Kami melaporkan kepada Rasulullah SAW tentang rasa lapar
kami. Kami mengangkat dari perut kami batu demi batu, maka
Rasulullah SAW mengangkat dari perut beliau dua batu.”

Abu Isa mengatakan bahwa, “Hadits ini adalah Hadits gharib dari
Hadits Thalhah, dan kami tidak mengetahuinya artinya, kecuali dari jalan
periwayatan ini, arti perkataannya (Dan kami mengangkat batu demi batu
dari perut kami) berkata, salah satu dari mereka mengikat batu di
perutnya menahan rasa lemah karena lapar.

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Zuhud (2372).

Saya mengatakan bahwa, Hadits ini telah didhaifkan disana sini
dengan perkataannya, “Gharib...”, dalilnya adalah Sayyar, dan dia
adalah Ibnu Hatim. Beliau dapat dipercaya, tetapi dia memiliki keraguan,
sebagaimana telah dijelaskan di dalam kitab A¢-Taqrib, dari jalannya
diriwayatkan oleh Abu Syaikh (265).

Tentang Rasulullah meletakkan batu di atas perut beliau karena
menahan rasa lapar terdapat di dalam dua Hadits lain yang telah saya
takhrij dengan Hadits ini, di dalam kitab Ash-Shahihah (1615).

Shahih, 113- Dari Abu Hurairah, berkata,
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“Rasulullah SAW keluar di saat tidak ada seorangpun yang keluar
dan tidak ada seorangpun yang dijumpai beliau. Tiba-tiba Abu Bakar
datang menjumpai beliau. Rasulullah SAW berkata, ‘Apa yang terjadi
padamu wahai Abu Bakar?’ Abu Bakar menjawab, ‘Aku keluar untuk
menemuimu wahai Rasulullah SAW, dan melihat wajahmu, serta
mengucapkan salam kepadamu ya Rasulullah. Tak berapa lama
kemudian datang Umar, beliau (Rasul) berkata, ‘Apa yang terjadi
padamu wahai Umar?,” Umar menjawab, “Aku merasa lapar wahai
Rasulullah!.” Rasulullah SAW berkata, ‘Aku juga sedikit merasa lapar.”
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mereka berangkat menuju rumah Abu Haitsam Ibnu At-Tayyihan'*® Al
Anshari, yang mempunyai domba dan pohon kurma yang banyak tetapi
tidak memiliki pembantu. Mereka tidak menjumpainya, maka mereka
bertanya kepada istrinya,” ‘Kemana suami kamu?,’ Dia menjawab,
‘Pergi mengambil air untuk kami.’ Tidak beberapa lama datanglah Abu
Haitsam dengan membawa kantong air yang dipikulnya dan kemudian
meletakkannya,””® Dia lalu merangkul Rasulullah SAW seolah-olah
menganggap™” sebagai penggati ayah dan ibunya. Kemudian dia
berangkat ke kebun (nya) bersama mereka dan membentangkan alas di
atas tanah, lalu pergi ke pohon kurma dan kembali dengan membawa
setandan’*”  kurma dan meletakkannya. Rasulullah SAW berkata,
‘Mengapa engkau tidak menyediakan kurma yang matang untuk kami? '
Dia menjawab, ‘Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya aku ingin engkau
memilih atau menentukan sendiri kurma yang matang dan kurma yang
basah’,'*? Kemudian mereka makan dan minum dari air tersebut. Lalu
Rasulullah SAW berkata, ‘Semua ini, demi jiwa yang ada di tangan-Nya,
adalah kenikmatan yang mereka inginkan di hari kiamat; tempat

» 2

berteduh yang sejuk, kurma yang bagus, serta air yang dingin’".

Abu Haitsam beranjak untuk menyediakan mereka makanan, lalu
Rasulullah SAW berkata, ‘Jangan engkau sembelih untuk kami kambing
yang mempunyai susu.” Kemudian dia menyembelih untuk mereka anak
kambing betina atau anak kambing yang berumur satu tahun, dan
menyediakannya. Mereka makan, dan kemudian Rasulullah SAW
bertanya, ‘Apakah kamu mempunyai pembantu?’ Dia menjawab,
“Tidak”. Beliau berkata, ‘Jika didatangkan kepada kami tawanan, maka
datangkanlah kepada kami.” Suatu ketika diberikan kepada Nabi dua
orang tawanan dan tidak ada ketiganya, kemudian dipanggil Abu
Haitsam, maka Nabi berkata, ‘Pilihlah salah satu dari keduanya’. Dia
berkata, “Wahai Rasulullah! pilihkanlah untukku”. Lalu Rasulullah SAW
berkata, ‘“Sesungguhnya pemberi nasehat adalah orang yang dipercaya,

13%) Namanya adalah Malik ibnu At-Tayyihan.

139 Yaitu; bertahan karena beratnya.

140 Yaitu; merangkul. Saya mengatakan bahwa, dibolehkannya berangkulan ketika kunjungan,
mungkin karena rindu yang mendalam, dan jika tidak, maka tidak disyariatkan setiap kali
bertemu, karena ada ketetapan yang melarang hal tersebut, sebagaimana dijelaskan di dalam
kitab Ash-Shabibab (160).

14) A/ Qinws yaitu; tandan kurma.

142 A/ Busr yaitu; buah kurma yang belum masak A/ Bausrah yaitu; satuan dari kurma yang belum
matang tersebut.
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maka ambillah yang ini, karena sesungguhnya aku melihatnyu
mengerjakan shalat, dan berlaku baiklah kepadanya.”

Abu Haitsam menghampiri istrinya dan menghabarkan apa yang
dikatakan oleh Rasulullah SAW, maka istrinya berkata, “Sesungguhny.
engkau tidak termasuk orang yang menjalankan apa yang dikatakan oleh
Rasulullah SAW, kecuali jika engkau membebaskannya.” Dia menjawab,
“Dia telah aku merdekakan”. Lalu Rasulullah SAW berkata,
“Sesungguhnya Allah SWT tidaklah mengutus seorang Nabi ataupun
seorang khalifah, kecuali baginya dua pengiring: Pengiring yang
memerintahkannya untuk berbuat kebaikan dan mencegah kemung-
karan," dan pengiring yang tidak memerintahkannya untuk berbuat
kerusakan,"*" dan barang siapa terjaga dari pengiring yang buruk, maka

dia telah terpelihara”'*

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud (2370), dan
juga para Ahlus Sunah.

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, “Hasan shahih
gharib,” dan penisbatannya kepada Ahlus Sunan adalah satu kesalahan,
tetapi Abu Daud meriwayatkannya (5128) dan Ibnu Majah (3745).
Perkataan beliau SAW, “Pemberi nasehat adalah orang yang dipercaya”.
Imam Nasa'i di dalam kitab Baiat, yang akhirnya yaitu, “Sesungguhnya
Allah tidak mengutus seorang Nabi dan ...”” dan usaha dari beliau yang
demikian itu telah ditaklik oleh Imam Bukhari di dalam kitab Ahkam dari
Abu Salmah, dari Abu Hurairah sendiri. Kemudian disambung darinya
dari Abu Hurairah dan Abu Said (bersama-sama) secara singkat, yang
telah ditakhrij di dalam kitab Ash-Shahihah (1641). Meriwayatkannva
dari awal Haditsnya, sehingga perkataan beliau, “Mereka minta dihari
kiamat”. Imam Muslim (2038) dari jalan periwayatan Abu Hazim, dari
Abu Hurairah, serta Abu Syaikh (270, 271) dani jalan periwayatan Abu
Salmah dari Abu Hurairah.

143 _A/ Bithanah yaitu; kekhususan bagj seorang laki-laki yang dirahasiakan perkaranya, kekhusu-an
yang dekat, dan dapat discbut untuk seseorang atau untuk kelompok.

49 Yaitu; jangan menyia-nyiakannya untuk menghancutkannya A/ Kbhabal yaitu; kerusakan -1/
Ul menyia-nyiakan.

145 Yaitu; menjaga.
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114- Sa’ad Ibnu Abu Waqqash'“) berkata,
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Shahih, ‘“‘Sesungguhnya aku adalah orang yang pertama
menumpahkan'?” darah dijalan Allah SWT, dan aku adalah orang yang
pertama memanah di jalan Allah. Aku telah menyaksikan diriku
berperang, termasuk bergerilyawan dari para sahabat Rasulullah SAW,
dan kami tidak makan kecuali dedaunan dan hublah,"*® sampai tulang
rahang bawah kami luka. Sesungguhnya kondisi perorangan dari kami
seperti kondisi seekor domba dan unta,'* maka bani Asd mengejekiu’>”

di dalam masalah agama, dan aku menyesal telah sia-sia dan merugi dan
salah langkahku.”

B

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud (2366), Imam
Bukhari didalam bab “Kelebihan Sa’ad” dan bab “Makanan” dan kitab

146 Namanya adalah Malik Ibnu Ahyab Ibnu Abdu Manaf Ibnu Zuhrah Al Qursyi Az-Zuhri,
salah satu dari sepuluh shahabat yang dijamin akan masuk surga, dan salah satu dari enam
sahabat Ablus Sywra yang mempunyai doa mustajab. Meninggal tahun 58 H. Beliau
mempunyai peran yang penting yaitu, menjadi panglima perang dalam pertempuran Al
Qadisiah.

47) Yaitu, Areqga dengan huruf Ha yang difathahkan atau disukunkan, darah tersebut
ditumpahkannya dari scorang musyrik. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Ishak bahwa,
sesungguhnya para sahabat pada masa awal keislaman takut untuk melakukan shalat,
sementara Sa’ad mengerjakan shalat di tengah-tengah penduduk, lalu salah seorang dari kaum
musyrikin melihatnya dan melarangnya, schingga terjadi perselisihan yang mengakibatkan
pertengkaran yang saling membunuh, maka Sa’ad memukul salah satu dari mereka dengan
tulang unta sehinggah terbunuh, ini merupakan pertumpahan darah pertama didalam Islam.
Saya berkata, “Riwayat ini adalah riwayat yang mu'dbal, karena lbnu Ishak tidak
mensanadkannya.

148 Dengan huruf Ha' yang didhammahkan dan huruf Ba sukun, atau keduanya didhammahkan
yaitu; daun yang scperti lubia, diriwayatkan yaitu pohon yang berduri.

149 Yaitu; unta yang kurus kering karena kurang makanan yang dibutuhkan.

130) Yaitu; mengejekku, karena sesungguhnya aku tidak melakukan shalat dengan baik. Dari kata
Ar-Ta'zg artinya, penghinaan dan cacian.
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Ar-Rigaq. Sedangkan Imam Muslim di dalam kitab Zuhud (2966) dan
Ibnu Majah di dalam bab “Mugaddimah”.

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, “Hadits hasan shahih
gharib, ” dari Hadits yang menerangkan.

Saya berkata, “Dia adalah Ibnu Basyar Al Ahmasi. Beliau dapat
dipercaya, tetapi yang meriwayatkan darinya Ismail Ibnu Mujalid Ibnu
Said yang dhaif, di dalam hafalannya, sedangkan dibawah adalah
anaknya Umar Ibnu Ismail yang Matruk (ditinggalkan) periwayatannya.

Akan tetapi, Hadits ini didalam periwayatan Syaikhani, dari jalan
periwayatan lain, dari Qais Ibnu Abi Hazim, selain perkataan, “Sehingga
rahang bagian bawah kami luka”. Kata-kata ini terdapat pada “Hadits-
hadits lain, diantaranya Hadits ini, maka sesungguhnya Ibnu Mujalid
menjadi kerincuhan didalam hadits ini dengan Hadits lain. Kemudian
Ibnu Majah tidak meriwayatkannya, kecuali perkataan, “Sesungguhnya
aku adalah orang Arab pertama yang memanah di jalan Allah”. Telah
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/174,181,186) keseluruhannya, seperti
Syaikhani, yang merupakan periwayatan pengarang (2367).

Dhaif, 115- Amru Ibnu Isa Abu Nu’amah Al ‘Adawi mengatakan bahwa,

Dia mendengar Khalid Ibnu Umair dan Syuaisan Abu Raqqad,
keduanya berkata, “Umar Ibnu Khaththab mengutus Utbah Ibnu
Ghazwan, beliau berkata, ‘Berangkatlah engkau dengan mereka yang
bersamamu, sehingga jika engkau berada di perbatasan wilayah negeri
Arab dan perbatasan negeri Asing, maka majulah’.”'*" Sehingga ketika
merecka sampai di daerah Mirbad,”” mereka mendapatkan A4/
Kadzdzan,"® lalu mereka berkata, “Benda apa ini?,” Sebagian mereka
menjawab, “Benda ini adalah A/ Bashrah. Mereka melanjutkan
perjalanan sehingga mereka sampai pada daerah A/ Jisr Ash-Shagir.
Mereka berkata, “Disini kita diperintahkan”, lalu mereka singgah.
Mereka menyebutkan Hadits keseluruhannya, dan dia mengatakan
bahwa, Utbah Ibnu Ghazwan berkatas,

15 Yaitu; hadapilah.

150 Mirbad yaitu; suatu daerah di kota Bashrah, dan asalnya adalah daerah untuk mengemtala
unta dan kambing atau dacrah untuk menjemur kurma yang belum matang schingga kering,

153 Kahsan yaitu; lumpur yang lunak seperti kerikil, A/ Bashrab juga artinya batu yang lunak yang
berbentuk bulat kecil.

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah 5
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Shahih, “Engkau telah melihat aku dan sesungguhnya aku adalah
yang ketujuh dari sahabat yang tujuh yang bersama Rasulullah SAW.
Kami tidak memiliki makanan kecuali daun pepohonan yang
menyebabkan rahang bagian bawah kami luka. Aku menemukan selimut
dan aku membagi dua dengan Sa’ad. Tidak seorangpun dari kami
bertujuh kecuali sebagai pemimpin satu kota dari daerah-daerah, dan
engkau akan merasakan pemimpin setelah kami.

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud, demikian juga
Imam Muslim dan Ibnu Majah meriwayatkannya didalam bab yang sama.

Saya mengatakan bahwa, tidak terdapat didalam periwayatan
mereka yang sempurna seperti periwayatan ini, tetapi pengarang
meriwayatkan sebagian saja di dalam bab “Sifat neraka Jahannam”
(nomor 2578) yang merupakan riwayat Imam Muslim. Mungkin riwayat
tersebut adalah riwayat yang telah diringkas oleh pengarang, dan
mengisyaratkannya dengan perkataan, “Mereka menyebutkan Hadits
keseluruhannya” Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan (4156) perkataan,
“Engkau telah melihatku...”, sehingga perkataan, “Rahang bagian bawah
kami” Sanadnya seperti sanad pengarang yaitu Shafwan Ibnu Isa Abu
Nu’amah, dapat dipercaya tetapi bercampur. Akan tetapi dia didalam
riwayat imam Muslim yang bukan dari jalannya lebih sempurna dari
periwayatannya selain ujung periwayatan pertamanya sampai
perkataannya, “Maka mereka singgah”.
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116- Dari Anas mengatakan bahwa, Rasulullah SAW bersabda,
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Shahih, “Aku telah merasa takut karena Allah yang tidak pernah
dirasakan oleh seseorang, dan aku telah sengsara karena Allah yang
tidak dirasakan oleh seseorang. Aku telah merasakan selama tiga puluh
malam dan tiga puluh siang, dan aku serta bilal tidak memiliki makanan
yang dapat dimakan oleh manusia atau binatang, kecuali sesuatu yarg
disembunyikan pada ketiak Bilal.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Sifat hari kiamat™
(2474). Mungkin kejadian ini adalah ketika terjadi pengepungan terhadap
Bani Hasyim.

Saya mengatakan bahwa, pengarang telah menshahihkannya, dan
didalam sanadnya discbutkan Rawah Ibnu Aslam yang dhaif, tetapi
diikuti oleh Waki’ Ibnu Jarrah —yang dapat dipercaya— menurut
periwayatan Ibnu Majah (151) dan Ibnu Hibban (2528), maka Hadits
telah menjadi Hadits shahih. Alhamdulillah.

Shahih, 117- Dari beliau;
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“Sesungguhnya tidak ada roti atau daging ketika Rasulullah
sarapan dan makan siang kecuali jika ada tamu.” Abdullah™? berkata,
‘Sebagian mereka berkata, “Beliau makan bersama keluarga’. ">

Saya berkata, ‘Sanadnya shahih dengan syarat Syaikhani, Ibnu
Katsir. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2533), Imam Ahmad (3/270),
Ibnu Sa’ad (1/404), dan Abu Syaikh (278), dan telah disebutkan
sebelumnya jalan periwayatan lain yang mursal (109).

Dhaif, 118- Dari Naufal Iyas Al Hadzali berkata,

red
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“Abdurrahman Ibnu Auf'®® duduk bersama kami, dan beliau
merupakan sebaik-baiknya teman bermudzakarah. Suatu hari beliau
kembali'’” bersama kami, sehingga ketika sampai di rumah beliau,
beliau masuk untuk mandi, lalu keluar kembali. Beliau menyediakan kita
manghkuk*® yang berisi roti dan daging, ketika diletakkan, Abdurrahman
Ibnu Auf menangis. Lalu Aku bertanya, ‘Wahai Abu Muhammad, apa
yang menyebabkan engkau menangis?, beliau menjawab; “Sungguh

154) Beliau adalah Ibnu Abdurrahman, syaikhnya Imam Tirmidzi. Saya mengatakan bahwa
keterangan ini tidak dibutuhkan didalam periwayatannya. Yang benar adalah Ibnu
Abdurrahman Ibnu Al Fadl Abu Muhammad Ad-Darami Al Hafidz, pengarang kitab As-
Sunan, vang terkenal dengan kitab Musnad Imam Ad-Darami. Beliau adalah Syaikh Imam
Tirmidzi (di dalam Hadits ini), dan beliau meninggal tahun 255.

155 Diantara artinya adalah makan bersama keluarganya, sempit dan sangat menderita. Saya
mengatakan bahwa, arti yang pertama telah disebutkan keterangannya yang lebih luas didalam
Hadits (109).

156) Beliau adalah salah satu di antara sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga.

157) Yaitu; kembali bersama kami dari pasar atau lainnya.

158) Tempat seperti, mangkuk besar.
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mengenaskan sekali Rasulullah SAW, beliau dan keluarganya tidak
pernah kenyang makan roti dari gandum, tetapi beliau tidak pernah
memberikan isyarat kepada kita supaya menagguhkan yang lebih baik
bagi kita. ”

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif, para rawinya dapat
dipercaya selain Naufal, sesungguhnya dia tidak diketahui seperti yang
disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam kitab 4/ Mizan. Sedangkan Ibnu
Hibban menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat (3/272), dengain
kaidahnya, untuk menguatkan yang tidak diketahui. Dari jalannya,
diriwayatkan juga oleh Abu Syaikh (265) dan Abu Naim di dalam kitab
Al Hilyah (1/99,100). Diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan ringkas,
sebagaimana -di dalam kitab 4/ Mujamma’ (10/312) dan dia berkata.
“Sanadnya Hasan”. Jelasnya dia bersandarkan pada pembetulan Ibnu
Hibban yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu menganggap mudah
yang telah diketahui dari keduanya.

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah %2



Bab Cara Makan Rasulullah SAW

Dhaif, 119- Dari Ibnu Ka’ab Ibnu Malik, dari Ayahnya, '*
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“Sesungguhnya Nabi SAW menjilat jari tangannya'®” tiga kali”
Abu Isa berkata, Diriwayatkan oleh selain Muhammad I[bnu Basyar
Hadits ini, berkata, ‘Menjilat jari beliau yang tiga’"."*"

Saya mengatakan bahwa, sanad dan yang meriwayatkannya dapat
dipercaya dari perawi Syaikhani, tetapi sanadnya rusak karena
berseberangan dengan riwayat yang dapat dipercaya, yang disebutkan
setelah Hadits tersebut, dan pengarang telah menyebutkan hal itu. Untuk
menerangkannya di sini sangat terbatas, maka sebaiknya meruju kitab Ad
Dhaifah (5407).

Shahih, 120- Dari Anas, berkata,
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“Nabi SAW jika selesai makan, maka menjilat jari beliau yang
tiga”.
Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1804) dan

Imam Muslim (2034), serta Abu Daud didalam bab ‘“Makanan” (3845),
dan Imam Nasa'i.

159 Ka’ab Ibnu Malik adalah salah satu dari tga orang yang menghianati perang Tabuk, dan
kemudian Allah SWT mengampuninya.

160) | aiga Al Ashabi’ yaitu; meniilat jari tangannya.

161) Saya berkata, “Hadits ini adalah sbabih yang dihafal olech Ka’ab Ibnu Malik, seperti telah
dijelaskan sebclumnya, dan dikuatkan oleh Hadits Anas yang diriwayatkan setelah Hadits ini.
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Shahih, 121- Dari Ibnu Ka’ab Ibnu Malik, dari ayahnya berkata
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“Rasulullah SAW makan dengan tiga jari dan menjilatinya "

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim didalam bab
“Makanan” (2032), dan lafazhnya dari Ka’ab, “Aku melihat Rasulullah
SAW menjilati ketiga jari tangan beliau setelah makan”. Di dalam
riwayat Muslim, “Dan menjilati jari tangan sebelum mencucinya”. Imam
Abu Daud meriwayatkan didalam bab ‘““Makanan” (3848).

Shahih, 122- Anas Ibnu Malik berkata
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“Rasulullah SAW membawa kurma, maka aku melihat beliau
makan sambil'*” duduk menahan lapar. "
Muslim meriwayatkannya (2044) dan Abu Daud (3771), scrta
Imam Nasa'i dan juga pengarang.

Saya berkata, ‘Diriwayatkan oleh yang lainnya, seperti yang
engkau dapatkan, dan telah ditakhrij di dalam kitab 4/ Irwa" (1967).

' A/ Ig'a” yaitu; bersandarkan apa yang dihadapi  beliau disebabkan rasa tidak berdaya. Saya
berkata, “Arti tersebut adalah salah satu dari arti kata A/ Ig%", tetapi bukan itu yang dimaksud
di sini. Yang dimaksud adalah, beliau duduk dengan menckuk salah satu kaki beliau. Lihat
kitab A#n-Nihayah dan kitab bahasa lainnya.”
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Bab Roti Rasulullah SAW

Shahth 123- Alsyah RA berkata,
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“Keluarga Muhammad SAW tidak pernah makan roti dari gandum

selama dua hari hingga Rasulullah SAW meninggal "

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Zuhud (2357) Imam
Muslim di dalam kitab yang sama (2970), serta Imam Ibnu Majah.

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, “Hadits hasan
shahih” Imam Bukhari meriwayatkan dengan lafazh; “...Makanan dari
gandum... tiga malam berturut-turut...” beliau meriwayatkannya
dibeberapa tempat, di antaranya pada bab “makanan”, pada dua bagian
dari bab tersebut.

Shahih, 124- Dari Abu Amamah Al Bahili, berkata,
) 5 @;‘»\J,L)wyi“ Vaks 55 G
“Tidak pernah tersisa dari keluarga Rasulullah SAW roti dari
gandum .
Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud (2360).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, “Hadits hasan
shahih diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/253.,260,267) serta Ibnu Sa’ad
(1/401).

Shahzh 125 Dari Ibnu Abbas berkata
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“Rasulullah SAW dan keluarga beliau tidak tidur dua malam
berturut-turut karena menahan rasa lapar. Tidak ada sesuatu untuk
makan malam, sementara roti yang dimiliki mereka adalah rotidari
gandum”.

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud (2361) dan Ibnu
Majah.

Saya berkata, “Ibnu Sa’ad juga meriwayatkannya (1/400), dan
pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan shahih, yang telah ditakhrij
di dalam kitab Ash-Shahihah (2119).

Shahih, 126- Abu Hazim dari Sahal Ibnu Sa’ad, dia berkata,
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“Rasulullah SAW memakan An-Nigiyya, yaitu tepung putih? '

Sahal berkata, ‘Rasulullah SAW tidak pernah merasakan An-Nigiyya
sampai beliau meninggal dunia.” Lalu dikatakan kepadanya, “Apakah
engkau memiliki ayakan pada masa Rasulullah SAW? ”. Sahal menjawab,
“Kami tidak memiliki ayakan.” Lalu dia bertanya, “Bagaimana engkau
menghaluskan gandum.” Sahal berkata, “Kami meniupnya dan
terbuanglah yang beterbangan darinya, kemudian [kami menuangkan
air'® lalu kami meremas-remas adonan] .

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud (2365). Saya
berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, “Hadits hasan shahih. Tidak
menyebutkan periwayatan Imam Bukhari didalam bab “Makanan”, dan
[bnu Majah (3375) dan Imam Ahmad (5/372), serta Ibnu Sa’ad (1/408).

163) A/ Huara yaitu; tepung putih yaitu sari dari tepung, A/ M jam Al Washih.
164) Yaitu; menuangkan kedalamnya air.
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Shahih, 127- Dari Anas ibnu Malik, berkata,
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“Rasulullah SAW  tidak pernah makan menggunakan meja
makan'® dan piring,"” dan juga roti yang ditipiskan . Berkata, “Maka
aku bertanya kepada Qatadah, ‘Dengan apa mereka makan?’ Dia

1

menjawab, ‘Di atas tikar kulit .

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud (3364) dan
Imam Bukhari, Ibnu Majah, serta An-Nasa'i.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, “Hadits hasan
shahih”.

Dhaif, 128- Dari Masruq,'67’ berkata,
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“Aku mengunjungi Aisyah, kemudian beliau menyuruhku untuk
makan sambil berkata, ‘Aku tidak merasa kenyang setelah makan,
seakan-akan aku ingin menangis lalu aku menangis.’ Berkata Masrug,
‘Aku bertanya, ‘kenapa?’ Aisyah menjawab, ‘Aku mengenang saat-saat

ketika Rasulullah SAW meninggal dunia. Demi Allah, beliau tidak
pernah makan roti dan daging dua kali dalam sehari.’”’

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Zuhud (2357).

165 Al Khiwan, dengan hurup Kha yang dikasrahkan arau didhammahkan, yaitu; meja yang tinggi
untuk digunakan sebagai tempat makan.

166) As-Sukurnjab, dengan huruf Sin yang didhammahkan, huruf kaf serta huruf Re” yang di-
tasydidkan dan didhammahkan yaitu; tempat kecil untuk makanan, yang siap disediakan
seperti, acar dan sambal. As-Sufar dengan huruf Sin yang didammahkan serta ditasydidkan
jamak dari Sufarab yaitu; yang dipanjangkan dan dihamparkan untuk dipakai tempat makan,
baik terbuat dari kulit atau dari kain.

16 Dinamakan Masyruq karena diwaktu kecil beliau dicuri, dan masuk Islam sebelum Rasulullah
SAW meninggal dunia. Aku berkata, “Beliau dapat dipercaya, karcna scorang ahli fikih dan
ahli ibadah, seperti telah dijelaskan di dalam kitab A4+ Tagrb.”
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Aku berkata, “Pengarang mengatakan, bahwa, “Hadits hasan.”
Pada sebagian riwayat yaitu, ‘Hadits hasan shahih.” Menurit
koreksianku Hadits ini tidak dapat dijadikan Hadits hasan, apalagi Hadits
shahih, karena didalam periwayatannya terdapat Mujalid Ibnu Said yang
dhaif, dari jalannya telah ditakhrij oleh sebagian besar ulama, yang telah
aku jelaskan di dalam kitab At-Ta’liq Ar-Raghib ‘Ala At-Targhib Wat
Tarhib. Aku jelaskan, bahwa penyebutan kata “Menangis” adalah
munkar. Wallahu A’lam.
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Bab Lauk Pauk Rasulullah SAW

Shahih, 129- Dari Aisyah, Rasulullah SAW bersabda,

J.,.J\ r‘3\1‘
“Lauk Pauk (saus) yang paling nikmat adalah cuka .
Abdullah Ibnu Abdurrahman berkata,

J.>J| (ﬂ;y\ )\’ rbg\ {,Ju
“Lauk-pauk yang paling nikmat adalah cuka "

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Makanan” (1841) dan
Imam Muslim didalam bab “Minuman” (2051).

Aku berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, “Hadits hasan
shahih.” Telah diriwayatkan oleh beliau dan Imam Muslim dari
Syaikhani, dan salah satu dari keduanya adalah Imam Ad-Darami —
Abdullah Ibnu Adurrahman yang disebutkan oleh pengarang pada lafazh
kedua, yaitu di dalam kitab Sunan Ad-Darami (2/101), dan haditsnya
telah ditakhrij di dalam kitab Ash-Shahihah. Dari jalan periwayatan
(2220).

Shahih, 130- Dari Jabir Ibnu Abdullah mengatakan bahwa, Rasulullah
SAW bersabda,

° S -
J.a.h rby‘
“Lauk-pauk (saus) yang paling nikmat adalah cuka.”

Telah diriwayatkan oleh pengarang di dalam bab “Makanan”
(1840) dan Imam Muslim serta Abu Daud di dalam bab yang sama
(3820) dan Imam An-Nasa'i.

Saya berkata, “Diriwayatkannya dari jalan periwayatan Jabir, dan
telah ditakhrij pada bab terdahulu”.
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Shahih, 131- Dari Zahdam Al Jarami, berkata,
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“Kami bersama Abu Musa Al Asy’ari, maka disediakan daging
ayam. Salah seorang menjauh dari mereka, maka Abu Musa berkata,
‘Apa yang terjadi denganmu.’ Dia menjawab, ‘Aku melihat ayam
memakan sesuatu,'® maka aku berniat untuk tidak akan memakannya’.
Abu Musa berkata, ‘Mendekatlah, sesungguhnya Rasulullah memakan
daging ayam’. Di dalam satu riwayat dari beliau, ‘Kami bersama Abu
Musa Al Asy’ari, dikatakan, maka disediakan makanan untuk beliau, dan
didalam hidangannya terdapat daging ayam. Diantara mereka ada
seseorang dari Bani Taimillah, kemerah-merahan, sepertinya dia adalah
seorang budak (Maula). Dikatakan, dia tidak mendekat. Abu Musa Al
Asy'ari berkata, ‘Mendekatlah, aku telah melihat Rasulullah SAW
memakannya’. Lalu dia berkata, ‘Aku melihat ayam memakan sesuatu
yang bau dan aku merasa jijik, lalu aku bersumpah untuk tidak
memakannya selama-lamanya’”.

Pengarang telah meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1827)
dan Imam Bukhari didalam bab “Tauhid”, bab “Nazar”, bab
“Sembelihan” bab “Kifarat Sumpah” dan bab “Peperangan Rasulullah
SAW”, Imam Muslim didalam bab “Sumpah dan Nazar”, dan Imam
Nasa'i di dalam bab “Berburu”.

168) Yaitu; sesuatu yang bau.
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Saya berkata, ‘“Pengarang mengatakan bahwa, “Hadits hasan
shahih ", dan diriwayatkan Ad-Darami (2/102) juga Abu Syaikh, dan
lainnya. Telah ditakhrij di dalam kitab A/ Irwa* (2499).

Hadits ini menerangkan kehalalan untuk memakannya karena
termasuk makanan yang baik.

Dhaif, 132- Dari Safinah, berkata,
P > M * 27 .. 02 He £

“Aku makan bersama Rasulullah SAW daging burung yang
berbadan besar dan berkaki panjang .

Abu Daud telah meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (3797)
dan pengarang didalam bab yang sama (1830).

Saya mengatakan bahwa, pengarang mendhaifkannya didalam
kata-kata beliau, “Hadits Gharib”, dan pantas untuk dikatakan demikian,
karena sanadnya terdapat ketidakjelasan, seperti yang telah aku jelaskan
dalam pokok pembahasan sebelumnya.

Al Hubar, dengan huruf Ha' yang didhammahkan dan Ba" fathah
yaitu; burung yang telah dikenal, dengan lehermnya yang besar, warnanya
abu-abu, dagingnya antara daging ayam dan daging bebek, dan kata ini
dipakai untuk feminin dan maskulin.

Shahih, 133- Dari Abu Asid mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,

P
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“Makanlah minyak dan pakailah untuk menggosok (dengannya),
karena dibuat dari pohon yang baik”.
Pengarang meriwayatkan didalam bab “Makanan” (1853).

Saya mengatakan bahwa, Hadits ini gharib, tetapi paling tidak
menjadi Hadits hasan dengan Hadits setelahnya dan lainnya,
sebagaimana yang telah saya jelaskan didalam kitab Ash-Shahihah (379),
dan baginya jalan periwayatan lain.
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134- Dari Umar Ibnu Khaththab RA mengatakan bahwa, Rasulullah
SAW bersabda,

A8 e e b a1yl SIS
Shahih, “Makanlah minyak dan pakailah untuk menggosok
(dengannya), karena dibuat dari pohon yang berkah .

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1852) dan
Ibnu Majah (3304).

Saya mengatakan bahwa, pengarang mengangkatnya di sini dan di
sana, tetapi Hadits ini diantara tujuannya terdapat sebagiannya, dan yang
benar menurutku adalah Hadits ini mursal. Hadits ini menjadi kuat
karena adanya Hadits sebelumnya, sebagaimana yang telah saya jelaskan
pada sumber sebelumnya. Bahkan telah saya jumpai jalan riwayat lain
dari Umar, yang sepertinya, yang di dalam kitab 4! Mu jam Al Kabir
karangan Imam Thabrani.

Shahih, 135- Dari Anas ibnu Malik, berkata,
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“Sesungguhnya Nabi SAW menyukai labu yang manis, maka suatu
hari diberikannya kepada beliau, atau beliau diundang untuk makan, aku
mengikuti beliau, dan aku menyediakannya di hadapan beliau, karena
aku tahu beliau menyukainya .

Shahih, dan pada jalan periwayatan ke dua:
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“Sesungguhnya seorang tukang jahit mengundang makan beliau
dengan makanan yang dibuatnya sendiri, Anas berkata, ‘Aku pergi
bersama Rasulullah SAW ke undangan makan tersebut, maka disediakan
untuk beliau roti dari gandum serta sayur’ [pada jalan riwayat ke tiga;
bubur dengan labu manis 334] yang didalamnya labu dan daging
dendeng.'® Anas berkata, ‘Aku melihat Rasulullah memakan labu manis
semangkuk,"””” [Rasulullah menyukai labu manis] semenjak hari itu aku
menyukai labu manis ",

Pengarang meriwayatkan didalam bab “Makanan” dengan lafadzh
yang berdekatan dengan nomor (1850,1851) dan Abu Daud juga
meriwayatkannya didalam bab yang sama (3782) dan Imam Muslim
(3041) serta Imam Bukhari didalam bab “Makanan” bab “Labu manis”,
dan An-Nasa'i.

Saya berkata, ‘“Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih”, dan telah meriwayatkan dari segi lain, bukan dari Anas. Abu
Syaikh meriwayatkan (halaman 212,214) dari beberapa jalan periwayatan
darinya dan Ibnu Sa’ad (1/391,392) pada sebagiannya. Hadits tersebut
telah ditakhrij di dalam kitab Ash-Shahihah (2128).

Ad-Duba yaitu; labu.

Shahih, 136. Dari Hakim ibnu Jabir, dari ayahnya, berkata,
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“Aku mengunjungi Rasulullah SAW dan aku melihat beliau
memotong labu manis, maka aku bertanya, ‘Apa ini?’, Beliau menjawab,
‘Agar makanan kami banyak’”.

169 A/ Qadid; daging asin yang dijemur di matahari atau lainnya.
") A/ Qash'ab; dengan huruf Qaf yang difathahkan, yaitu, mangkuk yang berisi makanan sepuluh
sendok makan. Ash-Shafbah yaitu, yang berisi makanan lima sendok makan.
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Abu Isa mengatakan bahwa, Jabir adalah Jabir Ibnu Thariq,
diriwayatkan, “Ibnu Abu Thariq termasuk sahabat Rasulullah SAW, dan
tidak diketahui darinya kecuali hanya satu Hadits ini saja.

Ibnu Majah meriwayatkannya (3304) didalam bab “Makanan” dan
pengarang telah memberikan isyarat pada bab “Makanan” setelah Hadits
(1850).

Saya berkata, “Sanadnya shahih, dan juga diriwayatkan Abu
Syaikh (halaman 214) dan Ath-Thabrani (2080, 208S), yang telah di
takhrij pada bab yang terdahulu (2400).

Shahih, 137- Dari Aisyah berkata,
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“Sesungguhnya Nabi SAW menyukai manisan dan madu .

Pengarang telah meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1833)
dan Imam Bukhari di dalam bab “Makanan” atau bab ‘““Manisan dan
madu”, bab “Minuman” bab “Kedokteran” dan bab “Melepaskan ikatan”,
Imam Muslim (1474), Abu Daud didalam bab “Minuman atau bab
“Minum Madu” (3715), serta Ibnu Majah didalam bab “Makanan”
(3323).

Saya berkata, “Begitu juga Ad-Darami (2/107), Imam Ahmad
(6/59) Ibnu Sa’ad (1/391), dan Abu Syaikh (203).

138- Atha’ ibnu Yasar Ummu Salamah memberitahukannya,
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Shahih, “Sesungguhnya dia menyuguhkan kepada Rasulullah SAW
daging rusuk bakar, kemudian beliau memakannya, lalu shalat tanpa
mengambil air wudhu kembali”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1830) yang
diriwayatkannya sendirian.
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Saya berkata, “Seckali-kali tidak, Imam An-Nasa'i juga telah
meriwayatkannya didalam kitab Bersuci, bab ‘“Meninggalkan untuk
berwudhu yang disebabkan perubahan air karena api”, Imam Ahmad
meriwayatkan (6/307) sanadnya shahih. Pengarang mengatakan, ‘Hadits
hasan shahih gharib’.”

139- Dari Abdullah Ibnu Harits berkata,
o % 0 . ’ -, R v PR 1

Shahih, “Kami makan daging bakar bersama-sama Rasulullah
SAW di Masjid .
Ibnu Majah meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (3311) dan

pengarang telah memberikan penjelasan di dalam kitab Sunan setelah
(1830).

Saya berkata, “Ibnu Majah meriwayatkannya pada dua tempat,
salah satunya yaitu pada nomor yang telah disebutkan. Dalam
periwayatannya seperti —pengarang— Ibnu Luhaiah, dan lainnya (3300)
sanadnya shahih, tetapi tidak ada penyebutan kata Asy-Syiwa ", Imam Al
Bushiri menjadikannya Hadits hasan serta meringkasnya, Ibnu Hibban
menshahihkannya (223) dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/190,
191) dengan dua sanadnya.

Shahih, 140- Dari Mughirah Ibnu Syu’bah berkata,
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“Aku bertamu'’” kepada Rasulullah SAW pada suatu malam,
kemudian disediakan daging rusuk'’” bakar dan beliau mengambil pisau
untuk memotongnya, maka beliau memotongkannya untukku. Dikatakan,
maka datang Bilal memberitahukan' beliau waktu shalat (tiba), maka
beliau meletakkan pisau sambil berkata, ‘Apa yang terjadi? Sunggih
celaka'™ tangannya’. Mughirah mengatakan,'” bahwa, sesungguhnva
kumisnya panjang'’® Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Apakah aku
pendekkan — untukmu  sebatas siwak?’, atau'’” beliau berkata,
‘Potonglah’™ sebatas siwak’”.

Abu Daud meriwayatkannya didalam bab “Bersuci” (188) dan Ibau
Majah.

Saya berkata, “Pendapat ini salah. Sesungguhnya Ibnu Majah tidak
meriwayatkannya secara mutlak, sebagaimana di dalam kitab Tuhfatul
Mizi) (8/492), dan kitab Dzakhair An-Nabalisi (2/115), dan Al Mizi

17 Yaitu; Aku menjadi tamu beliau.

172) Yaitu; sebagian dari daging panggang. Asy Syafrab yaitu; pisau.

173) Yaitu; memberitahukan beliau.

") Dengan Tz" difathahkan dan Ra’ kasrab. Diterangkan di dalam kitab Syarab Sunan At Tirmdg
(1/128) dengan keterangan Hadits (113) Asal kalimar tersebut yaitu, aku membutuhkan. Akan
tetapi sudah menjadi kebiasaan orang Arab menggunakan kata tersebut bukan dengan
maksud arti  sebenarnya. Mereka menyebutkan; hancurlah tanganmu, Allah SWT
membunuhnya, berani sekali dial!, dia tidak punya ibu, dia tidak punya ayah, celakalah ibunya
dan lain-lain. Mereka menyebutkannya ketika menolak sesuatu atau penghinaan, suatu
keharusan, rasa penghormatan serta memerintahkannya, dan merasa takjub.Wallabu A 'lam).
Lihat kitab Syarb Muslim karangan Imam Nawawi (3/221).

179 Saya mengatakan bahwa, Mughirah berkata, (Sesungguhnya kumisnya) ada penyimpangan
dari adanya subjek menjadi tidak disebutkannya, scbenarnya artinya adalah; sesungoubnya
kuniiskn. Keterangan tersebut jelas didalam periwayatan Ahmad dengan lafdzh: Al Mughirah
berkata, kumisku panjang. Dikuatkan oleh riwayat Ath-Thahawi dari jalan laian dari Al
Mughirah berkata, ‘Rasulullah SAW memotong kumisku sebatas siwak.” Dan yang terdapat
pada salanya serta pada lainnya, yang mengatakan &umis Bila/ adalah pendapat yang salah.
Hadits ini menerangkan bahwa memotong dan memendekkan kumis adalah Sanmab, dan
bukan mencukurnya, scperti kesalahan para kaum suf, dan sebaiknya meruju kepada k:tab
Adab Perkawinan.

"6 Waffa ; panjang sehingga melewati mulut.

") Dengan  asal katanya adalah hamzah istifbam, yaitu; “Apakah aku potongkan kumismu sebatas
siwak?”. Kata siwak adalah batang pohon yang dipakai untuk ------ , maka batang tersebut
diletakkan dikumis, lalu dipotong apa yang melewati batang tersebut.

178 Kata Aw adalah keraguan dari yang meriwayatkannya, baik Mughirah atau lainnya di da.am
salah satu dari sabda Rasulullah SAW tersebut. Kata Qashshabu yaitu, kata kerja yang artinya;
potonglah kamu. Saya berkata, “Saya menyangka bahwa telah hilang kata-kata Labu (baginya)
dari perkataan sebenarnya. Yang benar adalah; Quashshabu Labu..., penggantinya adalah
riwayat Abu Daud dan Ahmad, Dan kumisku panjang, maka beliau memotongnya sepanjing
siwak, atau apakah aku potongkan untukmu sepanjang siwak
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mengangkatnya kedalam kitab Kubra An-Nasa'i, Sanad Haditsnya
shahih, dan telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu Daud (182).

Shahih, 141- Dari Abu Hurairah berkata;
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“Nabi SAW dihidangkan daging, disediakan untuk beliau dari

tulang hasta, dan membuat beliau takjub. Lalu beliau mencicipinya”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab ‘“Makanan” (1838) dan
Ibnu Majah (3307), serta Imam Bukhari dan Imam Muslim.

142- Dari Ibnu Mas’ud, berkata,
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Shahih, "Nabi SAW menyukai daging tulang hasta. Dikatakan,

‘Daging tulang hasta tersebut diberi racun,"” dengan perkiraan'®?
orang Yahudi yang telah memberikan racun”’.

Diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab “Makanan” (3781).

Saya berkata, “Demikian juga Abu Syaikh (halaman 202), dan
telah ditakhrij di dalam kitab Ash-Shahihah (2055).

179 Kejadian tersebut pada perang Khaibar, diletakkan racun oleh Zainab binti Harits dengan
suruhan dari orang-orang Yahudi, Rasulullah SAW diberitahukan tentang hal tersebut, maka
beliau tidak memakannya. Zainab telah masuk Islam, dan beliau tidak menyimpan dendam
kepadanya. Dia telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bertanya, “Apa yang
menyebabkan engkau berbuat demikian?,” Dia menjawab, “Jika engkau seorang Nabi, maka
engkau tidak akan dapat diracun (racun tidak akan membahayakanmu), jika tidak, maka kami
akan terbebas darimu.” Aku berkata, “Lihat kitab A/ Mustadrak (3/219) dan kitab Fathul Baari
(7/497), telah diriwayatkan tentang kisah tersebut dari beberapa jalan lain.

180) Yaitu Ibnu Mas’ud, kata Kana Yura dengan sghat maghul tidak di ketahui pelakunya, yaitu;
menyangka, dengan shighat ma'lum.
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143- Abu Ubaid"®" berkata,
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Shahih, “Aku telah memasak air satu panci untuk Rasulullah
SAW. Beliau menyukai daging tulang hasta, maka aku menyediakan
daging tulang hasta. Kemudian beliau berkata, ‘Ambilkan aku daging
tulang hasta’, maka aku menambahkannya. Lalu beliau berkata,
“Tambahkan daging tulang hasta’,. maka aku berkata, “Wahui
Rasulullah SAW! berapa tulang hastakah yang dimiliki kambing?’.
Beliau menjawab, ‘Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, jika mungkin
bagimu untuk diam, dan berikan saja untukku tulang hasta yang aku
anjurkan’”.

Saya mengatakan bahwa, Hadits shahih, para perawinya dapat
dipercaya periwayatan dari mereka, kecuali Syuhair Ibnu Hausyib, dan
darinya diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/484,485). Akan tetapi
mempunyai saksi dari Hadits Abdurrahman Ibnu Abu Rafi’, dari bibinya,
dari Abi Rafi’ yang marfu’ (diangkat) sepertinya. Diriwayatkan oleh
Imam Ahmad (6/8), Ibnu Sa’ad (1/393) dan Ath-Thabrani di dalam kitab
Al Mu'jam Al Kabir (970). Menurut Imam Ahmad (6/392), Ath-Thabrani
(963-969) mempunyai jalan periwayatan lain yang menguatkannya. Saksi
lain dari Hadits Abu Hurairah yaitu di dalam kitab A/ Musnad (2/517)
yang sanadnya hasan, dan Ibnu Hibban menshahihkannya (2153). Saksi
Hadits ketiga dari fulan, tidak disebutkan namanya. Imam Ahmad
meriwayatkannya (2\48).

18) Dengan pengecilan dan tanpa huruf T2". Beliau adalah hamba sahaya yang dimerdekakan cleh
Rasulullah SAW. Telah disebutkan dengan huruf Ta” yaitu; Abu Ubaidah.
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Dhaif, 144- Dari Aisyah RA, berkata:
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“Daging tulang hasta bukanlah daging yang disukai oleh
Rasulullah SAW, tetapi beliau tidak memakan daging kecuali sekali-
sekali.'®” Beliau juga ingin segera memakannya, sedangkan daging
tulang hasta cepat matangnya. "

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1839).

Saya berkata, “Beliau mendhaifkannya dengan perkataannya,
Hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari segi ini,” Di
dalamnya disebutkan Falih Ibnu Sulaiman yang bukan termasuk perawi
yang kuat riwayatnya, seperti yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi di dalam
kitab Kasyif, dari Abdul Wahab Ibnu Yahya Ibnu Ubad, serta tidak ada
yang menguatkannya kecuali Ibnu Hibban. Beliau menyebutkannya di
dalam At Ba'ut Tabiin, riwayat ini berarti terputus, karena beliau
meriwayatkannya dari kakek bapaknya, yaitu Abdullah Ibnu Zubhair,
salah seorang sahabat yang terkenal. Kemudian Hadits secara jelasnya
bertentangan dengan Hadits shahih, ‘Sesungguhnya daging yang beliau
sukai adalah daging tulang hasta’. Telah diriwayatkan oleh Abu Syaikh
(201) dari jalan riwayat sebagian besar para sahabat, di antaranya Abu
Hurairah, telah disebutkan Hadits tersebut sebelumnya (141).

Dhaif, 145- Abdullah Ibnu Ja’far mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,
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“Sesungguhnya daging yang baik adalah daging punggung.”
Diriwayat oleh Ibnu Majah didalam bab “Makanan™ atau bab
“Sebaik-baiknya daging” (2308).

Saya berkata, Di dalamnya terdapat syaikh dari (pemahaman) yang
tidak disebutkan namanya, maka aku telah mentakhrijnya di dalam Adh-
Dhaifah (2813).

143 Dengan huruf Ghain yang dikasrahkan; sekali-sekali.
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146 Dari Unmu Ham berkata
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Hasan, “Rasulullah SAW mengunjungiku dan berkata, ‘Apakah
engkau memiliki sesuatu?’, Aku menjawab, ‘Tidak ada, kecuali roti
kering dan cuka.” Beliau berkata, ‘Berikanlah, tidaklah satu rumah
dianggap kekurangan lauk'®” bila masih tersedia cuka.’ "

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1842) yaitu
yang diriwayatkannya sendirian.

Saya berkata, “Beliau berkata, ‘Hadits hasan gharib’ dari segi
riwayat ini. Di dalamnya terdapat Tsabit Abu Hamzah Ats-Tsamali yang
riwayatnya dhaif. Akan tetapi Hadits tersebut mempunyai saksi Hadits
dari Aisyah dan Jabir, dan keseluruhannya meningkat menjadi Hadits
hasan. Aku telah mentakhrijnya di dalam kitab Ash-Shahihah (2220).

Shahih, 147- Dari Abu Musa Al Asy’ari, dari Rasulullah SAW bersabda,
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“Keutamaan Aisyah dari perempuan lainnya adalah seperti
keutamaan bubur dari semua makanan lainnya. "

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1835) dan
Imam Bukhari didalam bab “Cerita-cerita para nabi”, didalam bab
“Keutamaan Aisyah”, dan bab “Makanan”. Imam Muslim didalam bab
“Keutamaan” (2431) dan An-Nasa'i didalam bab “Mempergauli wanita”.

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, ‘Hadits hasan
shahih .

Tsarid; roti yang dibumbui dengan sayur, dan kebanyakan
dicampur dengan daging.

8% Yaitu; tidak kosong dari lauk-pauk dan tidak ada penghuninya yang tidak memiliki kulit
(Nibayah).
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Shahih, 148- Anas ibnu Malik mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,
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“Keutamaan Aisyah dari perempuan lainnya adalah seperti
keutamaan bubur dari semua makanan lainnya.”

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Keutamaan Aisyah”
(3881) dan Imam Bukhari didalam bab “Keutamaan Aisyah” dan bab
“Makanan”, Imam Muslim didalam bab “Keutamaan” (2446) dan Ibnu
Majah didalam bab “Makanan”.

Shahih, 149 Dari Abu Hurairah RA
2;'1110’,5r 5:
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“Beliau melihat Rasulullah SAW berwudhu dari sepotong susu

kering,'*” kemudian beliau memakan daging pundak domba, lalu shalat
tanpa mengambil air whudhu "

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Bersuct” (79) dan Ibnu
Majah didalam bab yang sama (493), dengan lafazh “Rasulullah
memakan daging pundak domba, kemudian berkumur-kumur dan
mencuci tangan lalu shalat.”

Saya mengatakan bahwa, sanad Hadits pada bab ini adalah shahih,
dengan syarat periwayatan Imam Muslim. Ibnu Huzaimah meriwayatkan-
nya di dalam kitab Shahih beliau (42), dan darinya Ibnu Hibban (217),
sedangkan hadits pengarang disana adalah Hadits lain, baik sanadnya
ataupun matannya, yang merupakan riwayat dari jalan periwayatan lain
dari Abu Hurairah yang marfu’ (diangkat), dengan lafadzh: “Berwudhu
dengan yang dimasak menggunakan api, walaupun dari potongan susu
yang dikeringkan. Dikatakan, Ibnu Abbas berkata kepadanya; “Wahai
Abu Hurairah! Apakah aku boleh berwudhu dengan minyak? Apakah
kami dapat berwudhu dengan air panas? Dikatakan, Abu Hurairah

184) Ats-Tsaur; dengan huruf Tsa' yang difathahkan dan Was sukun; sepotong susu yang
dikeringkan, yaitu; karena hanya memakan sepotong susu yang dikeringkan. 4/ Agith, dengan
huruf Hamzah yang di-fathab-kan dan Qaf dikasrabkan, susu yang dijemur dan dikeringkan.
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berkata; Wahai anak saudaraku! jika engkau mendengar satu Haduits
Rasulullah SAW maka janganlah engkau membuat suatu permisalan.”

Hasan, 150- Dari Anas Ibnu Malik berkata,
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Shahih, “Rasulullah SAW merayakan walimah'®” Shafiah dengan
kurma dan tepung.”

Hadits diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Nikah” (1095)
dan Abu Daud (3744) serta Ibnu Majah (1909).

Saya mengatakan bahwa, ‘Pengarang berkata, ‘Hadits hasan
gharib”, akan tetapi Imam Ahmad meriwayatkan (3/110), dengan sanad
yang shahih segi tiga.

Dhaif, 151- Dari Salma,'®® sesungguhnya Hasan Ibnu Ali dan Ibnu
Abbas dan Ibnu Ja’far datang kepadanya, dan mereka berkata kepadanya.,
“Buatlah makanan yang disenangi Rasulullah SAW, maka beliau akan
memakannya dengan baik,” lalu Dia berkata, “Wahai anakku, apakah
tidak ada yang dapat dimakan hari ini.” Dikatakan, “Ya, maka buatkanlah
untuk kami.” Dikatakan bahwa, maka dia bangkit dan mengambil
gandum, lalu diaduknya menjadi adonan, kemudian dimasukkan kedalam
periuk dan dituangkan sedikit minyak, serta memasukkan rempah-
rempah.'®” Lalu dia sediakan untuk mereka, dia berkata, “Makanan inilah
yang disukai oleh Rasulullah SAW dan beliau senang memakannya. ”

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif, perawinya, dapat
dipercaya kecuali Al Fadhil Ibnu Sulaiman, mereka telah mendhaifkan-
nya sebagaimana di dalam kitab A/ Kasyif karangan Adz-Dzahaibi
padahal dia termasuk perawi dari Syaikhani, oleh karena itu Al Hafidz
ber kata di dalam kitab At-Tagqrib “Dia terpercaya, tetapi memiliki
banyak kesalahan.” Tidak dinafikan oleh perkataan Al Hasytsami

185 Yaitu membuat makanan untuk walimah yang terditi dari kurma dan tepung,. Di d:lam
(Shahibaini): (Merayakan walimah dengan Hais (Makanan dari kurma dan susu kering serta
minyak samin), telah dijadikan sebagai pengganti dari potongan tepung atau fatit.

%) Dia adalah yang mengasuh Ibrahim Ibnu Rasulullah SAW dan suaminya Abu Rafi’ dan
pembantu Rasulullah serta tukang masak beliau.

80 _At-Tawabil; apa yang ditambahkan untuk makanan dari ketumbar dan kumin dan lainnya.
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(10/325), “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani”. Perawinya dari perawi
yang shahih, selain Faid Maula Abu Rafi’, dia dapat dipercaya, karena Al
Fadhil adalah dari perawi yang benar (4Ash-Shahih), sepcrti yang saya
ketahui.

Shahih 152- Dari Jabir ibnu Abdul]ah berkata,
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“Rasulullah SAW mengunjungi rumah kami dan kami memotong
untuk beliau seekor domba, maka beliau berkata, ‘Seakan-akan mereka

mengetahui bahwa aku menyukai daging'. Di dalam Hadits terdapat
ceritanya.”

Saya berkata, “Sanadnya Shahih, semua perawinya dapat
dipercaya, dan telah diriwayatkan oleh Ad-Darami (1/22,25) dan Imam
Ahmad (3/397,398), darinya dengan riwayat yang sangat panjang.
Kemudian Imam Ahmad meriwayatkan (3/303) dari jalan periwayatan
lain, yang sama dengan singkat, atau yang merupakan jalan periwayatan
dari pengarang.

Shahih, 153- Dari Jabir berkata,
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“Rasulullah SAW dan aku berjalan-jalan, kemudian singgah di
rumah seorang wanita Anshar. Dia menyembelih domba untuk beliau,
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maka beliau memakannya. Lalu dia menyediakan mangkuk'®® berisi
kurma,'®® dan beliau SAW memakannya. Setelah itu kemudian berwudhu
untuk shalat zhuhur lalu beliau shalat sampai selesai. Dia menyediakan
minuman yang kedua'®” dari sisa domba, dan beliau memakannya lalu
shalat ashar tanpa mengambil air wudhu”.

Telah diriwayatkan oleh Ashhabus-Sunan, pengarang meriwayat-
kannya didalam bab “Bersuci” (80).

Saya berkata, “Sanadnya shahih, dan penisbatannya terhadap selain
Ashhabus-Sunan, dengan perkataan yang sama adalah kesalahan,
sebagaimana dapat terlihat jelas bila merujuk pada kitab Tukhfatul Asyraf
yang dikarang oleh A/ Hafidz Al Mizi (2/212, 365).

154. Dari Ummu Mund21r berkata,
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Hasan, ‘“Rasulullah SAW datang mengunjungiku bersama Ali.
Kami mempunyai kurma matang yang digantung,’®” Dia (Ummu
Mundzir) berkata, “Maka Rasulullah SAW dan Ali memakannya”. Lalu
Rasulullah SAW berkata kepada Ali, “Cukup!'®” wahai Ali, karena nanti
engkau akan sakit"'®” Dia berkata, “Maka Ali dan Rasulullah SAW
makan sambil duduk. Dia berkata, “Maka aku menyediakan untuk

189 Dengan huruf Qafyang dikasrahkan; tempat yang dipakai untuk makan.

1) Dengan difathahkan; lawan kata dari basah, dan Ar-Ruthab adalah jenis kurma yang telah
diketahui, yaitu kurma yang marang dan segar.

1M A/ Ulalh dengan huruf ‘Ain yang didhammahkan, sisa atau yang disclang sesuatu dengan
sesuatu yang lainnya, dari kata A/ ‘Alalu; dengan huruf ‘Ain yang difathahkan, yaitu minuman
yang kedua kalinya.

19) Kata jamak dari Daliah, yaitu tandanan kurma yang masih basah (yang tergantung), raka
menjadi makanan yang sangat segar.

192) Mah, yaitu kata perintah, artinya; cukuplah.

199 Yaitu; mendekati masa sakit. Yang dapat diambil dari hadits adalah pencegahan dari penyakit
dan penyebabnya.
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mereka ubi dan gandum, maka Nabi SAW berkata kepada Ali, ‘Dari
makanan ini, maka makanlah, karena ini lebih cocok untuk mu’"’

Abu Daud meriwayatkannya di dalam kitab Ath-Thib (3855) An-
Nasa'i, Ibnu Majah, dan pengarang.

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan gharib”,
diriwayatkan oleh Al Hakim (4/407) dan berkata, “Shahih sanadnya”,
serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. Didalamnya terdapat Falih Ibnu
Sulaiman, Al Hafidz berkata, “Beliau orang yang dipercaya, tetapi
banyak kesalahannya” dan darinya Imam Ahmad meriwayatkan (6/364).
Memang telah disebutkan oleh sebagian bahwa, Hadits ini diikuti, dan
terdapat Hadits lain atasnya, maka menjadi Hadits hasan. Atas
periwayatan tersebut maka Ibnu Qayim meriwayatkan, lihat Ash-
Shahihah (59).

Hasan, 155- Dari Aisyah Ummul Mu’mini RA, berkata,
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“Nabi SAW datang kepadakulah berkata, “Adakah makanan untuk
sarapan pagi?’."*" Aku menjawab, ‘Tidak.’ Rasulullah SAW berkata,
‘Aku akan berpuasa.’ Aisyah berkata, “Suatu hari beliau SAW datang
kepadaku, dan aku berkata, ‘Kita diberi hadiah.’ Beliau bertanya, “Apa
hadiah tersebut?’, Aku menjawab, ‘Hais''*” Rasulullah SAW berkata,
‘Sebenarnya semenjak pagi hari aku telah berpuasa.’” Aisyah berkata,
Kemudian Rasulullah memakannya. "'*?

Saya mengatakan bahwa, diriwayatkan oleh pengarang di dalam
kitab Sunan (734) dengan sanadnya dan matannya. Beliau berkata,
“Hadits hasan”. Yahya Ibnu Said, “Thalhah Ibnu Yahya tidak tetap

1949 A4/ Ghida"; makan siang,
195) Dengan  huruf Ha' yang difathahkan yaitu; kurma dengan minyak samin dan susu kering atau

tepung terigu.
196) Hadits ini menjadi dalil dibolehkannya untuk membatalkan puasa sunnah.
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pendiriannya di dalam Hadits.” Al Hafidz menyebutkannya di dalam
kitab Ar-Tagrib (Yang dapat dipercaya tetapi sclalu salah). Saya berkaia,
Hadits ini adalah hadits hasan seperti yang dikatakan oleh pengarang,
apalagi Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya,
telah dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dan telah ditakhrij di dalam
kitab Irwa " Al Ghalil (965).

Dhaif, 156- Dari Yusuf ibnu Abdullah Ibnu Salam berkata,
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“Aku melihat Nabi SAW mengambil sepotong roti dari gandum,
kemudian meletakkan kurma dan berkata, ‘Ini adalah lauk makanan'.
Lalu beliau memakannya.

Telah diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab “Iman dan Nazar”
(3259), begitu juga pengarang.

Saya berkata, “Penisbatannya kepada At-Tirmidzi juga satu
kesalahan, karena beliau tidak meriwayatkannya kecuali di dalam kitab
Asy-Syama’il sanadnya dhaif, sebagaimana telah saya jelaskan di dalam
kitab Adh-Dhaifah (4737).

Kemudian sesungguhnya Hadits ini di dalam sanadnya Yusuf Ibnu
Abdullah Ibnu Salam, yang disebutkan bahwasanya, merupakan Hadits
muallag, karena terdapat tambahan didalam tulisannya, “Dari Abdullah
Ibnu Salam” adalah salah. Menurut sebagian yang menaskhnya, hal
tersebut bertentangan dengan yang diriwayatkan di dalam kitab Tuhfatul
Asyraf dan menurut Ibnu Katsir serta semua yang mentakhrij Hadits
meriwayatkannya dari Yusuf, dan tidak melebihi dari itu.

Shahih, 157- Dari Anas, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
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“Sangat menyukai Ats-Tsuflu’, Abdullah berkata, yaitu sisa dari
makanan.
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Diriwayatkan oleh Ahmad dan Hakim Al Jami’ Ash-Shagir.

Saya mengatakan bahwa, diriwayatkan juga oleh Ibnu Sa’ad
(1/393), Abu Syaikh (191), dan Al Hakim (4/115,116). Beliau
mengopinya, dan juga Adz-Dzahabi. Sanadnya shahih dengan syarat
periwayatan Syaikhani. Ibnu Sa’ad menambahkannya, yaitu, (bubur).
Menurut Imam Hakim dari perkataan Abu Bakar Muhammad Ibnu Ishak.
Kata yang baru dan salah bacaannya yaitu kata Ats-Tsufl, salah
membacanya atas yang menghapuskan dari Abu Syaikh, atau salah
cetakannya kepada kata An Bagql dan yang mentahkiknya lupa akan hal
tersebut, yaitu Syaikh Al Ghamari. Beliau mengatakan di dalam takliknya
dengan kata Ma ruf.
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Bab Cara Rasulullah SAW Mencuci Tangan dan Mulut
Setelah Makan'®”

Shahih; 158- Dari Ibnu Abbas,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW keluar dari kamar mandi, lalu
disediakan kepada beliau makanan, maka para sahabat berkata, ‘Apakah
kami sediakan untuk engkau tempat untuk berwudhu?''®® Beliau
menjawab, ‘Sesungguhnya aku diperintahkan untuk berwudhu ketika

”

akan shalat”.

Didalam riwayat lain dikatakan (187), “Maka beliau berkata,
‘Apakah aku ingin shalat, sehingga aku harus berwhudu?’.”

Abu Daud didalam bab “Makanan” (3760), Imam Nasa'i serta
pengarang (1848) pada bab yang sama dan Imam Muslim dengan
periwayatan yang sepertinya.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih.”

19 Maksud dari berwudhu disini, yaitu secara bahasa, yang artinya adalah mencuci kedua tangan
dan mulut. Aku berkata, “Ini yang dimaksud oleh Hadits Ibnu Abbas yang akan diteran:kan
selanjutnya. Hadits tersebut jelas menerangkan wudhu secara syariat, maka harus diperhau.
kan, serta harus dimasukkan juga Hadits Salman didalam bab ini (jika benar).”

19 Al Wadhu", dengan huruf Wau yang difathahkan; sesuatu yang dipakai untuk berwudhu, kat:
Al Wudbu yaitu, perbuatannya.
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Dhaif, 159- Dari Salman berkata,
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“Aku membaca di dalam kitab Taurat, ‘Sesungguhnya keberkahan
makan adalah berwudhu setelahnya. " Kemudian aku menyampaikannya
kepada Rasulullah SAW tentang hal tersebut, dan tentang apa yang aku
baca di dalam Taurat, maka Rasulullah SAW bersabda, “Keberkahan
makan adalah berwudhu setelahnya dan sesudahnya’.

Pengarang meriwayatkan didalam bab “Makanan” (1847) dan Abu
Daud (3761).

Saya berkata, “Pengarang mendhaifkannya dengan perkataan
beliau, ‘Kami tidak mengetahuinya kecuali dari Hadits Qais Ibnu Rabi’
yang haditsnya daif. Serta telah ditakhrij di dalam kitab Adh-Dhaifah
(168).
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Bab Doa Rasulullah SAW Sebelum dan Sesudah Makan

Dhaif, 160- Dari Abu Ayyub Al Anshari, berkata,
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“Suatu hari kami bersama Rasulullah SAW, maka disediakan
makanan. Aku tidak pernah melihat makanan yang awalnya membawa
berkah dan akhirnya juga tidak sedikit membawa berkah, maka kami
berkata, “Wahai Rasulullah SAW, Bagaimana ini dapat terjadi? ". Beliau
berkata, “Kami menyebut nama Allah ketika hendak makan, kemudian
duduk [setelahnya], dan barangsiapa makan dan tidak menyebut nama
Allah, maka syetan bersamanya’.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya dhaif. Didalamnya disebutkan
Abdullah Ibnu Luhaiah, dimana beliau hafalannya buruk dan diatasnya
dua perawi yang tidak diketahui. Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(5/415,416) dengan sanad dari pengarang dan matannya. Saya memberi-
kan tambahan yang terdapat didalam tanda kurung dan dari kitab A/
Mujamma’ (5/23) dan berkata, Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dan didalamnya terdapat Rasyid Ibnu Jandal dan habib Ibnu Aws, yang
keduanya tidak memiliki seorang periwayat dan sebagian sanacnya
adalah perawi yang Shahih selain Ibnu Luhaiah, dan Haditsnya ad ilah
hadits Hasan.”

161- Dari Aisyah mengatakan bahwa, Rasulullah SAW bersabda,
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Shahih, “Jika salah seorang di antara kamu makan, kemudian dia
lupa untuk menyebut nama Allah SWT ketika makan, selayaknya dia
berkata, ‘Dengan nama Allah SWT, pada awalnya dan akhirnya’”"

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab “Makanan” (3767)
Imam Nasa'i, pengarang di dalam bab “Makanan” (1859).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, “Hadits hasan
shahih)”. Telah dishahihkan oleh lainnya, sebagaimana perkataan mereka
dengan melihat bukti-buktinya, seperti yang telah saya jelaskan di dalam
kitab Al Irwa ‘ul Ghalil (1965) dan Al Kalimuth Thayib (182).

Shahih, 162- Dari Umar Ibnu [Abu] Salimah,'® sesungguhnya dia,
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“Mengunjungi Rasulullah SAW, dan bersama beliau makanan,
maka beliau berkata, ‘Mendekatlah wahai anakku! sebutlah nama Allah
dan makanlah dengan tangan kananmu, serta makanlah yang di
dekatmu’”"

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Makanan” (1858), dan
Imam Bukhari serta Imam Muslim (2022), begitu juga Abu Daud (3777)
dan Ibnu Majah.

199 Anak tiri laki-laki Rasulullah SAW dari Ummu Salamah. Lahir di Habasyah ketika ayahnya
hijrah kesana dan mecninggal di Madinah tahun 83 H. Nama ayahnya adalah Abdullah Ibnu
Abdul Asad.
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Dhaif, 163- Dari Abu Said Al Khudri berkata,
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“Rasulullah SAW jika selesai makan, beliau berdoa, ‘Segala Puji
Bagi Allah, yang telah memberikan kami makan dan minum, serta

N1

menjadikan kami orang muslim’".
Diriwayatkan oleh Abu Daud (3850) dan An-Nasa’i.

Saya berkata, ‘Dan juga pengarang (3453), sanadnya dhaif
sebagaimana yang telah saya jelaskan didalam pentakhrijan kitab A4/
Kalamuth Thayyib (188).

Shahih, 164- Dari Abu Amamah berkata,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW jika diangkat makanan dari
hadapan beliau, maka beliau mengucap, ‘Segala Puji bagi Allah, dengan
pujian yang banyak dan yang baik, dan yang memberikan keberkahan di

dalamnya. Tidak meninggalkannya®™ dan tidak membutuhkannya®®"
seorangpun kecuali Tuhan kami "

Diriwayatkan oleh Abu Daud (3849), Imam Bukhari, Imam Nasa'1.
dan Ibnu Majah didalam “Makanan” (3284).

Saya berkata, “Pengarang juga meriwayatkannya (3452), dan
dishahihkannya, Imam Ahmad (5/252,256,261,267).

20) Dengan huruf Mim yang didhammahkan dan Da/yang ditasydidkan serta difathahkan, yaivy;
tidak pujian tersebut tidak tertinggal, akan tetapi terus dan tidak pernah terputus, sebagaimana
nikmat Allah SWT yang tidak terputus sekejap mata-pun. Di dalam satu riwayar [mam
Bukhari (Gairu Mukaffin Wala Muwadda'iv) (Tidak mencukupi dan tidak meninggalkan). Al
Khaththabi berkata, “Artinya; tidak membutuhkan seseorang, akan tctapi Dia yany
memberikan makan hamba-Nya dan mencukupkannya. Diriwayatkan dengan arti yang lain.”

201) Yaitu, tidak ada seorangpun yang tidak membutuhkan-Nya.
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Shahih, 165- Dari Aisyah, berkata,
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“Nabi SAW makan bersama enam orang sahabat, tiba-tiba datang
seorang Badui dan makan dua suap makanan. Lalu Rasulullah SAW
berkata, ‘Jika menyebut (nama Allah) maka cukup bagi kamu "

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan pengarang didalam bab
“Makanan” (1851), Ibnu Majah dan Ibnu Hibban di dalam kitab Ash-
Shahihah. Hadits ini menandakan bahwa, jika menyebut nama Allah
ketika akan makan, maka akan membawa keberkahan, dan bila tidak
menyebutkan nama Allah maka tidak ada berkahnya.

Saya mengatakan bahwa, pengarang berkata, “Hadits hasan shahih
diriwayatkan oleh Ahmad (5/208).

Shahih, 166- Dari Anas Ibnu Malik mengatakan bahwa, Rasulullah
SAW bersabda,
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“Sesungguhnya Allah SWT meridhai seorang hamba, jfka makan,
dia memuji-Nya, dan jika minum dia juga memuji-Nya "

Ny e

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Makanan” (1817) dan
Imam Ahmad, serta Imam Nasa'i.

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah & —



Bab Gelas Rasulullah SAW

Shahih, 167- Dari Tsabit berkata,
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“Anas Ibnu Malik mengeluarkan gelas yang terbuat dari kayu
yang tebal’® yang diikat dengan besi, dia berkata, ‘Wahai Tsabit! ini
adalah gelas Rasulullah SAW "

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Minuman” dari
Ashim Al Ahwal, berkata, “Aku telah melihat gelas Rasulullah SAW
yang terbalas pada Anas Ibnu Malik, dimana ikatannya dari perak”.
Berkata, “Yaitu gelas yang bagus terbuat dari lempengan kayu.

Shahih, 168- Dari Anas berkata,
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“Aku telah menuangkan untuk Rasulullah SAW dengan gelas ini
semua macam minuman; air, sari buah kurma®® serta madu dan susu "

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab “Minuman " (2008).

Saya mengatakan bahwa, begitu juga yang diriwayatkan oleh Abu
Syaikh (222) dan menambahkan riwayatnya, “Maka jika aku tidak
melihat jari-jari Rasulullah SAW pada gelas ini, maka aku akan
meletakkan di atasnya emas dan perak.” Sanadnya shahih. Diriwayatkan
oleh Al Hakim (4/105) seperti lafadzhnya pengarang, dishahihkarnya
dengan syarat Muslim dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.”

292) Yaitu; terikat dengan besi yang tipis (lempengan besi). Dbabab, kata jamak dari Dbhabbab v aitu;
besi tipis yang mengikat kayu agar tidak terpisah-pisah.

23 An-Nabidy, yaitu, air yang direndam didalam kurma agar menguap, dan diletakkan dimalam
hari dan diminum dipagi hari.

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah 52



Bab Aneka Buah yang Dimakan Rasulullah SAW

Shahih, 169- Dari Abdullah Ibnu Ja’far, berkata,
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“Nabi SAW memakan mentimun dengan kurma muda yang
matang "

Diriwayatkan olch pengarang didalam bab “Makanan™ (1845) dan
Imam Bukhari dan Imam Muslim, serta Abu Daud. semua didalam bab
yang sama (3835), dan Ibnu Majah.

Saya berkata, “Tclah ditakhrij di dalam kitab Ash-Shahihah (556).

Al Qitstsa’ seperti mentimun, tetapi lebih besar.

Shahih, 170- Dari Aisyah RA berkata,
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“Nabi SAW memakan semangka dengan kurma muda yang
matang .

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Makanan” (1844)
dan abu Daud dalam bab yang sama (3836), dan An-Nasa'i dengan
ringkas.

Saya berkata, “Diriwayatkan oleh kelompok lain, sanad sebagainya
shahih dengan syarat Syaikhani, dan dijadikan Hadits Aasan oleh
pengarang, dan yang telah ditakhrij pada sumber sebelumnya (57).

Shahih, 171- Dari Anas Ibnu Malik, berkata,
O I N R TS L T 1
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“dku melihat Rasulullah SAW mencampur antara Khirbiz’*” dan
kurma muda yang matang "

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Nasa'i di dalam kitab A/
Jami’ Ash-Shaghir.

Saya berkata, “Sanadnya shahih, seperti apa yang telah saya
jelaskan pada sumber yang disebutkan (58).

Shahih, 172. Dari Abu Hurairah berkata:

s S

’l 2 APEE S T R - s ” .“, ’:' s g ° g - » P ,.,
Jgmr y 0o 1303 B B J sy 41955 o Jgh 1yl 13) A 0l

lesgq', (AR RHIPH WP THICFRURNF Pt

-

-

e gty T By MU a0 o) Al 3 el

) i, o - . ° . ’9 - ’D‘ PRd 15‘ AR PR 4
S S U i 1500 st gl @SS Bes 4y 2L

bo ~

AP

“Sesungguhnya orang-orang jika melihat buah pertama (masak).
mereka membawanya kepada Rasulullah SAW. Jika Rasulullah SAW
mengambilnya beliau berkata, “Ya Allah berkahilah kami buah-buahan
kami, berkahilah kami negeri kami, berkahilah kami pada takaran dan
literan kami, ya Allah! Sesungguhnya nabi-Mu Ibrahim AS, hamba-Mu
dan kekasih-Mu serta Nabi-Mu dan aku hamba-Mu dan Nabi-Mu,
sesungguhnya beliau telah berdoa untuk kota Makkah dan aku memohon
kepada-Mu untuk kota Madinah seperti apa yang beliau mohonkan
kepada Mu untuk kota Mabkkah,”™ (maka jadikanlah) kota Madinah yang
sepertinya'”.

24) A/ Khirbig, yaitu, dengan huruf Kha® yang dikasrahkan, artinya, semangka yang diambl da-i
bahasa Parsia, yang dijadikan bahasa Arab. (Maksudnya adalah yang kuning, karena ada rax
dingin yang menyegarkan.

25 Allah SWT berfirman, “Ya Tuban kami, sesunggubnya aks telab menempatkan sebagian keturunan k:«
di lembab yang tidak mempunyat tananian-tanaman di dekat rumab Engkas (Baitullab) yang dibormat:,
ya Tuban kami (yang demikian itu) agar mereka mendinkan shalat, maka jadikanlah hati sebagtn
manusia cenderung kepada mereka, dan beri rexekilah mereka dari buab-buaban, mudab-niudahan merek.a

bersyukenr)” (Qs. Ibrahim (14):37).

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah %2



Dikatakan, “Kemudian beliau SAW mendoakan anak kecil yang
baru lahir*® yang beliau lihat, lalu memberikan buah tersebut.”

Pengarang meriwayatkan didalam bab “Doa-doa” (1451) dan Imam
Muslim didalam bab “Haji” (1373), Ibnu Majah didalam bab “Makanan”
(3929).

Menunjukan yang masih mentil dari buah tersebut, karena perasaan
yang sangat gembira, atau adanya kesamaan antara keperawanan pada
kurma dan anak kecil dari mereka. Hal tersebut menandakan kedekatan
pada penciptaan dan pembuahan. Wallahu A ’lam.

Dhaif; 173- Dari Rubayi’ binti Muawidz ibnu Afra’, berkata,
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“Mu'adz Ibnu Afra’ mengirimku (kepada Rasulullah SAW) dengan
kurma muda yang matang di dalam mangkuk, yang diatasnya terdapat
buah mentimun®”  yang baru tumbuh,®® Rasulullah SAW menyukai
mentimun, maka aku membawakan beliau, dan di dekat beliau perhiasan
keciP” yang telah dikirim dari Bahrain®'” lalu Rasulullah meng-
ambilkan sekepal tangan dan memberikannya kepadaku .

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani /Al Jami’ Ash Shaghir/ bagian
yang berhubungan dengan mentimun.

26 Al Walid; anak kecil.

N Al Qina’, tempat yang dipakai untuk makan, perkataannya, “Ajrin” dengan bamzab yang
difathahkan dan Jim sukun, yaitu didalam mangkuk terdapat gjrun kata jamak dari Jarwun, yaity;
sesuatu yang masih kecil, baik binatang ataupun lainnya.

2% Dengan huruf Za/ yang didhammahkan dan Ain swkun kata jama’ dari Zaghab dengan
difathahkan keduanya, yaitu; bulu yang kecil yang baru tumbuh seperti bulu halus yang
tumbuh pada buah mentimun yang kecil, seperti ujung bulu yang pertama kali tumbuh.

2 Dengan Ha™ yang dikasrahkan dan disukunkan huruf setelahnya; nama yang dipakai untuk
berhias seperti kalung dan lainnya.

21 Yaijtu dari Kharaj Bahrain.
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Saya berkata, “Sanadnya dhaif, karena didalamnya terdapat cacat,
dan telah saya jelaskan di dalam kitab Adh-Dhaifah (5411).

Dhaif, 174. Dari jalan riwayat lain darinya berkata:
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“Aku membawakan Nabi SAW mangkuk berisi kurma kecil berbulu
halus, maka beliau memberikan kepadaku telapak tangannya yang berisi
perhiasan kecil, atau dia berkata, “Perhiasan emas’”.

Lihatlah pentakhrijan Hadits yang telah lalu.

Saya berkata, “Sanad ini bukan sanad yang lalu, tetapi lebih baik
dari kedhaifannya.
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Bab Minuman Rasulullah SAW

175- Dari Aisyah RA berkata,
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Shahih, “Minuman yang disukai oleh Rasulullah SAW adalah yang
manis dan dingin”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Minuman” (1897),
yaitu yang diriwayatkannya sendirian.

Saya mengatakan, “Diangkatnya dengan dimursalkan, tetapi aku
mendapatkan saksi lain dari Hadits Ibnu Abbas, dan telah aku takhrij
dengan Hadits ini di dalam Hadits kitab Ash-Shahihah (3006).

176- Dari Ibnu Abbas RA berkata,

o lea G Fledpw\gbd‘dy;é&A
(._l_m,wwuuw‘jy)u,dvju, 9buu;w‘a:):;:
;,.._.MQL_% cJ A.J,DJ:J\ JJ\.&.& Ld\mﬂu.pu\.“}} cA.i.c:L;L/f—b\)

aJ/

J_}*‘)JL’('-"M—"\J);L'ZSL;JJ}YJ \.Ub-\.g.)u}.’\

o- #

uUJJU;_G,U\) J&buwmi;;u;; (:.LNJLL&AN&A»\

}B/de o gz

;LTMU“J HAJWAM\JJ&\J}M)JU JUVJ (Mbb))u
.éﬁU\:;G?)\fiJ\J S.L’JQJ‘ d\gw ;6’}’&1

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah 2% —



Hasan, “Aku bersama Rasulullah SAW dan Khalid Ibnu Walid
ketika mengunjungi Maimunah. Dia menyediakan kita susu, maka
Rasulullah SAW meminumnya, dan aku berada di sebelah kanan beliau
sementara Khalid di sebelah kiri beliau. Beliau berkata kepada ku,
‘Minuman ini untuk mu, jika engkau menginginkan untuk menyisakannya
kepada Khalid. Aku berkata, ‘Aku tidak akan menyisakan minuman
kepada  seseorang setelah engkau meminumnya »20) - Kemudian
Rasulullah SAW bersabda, ‘Barang siapa yang diberikan makanan oleh
Allah SWT, maka hendaknya dia mengucapkan, Ya Allah berkahilah
kami padanya dan berikanlah kami makanan yang lebih baik darinya.
Barang siapa yang diberikan minuman oleh Allah SWT dari susu, maka
hendaknya dia mengucapkan, Ya Allah berkahilah kami padanya dan
tambahkanlah kami darinya.’ Kemudian dia berkata bahwa, Rasuluilah
SAW bersabda, “Tidak ada tempat yang diberikan balasan kecuali
tempat susu "

Ibnu Majah meriwayatkannya didalam bab “Minuman” (3426)
secara ringkas.

Saya mengatakan bahwa, juga pengarang (3451) dengan sanad dan
matannya yang ada di dalam buku ini, beliau berkata, “Hadits hasan”,
yaitu hasan lighairihi (dengan Hadits lain), yaitu diriwayatkannya atau
yang diangkatnya. Sesungguhnya Hadits ini mempunyai jalan
periwayatan lain pada Ibnu Majah yang terpisah dalam dua tempat.
Didalam aslinya beliau telah menyebutkan salah satunya dan yang
lainnya terlupakan (3322) yang telah ditakhrij di dalam kitab Ash-
Shahihah (2320).

Didalam bab Hadits ini dari Anas, “Rasulullah SAW disediakan
segelas susu yang telah dicampur dengan air, maka beliau meminumaya.
Di samping kiri beliau Abu Bakar dan disamping kanan beliau seorang
badui. Beliau memberikan sisanya kepada orang badui tersebut, dar
beliau berkata, “Dari kanan lalu yang kanan’”. Diriwayatkan oleh Iriam
yang Enam, kecuali An-Nasa'i. Abu Daud didalam bab “Minuman™
(3725) dan pengarang (1893). Dari Sahal sIbnu Sa’ad pada Syaikhan;,

dengan Hadits yang serupa.

Saya mengatakan bahwa, didalam riwayat keduanya: (Rasulullah
meminta air, maka disediakan...) sampai akhir Hadits. Didalam riwayat

21 Maksudnya adalah yang tersisa di dalam gelas, setelah Rasulullah SAW meminumnya.
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tersebut terdapat keterangan bahwa, pemulanya adalah beliau, dan bukan
berarti beliau peminpin dari mereka, tetapi karena beliau yang meminta
air. Oleh karena itu, maka tidak bertentangan dengan apa yang terjadi
pada saat itu, dan pada perkataan beliau: “Yang kanan lalu yang kanan”,
dan tidak ada pentakhshisan, tetapi keumuman lafadzhnya. Bahkan
Hadits tersebut menjadi penguatnya, karena Rasulullah SAW berkata
demikian setelah beliau yang meminta minum, kemudian beliau berikan
kepada orang badui tersebut (bukan kepada Abu Bakar). Rasulullah
berkata demikian adalah sebagai hukum yang syar’i, yaitu; memulai
memberikan minuman dari yang di sebelah kanan secara mutlak, baik dia
peminpin ataupun bukan, Anas menekankan dengan perkataannya
didalam satu riwayat, “Yaitu Sunnah, yaitu Sunnah, yaitu Sunnah.”

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah & —



Bab Cara Minum Rasulullah SAW

Hasan, 177- Dari Amru Ibnu Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya,*'?
berkata,
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“Aku melihat Rasulullah SAW minum sambil berdiri dan sambil
duduk”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Minuman” (1884).

Saya mengatakan bahwa, dikatakan, “Hadits hasan shahih”, yang
mempunyai banyak saksi dari Hadits lain, yang disebutkan sebagiannya
pada bab ini. Telah jelas hukumnya didalam beberapa Hadits, tentang
larangan untuk minum sambil berdiri dan mencela pertbuatan tersebut,
akan tetapi dibenarkan juga bahwa beliau memerintahkan untuk minum
sambil berdiri ketika meminta minum, maka ulama berikhtilaf didalam
masalah tersebut. Ath-Thahawi di dalam kitab 4/ Musyakkal (3/18,21)
cenderung mengatakan bahwa, larangan tersebut adalah larangan.
Sementara Imam Nawawi menjadikannya sebagai pelurusan. Hati saya
condong dengan pendapat yang pertama, seperti yang telah saya jelaskan
dalam kitab Ash-Shahihah (175,177), maka agar merujuk pada buku
tersebut, karena hal tersebut penting.

Shahih, 178- Dari Ibnu Abbas RA berkata,
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“Aku menuangkan air zamzam untuk Nabi SAW, maka beliav
meminumnya sambil berdiri”.

212 Amru Ibnu Syuaib Ibnu Muhammad 1bnu Abdullah Ibnu Amru Ibnu Ash, yang dimuksud
tentang kakeknya yaitu kakek ayahnya yang bernama Abdullah, salah satu sahabat yang rauliz
Teclah dikuatkan oleh riwayat Abu Daud.
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Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Minuman”(1883) dan
Imam Bukhari didalam bab “Hajji” dan “Minuman”. Imam Muslim
(2027) dan Imam Nasa'i didalam bab “Hajji”, serta Ibnu Majah didalam
bab “Minuman”.

Shahih, 179- Dari An-Nazzal’'¥ Ibnu Sabrah berkata,
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“Ali RA disediakan air di dalam panci ketika beliau di Rahbah,*'?
maka beliau mengambilnya sebanyak dua telapak tangan dan beliau
mencuci kedua tangannya, lalu berkumur dan mencuci hidung, mengusap
muka, siku dan kepala beliau. Kemudian beliau minum sambil berdiri
dan berkata, ‘Wudhu demikian ini bagi yang tidak berhadats’*"”
begitulah aku melihat Rasulullah SAW mengerjakannya’.

Abu Daud meriwayatkannya didalam bab “‘Minuman” (3718),
Imam Bukhari dan Imam Ahmad.

Saya berkata, “Di dalam kitab Musnad (1/123,139,144) dan Imam
Bukhari didalam bab “Minuman”. Dinisbatkan kepada Abu Daud (bukan
An-Nasa'i) merupakan satu penyepelean yang besar, karena yang
pertama tidak meriwayatkannya dengan sempurna, sementara Imam

Nasa'i meriwayatkannya pada bab “Bersuci” dengan sempurna.
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (152) dan Ath-Thayalisi (164), serta Al

213 Dengan huruf Nun yang ditasydidkan dengan baris fathah dan Zay yang ditasydidkan yaitu; Al
Hilali Al Kufi, dikatakan, “Baginya riwayat lain, tclah diriwayatkan oleh jamaah selain imam
Muslim.”

214 Suatu daerah di Kufah, atau Rababatul Masjid, dengan huruf Ra” dan Ha’ yang difathahkan
atau disukunkan huruf Ha', yaitu; tempat yang luas.

215 Wudhu yang dimaksud di sini adalah wudhu secara bahasa, artinya membersihkan.
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Baihaqi (1\75) dan memiliki jalan periwayatan lain, seperti yaig
diriwayatkan dalam kitab Musnad (1/101,102,116,120).

Shahih, 180- Dari Anas Ibnu Malik RA: (dan dalam jalan riwavat
lain/214 : Anas bernafas tiga kali di dalam tempat minum dan Anas
mengira),
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“Sesungguhnya Nabi SAW bernafas tiga kali di dalam tempat
minum ketika  minum, beliau berkata, ‘karena lebih segar dan
kenyang'. "

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Minuman” (18&S5),
Imam Muslim (2028), Abu Daud (3727) serta Imam An-Nasa’i.

Saya berkata, “Di dalam kitab 4/ Kubra baginya, pengarang
mengatakan, ‘Hadits hasan gharib’, dan telah ditakrij di dalam kitab Ash-
Shahihah (387).”

Amra u yaitu; yang enak, segar.

Dhaif, 181- Dari Ibnu Abbas Ra,

-
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“Sesungguhnya Nabi SAW ketika minum bernafas dua kali”.

z
I
1

i

Pengarang meriwayatkannya di dalam bab “Minuman” (1887), dan
Ibnu Majah (3417).

Saya berkata, “Sanadnya dhaif, dan saya telah menjelaskannya di
dalam kitab Adh-Dhaifah (4204).
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Shahih, 182- Dari Kabasyah®'® berkata,
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“Nabi SAW singgah ditempatku, lalu minum air sambil berdiri dari
kantung air’'” yang digantung. Setelah itu aku berdiri dan memotong-

»”

nya”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Minuman” (1893) dan
Ibnu Majah dalam bab yang sama (1423) dan menambahkan “Mencari
berkah dari bekas mulut Rasulullah SAW’”.

Saya berkata, “Pengarang menyatakan bahwa, Hadits hasan
shahih,” sanadnya shahih dengan syarat periwayatan Imam Muslim, dan
Ibnu Hibban telah menshahihkannya (1372).

183- Dari Anas ibnu Malik,
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Shahih, “Sesungguhnya Nabi SAW singgah pada Ummu Sulaim®'¥

dan disana terdapat kantong air yang tergantung. Lalu beliau minum
dari mulut kantong (Qirbah) tersebut sambil berdiri. Setelah itu Ummu

Sulaim berdiri dan memotong mulut kantong air tersebut "’*'”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan pengarang telah memberikan
isyarat setelah Hadits nomor (1892).

216 Kabasyah binti Tsabit Al Anshariah saudari Hasan, baginya teman.

217 Yaitu; dari mulut kantong A/ Qirbak;, kantong kulit yang telah disamak dan diisi air (di
dalamnya).

218) Yaitu; Ummu Anas Ibnu Malik.

219 Didalam riwayat lain (Fagathaabu)
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Saya berkata, yaitu di dalam Musnad (3/119,6/376,431), begitu
juga Ad-Darami (2/120) dan Ibnu Al Jarudi di dalam kitab A Muntaqa
(868). Didalamnya disebutkan Al Barra® Ibnu Yazid Ibnu binti Anas. di
mana beliau tidak dapat diketahui, tetapi diikuti oleh Humaid pada
riwayat Abu Syaikh (226). Dengan riwayat tersebut, maka men)jadi
Hadits Aasan, dan Hadits ini padanya mempunyai jalan periwayatan liin
yang ringkas.

Kemudian aku menemukan baginya satu bukti dari Hadits Aisyah,
maka dengan Hadits tersebut Hadits ini menjadi Shahih, dan telah
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/161).

184- Dari Aisyah binti Sa’ad ibnu Abu Waqqash, dari ayahnya berkata,
td - 2 Lo . - - . 3, - O/, &d % . s 2 L F
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Shahih, “Sesungguhnya Rasulullah SAW minum sambil berdiri’.

Pengarang telah mengisyaratkannya didalam bab “Minumain™
setelah hadits (1883) dan Asy-Syawkani di dalam kitab Nailul Awthar
(8/195).

Saya berkata, “Sanadnya dhaif, tetapi disaksikan olech Hadits
sebelumnya, dan diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 4.
Ma'ani (4/273-Mesir) dan Abu Syaikh (226), dan Al Bazzar, serta Ath-
Thabrani, sebagaimana di dalam kitab 4/ Mujamma’ (5/80).
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Bab Wewangian Rasulullah SAW

Shahih, 185- Dari Musa ibnu Anas ibnu Malik, dari ayahnya, berkata,
s 0 5’//“’ /’// o7 '\‘ s - M TP
e Sobt S Uy e 0 L il Jyo ) 0
“Rasulullah SAW memiliki sukkah®™” yang dipakai beliau untuk
wewangian .
Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab A¢-Tarjjul atau bab
“Disukainya wangi-wangian” (4162).

Saya berkata, “Sanadnya shahih, dengan syarat riwayat Imam
Muslim, dan diriwayatkan Ibnu Sa’ad (1/399) dan Abu Syaikh (98).

Shahih, 186. Dari Tsumamah Ibnu Abdullah:
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“Anas Ibnu Malik tidak menolak wewangian, Anas berkata,
‘Sesungguhnya Nabi SAW tidak menolak wewangian'".

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Bukhari, An-Nasa'i, dan
pengarang didalam bab “Adab” (2791).

Saya berkata, “Hadits hasan shahih, yaitu di dalam Musnad
(3/118,133,261) dan Ibnu Sa’ad (1/399). Diriwayatkan oleh Abu Syaikh
(97) dari jalan lain dari Anas, yaitu riwayat Ibnu Sa’ad dan Imam Ahmad
(3/226,250,261).

220 Arti Swkkah yaitu; dengan huruf sin yang didhammahkan dan Kaf Tasydid, yaitu; wewangian
hitam yang dicampur dan digosok, lalu dibiarkan, maka menimbulkan bau harum selama
waktu terus berlalu, mungkin juga artinya tempat yang dipakai untuk menyimpan wewangian
(parfum), dan arti ini yang nampak. Dikuatkan dengan memakainya kaum muslimin wangi-
wangian pada hari jum’at, kedua hari raya, ketika ihram, ketika menghadiri shalat jama’ah,
pertemuan, membaca Al Qur’an, menuntut ilmu, dan berzikir.
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Hasan, 187- Dari Ibnu Umar mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,

“Tiga perkara yang tidak ditolak, yaitu, bantal, minyak wangi, aan
susu ",

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Adab” (2791), yeng
diriwayatkan beliau sendirian.

Saya berkata, “Dan dijadikannya Hadits gharib, dan sanadnya,
hasan, dan yang mengangkatnya tidak dapat berbuat sesuatu. Hal tersesut
seperti yang telah aku tahqiq di dalam kitab Ash-Shahihah (619).

Yang dimaksud dengan Ad-Duhnu adalah; wewangian. Arti Hadits
ini adalah; menghormati tamu dengan tiga perkara tersebut, yang
merupakan hadiah yang sedikit dan tidak boleh ditolak.

Shahih, 188- Dari Abu Hurairah mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,
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“Minyak wangi laki-laki adalah yang tercium wanginya dan tidak
nampak warnanya. Sedangkan minyak wangi wanita adalah yang
nampak warnanya dan tidak tercium baunya”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Adab” (2788).

Saya berkata, “Demikian juga Abu Daud (2174) dan An-Nasa i di
dalam bab “Perhiasan” dan Imam Ahmad (2/540,541). Pengarang
mengatakan, bahwa, Hadits Hasan, yaitu hasan lighairihi (dengan Hadits
lain), dan yang mengikutinya tidak disebutkan, tctapi Hadits ini memiliki
saksi-saksi Hadits lain diantaranya, dari Imran Ibnu Hashin pada riw.yat
Imam Ahmad (4/442), Abu Daud (4048), dan pengarang (2789), dan
dikatakan, '‘Hadits hasan gharib’".
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Dhaif, 189- Dari Utsman An-Nahdi**" mengatakan bahwa, Rasulullah
SAW bersabda,
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‘Jika salah seorang di antara kamu diberikan raihan, maka

janganlah menolaknya, karena sesungguhnya dia berasal dari surga”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Adab” (2792) dan di
dalam kitab Al Jami’ Ash-Shaghir, serta Abu Daud meriwayatkannya di
dalam kitab Hadits Mursal beliau.

Saya berkata, Hadits ini menjadi Hadits mursal dan sanadnya
dhaif. Oleh karena itu, pengarang mengatakan bahwa, gharib aneh, dan
didalam beberapa tulisan darinya yaitu Hasan. Pendapat ini ditolak,
sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam kitab Adh-Dhaifah (764).

Dhaif Sekali, 190- Dari Jarir Ibnu Abdullah?®? berkata,
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“Adku telah diperlihatkan di hadapan Umar Ibnu Khaththab, maka
jarir melemparkan selendangnya lalu berjalan dengan kainnya, maka

21) Dengan huruf Nun  yang ditasydidkan. Beliau dari Yaman, dan namanya adalah
Abdurrahman Ibnu Mul, hidup dizaman jahiliah, masuk Islam dizaman Rasulullah SAW,
tetapi tidak bertemu dengan beliau. Beliau dapat dipercaya dan benar. Meninggal tahun 95 H
dengan umur seratus tiga puluh tahun, Haditsnya mwarsal. Ar-Raihan, semua tumbuhan yang
harum baunya.

223) Sahabat yang masyhur, beliau adalah pemimpin kabilah Bajilah. Beliau sangar tinggi, tinggal di
Kufah, dan meninggal tahun 51 H.
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dikatakan kepadanya, ‘Ambillah selendangmu’. Umar Ibnu Khaththab
berkata dihadapan kaum, ‘Aku tidak pernah melihat seseorang yang
lebih bagus bentuknya dari Jarir, kecuali yang diceritakan kepada kami
tentang bentuk nabi Yusuf AS yang terpercaya .

Saya berkata, “Sanadnya sangat dhaif, perawinya dapat diperczya
kecuali Syaikh At-Tirmidzi, dan Umar Ibnu Ismail Ibnu Mujalid, dia
tertuduh seperti di dalam kitab Kasyif karangan Adz-Dzahabi. Al Hafidz
mengatakan bahwa, Haditsnya ditinggalkan (matruk). Akan tetapi dia
menetapkan di dalam penulisan kepribadian Jarir dari A/ Ishabah.
Sesungguhnya Umar RA berkata, ‘Dia adalah Yusuf umat ini’”. Saya
tidak mengetahui apakah dia menetapkannya dari jalan lain atau
merupakan kebiasaan untuk mempermudah mereka, seperti di dalam
kitab A/ Manaqib dan Al Fadha'il?. Kemudian Hadits ini adalah Hadits
mauquf, dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan bab ini (seprti
yang terlihat).
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Bab Cara Berbicara Rasulullah SAW

Shahih, 191- Dari Aisyah RA berkata,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak memperindah kata-kata,
sebagaimana kamu semua memperindah kata-katamu. Akan tetapi beliau
berbicara dengan kata-kata yang jelas dan tepat, dan mudah dihafal
bagi yang duduk bersama beliau .

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab 4/ Manaqib (3643),
Imam Bukhari, Imam Muslim, serta Abu Daud di dalam bab “Ilmu” atau
bab “Memperindah kata-kata” (3655) dengan artinya.

Saya berkata, “Tidak ada pada mereka dari Hadits tersebut, kecuali
kalimat memperindah. Pengarang, dengan sanad dan matannya di dalam
buku ini mengatakan, bahwa, Hadits hasan shahih; sanadnya hasan,
yaitu merupakan riwayat dari Imam Ahmad (6/257,118,138,157) Ibnu
Sa’ad (1/375) dan Abu Syaikh (92).

Shahih, 192- Dari Anas ibnu Malik berkata,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW mengulang satu kalimat tiga kali,
agar dapat dimengerti maksudnya "
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Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Al Manaqib (364-)
dan Al Isti‘zan (2724), dan Imam Bukhari di dalam bab “Ilmu” dan kitab
Isti’zan.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan, bahwa, Hadits hasun
shahih, yaitu didalam riwayat Imam Bukhari (65- ringkasannya) dengan
lafazh, “Sehingga engkau paham apa yang dibicarakannya™ Hakim
mengistidrakkannya (4/273) dengan lafazh buku ini dan berkata, Hadits
shahih dengan syarat periwayatan Syaikhani. Adz-Dzahabi setelah itu
menambahkannya setelahnya dengan perkataan, “Telah diriwayatkan
oleh Imam Bukhari, kecuali kata-kata; Litu’'qal ‘Anhu”. Saya berkata,
“Artinya satu, tidak ada arah yang menentu dari pengecualian terseb.t,
dan penekanannya, maka perhatikannlah hal tersebut.”

Hadits ini mempunyai bukti dari Hadits Abu Amamah, yang
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (8095).
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Bab Tertawanya Rasulullah SAW

Dhaif, 193- Dari Jabir Ibnu Samrah RA, berkata,
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“Sesungguhnya betis”®” Rasulullah SAW sangat kecil.®” Beliau
tidak pernah tertawa kecuali tersenyum. Oleh karena itu jika menatap
beliau aku berkata, ‘Kedua mata beliau berwarna hitam, bukan hitam
pada kelopak mata’".**”

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab A/ Manaqib (3648).

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan shahih
gharib!. Telah diriwayatkan oleh Imam Hakim (2/606) dari jalan riwayat
syaikh pengarang yaitu, Ahmad Ibnu Muni’ dengan sanad dan matannya,
dan berkata, “Sanadnya shahih”. Adz-Dzahabi menolak dengan
perkataannya, “Aku berkata, Hajjaj (yaitu Ibnu Artha'ah) Haditsnya
lembut’”. Saya berkata, “Karena Hadits ini mudallas, dan telah
dijadikannya Hadits ‘An ‘Anah”. Dari jalannya telah diriwayatkan oleh
Imam Ahmad (5/105), anaknya Abdullah (5/97), Ath-Thabrani di dalam
kitab Al Mujam Al Kabir (2024), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh
As-Sunnah (3642).

2% Didalam satu riwayat, Syagas; dua betis.

29 Yaitu; kecil,/di dalam kamus A/ Mujamul Wasith/ Hamisyar Rajulu yaitu; yang kecil kedua
betisnya.

25 A/ Kabat dengan difathahkan kedua hurufnya; yang hitam pada kelopak matanya.
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194- Dari Abdullah Ibnu Harits Ibnu Jaz'i RA, berkata,
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Shahih, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang banyak
tersenyum kecuali Rasulullah SAW”.

Shahih, dari jalan riwayat lain, darinya, berkata,
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“Rasulullah SAW tidak pernah tertawa kecuali tersenyum (228).

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab A/ Manaqib (3645),
yang diriwayatkannya sendiri.

Saya berkata, “Telah dijadikan Hadits hasan pada sebagian
penukilan, maka yang paling utama untuk dikatakan bahwa, Hadits ini
adalah Hadits shahih, karena para rawi (yang meriwayatkan) Hadits ini
dapat dipercaya, akan tetapi beliau takut akan hafalannya Ibnu Luhaiah
yang buruk, sementara telah diriwayatkannya dari Abdullah Ibnu
Mubarak pada periwayatan Abu Syaikh (90), dan periwayatannya adalah
riwayat yang shahih sebagaimana yang telah diketahui. Diriwayatkan
juga oleh Imam Ahmad (4/190,191), apalagi jalan periwayatan lainnya
pada Hadits setelahnya adalah shahih. Pengarang mengatakan bahwa,
Hadlits shahih gharib.”

Shahih, 195- Dari Abu Dzar RA mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,
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“Sesungguhnya aku mengetahui seseorang yang pertama masuk
surga dan seseorang yang terakhir keluar dari neraka; didatangkan
seorang laki-laki dan dikatakan, ‘Perlihatkanlah dosanya yang kecil dan
sembunyikan®® darinya dosa-dosa yang besar’. Dikatakan kepadanya,
“Hari ini engkau telah berbuat seperti ini, seperti itu, dan seperti ini, dia
mengakuinya dan tidak mengingkarinya. Dia sangat takut dengan dosa-
dosa besarnya, maka diperintahkan, “Berikanlah kepadanya semua
kejelekannya menjadi kebaikan'. Lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya aku
mempunyai dosa yang banyak, dan aku tidak melihatnya di sini! " Abu
Dzar berkata, ‘Aku melihat Rasulullah SAW tertawa sehingga kelihatan
gigi graham beliau ™"

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Sifat-sifat neraka
Jahannam (2599) dan Imam Muslim didalam bab “‘Iman” (190). '

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa Hadits  hasan
shahih, ” dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/157, 170).

Shahih, 196- Dari Jabir Ibnu abdullah RA, berkata,
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“Rasulullah SAW tidak pernah menutup diri dari ku semenjak aku
masuk Islam, dan tidaklah beliau melihatku kecuali tertawa ™.

Didalam satu riwayat, (“Kecuali tersenyum 2317.)

Imam Bukhari meriwayatkannya didalam bab “Jihad”, bab
“Peperangan” serta bab “Doa-doa” yang di dalamnya menyebutkan
biografi Jarir, juga didalam bab “Adab”, Imam Muslim meriwayatkannya
didalam bab “Keutamaan” (2475) dan Abu Daud didalam bab “Jihad”

226 Demikianlah aslinya, begitu juga didalam riwayat Imam Ahmad dan didalam riwayat beliau
lainnya: Nabbx, dan di dalam kitab Swran, pengarang buku ini: We Akbbi's dan'di dalam
riwayat Imam Muslim: Wa Irfan, arti semua kalimat rerscbut berdekatan.
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serta pengarang dalam kitab Al Managib (3822), dan Ibnu Majah di
dalam “Pembukaan” (159).

Saya berkata, “Sebagian mereka meriwayatkan dengan riwavat
yang pertama, dan yang lainnya dengan riwayat yang kedua. Keduanya
membahas sekitar Qais Ibnu Abu Hazim dari Jarir. Diriwayatkan oleh
Bayan Ibnu Bisyr darinya, dengan riwayat pertama, dan Ismail Ibnu Abu
Khalid dengan riwayat yang lain. Keduanya dapat dipercaya dan jelas,
tetapi mungkin yang benar adalah yang kedua, karena sesuai dengan
keterangan riwayat Imam Ahmad (4/357,359,362,365) pengarang
berkata, ‘Hadits hasan shahih’.

Shahih, 197- Dari Abdullah ibnu Mas’ud RA mengatakan bahwa,
Rasulullah SAW bersabda,
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“Sesungguhnya aku mengetahui seseorang yang terakhir keluar
dari neraka, orang tersebut keluar dari neraka sambil merangkak, maka
dikatakan kepadanya, ‘Bangunlah dan pergilah ke surga’. Dikatakan,
maka dia pergi ke surga, tetapi dia melihat semua orang telah
menempati semua rumah, lalu dia kembali dan berkata, “Ya Tuhan!
orang-orang telah mengambil semua rumah!"”, Dikatakan kepadanya,
‘Apakah engkau mengingat satu saat ketika engkau di dalam rumah?
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Dia menjawab, ‘Ya.' Diceritakan bahwa, dikatakan kepadanya, ‘Ingat-
ingatlah’. Dikatakan bahwa, dia mengingat-ingatnya. Lalu dikatakan
kepadanya, ‘Apa yang engkau bayangkan melebihinya bahkan sepuluh
kali lipat yang ada di dunia’. Dia berkata, ‘Apakah engkau mengolok-
olokku, sementara Engkau adalah Raja!’ Ibnu Mas ud berkata, ‘Aku
melihat Rasulullah SAW tertawa sehingga kelihatan gigi geraham
beliau."”

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Sifat-sifat neraka
Jahannam” (2597), Imam Bukhari didalam bab “Sifat-sifat surga” dan
didalam bab “Tauhid”. Imam Muslim di dalam bab “Iman” (186) dan
Ibnu Majah di dalam kitab Zuhud (4339).

(An-Nawajiz) yaitu; gigi geraham.
Shahih, 198- Ali ibnu Rabiah berkata,
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“Aku menyaksikan Ali RA diberikan binatang untuk beliau
tunggangi. Ketika beliau meletakkan kakinya pada kendaraan tersebut,
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beliau mengucap, ‘Bismillah’ (Dengan nama Allah). Ketika beliau sudah
berada diatas punggungnya, beliau mengucap, ‘Alhamdulillah’ (Segala
puji bagi Allah). Lalu berkata, ‘Maha Suci Tuhan yang telah
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak
mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada
Tuhan kami’??” Kemudian mengucapkan, ‘Segala puji bagi Aliah
(Alhamdulillah) tiga kali, Allah Maha Besar (Allahu Akbar) tiga kali,
(Subhanaka inni zhalamtu nafsi, faghfir li, fainnahu la yaghfirudz
dzunuba illa anta) Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku telah
menzhalimi diriku, maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang
dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Kemudian beliau tertawa,
dan bertanya, ‘Apa yang menyebabkan engkau tertawa, wahai Amirul
Mukminin?’. Beliau menjawab, ‘Aku melihat Rasulullah melakukan
seperti apa yang aku lakukan sekarang, kemudian beliau tertawa, maka
aku bertanya, “Ya Rasulullah SAW! apa yang menyebabkan engkau
tertawa? ”, Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya Tuhanmu akan takjub dari
hambanya ketika dia berkata, Ya Tuhan ampunilah dosa-dosaku, Dia
mengetahui, dan sesungguhnya tidak ada seorang-pun yang dapat
mengampuni dosa-dosa selain Dia’”.

Abu Daud meriwayatkannya di dalam kitab Jihad (2602), dan
pengarang didalam bab “Doa-doa” (3443) serta Imam Nasa'i dan Imam
Ahmad di dalam kitab A/ Musnad.

Saya berkata, dishahihkan oleh pengarang dan Ibnu Hibban. Al
Hakim serta Imam Nawawi, dan lainnya, yaitu seperti apa yang
diriwayatkan mereka, yang telah saya jelaskan di dalam kitab A/
Kalamuth Thayib (122).

Dhaif, 199- Dari Amir ibnu Sa’ad mengatakan bahwa, Sa’ad??® berkata,
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227) Surat Az-Zukhruf (43):13.
2% Yaity; Sa’ad Ibnu Abi Waqgqash, salah seorang yang dijamin untuk masuk surga.
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“dku telah melihat Nabi SAW tertawa ketika perang Khandak
sehingga terlihat gigi geraham beliau. Dikatakan ‘Aku bertanya,
“Bagaimana Rasulullah SAW dapat tertawa?”, dia menjawab, “Ada
seorang laki-laki membawa perisai”®® dan Sa’ad adalah pasukan
pemanah, maka Sa'ad®” berkata (menjelaskan), ‘Seperti ini dan seperti
itu’, dengan menggunakan perisai tersebut menutupi jidatnya, lalu Sa’ad
mengeluarkan panah, maka ketika dia mengangkat kepalanya, Sa’ad lalu
memanahnya. Tidak pernah luput darinya (jidatnya), kemudian laki-laki
tersebut terbalik dengan kakinya terangkat’” " Lalu Rasulullah SAW
tertawa sampai kelihatan gigi gerahamnya. Dikatakan, ‘Aku berkata,

“Apa yang menyebabkan Rasulullah SAW tertawa?’, dia menjawab
“Dari apa yang dilakukan Sa'ad terhadap laki-laki tersebut).

Saya berkata, “Sanadnya dhaif, para perawinya dapat dipercaya
selain Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu Aswad. Tidak pernah
diriwayatkan darinya selain Abdullah Ibnu Aun yang dapat dipercaya,
dan Hasyim Ibnu Zayad yang (Haditsnya) ditinggalkan (Matruk). Dia
termasuk orang-orang yang tidak diketahui, apa lagi tidak seorangpun
yang membenarkannya, termasuk Ibnu Hibban!. Imam Ahmad telah
meriwayatkan dari jalan periwayatannya (1/186).

22 Ar-Tirsn; apa yang digunakan untuk melindungi diri pada saat perang. Dalam satu riwayat
disebutkan Qansun pengganti kata Tirsun.

23) Perkataan tersebut adalah perkataan Sa’ad, yang dimaksud dengan seorang laki-laki adalah
salah satu dari musuh Sa’ad pada perang Khandak.

2)) Yaitu; laki-laki tersebut terjungkal dengan kaki diatas. Perkataannya Wa Syala Bi Rijlaihi yaitu;
jatuh terbalik dengan mengangkat kakinya,
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Bab Bercandanya Rasulullah SAW

200- Dari Anas ibnu Malik, Rasulullah SAW berkata kepadanya,
RSN
Shahih, “Wahai yang mempunyai dua telinga .

Abu Usamah berkata: Yaitu; beliau mencandainya.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Berbuat baik” (1993)
dan di dalam kitab 4/ Manaqib (3831), dan Abu Daud di dalam bab
“Adab” (5002).

Saya berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/117,127,242,
260), Ibnu Sunni (422), serta Ath-Thabrani (663). Pengarang
mengatakan, bahwa Hadits shahih gharib. Sanad mereka semuanya ada
yang cacat, yaitu Ibnu Abdullah Al Qadhi, periwayatan beliau lemah
(dhaif) karena hafalannya buruk. Akan tetapi diriwayatkan oleh Ath-
Thabrani (662) dari jalan periwayatan lain dari Anas, sanadnya shahih.
Mungkin karena hal tersebut, maka Al Hafizh menetapkannya di dalam
kitab A/ Ishabah, bahwasanya, Rasulullah SAW telah mengatakannya.

Shahih, 201- Dari Anas Ibnu Malik RA, berkata,
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“Rasulullah SAW berkumpul bersama kami, lalu beliau berkata
kepada adikku®? ‘Wahai Abu Umair! apa yang dilakukan Nugair"

232 Saudara dari ibunya, yaitu Ibnu Abu Thalhah Zaid Ibnu Sahal Al Anshari. Ibu mereka adalar-
Ummu Sulaim binti Malhan, Abu Umair meninggal pada masa Rasulullah SAW, d:.n di:.
masih kanak-kanak. An-Nughair, dengan huruf Nun yang didhammahkan pengecilan dan kat:.
An-Nughar dengan huruf Nun yang didhammahkan dan Ghin fathab; yaitu burung kecil. Kar:
jamaknya adalah Nighran.
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Abu Isa mengatakan bahwa, Hadits ini menjelaskan bahwa
Rasulullah SAW sedang bercanda. Didalam keadaan tersebut, beliau
mengatakan dengan kiasan kepada anak kecil. Beliau berkata, “Wahai
Abu Umair”. Itu menandakan bahwa, dalam Hadits ini dinyatakan,
dibolehkan untuk memberikan anak-anak burung untuk bermain-main
dengannya, tetapi Rasulullah SAW berkata kepada anak kecil tersebut,
“Wahai Abu Umair! Apa yang dilakukan Nughair?”. (Karena anak
tersebut mempunyai burung kecil yang dipeliharanya, kemudian mati,
dan anak kecil tersebut sedih), maka Rasulullah SAW mencandainya
dengan berkata, “Wahai Abu Umair! Apa yang dilakukan Nughair”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Berbuat baik” (1990)
dan didalam bab “Shalat” atau bab “Shalat di atas tikar” (333) Imam
Bukhari didalam bab “Adab” Ibnu Majah (3720), Imam Muslim didalam
bab “Adab” (2150), dan An-Nasa'i di dalam bab “Siang dan Malam”.

Saya berkata, “Demikian juga Abu Daud (4969) dan Imam Ahmad
(3/115,119,171,188,190,201,212,222,223,278,288) dari jalan riwayat
Anas. Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan shahih. Disebutkan
pada aslinya, dinisbatkan kepada Imam Muslim didalam bab “Shalat”
dan kitab Isti’zan, juga bab “Keutamaan Nabi SAW”, dan semua itu
adalah salah.”

Shahih, 202- Dari Abu Hurairah RA berkata,
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Para sahabat berkata; “Wahai Rasulullah! engkau mencandai
kami”. Beliau menjawab, ‘Ya, sementara aku tidak pernah berkata
kecuali yang hak . ' '

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Kebajikan” (1991),
yaitu yang diriwayatkan beliau sendirian.

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan shahih,
yaitu yang dikatakannya, dan telah saya jelaskan di dalam kitab Ash-
Shahihah (1762). Dari cerita Ibnu Katsir, dari At-Tirmidzy, berkata,
Hadits ini bukanlah Hadits mursal hasan, mungkin kesalahan pada
penukilan atau cetakan.
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Shahih, 203- Dari Anas ibnu Malik berkata,
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“Sesungguhnya seseorang ingin menaikkan®¥ Rasulullah SAW di
atas (binatang tunggangannya), maka Rasulullah SAW berkata, ‘4ku
naikkan kamu di atas anak unta betina’. Lalu dia berkata, ‘Ya Rasulullah
SAW, apa yang dapat aku perbuat dengan anak unta betina’. Rasulullah
SAW menjawab, ‘Bukankah yang melahirkan unta®? itu, unta betina”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Kebajikan™ (1992) dan
Abu Daud didalam bab “Adab” atau bab “Bercanda” (4998).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan, bahwa Hadits hasan shahih
dengan syarat periwayatan Syaikhani, dan diriwayatkan oleh Imam
Ahmad (3/267).

Shahih, 204- Dan darinya,
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239 Yaitu; memintanya untuk menaikkannya pada binatang tungganganaya.

29 Aslinya An-Nagah, scbelumnya adalah A/ 1hil, sepertinya terbalik pada penukilannya atau
cetakannya. Pembetulannya adalah dari kitab Swman milik pengarang dan lainnya, Rivayar
terscbut dengan sanad dan matan yang tertulis di kitab ini, dan telah diriwayatkan olch A’
Baghazi (3605) dari pengarang yang benar, dan yang telah dishahihkannya. Telah diriway: tkar
olch Imam Bukhari didalam kitab A/ Adabul Mufrad (268), begitu juga di dalam Syarh A/ Dari

dan A/ munani.

170 — Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah %3



//1 s - s -
-

u—.‘\abb\.«a;}\:—)d\s)wurb‘,w&\yd\f}

Vrr 20 . P N I I | 9///

YH)Wwwbc@u@)ﬁ)berd}Wd‘é&

4 ~lc,o.m\ laLSJ‘JJ&QLg;J-JLQ q.l.ﬂ)lel.)jbw J\.ucof..a.q

AR TS PR SAS [AX et ety

AT Lung }’m’(’.LJ«.J.H»\ ;..sz\ (RGN
A__:L’PJ.)\u__L.ar_;J\ DG & o g i 1 J525 ¢ &
T, - . e £z ’ TR AP S

JL & Xe &5 J6 ;x,,&g/wf»t.\,fogs ey

“Seorang laki-laki dari bangsa Badui namanya adalah Zahir. Dia
memberikan hadiah kepada Rasulullah SAW hadiah dari Badui, maka
Rasulullah SAW mempersiapkan sesuatu untuknya ketika dia akan
kembali. Nabi berkata, ‘Sesungguhnya Zahir adalah orang Badui kita,”
dan kita adalah orang yang menerimanya’”” Rasulullah SAW
menyintainya, walaupun dia adalah jelek rupa tapi baik perangainya.””
Suatu hari Rasulullah SAW mendatanginya ketika dia sedang menjual
barang dagangannya. Rasulullah SAW memeluknya dari samping, tetapi
dia tidak melihat beliau, maka dia berkata, ‘Siapa ini?,’ lepaskan aku’.
Kemudian dia menengok dan mengetahui sesungguhnya beliau adalah
Rasulullah SAW, lalu tidak membuang kesempatan®® untuk menempel-
kan dadanya kedada Rasulullah SAW. Lalu Nabi SAW berkata, “Siapa
yang ingin membeli budak ini? ", Dia berkata, “Wahai Rasulullah! Jadi
engkau benar-benar menganggapku barang yang tidak laku?’. Nabi
SAW menjawab, “Akan tetapi di sisi Allah engkau tidak termasuk barang
yang tidak laku . Atau beliau berkata, "Engkau berharga di sisi Allah”.

%) Yaitu; mengambil faidah darinya apa yang dibutuhkan seseorang dari Badui. A/ Bady: yang
tinggal di daerah Badui Allah SWT berfirman, “.. .dan magjidil haram yang telah Kami jadikan
untuk semua manusia, baik_yang bermukin disitu manpun di padang pasir. (Qs. Al Hajj (22): 25)

%) Yaitu; menyediakan kota ini untuknya. Kata-kata ini adalah pergaulan yang baik sebagai
pelajaran bagi umat beliau untuk mengikuti sopan santun yang demikian itu.

2¥) Yaitu; bentuk rupa vang buruk tetapi halus perangai.

23 Tidak membuang wakru.
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Aku berkata, “Sanadnya shahih dengan syarat riwayat Syaikhani.
Begitu juga yang dikatakan oleh Ibnu Katsir, diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban (2276) dan Al Baghawi di dalam kitab Syarhus Sunnah (3604)
dan Imam Ahmad (3/161) dan telah dishahihkan oleh Al Hafizh. Had.ts
ini mempunyai saksi dari Hadits Zahir itu sendiri. Diriwayatkan oleh Ath
Thabrani di dalam kitab A/ Mu jam Al Kabir (5310).

205- Dari Hasan berkata,
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Hasan, ‘Seorang nenek datang kepada Rasulullah SAW, lalu dia
berkata, ‘Ya Rasulullah! mohonkanlah kepada Allah SWT agar cku
masuk surga’. Rasulullah SAW menjawab, ‘Wahai Ummu Fulan!
sesungguhnya surga tidak akan dimasuki orangtua’. Dikatakan, bahwa
nenek tersebut pergi sambil menangis. Lalu Rasulullah SAW
memerintahkan, ‘Beritahulah, sesungguhnya dia akan masuk surga
bukan dalam keadaan nenek-nenek, Allah SWT telah berfirman,
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta,
dan sebaya umurnya.”" """

Saya berkata, “Sanadnya dhaif, walaupun dengan dimursalkan oleh
Al Hasan, yaitu -Al Bashri- padanya. Sesungguhnya perawinya adalah Al
Mubarak Ibnu Fudhalah, yang riwayatnya mudalas dan telah dijadikan
‘An’Anah, yaitu telah ditakhrij di dalam kitab Ghayatul Maram Fi
Takhrijil Hadits Al Halal Wal Haram (375). Saya telah menjadikaniya
Hadits hasan, karena mempunyai bukti Hadits lain. Saya telah mentakhrij
sebagiannya, maka lihat pembukaan dari buku tersebut, (halaman 11).

239) Ayat: 35, 36, 37, dari surat A/ Wagi'ab.
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Bab Kata-kata Rasulullah SAW dalam Syair

206- Dari Aisyah RA mengatakan bahwa beliau ditanya, apakah
Rasulullah SAW mencontoh syair? Beliau berkata,
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Shahih, ‘“Rasulullah SAW meniru gaya syair Abdullah Ibnu
Rawahah**” Tergambar pada perkataannya,””" ‘Suatu hari akan datang
kepadamu permasalahan yang belum engkau persiapkan’”**?

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Adab " (2852).

Saya mengatakan bahwa, Hadits hasan shahih. Saya berkata,
“Yaitu sebagaimana dikatakan, dengan melihat beberapa saksi Hadits ini,
dan saya telah mentakhrij sebagiannya dengan Hadits ini di dalam kitab
Ash-Shahihah (2057).

Shahih, 207- Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda,
Sl i LS 3l

24) Abdullah Ibnu Rawahah Al Anshari Al Khajraji, salah scorang pemimpin, ikut dalam
perjanjian Aqabah, perang Badar, Uhud, Khandak, dan peperangan setelahnya. Akan tetapi
tidak menyaksikan Fathul Makkah dan setelahnya, karena beliau meninggal (terbunuh) pada
perang Mu’tah, sebagai pemimpin perang. Diantara syairnya:

“Ditengaby-tengab kita Rasulullah SAW membacakan kitab-Nya,
Ketika terbuka kemuliaan semenjak fajar menyingsing berkilanan”.
“Memberikan kita petunjuk setelah buta hati kita,
Keyakinan-keyakinan apa yang dikatakannya terjads’.

“Di malam hari menyisibkan tempat tidur dari sisinya,

ketika tempat tidur memberikan kebebasan pada orang kafir.”

1) Yaitu; beliau juga meniru gaya syair Tharfah Ibnu Al Abdu, yang dikatakan oleh beliau pada
syairnya yang ditempel di dinding.

242 Dengan huruf Ta" yang didhammahkan dan 7ax yang dikasrahkan dan berrasydid, yaitu dari
kata At Tawid yang artinya; perbekalan. Bait pertamanya:

“Akan datang kepadanu snatu hari yang tidak engkan kelabui,
Dan datang kepadamnu permasalaban yang belum engkan persiapkan’.
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“Sesungguhnya kata-kata yang benar dari seorang penyair,

Didalam satu riwayat, “‘aku merasa kata-kata yang pernah disetut
oleh orang Arab 247) kata-kata Lubaid,**®
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“Ketahuilah semua kebatilan tidak akan dibiarkan Allah, dan
Umiah Ibnu Abu Shalath hampir masuk Islam "

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Adab” (2853) dan
Imam Bukhari didalam bab yang sama di dalam kitab Manaqib Al
Anshar, Imam Muslim didalam bab “Syair” (2256), dan Ibnu Majah di
dalam bab “Adab” (3757).

Saya  mengatakan bahwa, begitu juga Imam Ahmad
(2/248,291,393,444,458,470,480,481). Dan tidak ada kata (Wakada
Ummiah ...) dia mengatakan, bahwa, Hadits hasan shahih, sementara
pada riwayat lain terdapat Asy-Syarik Ibnu Abdullah Al Qadhi. Beliau
adalah buruk hafalannya dan juga merupakan periwayatan Imam Ahmad.
Tidak benar jika kelanjutan bait tersebut, “Semua kenikmatan yang
berlebihan akan hilang”, karena ada lafazh yang tidak di sebutkarn di
sana. Kaji ulang kitab Fathul Baari.

Shahih, 208- Dari Jundub Ibnu Safyan Al Bajali**¥ berkata,
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“Daging di sekitar jari-jari tangan Rasulullah SAW berdarah,
maka beliau berkata,
‘Tidakkah engkau hanya jari tangan yang berdarah,

1y

Dijalan Allah SWT yang engkau dapatkan ™.

243 Lubaid Ibnu Abu Rabiah Al Amiri datang kepada Rasulullah SAW ketika utusan kaurnny:.
mengunjungi Rasulullah. Ia sangat baik di masa Jahiliyah dan Islam, tinggal di Kufat dan
wafat di sana tahun 41 H. Umur beliau 140 tahun. Beliau termasuk ahli syair bangsa .\rab
dan setelah masuk Islam beliau tidak lagi mengucapkan syair, beliau berkata, “Cuk: plat
bagiku Al Qur’an”.

24 Bajali, denganhuruf Ba" yang di-fathah-kan dan juga huruf Jim sebutan bagi kabilah Bajilah.
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Telah diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Tafsir (3342)
dan Imam Bukhari didalam bab “Jihad” atau bab “Keutamaan bagi yang
berjuang di jalan Allah SWT™”, dan di dalam bab “Adab”. Imam Muslim
didalam bab “Jihad” atau bab “Apa yang dialami Rasulullah SAW dari
penyiksaan kaum musyrikin” (1796).

Saya berkata, “Imam Ahmad (4/313) dan pengarang mengatakan
bahwa, Hadits hasan shahih.”

Shahih, 209- Dari Barra® ibnu Azib berkata,
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“Seseorang berkata kepadanya, ‘Apakah engkau lari dari
Rasulullah SAW, wahai Abu Umarah?,’ Dia menjawab, ‘Tidak, demi
Allah, dan Rasulullah SAW yang tidak melarikan divi, tetapi mereka yang
penakut lari tunggang-langgang.’* Mereka diperangi bani Hawazan®*®
dengan anak panah, sedangkan Rasulullah SAW di atas kuda dan Abu
Sufyan Ibnu Harits®” Ibnu Abdul Muthallib yang memegang tali
kekangnya, Rasulullah SAW berkata,

24) Yaitu; vang penakut dari mereka. (Aku berkata; vaitu dengan fathab yang Mubmalkan dan
boleh di-sukun-kan huruf Ra’; yang cepat-cepat keluar dan yang lari tunggang langgang, bukan
kata jama’ dari ($ari), karcna kata tersebut dengan wazan Shibyan dan Katshan. Dijelaskan
bahwa pada aslinya adalah kata Sar'an, tidak benar).

249 Kabilah yang terkenal scbagai ahli memanah yang tidak penah luput ketika memanah.

247 Anak paman Nabi SAW dan saudara beliau sesusuan.
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‘Aku seorang Nabi yang tidak berbohong,
Aku anak Abdul Muththalib’".

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab “Jihad” atau bab
“Perang Hunain” (1776), Imam Bukhari dalam bab “Peperangan
Rasulullah”, pengarang didalam bab “Jihad” (1688), dan Ibnu Majah
didalam bab “Jihad”.

Saya berkata, “Dan Imam Ahmad (4/289), dan pengarang
mengatakan bahwa, Hadits hasan shahih”.

Shahih, 210- Dari Anas,
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“Nabi SAW masuk kota Makkah untuk melaksanakan umrah
gadha®®® dan Ibnu Rawahah berjalan disamping beliau sambil berkaia,

‘Biarkan orang kafir pada jalannya,

249)

Hari ini kami pukul engkau dengan Al Qur an.

Pukulan yang menghilangkan mahkota dari tempatnya,

Dan menjadikan seorang teman melupakan kawannya' " **%

248 Terjadi setelah perdamaian Hudaibiah.
249 Nadbribkum; dengan buruf Ba® yang disukunkan karena kepentingan syair. At Tanz/ yaita; A.
Qur’an, dan An Nab/, anak panah.

250 A/ Hanr, kata jamak dari kata Hamah, yaitu; kepala bagian atas. Maqilibi; yaitu tempatnya.
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Umar berkata kepadanya, “Wahai Ibnu Rawahah! Didekat
Rasulullah SAW dan di dalam Masjidil haram engkau membaca syair?
Lalu Rasulullah SAW berkata, “Biarkan dia wahai Umar! bukankah
kalimat tersebut lebih cepat dari melepas anak panah.? "

Pengarang meriwayatkannya di dalam bab “Adab” (2851) dan
Imam Nasa’'i di dalam bab “Haji”

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih
(2020), sanadnya shahih dengan syarat riwayat Imam Muslim.
Dinisbatkan kepada Al Hafizh di dalam kitab A/ Ishabah dengan riwayat
Abu Ya'la, dan sanadnya hasan.Diringkas dengan ditakhrij dan
diperbaiki!. Pengarang mengangkatnya dengan dalil yang aneh setelah
beliau mentashhihnya. Beliau berkata, ‘Telah diriwayatkan di dalam
Hadits lain bahwa, Rasulullah SAW masuk kota Makkah pada masa
umrah gadha’, dan Ka’ab Ibnu Malik di samping beliau. Riwayat ini
yang benar, karena Ibnu Rawahah terbunuh pada perang Mu’tah,
sedangkan umrah Qadha’ setelahnya. Begitulah yang beliau katakan,
sehingga sebenarnya umrah tersebut terjadi pada tahun kesembilan
Hijriah, sedangkan perang Mu’tah pada tahun kedelapan Hijrah,
sebagaimana yang dijelaskan di dalam kitab Zadul Ma 'ad dan lainnya,
maka kritikan tersebut ditolak. Wallahu A 'lam.

211- Dari Jabir Ibnu Samrah, berkata,
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Shahih, “Aku duduk bersama Rasulullah SAW lebih dari seratus
kali. Para sahabat sering mengucapkan syair dan mengingat sesuatu
dari syair Jahiliyah, maka beliau hanya diam, atau terkadang tertawa”.
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Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Adab” (2854).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, aku berkata, ‘Didalam sanadnya terdapat Syarik. Beliau buruk
hafalannya, dan dari jalannya juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(5/105), akan tetapi diikutkan dengan menyebutkan Zuhair Ibru
Mu’awiyah yang ada dalam periwayatan Imam Nasa’i di dalam kitab 4s-
Sahu. Alhamdulillah Hadits ini telah menjadi Hadits shahih.””

Shahih, 212- Dari Amru Ibnu Syarid, dari ayahnya,
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“dku menunggang kuda di samping®" kuda Nabi SAW, lalu aku
membacakan seratus bait syair Ummiah Ibnu Abu Shalat Ats-Tsaqafi.
Setiap kali aku selesai membacakan satu bait, beliau berkata, ‘Bacakan
lagi untukku'>? Akhirnya aku membacakan seratus, yaitu seratus bait.
Rasulullah SAW berkata, ‘Hampir-hampir saja Umayyah menjadi
muslim ™

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab *‘Syair” (2255) dan
Ibnu Majah didalam bab “Adab”.

Saya berkata, “Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/388,389),
dan di dalamnya discbutkan Abdullah ibnu Abdurrahman Ath-Thaifi, Al
Hafizh mengatakan bahwa, beliau dipercaya, tetapi terdapat kesalahan
dan kesamaran. Akan tetapi, diikutinya dengan cerita aslinya tanpa
menyebutkan kata /n Kada La Yuslimu. Ibrahim Ibnu Maisarah pada

21 Yaitu; radifub, menunggang kuda di samping Rasulullah SAW.
232) Yaitu; tambahkanlah untukku.
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riwayat Imam Muslim dan Ahmad (4/389,390). Akan tetapi telah
disaksikan olch Hadits Abu Hurairah yang sebclumnya (208).

Hasan, 213- Dari Aisyah, berkata,
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Shahih, “Rasulullah SAW membuatkan mimbar untuk Hasan Ibnu
Tsabit di dalam masjid agar dia berdiri di atasnya, mengangkat
Rasulullah SAW, atau dikatakan, ‘Untuk mempertahankan Rasulullah
SAW’. Rasulullah SAW berkata, ‘Allah SWT telah membantu Hasan Ibnu
Tsabit dengan Ruhul Quddus.”” untuk mengangkat dan mempertahan-
kan Rasulullah SAW .

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Adab” (2849) dan Abu
Daud (5015).

Saya berkata, “Imam Ahmad dan lainnya. Pengarang telah
mentashihnya dan Imam Hakim dan Adz-Dzahabi, yang telah ditakhrij di
dalam kitab Ash-Shahihah (1657).

253 Yaitu; malaikat Jibril AS.
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Bab Percakapan Rasulullah SAW di malam Hari

Dhaif, 214- Dari Aisyah RA, berkata,

I (s @umu\lru, mduw Sy wis

Q\ QA_J\FbOJJ.b\ JLA.Q c‘u\f- g,u.b- g,u..bJ\ u\S u.g.ua\),a\
‘\ﬁ;ﬁ:}w‘ww‘ k}\z;;\ojiﬁuﬂ%)d\fd,‘)p-

20 2. 5

“_,.a-;;w U'. .,_@..9 Lg\ uu\...“ u.,\.>u Q&} (J.JY\ é\ OJJJ ‘..:

“Rasulullah SAW, pada suatu malam berbincang-bincang dengan
istri-istri beliau, lalu salah satu di antara mereka berkata, ‘Sepertirya
cerita ini adalah cerita tentang Khurafat?'. Lalu Rasulullah SAW
berkata, ‘Apakah engkau mengetahui tentang Khurafat? Sesungguhnya
Khurafat adalah seorang laki-laki dari kaum Udzrah,”*" yang ditahan
oleh bangsa Jin. Dia tinggal beberapa tahun dengan mereka, lalu
dikembalikan kepada manusia, kemudian dia bercerita tentung
keajaiban-keajaiban bangsa jin yang dilihatnya. Lalu orang-orang
berkata, “Cerita Khurafat’ .

Hadits Ummu Zara’
Shahih, 215- Dari Aisyah RA, berkata,
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254 Salah satu nama qgabilah dari bangsa Yaman.
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“Duduk sebelas orang wanita, mereka bersepakat dan berjanji
untuk saling menceritakan keadaan suami mereka dan tidak menutupi
sesuatunya: Berkata wanita pertama, ‘Suamiku berdaging unta yang
kurus,” di atas puncak gunung yang tidak rata, tidak tempat yang datar
sehingga dapat diangkat, dan tidak gemuk sehingga dapat dipindah-
kan.’®®  Yang kedua berkata, ‘Tentang suamiku, aku tidak mau
menceritakan keadaannya,”” karena aku takut ditinggalkannya.”® Jika
aku  menceritakannya maka menceritakan  kerongkongan dan
pusarnya.”” Yang ketiga berkata, ‘Suamiku tinggi hati.’*” Jika aku
berbicara aku takut diceraikan’®" jika aku diam, maka aku
dibiarkan " ?%?

Telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Nikah” atau
bab “Berbuat baik dengan keluarga dan berbincang-bincang dengan
baik”. Imam Muslim di dalam bab “Keutamaan” bab “Penyebutan Hadits
Ummu Zara’ Hadits (2448), Imam Nasa'i didalam bab “Berhubungan

2%5) Yaitu; seperti daging unta yang kerempeng tidak seperti daging domba; maksud kata-kata ini
adalah sebagai basa-basi Mubalaghah artinya; sedikit manfaatnya dan kebutuhan padanya serta
tabiatnya yang tidak ada padanya.

256 Maksudnya adalah mubalaghah artinya; kesombongannya dan buruk akhlaknya. Tidak dapat
berhubungan dengannya karena sangat sulit perangainya. Istri dan lainnya tidak mendapatkan
faidah dari hubungan dengannya, karena dia sangat suka membenci dan buruk adatnya. Arti
dari La Yuntagalu: yaitu; seseorang tidak dapat memindahkan ke rumahnya untuk memakan
dagingnya (setclah usaha yang melelahkan dan sulit untuk mencapainya), tetapi tidak
membutuhkannya karena kurusnya. Arti kata-kata sebenarnya adalah dia telah disifatkan
dengan sifat bakhil, jelek dan sombong terhadap keluarganya, serta buruk akhlaknya.

37 Yaitu; tidak menampakkannya dan tidak mengutarakannya.

258 Yaitu; takut untuk menyebutkannya, karcna bila disebutkan, maka dia akan diceraikan.

259 Dengan huruf pertama yang didhammahkan dan difathahkan huruf keduanya yaitu; semua
keburukannya, baik gbabir ataupun batinnya A/ Ujar adalah kata jamak dari Ujarah yaitu;
tiupan pada lubang leher. (A/ Bujar) kata jama’ dari Bgjrak;, pusar. Yang dimaksud oleh wanita
tersebut adalah; aku tidak ingin menyebutkannya yang menyebabkan perselisihan, perpisahan,
dan yang akan menelantarkan anak-anaknya.

260) Dengan huruf Nun dan Syin serta Nun yang difathahkan dan ditasydidkan, yaitu; tinggi yang
tidak disukai, yaitu tinggi kurus dan buruk tingkah lakunya.

261) Yaitu; jika aku berbicara tentang aibnya secara mendetail, maka dia akan menceraikan aku,
karena akhlaknya yang buruk. Aku tidak ingin bercerai dengannya demi anak-anakku dan
kebutuhanku padanya.

262) Yaitu; jika aku diam dan tidak membicarakan aibnya, aku memjadi terkatung-katung, yaitu
menjadi seorang wanita yang mempunyai suami yang tidak berguna dan juga tidak dapat
menikah dengan orang lain.
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dengan wanita”, dan terdapat tambahan di dalamnya, “Tetapi dia
menceraikannya, sementara aku tidak menceraikan.” Aisyah berkata,
“Wahai Rasulullah! engkau lebih baik dari Abu Zara’. Lihat Kasthalani
atas Hadits Imam Bukhari (8/102).

PR -

R e PP ce g . -
\lja__e\.sg.o\!}c;\bf\h(ul.@)g},lf@”.(w\)\ﬁ;.)b)

PEe o e T A M e o2
JULS Yy O g Oy g J""’U;Ls,’-'JJ .(4.’.....\.>J\ =JBy Ll
I A UL I e P A A N L
DL OGS g Yy gk Ol

Yang keempat berkata, “Suamiku seperti malam Tihamah.*® Tidak
panas dan tidak juga dingin®*® dan tidak ada kekhawatiran dan
perasaan bosan”. Yang kelima berkata, “Suamiku jika masuk ke rumah
seperti macan,’®” dan jika ke luar seperti singa.’®® Tidak pernah
bertanya tentang apa yang ada di rumah”?*” Yang keenam berkata:
“Suamiku jika makan rakus,®®® jika minum dihabisi semuanya,® jika
tidur membalik badan”” dan tidak meraba dengan tangannya urtuk

mengetahui kesedihan™*""

263 Yaitu; sangat konsisten dan tidak pernah menyakiti serta sangat tenang penampilannya.
(Tihamab) yaitu; kota Makkah danm sekitarnya.

264) Kata kinayah (sindiran atau tidak terang-terangan) tentang tidak pernah berbuat yang
menyakiti karena kemuliaan akhlaknya dan terlihat jelasnya kebaikan di dalam pergaulannya.

265) Yaitu; jika masuk bersamanya, maka dia melompat bagaikan lompatan macan tutul untuk
menggaulinya. Fabadar Rajulu; yang banyak tidurnya seperti macan tutul.

266 Jika ke luar rumah dan bergaul dengan orang-orang maka dia berkelakuan seperti singa.

267) Yaitu tidak menanyakan apa yang ada di rumah dari makannan atau minuman scbagai
penghormatan. Disifatinya bahwa dia sangat baik thabiatnya dan baik pergaulannya tertadap
keluarganya, kuat dan berani terhadap musuh-musuhnya, tidak mencari-cari apa yang telah
hilang dari hartanya dan barang-barangnya, dia tidak menanyakannya karena kemulyaan jiwa
dan kebaikan hatinya.

268 Yaitu; banyak makannya dan mencampur adukan scmua macam makanan.

269 Yaitu; meminum semuanya sisa yang terdapat di dalam gelas.

20 Yaitu jika tidur disampingnya maka berbalik membelakanginya dan berselimut sendirian sert:.
tidak menggaulinya, maka tidak ada faidahnya bagi istrinya.

70 Yaity; tidak memasukkan tangannya kedalam baju wanita tersebut untuk sekedar menge tahu.,
perasaannya dan kesedihannya, dia tidak mempunyai rasa kasihan kepadanya.
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Yang ketujuh berkata, “Suamiku tidak cakap,m' bodoh, dan
setiap penyakit ada penyakit.”’”® Merusak kepala dan menumpulkan
tubuh istrinya, atau keduanya dilakukannya”. Yang kedelapan berkata,
“Suamiku usapannya seperti usapan kelinci,””® dan wanginya bagaikan
pohonan yang semerbak”*”” Yang kesembilan berkata, “Suamiku tinggi
tiangnya, panjang pedangnya, mulia keabuannya, dan rumahnya dekat
dengan perkumpulan’?’® Yang kesepuluh berkata, “Suamiku bernama
Malik””” Apa yang dinamakan Malik?, Malik yang lebih bagus dari
sebutannya. Dia memiliki unta yang banyak bila berdiam

272) Yaitu; tidak mampu menjalankan sesuatu yang maslahat baginya, tidak cakap, dan dikatakan
dia impoten. Ghayaya® yaitu; yang sesat dan putus asa. Thabbag yaitu; bodoh. Dikatakan, yaitu;
yang menumpuk masalahnya atau yang tidak mampu bersetubuh, atau berbicara.

273 Yaitu; berkumpul semua kejelekan orang padanya. Sygjaki... yaitu; baik memukul kepala
istrinya atau mencampakkan bagian tubuhnya, atau kedua-duanya dilakukannyal

279 Yaitu; usapannya bagaikan usapan kelinci, maksudnya; halus dan lembut.
% Dengan huruf Za/ yang difathahkan, yaitu; rumbuhan yang harum baunya. Artinya dia
menyifati suaminya dengan akhlak yang baik, dan menghormati pergaulannya. Perangainya
lembut seperti halusnya kelinci, dan disamakan antara wangi bajunya dan badannya dengan
wangi-wangian. Boleh diartikan orang yang terpuji dan luas pergaulannya.
Al Imad asal katanya adalah Amadun; iang untuk menyanggah rumah,yang dimaksud adalah;
sangat tinggi derajatnya dan mulia keturunannya. Nijad dengan huruf Naun yang dikasrahkan
artinya; yang membawa pedang maksudnya adalah panjang perawakannya; sebagai isyarat
bahwa dia mempunyai pedang yang panjang scbagai isyarat keberaniannya. Ramad yaitu; kata
kinayah, sangat baik hati yang layak, karena banyak tamunya, dan hal itu merupakan suatu
kelaziaman karena banyaknya keabuan dan selalu menyalakan kompornya, (An Nadi)Asalnya
adalah (A7 Nady)) dihapus huruf Ya™ karena kepentingan sajak. Kata Nady; tempat
berkumpulnya para pemuka kaum untuk bermusyawarah dan berbincang-bincang. Sifat
seorang yang mulia, yang membuat rumah di dekat Nady, yang siap untuk dikunjungi tamu.

277 Yaitu; namanya adalah Malik, (Khairun min dgalik) yaitu; apa yang aku katakan lebih baik dari
haknya. Di dalamnya terdapat kecondongan bahwa dia melebihi dari yang disifatinya, karena
baik hati dan ramah.

276,

=
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278) 279)

dikandangnya, tetapi  sedikit jika dilepaskannya, dan jika
mendengar suara batang pohon, maka mengetahui bahwa akan
disembelih ”.?*"
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278) Jama’ Mabrak, tempat berdiamnya unta.

279 Yaitu; untanya banyak jika kumpul dikandang, tetapi jika dilepaskan maka sedikit, karen:
banyak yang disembelih untuk para tamu, atau membiarkannya di samping rumah, sehingg:
jika tamu datang maka unta tersebut datang (untuk disembelih).

280) Yaitu; jika unta tersebut mendengar suara batang kayu yang dipakai untuk memukulnya, mak:.
unta tersebut yakin akan disembelih untuk para tamu, karena kebaikan hatiny: dar
penghormatannya yang tinggi.
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Yang kesebelas berkata “Suamiku Abu Zara’,**" apa yang engkau
ketahui tentang Abu Zara'? dia menggerakkan®®? kedua telingaku
dengan perhiasan,®®” kedua lengan tanganku diisi dengan daging,**?
menggembirakanku, maka senanglah diriku,’*” dia menemukanku pada
keluarga penggembala kambing yang sedikit dan susah payah,**? lalu
dijadikan aku pada keluarga yang memiliki kuda, unta, kerbau dan
sawah.”®” Aku berbicara di depannya dengan tidak mencacinya,”? tidur
bersamanya hingga subuh,®® aku minum sampai puas.*®” Ibu Abu

Zara', tahukah engkau tentang ibu Abu Zara'?**" tempat makannya

281 Diberikan julukan kepadanya dengan julukan tersebut, karena selalu bercocok tanam, dan ada
kemungkinan dijuluki demikian dengan keyakinan karena banyak anaknya Ag-Zara’artinya
adalah anak.

282 Dengan wagan (dmbangan) kata Agama, asal katanya An-Naus, menggerakan sesuatu yang
terganrung,.

289 Maksudnya dia menggerakan kedua daun telinganya (memakaikan perhiasan pada keduanya).

24 Menjadikan aku gemuk.

289 Artinya; membuat aku gembira, sehingga jiwaku menjadi senang.

26 Dengan kata yang diperkecil artinya untuk mengatakan sedikit, yaitu; kambing yang sedikit
dan kata Bisyaq dengan huruf Ba" yang dikasrahkan atau difathahkan dan ada kemungkinan
artinya yaitu; nama tempat atau kesusahan hidup, diantaranya firman Allah SWT: ‘Melainkan
kesukaran-kesukaran”. (Qs. An-Nahl (16):7). Artinya adalah, “Dia mendapatkan aksu pada keluarga
penggembala kambing yang sedikit yang bersusab payah, dan hidup dalam kesusaban”.

2 Yaitu; dia membawaku kedalam keluarga yang memiliki kuda yang meringkik dan unta-unta
yang bersuara, Ash-Shabail yaitu; suara kuda, dan A/ Ashit yaity; suara unta. Kerbau yang
digunakan untuk membajak sawah untuk mengeluarkan benih dari ladangnya, Munagqqin
dengan huruf Mim yang didhammahkan dan Nun fathah, serta Qaf yang ditasydidkan, yaitu;
yang membersihkan gabah dan memisahkannya dari biji-bijian dan lainnya, setelah ditebah
dengan ayakan dan lainnya. Mereka adalah petani yang mempunyai sawah yang luas dan
tanaman yang bersih. Maksud dari perkataannya adalah: “Sesungguhnya dia dari keluarga
yang sengsara, kemudian dijadikan kedalam keluarga kaya,karena mereka mempunyai kuda
unta dan lainnya.”

8% Yaitu; aku berbicara kepadanya dengan kata-kata apapun, dia tidak menganggapku jelek
karena aku menghormatinya dan karena ucapanku yang baik padanya.

29 Yaity; aku tidur sampai subuh dan dia bersamaku, namun tidak membanguni aku dari tidur
untuk melayaninya dan pekerjaannya, karena aku dicintainya serta disediakan pembantu yang
bekerja untukku dan untuknya.

290) Yaitu; aku minum sampai cukup dan menyisakan air, karena banyak air padanya, sedangkan
sedikir air pada orang lain. Artinya; dia tidak tersiksa bersamanya,baik dari segi dapur atau dari
segi minumannya. Aku berkata di dalam kitab A»-Nibayah: “Dia ingin mengangkat kepalanya,
setelah minum dengan puas dari tempat air.”” Dikatakan, Qamabal Bairs, yaitu yaqmabu;
mengangkat kepalanya dari air setelah minum dengan kenyang,dan diriwayatkan dengan huruf
Nun).

21 Dia ingin memuji ibu suaminya setelah memuji suaminya.
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mewah,”? rumahnya Iuas.”*¥ Anak Abu Zara’, tahukah engkau tentang
putra Abu Zara’?,**¥ Tempat tidurnya seperti serat pelepah kurma ycng
halus,® dia cukup kenyang dengan makan daging tulang hasta kambing
muda.®®” Anak putri Abu Zara’, tahukah engkau tentang anak putri Abu
Zara'?, taat kepada ayahnya dan taat kepada ibunya,”®” pakaiannya
sesak?®® dan membuat marah suaminya.”®” Budak perempuan Abu
Zara’, tahukah engkau tentang budak perempuan® Abu Zara'? tidak
menyebarkan pembicaraan kami,**” tidak membawa makanan kami dan
membagikannya,**? tidak membiarkan rumah kami dengan sampah. '°*
Dia berkata, “Suatu hari Abu Zara’ pergi®® pada musim banyak
susu,® lalu dia bertemu dengan seorang wanita dengan dua anaknya

yang seperti dua macan,®® bermain diantara pinggannya dengan dua

292) Perabot rumahnya dan tempat makannya besar, banyak, serta berat A/ Ukum jamak dari katz
Ukum yaitu; ukuran yang didalamnya terdapat sesuatu benda. Ar-Radab;, dengan hurui’ Rae
yang difathahkan, yaitu; yang besar, berat, dan banyak.

23) Dengan huruf Fa® yang difathabkan yaitu; yang luas dan besarnya rumah yang menandakan
banyaknya harta kekayaan.

24 Berpindah dengan memuiji putra Abu Zara’.

29 Yaitu; tempat tidurnya seperti Masal, dengan huruf Mim yang difathahkan dan huru’
keduanya, artinya yang dirangkai. Syathbakh; dengan huruf Syin yang difathahkan dan Tha'
sukun, yaitu; yang dibelah dari pelepah kurma. Artinya; tempat pembaringannya adalah
lambungnya yang seperti terbuat dari belahan pelepah kurma yang dirangkai dengan Falus,
yaitu; dia mempunyai daging yang sedikit (tidak gemuk) dan pinggang yang ramping (s¢perti
belahan yang dirangkai dari kulitnya.)

26 Dengan huruf Ta" yang didhammahkan karena dari arti kata; kenyang. A/ Jafrab, dengan huru
Mim yang difathahkan dan Fa' sukan, yaitu; anak kambing betina. Maksudnya adalah dia
orangnya kurus ramping,sedikit dagingnya, dan tidak berubah bentuknya, dan hal itu sebagai
kata penghormatan.

27 Yaitu; taat kepada ayahnya dan taat kepada ibunya dengan ketaatan yang sungguh-sungguh.

2% Yaitu; yang terisi bajunya (karena gemuk) dan tegap tubuhnya. Keadaan ini terpuj: bag
scorang wanita,

2% Maksudnya; membahayakannya, kemarahannya mencelekainya, karena cemburu yang
disebabkan kecantikannya yang selalu bertambah elok.

300 Yaitu; pembantu perempuannya.

301 Yaitu; tidak menyebarkan pembicaraan di antara kami, karena agamanya.

2 Yaitu; tidak sekali-kali memindahkan makanan kami karena kejujurannya dan kehan-

hatiannya. Wa Tangutsu dengan huruf Ta® yang difathahkan dan huruf Qaf dbammab, yaitu,

tidak memindahkan. A/ Mirah yaitu; makanan.

Tidak menjadikan rumah kami banyak sampah dan barang bekas sehingga seperti sarang

burung, Akan tetapi mengaturnya dan membersihkannya.

309 Yaitu; keluar untuk berpergian pada suatu hari.

W3) Yaitu; keadaannya, Awthab, kata jamak dari wathaba, yaitu; susu yang banyak diperah.
Tumakbkbadba, dengan bina majbul, yaitu artinya; dikeluarkan susunya untuk dijadikar. sus.
kering (Yogurt). Maksudnya; dia keluar pada waktu musim susu yang merupakan musim
orang Arab berniaga.

306) Yaitu; seperti keduanya dalam melompat, dan kecepatan gerakannya,

<

=

303)

<
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delima.>"”

Kemudian dia menceraikan aku dan menikah dengan
perempuan tersebut. Lalu aku menikah dengan seorang yang kaya,>"
penunggang kuda yang gigih,® dan memegang panah dari Khaththi.’'”
Pada waktu senja digiring kepadaku binatang ternak yang banyak,*'"
memberikan kepadaku setiap dua pasangan dari binatang ternak’'?
tersebut, dan dia berkata kepadaku, ‘Makanlah wahai Ummu Zara'! dan
berikan kepada keluargamu'’'? Akan tetapi jika aku kumpulkan semua
yang diberikan olehnya, maka tidak akan memenuhi tempat yang terkecil
yang dimiliki Abu Zarra’’. Aisyah berkata, ‘Rasulullah SAW berkata
kepadaku, ‘Aku bagimu seperti Abu Zara’ terhadap Ummu Zara'">'?

Bab Cara Tidur Rasulullah SAW

216- Dari Barra’ ibnu Azib,
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Shahih, “Sesungguhnya Nabi SAW jika berbaring di tempat
tidurnya, maka beliau meletakkan telapak tangan kanan di bawah pipi
kanan, lalu berdoa, ‘Ya Allah, lindungilah aku dari azab-Mu, di hari di
bangkitkannya (Di dalam satu riwayat: dikumpulkannya) Hamba-hamba-
Mu”.

¥7) Yaitu; yang mempunyai dua buah dada yang kecil seperti buah delima, dan kedua anaknya
bermain-main dengan keduanya.

W8) Dari keluarga yang kaya dan terhormat.

M) Yaitu; kuda yang berjalan tegap yang tidak kenal lelah.

Y9 Yaitu; panah yang dinisbatkan kepada Khaththi, yaitu suatu daerah di tepi sungai Amman
yang terkenal membuat panah.

M1 Yaitu; menggiringnya pada waktu senggang, yaitu waktu setelah tenggelam matahari atua
memasukkannya pada waktu senggang. An Na'am yaitu; unta, kambing, dan kerbau. Tsariyan
dari kata Tsarwab, yaitu; banyak harta.

32 Memberikan binatang ternak yang digiring kerumahnya (pada waktu senggang) dua pasang-
dua pasang.

Y3 Yaitu; kata-kata suami yang menikahinya (setelah Abu Zara’), “Makanlah apa yang engkau
inginkan dan berikanlah kepada saudaramu.”

34 Yaitu; pada kasih sayang dan pemberian, bukan dalam menceraikannya atau memisahkannya.
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Diriwayatkan oleh pengarang pada bab “Doa-doa” (3396).

Saya mengatakan bahwa, dikatakan, “Hadits hasan gharib, dari
sudut Hadits ini”. Kemudian disebutkan bahwasanya dia bertentangan
dengan sanad Hadits Abu Ishak Asy-Sya’bi. Saya telah menerangkannya
di dalam kitab Ash-Shahihah (2703) dan saya telah menetapkan
keshahihannya dari jalan periwayatan Ats-Tsauri, serta saya sebutkan
saksi-saksi Hadits tersebut.

Shahih, 217- Dari Khudzaifah berkata,
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“Sesungguhnya jika Rasulullah SAW, berbaring di atas tempat
tidur, maka beliau berdoa, ‘Ya Allah, dengan nama-Mu aku hidup, dan
aku mati’. Jika bangun dari tidur, beliau berdoa, ‘Segala puji bagi Allah
yang telah menghidupkan aku setelah mematikan aku, dan hanya
kepada-Nya tempat kembali’”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Doa-doa” (3413), Imam
Bukhari didalam bab yang sama dan didalam bab “Tauhid”, Abu Daud
didalam bab “Adab”, dan Ibnu Majah didalam bab “Doa-doa”.

Shahih, 218- Dari Aisyah berkata,
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“Rasulullah SAW setiap malam, jika berbaring di tempat tidur,
maka beliau menyatukan kedua telapak tangannya dan meniupkan pada
keduanya, lalu membaca Qul huallahu ahad, Qul audzu birabbil falak,
dan Qul audzu birabbin nas. Kemudian mengusap bagian tubuh yang
dapat diusapnya, beliau memulai dari bagian kepala dan muka,
kemudian bagian depan tubuhnya. Hal itu dilakukan beliau sebanyak
tiga kali”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Doa-doa” (3399), Imam
Bukhari, Imam Muslim, Ibnu Majah, dan Abu Daud di dalam bab
“Adab” atau bab “Apa yang dibaca ketika akan tidur” (5056).

Shahih, 219. Dari Anas ibnu Malik,
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“Sesungguhnya jika Rasulullah SAW, berbaring di atas tempat
tidur, maka beliau berdoa, ‘Segala puji bagi Allah, yang telah
memberikan makan dan minum serta tempat tinggal kepada kami, maka
berapa banyak orang yang tidak mempunyai kecukupan dan tempat
bernaung’”.

Pengarang meriwayatkannya dalam bab “Doa-doa” (3393), Imam
Muslim dan Abu Daud didalam bab “Adab” (5053), dan Imam Nasa'i.

Shahih, 220- Dari Abu Qatadah,
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“Sesungguhnya jika Nabi SAW jika istirahat dari perjalanannya di
malam  hari, maka beliau berbaring ke sebelah kanan. Apabila
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istirahat’’” dari perjalanannya menjelang subuh, maka beliau tegakkan
lengannya dan beliau meletakkan kepala di atas tangannya’.

Imam Muslim meriwayatkannya didalam bab “Shalat”.

Saya berkata, “(Dengan nomor -313), Imam Hakim mengistidrak-
kannya (1/445), kemudian dia ragu, dan sebenarnya Adz-Dzahabi telah
memberi peringatan tentang hal tersebut. Rasulullah SAW melakukan hal
tersebut untuk menjaga shalat subuh, yaitu mengajari kami.”

319 Yaitu; singgah. Kata A¢-Ta'ns adalah; singgah kapan saja, baik malam hari ataupun siang hari.
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Bab Ibadah Rasulullah SAW

Shahih, 221- Dari Mughirah ibnu Syu’bah RA, berkata,
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“Rasulullah SAW shalat sehingga kedua kakinya lecet, sehingga
dikatakan kepada beliau, ‘Mengapa engkau memaksakan diri untuk hal
tersebut, sedangkan Allah SWT telah mengampuni dosa-dosamu yang
telah lalu maupun yang akan datang?’>'® Beliau menjawab, ‘Tidak
patutkah aku menjadi hamba Allah yang bersyukur?

Imam Bukhari meriwayatkannya didalam bab “Shalat malam” dan
didalam kitab Ar-Raqaig, serta di dalam kitab A¢-Tafsir, Imam Muslim
didalam bab *“Sifat hari kiamat dan surga serta neraka”, pengarang
didalam bab “Shalat”, serta Ibnu Majah dan Nasa'i didalam bab yang
sama.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, (412) Hadits hasan
shahih, saya Ibnu Sa’ad (2/209) dan Ibnu Khudzaimah (1182).

Hasan. 222- Dari Abu Hurairah RA berkata,
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319 Allah SWT berfirman, “Sesunggubnya kami telah memberikan kemenangan yang nyata,supaya Allabh
beri amp kepad. terbadap dosamu yang lelah lalu dan yang akan datung. (Qs. Al Fath
(48);1-2)
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Shahih, “Rasulullah SAW shalat sehingga bengkak (didalam satu
riwayat: sehingga lecet 260) kedua kakinya, berkata, dikatakan kepada
beliau, ‘Mengapa engkau melakukan hal ini sedangkan telah datang
kepadamu: Sesungguhnya Allah SWT telah mengampuni dosa-dosamu
yang telah lalu dan yang akan datang?’. Beliau menjawab, ‘Tidak
patutkah aku menjadi hamba yang bersyukur?’”.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya hasan shahih dan dari sudut
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Khudzaimah didalam kitab
Shahih-nya (1184), dan hanya kepadanya saja dinisbatkan oleh Al
Mundziri di dalam kitab A¢-Targhib (1/215). Al Hafizh menisbatkan
kepada Al Bazzar di dalam kitab Fath bab “Shalat Malam”. Sanad
riwayat Hadits lain juga hasan, dan Ibnu Majah meriwayatkannya (1421)
dari sudut Hadits ini. Sedangkan Imam Nasa'i dari jalan periwayatan
Hadits lain dari Abu Hurairah, secara singkat dengan lafazh, “Rasulullah
SAW shalat sehingga tazalla’, yaitu, pecah-pecah kedua kakinya”.
Sanadnya Shahih.

(Peringatan) Hadits ini diriwayatkannya dengan mengaitkannya
kepada Hadits aslinya, dengan pentakhrijan yang sama dengan Hadits
Mughirah, maka dia menyangka periwayatan mereka semua pada Hadits
Abu Hurairah. Akan tetapi tidak demikian menurut yang saya sebutkan
dari mereka dan atas apa yang telah kami jelaskan.

Shahih, 223- Dari Aswad Ibnu Yazid, berkata,
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“Aku bertanya kepada Aisyah RA tentang shalat malamaya
Rasulullah SAW. Beliau menjawab, ‘Rasulullah SAW tidur pada awai
malam, kemudian bangun jika menjelang waktu sahur.>'” Beliau shalat

NN Agy-Syabar yaitu, akhir dari malam hari scbelum fajar, dan Autara yaitu shalat witir, terkaJang
3 rakaat, sebagaimana di dalam Hadits no. 234, yaitu, dengan satu kali duduk dan satu kal:
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witir lalu kembali ke tempat tidur, dan jika beliau mempunyai hajat’'®
maka mendatangi istrinya. Jika mendengar adzan beliau bangkit, dan
Jika beliau junub, maka beliau menuangkan air padanya (mandi). Jika
tidak, maka beliau berwudhu lalu keluar untuk shalat”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (48) dan
[Semua] para Imam yang enam.

Saya mengatakan bahwa, akan tetapi Imam Muslim yang
meriwayatkannya secara sempurna, seperti Hadits ini di dalam kitab
“Orang-orang yang bepergian’ (129) dan Imam Nasa’i di dalam kitab
Bangun Malam, serta Imam Bukhari didalam kitab Tahajud (597) secara
ringkas. Semua Imam yang enam meriwayatkannya sangat singkat sekali,
dengan lafazh, “Rasulullah SAW tidur, dan beliau dalam keadaan junub,
serta tidak menyentuh air” Sedangkan pengarang meriwayatkannya di
dalam kitab Thaharah (118) bukan di dalam kitab Shalat (48), dan telah
diangkatnya Hadits ini yang tidak pada tempatnya, seperti yang telah
disebutkan di dalam kitab Shahih Abu Daud (223). Imam Ahmad juga
meriwayatkannya (6/176) secara sempurna.

Shahih, 224- Dari Ibnu Abbas, beliau menginap di rumah Maimunah,
bibinya.*'” Beliau bercerita,
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salam diakhirnya. Hal itu seperti yang telah diterangkan pada sebagian Hadits-hadits lain yang
menerangkan tentang  shalat tarawih, yang terkadang satu rakaat terpisah dari yang
sebelumnya, scbagaimana di dalam Hadits lain (235).

318) Yaitu untuk bersctubuh.

319) Yaitu; karena dia adalah saudara ibunya dari ayahnya.
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“Aku tidur di bantal bagian tengahnya, sedangkan Rasulullah SAW
tidur pada bagian ujung bantal. Ketika tengah malam tiba atau
sebelumnya sedikit ataupun setelahnya sedikit, lalu Rasulullah SAW
bangun dan mengusap muka dari bekas tidurnya beliau membcaca
sepuluh ayat terakhir dari surah (Ali Imran), kemudian bangkit dan
mengambil air dari kantong kulit®” yang tergantung lalu berwudhu,
menyempurnakan wudhunya kemudian shalat. Abdullah Ibnu Abbas
berkata, “Aku berdiri di samping beliau, maka Rasulullah SAW
meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan memegang kuping
kananku sambil memelintirnya, kemudian beliau shalat dua rakaat,
kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat,
kemudian dua rakaatkemudian dua rakaat.” Ma nun berkata, “Enam
kali” kemudian shalat witir, lalu berbaring (didalam satu riwayat
disebutkan; kemudian tidur sampai dihembuskan. Jika tidur beliau
menghembuskan nafas /255) sehingga datang muadzin, dan beliau
bangkit lalu shalat dua rakaat dengan surat yang pendek®*" Kemudian
beliau ke luar dan shalat subuh’.

Didalam riwayat lain, “Jika Bilal datang dan mengumandangkan
adzan untuk shalat, maka beliau bangun dan shalat tanpa berwudhu”.

320) Yaitu; girbab dari kulit yang digantung untuk mendinginkan air.

321) Yaitu; keduanya adalah shalat dua rakaar sebelum subuh, maka disunahkan dengan surat yang
pendek. Diambil dari Hadits bahwa, shalat sunah dua rakaat di rumah lebih baik kecuali yang
ada dispensasinya.
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Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (232) hanya
sebagiannya saja, dan diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim,
serta yang lainnya.

Saya mengatakan bahwa, di antaranya adalah Abu Daud, dan telah
ditakhrij di dalam kitab Shahih beliau (1237). Sedangkan bagian yang
telah diriwayatkan oleh pengarang adalah tentang berdirinya Ibnu Abbas
di samping Rasulullah SAW dan diputarnya kesebelah kanan beliau
SAW. Dalam satu riwayat Imam Ahmad: (Bihidzaihi) sanadnya shahih.
Lihat kitab Ash-Shahihah (606), kitab Mukhtashar Bukhari (93), dan
kitab Shahih Abu Daud (1237). Didalam Hadits ini diterangkan bahwa,
sesungguhnya makmum berdiri di kaki imam, dan hal tersebut
bertentangan dengan apa yang dilakukan oleh orang sekarang, maka hati-
hati.

Shahih, 225- Dari Ibnu Abbas, berkata,
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“Nabi SAW shalat di malam hari sebanyak tiga belas rakaat” **®

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (442) Imam
Bukhari, Imam Muslim, dan lainnya.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan, bahwa Hadits hasan
shahih.

322) Yaitu; dua rakaat yang pendek pada awalnya, sebagaimana yang diterangkan didalam Hadits
Zaid Ibnu Khalid yang datang sctclah dua Hadits di bawah ini, dan juga Hadits yang sama
dari Hadits Ibnu Abbas yang sebclumnya. Oleh karena i, tidak ada pertentangan antara
Hadits-hadits ini dengan Hadits Aisyah yang sctelahnya setelah tiga Hadits berikut yang
mencrangkan bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat malam tidak lebih dari sebelas rakaat,
sebagaimana tidak ada pertentangan antara Haditsnya dengan Haditsnya yang lain dengan
lafazh Hadits lbnu Abbas ini. Maksud dari dua rakaat tambahan dari sebelas rakaat adalah
dua rakaat shalat sunah fajar atau dua rakaat yang dilakukan Rasulullah SAW dengan duduk
setclah shalat witir, dengan dalil Hadits-hadits lain, yang telah saya sebutkan sebagiannya di
dalam kitab Shabi Abu Daud (1205, 1230, 1231).
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Shahih, 226- Dari Aisyah,
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“Sesungguhnya jika Nabi SAW tidak melaksanakan shalat malam
karena tertidur atau dikalahkan oleh tidurnya, maka beliau shalat di
siang hari sebanyak dua belas rakaat”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (444).

Saya berkata, Imam Muslim juga meriwayatkan di dalam bab
“Orang yang berpergian” (140). Pengarang mengatakan, bahwa Hadits
hasan shahih, dan juga Imam Nasa'i diakhir bab “Shalat malam”.

Dhaif, 227- Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW bersabda,
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“Jika salah seorang di antara kamu bangun dari tidurnya, maka
hendaknya dia memulai shalatnya dengan shalat dua rakaat yang
pendek”.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab “Shalat” (768) dan
lainnya.

Saya mengatakan bahwa, mereka telah berselisih atas sarad
riwayat Hisyam Ibnu Hasan dengan sanadnya dari Abu Hurairah.
Sebagian menjadikan-nya seperti yang dikatakan Rasulullah Saw didalam
Hadits disini, sebagian lagi dari perbuatan beliau SAW. Pendapat tentang
ini yang benar adalah seperti yang telah diterangkan di dalam kitab Dhaif
Abu Daud (240). Ini lebih utama dari apa yang telah saya sebutkan di
dalam kitab A/ Irwa" (453) maka agar diketahui.

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah



Shahih, 228- Dari Zaid Ibnu Khalid Al Jahni, berkata,
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“Aku telah melihat shalat Nabi SAW, ketika aku tidur di depan
pintu rumahnya atau didepan kemahnya. Rasulullah SAW melakukan
shalat dua rakaat yang pendek, kemudian shalat dua rakaat yang
panjang, dua rakaat yang panjang, dua rakaat yang panjang, lalu shalat
dua rakaat, tetapi keduanya tidak seperti dua rakaat sebelumnya, lalu
shalat dua rakaat, tetapi keduanya tidak seperti dua rakaat sebelumnya.
Kemudian shalat dua rakaat, tetapi keduanya tidak seperti dua rakaat
sebelumnya. Lalu shalat witir, sehingga semuanya berjumlah tiga belas
rakaat’.

Diriwayatkan juga oleh Imam Muslim didalam bab “Shalat”, Abu
Daud di dalam bab yang sama, Ibnu Majah, juga Imam Malik di dalam
kitab “Al Muththa™”

Saya berkata, “Hadits ini di dalam kitab Shahih Abu Daud (1236).

Shahih, 229- Dari Abu Salamah Ibnu Abdurrahman, beliau menanyakan
kepada Aisyah RA bahwa, bagaimana shalat Rasulullah SAW di bulan
Ramadhan? Aisyah menjawab,
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“Rasulullah SAW tidak pernah shalat di bulan Ramadhan dan di
bulan lainnya lebih dari sebelas rakaat. Sembahyang empat rakaat dan
jangan ditanya tentang bagusnya dan panjang shalatnya, lalu shalat
empat rakaat dan jangan ditanya tentang bagus dan panjang shalatnya,
dan kemudian beliau shalat tiga rakaat. Aisyah berkata, “"Aku berkata,
“Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidur sebelum shalat witir? ” Beliau
menjawab, “Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua mataku terpejam tetapi
hatiku tidak tidur "

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Shalat” (439), Imam
Bukhari, Muslim, serta lainnya.

Saya berkata, “Telah dishahihkan oleh pengarang dan lainnya,
yaitu telah ditakhrij pada sumber sebelumnya (1212).

Shahih, 230- Dari beliau RA,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat malam sebanyak sebelas

rakaaat, dan diantaranya satu rakaat shalat witir, Jika beliau selesai
melakukannya, maka berbaring kesebelah kanan”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Shalat” (420) Imaim
Bukhri, Imam Muslim dan lainnya.

Saya mengatakan bahwa, pengarang telah menyebutkan dengan
nomor tersebut (yang digantungkan tanpa sanad), secara singkat. Yung
benar adalah menyebutkan dengan dalil (440), karena Hadits tersebut
telah disanadkannya dengan sempuna dan dia juga mengatakan bahwa,
Hadits hasan shahih, dan telah ditakhrij di dalam kitab A/ Irwa” (419)
dan di dalam kitab shahih Abu Daud (1206). Saya menjelaskan bahwa,
penyebutan kata berbaring di sini adalah riwayat yang cacat, karena yang
ditetapkan adalah setelah shalat sunah fajar.

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah %2



Perbuatan Rasulullah SAW ini menandakan disukainya untuk
berbaring, tetapi beliau juga pernah meninggalkannya, yang menandakan
dibolehkannya untuk meninggalkan. Wallahu A 'lam.

Shahih, 231- Dari beliau RA,
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“Rasulullah SAW melakukan shalat malam sebanyak sembilan
rakaat”.

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat ' (442),
Imam Bukhari, Imam Muslim, dan lainnya.

Saya berkata, “Diantaranya Abu Daud, dengan tambahan pada
matannya, dan telah dijelaskan di dalam kitab Shahih (1121).

Shahih, 232- Dari Khudzaifah ibnu Yaman RA,
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“Sesungguhnya dia shalat bersama Rasulullah SAW, lalu berkatu,
‘Ketika memulai shalat, beliau SAW membaca, "“Maha Besar Allah
Pemilik  Segala Kerajaan, segala  kekuasaan, kebesaran dan
keagungan’"

Lalu berkata, ‘Kemudian membaca surah Al Baqarah, kemudicn
rukuk, lama rukuknya seperti lama berdirinya, dan beliau membaca,
“Maha Suci Allah Yang Maha Agung, Maha Suci Allah Yang Maha
Agung”.

Kemudian beliau mengangkat kepalanya. Lama berdirinya seperti
lama rukuknya, dan beliau membaca, “Bagi Tuhanku segala puji, bagi
Tuhanku segala puji”.

Lalu sujud, lama sujudnya seperti lama berdirinya, dan beliau
membaca, “Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi, Maha Suci Allah Yaag
Maha Tinggi”

Kemudian mengangkat kepalanya. Lama duduk diantara dua
sujudnya seperti lama sujud tersebut beliau membaca, “Ya Allah!
Ampunilah aku, Ya Allah! Ampunilah Aku’".

Beliau membaca surah Al Baqarah, Aali Imran, An-Nisaa', dan Al
Maaidah, dan Al An’aam. Pada sebagian surah Al Maaidah dan Al
An’aam, terdapat keraguan dari yang meriwayatkannya.

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab Shalat (262),
Imam Ahmad, Imam Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah.

Saya mengatakan bahwa, dinisbatkannya kepada mercka
merupakan kesalahan, dan paling tidak sangat mempermudah hal
tersebut, karcna mereka telah meriwayatkan dari perkataan lain, yang
tidak ada penyebutan setelah bertakbir, Alhamdulillah ketika i’tidal, doa
di antara dua sujud. Yang benar adalah dinisbatkannya kepada Abu
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Daud, juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan telah ditakhrij di dalam
kitab Shahih Abu Daud (818), dan telah diriwayatkan dengan perkataan
lain yang singkat (816).

Shahih, 233- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Rasulullah SAW pada satu malam shalat dengan satu ayat Al
Quran”.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih, para perawinya dapat
dipercaya dengan syarat Imam Muslim, dan syaikhnya pengarang Abu
Bakar Muhammad Ibnu Nafi’ Al Bashri. Telah dinisbatkan kepada
kakeknya yaitu Nafi’, nama ayahnya (Ahmad), dan dia terkenal dengan
julukannya. Ada yang mengatakan nama ayahnya adalah (Nafi’) dan
telah diriwayatkan oleh Abu Hatim. Wallahu A ’lam.

Hadits ini mempunyai saksi dari Hadits Abu Dzar sebagai
penjelasannya, dan dapat dilihat pada bab “Sifat Shalat” yang telah
ditakhrij dan dishahihkan oleh Al Hakim dan Adz-Dzahabi. Juga telah
disebutkan pada asalnya, yang dinisbatkan kepada Abu Ubaid saja, di
dalam bab “Keutamaan Al Qur'an”.

Shahih, 234- Dari Abdullah®® berkata,
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“Aku shalat bersama Rasulullah SAW, dan beliau terus berdiri
sehingga aku merasa ingin sesuatu yang buruk. Dikatakan kepadanya,
apa yang buruk tersebut?, dia menjawab: Aku ingin duduk dan
meninggalkan Nabi SAW!”.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Shalat”, dan Imam
Muslim di dalam bab yang sama, serta Ibnu Majah.

323) Yaitu; Ibnu Mas’ud. (Aku berkata; lihat komentar sebelumnya 323).
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Saya berkata, “Imam Ahmad juga meriwayatkannya (385,39¢,
415,440).

Shahih, 235- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Nabi SAW shalat sambil duduk. Beliau membaca bacaannya
sambil duduk, dan apabila bacaan tersebut kurang empat puluh atau tiga
puluh ayat, maka beliau berdiri, lalu beliau membacanya sambil berdiri.
Kemudian rukuk dan sujud, lalu beliau melakukan hal yang sama pada
rakaat yang kedua.”

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (374) dan Abu
Daud dengan bab yang sama (955), Imam Bukhari, Imam Muslim Ibnu
Majah, dan An-Nasa'i.

Saya berkata, pengarang mengatakan bhawa, Hadits hasan shahih,
dan telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu Daud (883-879) dari jalan
periwayatan Aisyah RA.

Hadits ini menunjukkan dibolehkannya shalat sunah sambil duduk
pada sebagiannya, dan sebagian lainnya sambil berdiri, menurut pendapat
Jjumhur ulama.

Shahih, 236- Dari Abdullah Ibnu Syaqiq mengatakan bahwa, dia
bertanya kepada Aisyah RA tentang shalat Rasululah SAW, yaitu tentang
shalat sunah beliau SAW. Beliau menjawab,
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“Suatu malam Rasulullah shalat yang panjang sambil berdiri, dan
di malam yang lain beliau shalat yang panjang sambil duduk. Jika beliau
membaca bacaannya sambil berdiri dan kemudian ruku’ lalu sujud yaitu
dilakukannya sambil berdiri, dan jika beliau membaca bacaannya sambil
duduk kemudian rukuk lalu sujud, yaitu dilakukannya sambil duduk.”

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (375),
dan semua perawi Hadits yang Enam; Abu Daud (955).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa Hadits hasan shahih.
Di dalam kitab Shahih Abu Daud (882).

Shahih, 237- Dari Hafshah istri Rasulullah SAW, berkata,
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“Rasulullah SAW shalat sunah®? sambil duduk. Beliau membaca

surah dengan bacaan tartil, sehingga menjadi lebih panjang dari shalat
yang panjang yang tidak dengan bacaan tartil.”

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (373), Imam
Ahmad serta Imam Muslim dan Imam Nasa'i.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, dan diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad (6/285). Maksudnya
adalah lamanya bacaannya lebih panjang dari bacaan surah lain (yang
panjang yang tidak dibaca dengan tartil).

Shahih, 238- Dari Aisyah RA berkata,
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“Nabi SAW sebelum meninggal, lebih sering melakukan shalat
sambil duduk.”

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dan semua perawinya
dapat dipercaya, dari perawi Syaikhani selain Ustman Ibnu Abi

f

324 Yaitu; shalat sunah.
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Sulaiman. Sesungguhnya Imam Bukhari telah meriwayatkannya dengan
mengomentarinya, namun Imam Muslim berdalih dengannya, dan
meriwayatkan haditsnya tersebut didalam bab “Masjid-masjid” (116),
dengan lafazh “....Kebanyakan dari shalatnya dengan duduk”. Demikian
juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/196) dan padanya (6/257) juga
[mam Muslim mempunyai jalan periwayatan lain dengan maknanya saja.
Telah disaksikan dari Hadits Ummu Salamah, yang diriwayatkan olch
Ibnu Majah (1225,4237), Ibnu Hibban (637), dan Imam Ahmad
(6/304,305,319,321,322) serta ditambahkan didalam riwayatnya “Kecuali
shalat wajib”, dan sanadnya shahih dengan syarat syaikhani.

Shahih, 239- Dari Ibnu Umar RA, berkata,
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“Aku shalat bersama Rasulullah SAW dua rakaat sebelum dzuhur
dan dua rakaat sesudahnya. Dua rakaat sesudah shalat maghrib di

rumahnya, serta dua rakaat sesudah shalat Isya, juga dirumahnya.”

Telah diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Shalat” (425) dan
Syaikhani.
Saya berkata, “Demikian juga Abu Daud, pengarang mengatakan

bahwa, Hadits hasan shahih, dan telah ditakhrij di dalam kitab Shahih
Abu Daud (1178).

Shahih, 240- Darinya RA mengatakan bahwa, Hafshah bercerita
kepadanya,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat dua rakaat sebelum terbit
Jajar dan sebelum muadzin mengumandangkan adzan. " Ayyub berkata,
“Dan aku mengira®® dia berkata, dua rakaat dengan pendek.

Diriwayatkan oleh syaikhani.

Shahih, 241- Darinya RA berkata,
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“Aku menjaga yang diberikan Rasulullah SAW delapan rakaat;
dua rakaat sebelum shalat dzuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat
setelah shalat maghrib, dan dua rakaat sebelum shalat isya.” Ibnu Umar
berkata; “Hafshah menceritakan kepadaku dua rakaat shalat fajar,’?®
tetapi aku tidak melihat Nabi melakukannya.”**"

Diriwayatkan oleh pengarang dalam bab Shalat (433), Syaikhani,
dan lainnya.

(Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan.”

Shahih, 242- Dari Abdullah Ibnu Syaqiq mengatakan bahwa, aku
bertanya kepada Aisyah RA tentang shalatnya Rasulullah SAW. Beliau
menjawab,
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“Beliau shalat dua rakaat sebelum shalat dzuhur, sesudahnya dua
rakaat, dan setelah shalat maghrib dua rakaat. Setelah shalat isya’ dua
rakaat dan sebelum shalat fajar dua rakaat.”

129 Dengan huruf bamzah yang didhammahkan yaitu; aku mengira yang berkata adalah Nafr’.
326) Yaitu; salat fajar.
327) Karena beliau melakukan shalat tersebut di rumahnya.
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Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab *“Shalat” (436) dan
Imam Muslim.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan, “Hadits hasan shahih”.
Perawinya adalah para perawi Imam Muslim, tetapi Hadits ini tela
diriwayatkannya didalam bab “Orang-orang yang berpergian” (105)
Demikian juga Abu Daud (1251) dan Imam Ahmad (6/30,216) dari jalan
periwayatan Khalid Al Hadza’, yang ada pada jalan periwayatan
pengarang dari Abdullah Ibnu Syaqiq kecuali perkataannya: (Sebelum
dzuhur empat rakaat) ini yang dihafal dan terpelihara. Lafazh pengarang
adalah cacat, maka dinisbatkan kepada Imam Muslim, tetapi tidak
menghapuskan yang ada di dalamnya, apa lagi yang telah diriwayatkan
dari Aisyah RA, dari beberapa jalan yang lafazhnya: (Empat rakaat).
Pada periwayatan Imam Ahmad (6/43,63,148,239) dan salah satunya
pada Imam Bukhari dan lainnya, yaitu telah ditakhrij di dalam kitab
Shahih Abu Daud (1179). Benar, memang sudah dibenarkan dengun
lafazh (Dua rakaat) dari Hadits Ibnu Umar di dalam Shahihaini dan
lainnya, dan telah ditakhrij di dalam kitab A/ Irwa " (624).

Hasan, 243- Ashim Ibnu Dhamrah mengatakan bahwa, dia dan lainnya
bertanya kepada Ali RA tentang shalat Rasulullah SAW di siang hari.
Beliau menjawab,
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“Engkau tidak akan mampu untuk menjalankannya.” Dikatakan,
kami berkata, “Mungkinkah di antara kami ada yang mampu
menjalankannya? ", beliau menjawab, ‘Rasulullah SAW, jika matahari
dari sisi ini seperti bentuknya dari sisi ini pada waktu ashar maka beliau
shalat empat rakaat, dan jika matahari dari sisi ini seperti bentuknya
dari sisi ini di waktu dzuhur, maka beliau shalat empat rakaat serta
shalat sebelum zhuhur empat rakaat [Dan disebutkan, sesungguhnya
Rasulullah SAW mengerjakannya ketika matahari terbenam dan
meninggi/289] dan setelahnya dua rakaat. Sebelum shalat ashar empat
rakaat, dan memisahkan antara kedua rakaatnya dengan salam kepada
malaikat, para nabi, dan yang mengikuti mereka dari kaum muslimin”

Pengarang meriwayatkannya (424,429,598), Imam Ahmad, An-
Nasa'i dan Ibnu Majah.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan, dan
telah ditakhrij di dalam kitab Ash-Shahihah (240 dan 2705). Abu Daud
juga meriwayatkan darinya dalam bab “Shalat Sebelum Ashar”, tetapi dia
berkata, (Dua rakaat) adalah periwayatan yang cacat, maka aku telah

mentakhrijnya di dalam kitab Dhaif Abu Daud (235).
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Bab Shalat Dhuha Rasulullah SAW

Shahih, 244- Dari Muadzah mengatakan bahwa, dia berkata kepada
Aisyah RA, apakah Rasulullah SAW mengerjakan shalat dhuha? Beliau
menjawab,
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“Ya, empat rakaat, dan menambahnya sesuai dengan kehendak

Allah SWT.?

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah, serta Imam
Muslim (719).

Saya berkata, “Dan juga yang lainnya, yang dapat engkau dapatkan
di dalam kitab A/ Irwa" (462).

Di dalam kitab A/ Majmu’ milik Imam Nawawi (4/35), “Dari
sunah-sunah shalat dhuha dan keutamaannya adalah delapan rakaat,
dengan dalil Hadits Ummu Hani. Sedikitnya adalah dua rakaat dari
Hadits Abu Dzar pada riwayat Imam Muslim (Diberikan ganjaran dari
hal tersebut dua rakaat dari shalat dhuha). Waktunya adalah ketika
matahari terbit hingga tergelincirnya matahari.”

245- Dari Anas Ibnu Malik, berkata,
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Shahih, “Sesungguhnya Nabi SAW shalat dhuha enam rakaat.”

Pengarang meriwayatkannya hanya di dalam kitab Asy-Syama il
(Al Jami’ Ash-Shaghir)

Saya berkata, “Hadits ini adalah shahih dengan Hadits lainnya,
sebagaimana telah saya jelaskan pada sumber terdahulu”.
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Shahih, 246- Dari Abdurrahman Ibnu Abi Laila, berkata,
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“Tidak ada seorangpun yang melihat Nabi SAW shalat dhuha
kecuali Ummu Hani RA. Beliau bercerita, “Rasulullah SAW masuk ke
rumahnya ketika fathul makkah, kemudian beliau mandi lalu shalat
delapan rakaat. Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW shalat
seringkas ini, namun demikian beliau menyempurnakan rukuk dan
sujudnya.’”

Pengarang didalam bab “Shalat” (474), di dalam bab “Izin”, dan
dalam bab “Berpergian”. Imam Bukhari dan Imam Muslim didalam bab
“Shalat” (336), Imam Abu Daud dan An-Nasa'i di dalam bab “Bersuci”
dan Ibnu Majah di dalam bab (Shalat).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, dan telah ditakhrij pada sumber yang terdahulu (464) dandi
dalam kitab Shahih Abu Daud (1168).

Shahih, 247- Dari Abdullah ibnu Syaqiq, berkata,
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“Aku bertanya kepada Aisyah RA, ‘Apakah Rasulullah SAW shalat
dhuha?’. Beliau menjawab, ‘Tidak, kecuali setelah tiba dari
berpergian.’”**®

328) Saya berkata, “Nash Hadits ini kelihatannya bertentangan dengan Hadits sebelumnya (248).
Hadits ini terikat dengan waktu kembalinya Rasulullah SAW dari berpergian, sedangkan
Hadits sebelumnya mutlak. Untuk menggabungkan antara dua Hadits tersebut, adalah dengan
mendahulukan yang mutlak dari yang mugayyad , baik dengan dikatakan: “riwayat ini adalah
yang di lihat dari shalatnya Rasulullah SAW, riwayat yang satu lagi adalah sesuatuyang
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Diriwayatkan oleh pengarang dan Abu Daud (1292), Imam
Muslim, dan An-Nasa'i.

Saya berkata, “Telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu Daud
(1169).

Dhaif, 248- Dari Abu Said Al Khudri RA, berkata,
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“Nabi SAW shalat dhuha sehingga kami berkata, ‘“Beliau tidak

meninggalkannya dan kemudian beliau meninggalkannya, sampai kami
berkata, “Beliau tidak lagi melakukan shalat dhuha.’”

Telah diriwayatkanoleh pengarang (477).

Saya berkata, “Dan dijadikannya Hadits hasan. Hal itu tidak dapat
diterima, karena di dalamnya terdapat Athiyyah Al Awfi, yang peri-
wayatannya lemah, dan telah ditakhrij di dalam kitab Al Irwa" (460).

249- Dari Abu Ayyub Al Anshari RA,
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Shahih, ‘Sesungguhnya Nabi SAW mendawamkan shalat empat

rakaat’’® ketika tergelincir matahari. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah'
Mengapa engkau mendawamkan shalat empat rakaat ketika tergelincir

diterima dari pemberitahuan para sahabat tentang Rasulullah SAW, maka Hadits \ang
menguatkan adalah bagian dari Hadits lain tersebut, dan ini yang shabib. Wallahu A'lam.
32% Yaitu; mengerjakannya dengan terus-menerus.
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matahari?’, Rasulullah SAW menjawab, ‘“Sesungguhnya pintu-pintu
langit terbuka ketika matahari tergelincir, dan tidak ditutup®” sampai
masuk waktu shalat zhuhur, maka aku ingin kebaikanku saat itu
diangkat.” Aku bertanya lagi, ‘Apakah setiap rakaatnya sama dengan
bacaan (dalam shalat)?’. Beliau menjawab, 'Ya.’ Lalu aku bertanya,

‘Apakah dipisahkan dengan salam?’. Beliau menjawab, ‘Tidak’.
Diriwayatkan oleh Abu Daud (1270) dan Ibnu Majah.

Saya berkata, ‘“Hadits ini menurut keduanya, dengan riwayat yang
ringkas dan jalannya periwayatan satu. Telah diangkat oleh Abu Daud
dengan mengatakan bahwa, didalamnya terdapat Ubaidah Ibnu Muattib
(1153), dan saya telah menyebutkan sebagian jalan-jalannya.”

Shahih, 250- Dari Abdullah Ibnu Said berkata,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat empat rakaat setelah
tergelincirnya matahari dan sebelum shalat zhuhur. Beliau bersabda,

‘Sesungguhnya waktu tersebut adalah waktu terbukanya pintu-pintu
langit, maka aku ingin perbuatan baikku diangkat pada saat itu.””

Pengarang meriwayatkannya di dalam bab “Shalat " (478).

Saya mengatakan bahwa, beliau berkata, “Hadits hasan gharib,”
dan sanadnya shahih seperti yang telah saya jelaskan.

30 Dengan huruf Ta' yang pertama didhammahkan, dan difathahkan yang keduanya, yaitu; tidak
ditutup.
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Bab Shalat Sunnah Rasulullah SAW di Rumah3?

251- Dari Abdullah ibnu Sa’id**? berkata,
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Shahih, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat di
rumah dan shalat di masjid. Beliau menjawab, “Engkau telah melihat
alangkah dekatnya rumahku dengan masjid, tetapi shalat di rumahku
lebih aku cintai dari shalat di masjid, kecuali shalat fardhu.’”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah didalam bab “Shalat”.

Saya mengatakan bahwa, nomor (1378) sanadnya shahih jika tidak
ada Ala' Ibnu Harits yang bercampur hafalannya. Akan tetapi mem-
punyai saksi kuat dari Hadits Zaid Ibnu Tsabit, yang ada di dalam kitab
Shahih Abu Daud (959).

B Ar-Tathawws’ yaitu; shalat sebagai tambahan dari shalat yang fardhu.
32 Saya berkata, “Asal tulisan tersebut (Sa’id) diambil pembetulannya dari kitab para perawi.”
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Bab Puasa Rasulullah SAW

Shahih, 252- Dari Abdullah Ibnu Syaqiq, berkata,
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“Aku bertanya kepada Aisyah RA tentang puasa Rasulullah SAW’.
Beliau menjawab, ‘Rasulullah SAW berpuasa sehingga kita mengatakan,
‘Beliau sedang berpuasa dan beliau berbuka puasa, sehingga kita
mengatakan,  “Beliau tidak berpuasa’”. Lalu Aisyah berkata,
“Rasulullah SAW tidak pernah berpuasa selama satu bulan penuh
setelah pindah ke Madinah, kecuali dibulan Ramadhan. "

Diriwayatkan oleh pengarang (768), Abu Daud (2434) Imam
Muslim, dan An-Nasa'i.

Saya berkata, “Juga Imam Bukhari dan lainnya, dan telah ditakhrij
di dalam kitab Shahih Abu Daud (2103).

Shahih, 253- Dari Anas Ibnu Malik, beliau ditanya tentang puasa Nabi
SAW,
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“Rasulullah SAW berpuasa selama satu bulan seakan-akan kami
melihatnya tidak akan berbuka puasa, dan beliau berbuka puasa
sehingga kami mengira beliau tidak akan berpuasa lagi. Jika engkau
ingin melihat beliau shalat dimalam hari, maka engkau akan melihat
beliau shalat, dan jika engkau ingin melihat beliau tidur, maka engkau
akan melihat beliau juga tidur.”
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Diriwayatkan oleh Syaikhani.

Saya berkata, “Dan Ibnu Khudzaimah di dalam kitab Shahih
(2134), dan lainnya, yang terdapat di dalam kitab Mukhtashar Imam
Bukhari (593).

Shahih, 254- Dari Ibnu Abbas,
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“Sesungguhnya Nabi SAW berpuasa sehingga kami mengira beliau
tidak akan berbuka dan beliau berbuka sehingga kami mengira beliau
tidak ingin berpuasa lagi. Beliau tidak pernah melakukan puasa satu
bulan penuh setelah tiba di Madinah, kecuali dibulan Ramadhan.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Saya berkata, “Dan juga Imam Bukhari, yaitu di dalam kitab
Mukhtashar Al Bukhari (967).

Shahih, 255- Dari Ummu Salamah, berkata,
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“Aku tidak pernah melihat Nabi SAW berpuasa dua bulan berturut-
turut kecuali pada bulan Sya 'ban dan Ramadhan.”

Abu Isa mengatakan bahwa, Sanad Hadits ini shahih. Dia berkata
demikian, berasal dari Abu Salamah, dari Ummu Salamah, dan Hadits
diriwayatkan ini bukan oleh satu orang, tetapi dari Abu Salamah, dan
Aisyah, dan dari Rasulullah SAW. Ada kemungkinannya Abu Salarmah
Ibnu Abdurrahman telah meriwayatkan Hadits ini dari Ummu Salamah.
dari Aisyah seluruhnya, dan dari Nabi SAW” 333

Diriwayatkan oleh pengarang (736), Abu Daud (2336), dan An-
Nasa'i.

333) Saya berkata; ini yang benar.
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Saya berkata, “Sanadnya shahih, sebagaimana yang dikatakan oleh
pengarang bahwa, ada kemungkinan apa yang disebutkan kuat dalilnya,
dan Hadits tersebut shahih dari Ummu Salamah, yaitu Hadits ini, dari
Aisyah yang dijelaskan setelahnya, dan keduanya telah ditakhrij di dalam
kitab Shahih Abu Daud (2104,2201).

Shahih, 256- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW berpuasa selama satu
bulan lebih banyak dari puasa beliau karena Allah SWT di bulan
sya’ban. Terkadang beliau berpuasa sedikit di bulan Sya’ban, dan
bahkan terkadang berpuasa sebulan penuh.”

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Puasa’ (737).

Saya berkata, “Demikian juga Imam Muslim dan An-Nasa'i, serta
Imam Ahmad, sanadnya shahih, sebagaimana dijelaskan sebelumnya.”

Hasan, 257- Dari Abdullah,** berkata,
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“Rasulullah SAW berpuasa selama tiga hari pada awal®*” bulan,
dan jarang sekali tidak berbuka dihari Jum’at.”**®

Diriwayatkan oleh pengarang (742) Abu Daud (4250), Imam
Nasa'i, dan Ahmad.

349 Yaitu Ibnu Mas’ud, karena beliaulah yang dimaksud ketika ada penyebutan nama Abdullah.

335 Al Ghurrah, Awal bulan.

336 Yaitu; kecuali mencakup hari yang sebelumnya, sebagaimana yang akan dijelaskan pada dua
Hadits setelahnya; maka tidak bertentangan dengan perkataan Rasulullah SAW, “Janganlah
engkau khususkan hari jum’ar dengan berpuasa...”
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(Aku berkata; pengarang menjadikannya hadits hasan, dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah yang telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu
Daud (2116).

Shahih, 258. Dari Aisyah berkata:
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“Rasulullah SAW bersungguh-sungguh menjalankan puasa di hari

senin dan kamis.”

Diriwayatkan oleh pengarang nomor 745 dan Ibnu majah nomor
739 dan An-Nasa'i.

Saya berkata, “Pengarang menjadikannya Hadits hasan dan
sanadnya shahih, sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam kitab 4/
(Irwa 4/105,106).

259- Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda,

7 % e 7 o290 £ 4 3¢ o 07 2 e ‘ol 0%t L,
B PR K R AP e PR (YA W (g
b

Shahih, “Diperlihatkan semua amal perbuatan pada hari senin

dan hari kamis, maka aku ingin amal perbuatanku diperlihatkan, dan aku
dalam keadaan berpuasa.”

Diriwayatkan oleh pengarang (747).
Saya berkata, “Dikatakan, Hadits hasan gharib.’"”

Saya berkata, “‘Akan tetapi Hadits ini sanadnya dhaif dan matannya
shahih, karena dia memiliki saksi Hadits yang telah aku takhrij di dalam
kitab A/ Irwa " (948-949).
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Shahih, 260- Dari Aisyah, berkata,
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“Nabi SAW berpuasa dalam satu bulan yaitu pada hari sabtu,
minggu, senin, dan pada akhir bulan yaitu, dihari selasa, rabu, dan
kamis”.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Ibnu Majah yang
sepertinya.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih, dan telah ditakhrij di
dalam kitab A/ Misykat (2059). Sementara puasa beliau dihari sabtu yang
bertentangan dengan perkataan beliau SAW, “Janganlah engkau berpuasa
di hari sabtu kecuali yang diwajibkan atas kamu...” telah ditakhrij di
dalam kitab A/ Irwa’ (942). Lihat kitab Shahih Targhib Wat Tarhib
(1040).

Shahih, 261- Dari Aisyah, berkata,
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“Rasulullah tidak pernah berpuasa didalam satu bulan lebih

banyak dari puasa beliau dibulan Sya’'ban.”

Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi (737) dan di dalam kitab Nailul
Awthar (4\345), juga diriwayatkan oleh Syaikhani.

Saya berkata, “Yaitu; ringkasan dari Hadits yang terdahulu (256).

Shahih, 262- Muadzah berkata,
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“Aku bertanya kepada Aisyah RA, ‘“Apakah Rasulullah SAW
berpuasa tiga hari pada setiap bulan?’. Beliau menjawab, ‘Ya.’ Lalu
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aku bertanya, ‘Hari apa beliau berpuasa?,’ Beliau menjawab,
‘Rasulullah SAW tidak memperdulikan hari apa beliau berpuasa.’”

Saya berkata, “Sanadnya shahih, dengan syarat riwayat Imam
Muslim. Telah diriwayatkan oleh beliau dan Ibnu Khuzaimah di dalam
kitab Shahih keduanya, dan Abu Daud, yang telah ditakhrij di dalam
kitab Shahih beliau (2118).

Shahih, 263- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Hari Asyurah®” adalah hari berpuasanya orang Quraisy pada
masa Jahiliyah, dan Rasulullah SAW berpuasa pada hari tersebut.
Ketika beliau berada di Madinah juga berpuasa,®® dan memerintakkan
untuk berpuasa pada hari tersebut. Namun ketika diwajibkan berpuasu
dibulan Ramadhan, maka puasa dibulan Ramadhan®® adalah puasa
yang diwajibkan, serta meninggalkan bulan Asyurah. Barang siapa yang
ingin berpuasa, maka dibolehkan untuk berpuasa, dan barang siapa
yang ingin meninggalkannya, maka dibolehkan untuk meninggalkannva.”

Diriwayatkan oleh pengarang (753), dan Imam Muslim, serta Irnam
Bukhari.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits shahih, dan
di dalam kitab Mukhtashar Bukhari (980).”

37 Yaitu; hari kesepuluh bulan Muharam.

%) Telah diriwayatkan oleh Syaikhani dari Ibnu Abbas, “Ketika Rasulullah tiba di kota Ma linah,
beliau mengetahui bahwa orang-orang Yahudi berpuasa pada bulan Asyurah, maka beliau
bertanya tentang hal tersebut, mereka menjawab, ‘Hari itu adalah hari dimana Allah SW'T
menyelamatkan nabi Musa AS dan menenggelamkan  Fir'aun bersama kaumnya. Puasanva
adalah ucapan rasa syukur maka kami berpuasa, Nabi SAW berkata: “Kami lebih berb.ak asas
nabi Musa dari kalian; maka Nabi berpuasa dan memerintahkan untuk berpuasa.”

39 Diwajibkannya puasa dibulan Ramadhan adalah pada tahun kedua Hijriah.
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Shahih, 264. Dari Alqamah berkata:
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“Aku  bertanya  kepada Aisyah RA, ‘Apakah Rasulullah
mengkhususkan hari dengan sesuatu? Beliau menjawab, “Sesungguhnya
perbuatan Rasulullah adalah pekerjaan yang terus-menerus** dilaku-

kannya. Siapa di antara kamu yang mampu mengerjakan apa yang
dikerjakan oleh Rasulullah SAW? ™.

Saya berkata, “Diriwayatkan oleh Syaikhani dan Abu Daud seperti
riwayat pengarang, yaitu yang terdapat di dalam Shahih Abu Daud
(1240), serta di nisbatkannya hanya kepada pengarang didalam bab
“Adab” (2860), dan beliau berkata, Hadits hasan shahih.””

Shahih, 265- Dari Aisyah, berkata,
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“Rasulullah  SAW masuk kepadaku dan bersamaku seorang
perempuan.’*’ Beliau bertanya, ‘Siapa ini?’ Aku menjawab, ‘Fulanah,
dia tidak tidur semalaman karena beribadah.’ Maka Rasulullah SAW
berkata, ‘'Seharusnya engkau mengerjakan pekerjaan yang mampu
engkau kerjakan, maka demi Allah, Allah SWT tidak akan bosan
sehingga kamu sendiri yang bosan’. Yang sangat dicintai Rasulullah
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh yang melakukannya dengan terus-
menerus.”

Saya berkata, “Telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab
“Iman” dan Imam Muslim didalam bab “Berpergian” (221), yaitu yang

M0 Dimah yaitu; terus-menerus.
31 Nama perempuan tersebut; Al Khulah binti Tuait Ibnu Habib dari suku Khadijah.
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terdapat di dalam kitab Mukhtashar Bukhari (33) yang telah ditakhri; di
dalam kitab Shahih Abu Daud (1238), tetapi beliau tidak mentakhrijnya
pada aslinya, tetapi berkata, ‘Pengarang telah memberikan isyarat di
dalam kitab (Sunan miliknya) pada akhir hadits (2860).

266. Dari Abu Shalih mengatakan bahwa, dia bertanya kepada Aisyah
dan Ummu Salamabh,
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Shahih, “Pekerjaan apa yang dicintai oleh Rasulullah SAW? "
Keduanya menjawab, “Semua pekerjaan yang terus-menerus, walaupun
sedikit.”

Diriwayatkan oleh pengarang pada bab “Adab” (2860).

Saya berkata, “Beliau mengatakan bahwa Hadits hasan gharib.

Shahih, 267- Auf ibnu Malik berkata,
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“Pada suatu malam aku bersama Rasulullah SAW, beliau bersiwak
kemudian mengambil air wudhu lalu shalat, maka aku shalat bersama-
nya. Beliau memulai dengan membaca surat Al Bagarah. Ketika
melewati ayat yang berhubungan dengan rahmat, beliau berhenti dar.
berdoa, jika melewati ayat yang berhubungan dengan adzab, beliau
berhenti dan memohon perlindungan, kemudian rukuk. Lama beliar
rukuk seperti  lamanya ketika berdiri. Didalam rukuknya beliau
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membaca, ‘Maha suci yang memiliki kekuasaan, kerajaan, kebesaran,
dan keagungan’ lalu bersujud sama seperti lama ruku 'nya. Didalam
sujudnya beliau membaca: (Maha suci yang memiliki kekuasaan,
kerajaan, kebesaran, dan keagungan.’ Kemudian beliau membaca surat
Aali ‘Imran kemudian satu ayat satu ayat, dan beliau mengerjakannya
seperti hal tersebut.”

Abu Daud meriwayatkannya didalam bab “Shalat”, juga Imam
Nasa'i, didalam bab yang sama.

Saya berkata, “Sanadnya shahih, dan telah ditakhrij di dalam kitab
Shahih Abu Daud (817).
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Bab Bacaan Al Qur'an Rasulullah SAW

Dhaif, 268- Dari Ya’la Ibnu Mamlak,
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“Dia bertanya kepada Ummu Salamah tentang bacaan Al Qur an

Rasulullah SAW, maka dia menirukannya,**® dengan bacaan yang jelas
dan tartil, kata demi kata.”

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam bab “Pahala Membaca Al
Qur'an” (29,24), Imam An-Nasa’i, serta Imam Abu Daud (1466).

Saya berkata, “Telah dishahihkan oleh pengarang, tetapi didzlam
sanadnya ketidaktahuan, sebagaimana telah saya terangkan di dalam
kitab Dhaif Abu Daud (260).

Shahih, 269- Dari Qatadah berkata,
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“Aku bertanya kepada Anas Ibnu Malik, ‘Bagaimana bacaan Al
Qur’an Rasulullah?, Dia berkata, ‘Dengan Mad. ™

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam bab “Keutamaan Al
Qur'an” bab “Tartil didalam Membaca”, Abu Daud (1465), An-Nasa'i,
serta Ibnu Majah didalam bab “Shalat”.

Saya berkata, “Telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu Daud
(1318)

Arti Mad yaitu; dipanjangkan pada huruf yang harus dipanjangkan.
Lihat kitab A/ Kasthalani Ala Al Bukhari (535).

32 Tan'atn yaitu menyifatkan, mnfassaratan dengan huruf sin yang ditasydidkan dan difathahkan,

dari asal kata fasara, yaitu; jelas arau terang dengan tartil. Artd dari Harfan-barfan yaity, dan
kalimat ke kalimat.
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270- Dari Ummu Salamah berkata,
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Shahih, “Nabi SAW memutus-mutus bacaannya,3 9 beliau
membaca, ‘Alhamdulillahi rabbil ‘alamin’. Kemudian berhenti, lalu
meneruskan membaca, ‘Arrahmanir rahim’ dan berhenti. Beliau lalu
membaca ‘Maaliki**? yaumiddin.

Diriwayatkan oleh pengarang dengan (2828) dan Abu Daud
didalam bab “Shalat” (1466) dan bab “Bacaan” (4001), dan An-Nasa'i di
dalam bab “Shalat”.

Saya berkata, “Pengarang telah menjadikan Hadits gharib (Anch),
yaitu dhaif, dan saya telah menerangkan tentang sebabnya di dalam kitab
Dhaif Abu Daud (260). Akan tetapi Hadits mempunyai jalan periwayatan
lain, yang banyak, seperti yang telah saya jelaskan didalam bab “Sifat
shalat” dan di dalam kitab A/ Irwa " (342), dan selain dua kitab tersebut.”

Shahih, 271- Dari Abdullah ibnu Abu Qais berkata,
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“Aku bertanya kepada Aisyah RA tentang bacaan Nabi SAW,
‘Apakah beliau membaca dengan suara pelan atau dengan suara
keras?,’ Beliau menjawab, ‘Semuanya telah dilakukan oleh Rasulullah
SAW. Beliau pernah membaca dengan pelan dan pernah dengan suara
keras’”. Segala Puji Bagi Allah SWT yang menjadikan suatu perkara
dengan mudah.’”

39 Dari kata Tagthi faitu; menjadikan sesuatu terputus-putus, atau berhenti pada ujung ayat.

9 (Maalik) dengan huruf A%, telah di riwayatkan oleh pengarang di dalam kitab (Sunan) beliau
dan dalamkitab (Bacaan) tanpa huruf alif.
(Aku berkata; dua cara bacaan tersebut adalah mutawatir keduanya dari Rasulullah SAW).

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah 2 —



Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Pahala Membaca Al
Qur'an” (2925) dan Abu Daud didalam bab *“Shalat” (1435), serta Imam
Bukhari, Imam Muslim, Imam Nasa'i, dan Ibnu Majah.’

Saya berkata, “Pengarang telah menshahihkan Hadits tersebut, dan
telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu Daud (1291) Dinisbatkannya
kepada Imam Bukhari adalah sangkaan belaka.

Shahih, 272- Dari Ummu Hani,
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Shahih, “Aku mendengar bacaan Al Qur'an Nabi SAW pada
malam hari, dan aku berada di atas tempat tidurku.”

Telah diriwayatkan oleh Imam Nasa'i didalam bab *“Shalat”, dan
Ibnu Majah dalam bab yang sama.

Saya berkata, “Sanadnya hasan shahih, juga diriwayatkan oleh
Imam Ahmad (6/243) dan disaksikan oleh Hadits Ibnu Abbas, yang akan
diterangkan setelah Hadits ini.”

Peristiwa tersebut terjadi di kota Makkah sebelum hijrah
Rasulullah SAW yaitu ketika beliau shalat dimalam hari di depan
Ka’bah. Arti perkataannya, “Wa Ana Ala ‘Arisyi”, yaitu; di atas tempat
tidurku.

Shahih, 273- Dari Muawiah ibnu Qurrah, berkata,
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“Aku mendengar Abdullah Ibnu Mughaffal berkata, ‘Aku melihai
Rasulullah SAW berada di atas kuda tunggangannya pada hari Fathul
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Makkah,**  beliau membaca surat (Inna fatahna laka fathan Mubina.**”
Liyaghfiru laka Ma taqaddama Min Dzanbika Wama Taakhkhara!.
Berkata,’*” ‘Beliau membaca dan mengulangi bacaannya,**® Berkata,’*”
Dan  Muawiah Ibnu Qurrah berkata, ‘Jika orang-orang tidak
berkerumun di dekatku, maka aku dapat mengambilkan untukmu suara
tersebut, atau berkata, “Lagu bacaannya.

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam bab “Shalat " (1467), Imam
Bukhari didalam bab “Peperangan Rasulullah” dan kitab Tafsir, juga
didalam bab “Keutamaan Al Qur’an” dan bab “Tauhid” Imam Muslim di
dalam bab ““Shalat” dan demikian juga Imam Abu Daud.

Saya berkata, “Hadits ini telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu
Daud (1319).

Dhaif, 274- Dari Qatadah berkata,
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“Allah SWT tidak mengutus seorang Nabi kecuali yang bagus
rupanya, bagus suaranya, dan Nabi kamu sekalian SAW adalah yang
bagus rupanya dan bagus suaranya, walaupun terkadang beliau tidak
memperindah (suara).”

Hadits ini adalah Hadits mursal, karena merupakan riwayat
seorang tabiin yang tidak menyebutkan sahabat.

Saya berkata, “Alinea pertamanya tidak termasuk Hadits, karena
tidak diangkat kepada perkataan Rasulullah SAW, dan sanadnya tidak
benar. Didalamnya terdapat Hisyam Ibnu Mishak, Al Hafizh, berkata,
‘Hadits dhaif yang hampir ditinggalkan.” Tidak perlu untuk disatukan

5) Yaitu; Fathu Makkabh.

36 Peperangan tersebut adalah mungkin  Fathu Makkah atau peperangan Khaibar, kebanyakan
pendapat mengatakan yaitu; perdamaian Hudaibiah.

M7 Yaitu; perkataan Abdullah Ibnu Mughaffal.

W4 Rajja’a; dengan huruf Jim yang di-fathab-kan yaitu, mengulangi suaranya di dalam membaca.

39 Berkata; yaitu Syu’bah, kartena beliau yang meriwayatkannya dari Muawiah.

30 _A/Labn; dengan huruf Lam yang di-fathab-kan dan Ha' swkun, yaitu lagu dan irama scrta
memperindah bacaan.
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antara Hadits ini dengan Hadits Ibnu Mughaffal yang sebelumnya seperti
pada aslinya.”

Hasan, 275- Dari Ibnu Abbas RA, berkata,
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Shahih, “Bacaan Al Qur'an Nabi SAW dapat terdengar duri

kamar, sementara beliau membacanya di dalam rumah.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab “Shalat” Mengangkat
Suara Dalam Membaca Al Qur‘an (1327).

Saya berkata, ‘Sanadnya hasan shahih, sebagaimana telah
dijelaskan pada kitab Shahih Abu Daud (1198), dan lihatlah bab “Sifat
shalat”.

Hadits ini menandakan disunahkannya untuk membaca Al Qur’'an
dengan suara sedang.
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Bab Tangis Rasulullah SAW

Shahih, 276- Abdullah ibnu Syikhkhir, berkata,
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“Aku mengunjungi Rasulullah SAW disaat beliau sedang shalat,
maka terdengar dari kerongkongannya suara seperti air yang
mendidih®" karena tangisnya.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab “Shalat”.

Saya berkata, “Dengan (904), dan sanadnya shahih serta telah
dishahihkan oleh semua perawi seperti apa yang telah saya jelaskan di
dalam kitab Shahih Abu Daud (839).

Shahih, 277- Dari Ibnu Masud RA, berkata,
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“Rasulullah SAW berkata kepadaku, ‘Bacalah untukku’, maka aku
berkata, ‘Wahai Rasulullah! aku membacanya untukmu, sedangkan Al
Qur’an diturunkan kepadamu?’. Rasulullah SAW menjawab, ‘Aku
senang mendengarkannya dari orang lain.’ Lalu aku membaca surat An-
Nisa® sampai pada ayat, Dan Kami datangkan kamu (Muhammad)

31 Yaitu; bergejolak scperti air yang dimasak di dalam panci. Hadits ini menandakan tentang
kesempurnaan rasa takut Rasulullah SAW kepada Tuhannya dan telah diketahui bahwa itu
suatu perbuatan yang sesuai dengan keilmuan dan pengetahuan sescorang. Rasulullah adalah
imam para ‘arffin (yang mengetahui) Allah SWT. Rasulullah SAW  telah  bersabda,
“Sesunggubnya aku adalah orang yang lebil mengetabui tentang Allab SWT di antara kamu, dan aku
orang yang sangat takut kepada-Nya” dan beliau bersabda, “Sesunggubnya aku adalah orang yang lebih
takut kepada Allab SWT di antara kamu dan yang sangat bertakwa.” Serta bersabda, “Sesunggubnya
aku beristighfar kepada Allah SWT dalam satu bari sebanyak tujub pulub kali”’
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sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). Lalu aku melihat kedua
mata Rasulullah SAW berlinang air mata.

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Tafsir (3028) dan
Syaikhani, serta Abu Daud dan Nasa'i.

278- Dari Abdullah ibnu Amru, berkata,
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Shahih, “Suatu hari pada zaman Rasulullah SAW terjadi gerhana
matahari,? lalu Rasulullah berdiri untuk mengerjakan shalat sehingga
seakan-akan beliau tidak akan rukuk, kemudian beliau rukuk, seakan-
akan beliau tidak akan mengangkat kepalanya. Kemudian beliau
mengangkat kepalanya, seakan-akan beliau tidak akan sujud, kemudian
beliau sujud, seakan-akan beliau tidak akan mengangkat kepalanya.
Kemudian beliau mengangkat kepalanya, seakan-akan beliau tidak akan
sujud, kemudian beliau sujud, seakan-akan beliau tidak akan
mengangkat kepalanya, beliau menghembuskan nafasnya dan menargis
sambil berkata, “Ya Rabbi! bukankah Engkau telah menjanjikan

352 Imam Bukhari menandakan, terjadinya adalah ketika meninggalnya Ibrahim dan orang-orang
berkata: Gerhana matahari terjadi karena meninggalnya lbrahim. Kejadian tersebut pad:
tahun kescpuluh hijrah.
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kepadaku untuk tidak akan mengazab sedangkan aku ditengah-tengah
mereka?, Ya Rabbi! bukankah Engkau telah menjanjikanku untuk tidak
mengadzab mereka sedangkan mereka memohon ampunan-Mu dan kami
memohon ampunan-Mu? . Ketika beliau selesai mengerjakan shalat dua
rakaat matahari kembali normal, maka beliau bangkit serta memuji
Allah SWT dan mensucikan-Nya lalu berkata, “Sesungguhnya matahari
dan bulan adalah dua tanda dari kekuasaan Allah SWT, terjadinya
gerhana matahari bukan karena kematian seseorang atau kehidupan
seseorang dan apabila terjadi gerhana, maka bersegeralah untuk
berdzikir mengingat Allah SWT " 3*¥

Imam Nasa'i meriwayatkannya didalam bab *“Shalat Gerhana”.

Saya mengatakan bahwa, demikian juga Abu Daud (1194) yang
telah ditakhrij di dalam kitab Shahih Abu Daud (1079) dan Al Irwa " Al
Ghalil (262). Sanadnya shahih menurut sebagian, yaitu, didalam satu
rakaat terdapat dua rukuk yaitu yang tertulis didalam hadits-hadits
tentang gerhana pada kitab Shahihaini dan selain kitab keduanya dari
Ibnu Amru dan lainnya sebagaimana yang dijelaskan pada dua sumber
tersebut. Saya juga telah menjelaskannya secara terperinci pada bab
“Sifat Shalat Gerhana” yang saya tulis dari periwayatan, yang ada di
dalam kitab-kitab yang menyebutkan satu kali rukuk adalah riwayat yang
cacat dan tidak benar.

Hadits ini menerangkan tentang pembatalan yang diyakini oleh
orang-orang pada masa Jahiliyah yang menganggap bintang-bintang
mempunyai pengaruh terhadap keadaan bumi. Gerhana matahari
menandakan akan terjadinya perubahan di bumi tentang adanya kematian
atau bahaya. Oleh karena itu, maka Rasulullah SAW memberitahukan
bahwa hal tersebut adalah hal yang batil.

Shahih, 279. Dari Ibnu Abbas berkata:
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353 Didalam riwayat Imam Bukhari, “Jika engkau melihatnya, maka lakukanlah shalat dan
berdoalah.” Dinamakannya shalat dengan dzikir karena shalat mencakup dzikir.
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“Rasulullah SAW telah mengangkat seorang anak perempuan
sebagai anaknya yang telah mendekati kematian,* maka Rasulullih
SAW memeluknya dan meletakkannya diantara kedua tangannya, lalu cia
meninggal dipangkuan Rasulullah SAW, maka Ummu Aiman berteriak
dan Rasulullah SWT berkata kepadanya: “Mengapa engkau menangis
dihadapan Rasulullah?,” dia menjawab; “Aku telah melihat engkau
menangis.” Beliau berkata: "Sesungguhnya aku bukan menangis akan
tetapi merupakan rahmat”™” sesungguhnya seorang mu'min dalam
keadaan baik bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya jiwanya dicabut
dari tubuhnya dalam keadaan memuji Allah SWT. "

Diriwayatkan oleh An-Nasa’i di dalam kitab Janazah tab
“Menangisi Mayat” (4-11)

Saya mengatakan, sanad dari pengarang shahih, juga di shahihkan
oleh Ibnu Hibban (746), yang telah ditakhrij di dalam kitab Ash-Shahitah
(1632).

Shahih, 280- Dari Aisyah RA,
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“Rasulullah SAW mencium mayat Utsman Ibnu Mazh un. Beliau
menangis, atau dikatakan, ‘Kedua matanya berlinang air mata.”

334) Mendekat kematian. Dan didalam riwayat Imam Nasai maksud dari putri kecilnya, vaitu.
anak dari putri beliau SAW yang bernama Zainab dari pernikahannya dengan Abul Ash Ibnu
Rabi’ dan disandarkannya kepada Nabi adalah kata-kata magjuz dan ada yang mengatakar:
selain itu, lihar apa yang telah ditulis di dalam kitab Jam s/ Masail karangan Al Qari 2\123.

35 Penambahan lafazh hadits didalam riwayat Shabibaini Allah menjadikannya dalam hati hamba
hamba-Nya, akan tetapi Allah mengasihi hamba-hamba-Nya yang mempunyai sifat kasih-
sayang.
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Diriwayatkan oleh pengarang dengan (989) dan Abu Daud dengan
(3163) serta Ibnu Majah (1456).

Aku berkata, “Pengarang mengatakan, bahwa Hadits hasan shahih.
Hadits ini seperti yang dikatakan; mempunyai saksi dari Hadits lain yang
menguatkannya, dan saya telah mentakhrij sebagiannya didalam bab
“Hukum Janazah”, (Halaman 20, 21). Di dalam Hadits ini dibolehkannya
mencium mayat orang shalih, Abu Bakar RA telah mencium mayat
Rasulullah SAW sambil berkata, ‘Baik semasa hidupnya dan semasa
meninggalnya, demi engkau sebagai ayahku dan ibuku.” Lalu beliau
membaca ayat, ‘Sesungguhnya engkau menjadi mayat’... sampai akhir
ayat.”

Shahih, 281- Dari Anas ibnu Malik, berkata,
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“Kami menyaksikan Rasulullah SAW duduk di atas kubur pada

saat pemakaman putrinya,® maka aku melihat dari kedua matanya
keluar air mata dan berkata, ‘Apakah di antara kamu ada yang tidak

menggauli®” istrinya semalam?,” Abu Thalhah menjawab,”® Aku.’
Rasulullah SAW berkata, ‘Turunlah,’ maka diturun kekuburnya

ol

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan lainnya, dan telah
diriwayatkan didalam bab “Hukum-hukum Jenazah”, (halaman 149).

356) Yaitu; Ummu Kultsum (istri Utsman Ibnu Affan).

357 Maksud dari menggauli yaitu jima’.

58 Abu Thalhah adalah Zaid Ibnu Suhail Al Anshari Al Khajraji An-Najjari. Ikut beberapa
peperangan bersama Rasulullah SAW dan beliau berkata tentangnya, ‘Sesunggubnya suara Abu
Thalhah di tengab-tengab para tentara lebib baik dari suara seratus oarang). Beliau telah membunuh
dua puluh orang pada perang Hunain dan telah bersedekah dengan tamannya yang diberi
nama (Birba’) ketika turun firman Allah SWT; (Tidaklab enghkau akan mendapatkan kebaikan
sehingga englau menginfakkan apa yang engkau cintai) beliau adalah pamannya Anas dan istri dari
ibunya Ummu Salim. Diriwayatkan bahwa beliau meninggal di lautan ketika berperang \ lihat
kitab (Tabgibul Asma’) karangan Imam Nawawi.
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Bab Tempat Tidur Rasulullah SAW

Shahih, 282- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Sesungguhnya tempat tidur Rasulullah SAW terbuat dari kulit
binatang®® yang diisi dengan serabut pohon kurma.”

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab “Berpakaian”
(2082), pengarang di dalam bab yang sama (1761), serta Abu Daud
(4147), dan Ibnu Majah dengan Hadits yang sama.

Saya berkata, “Demikian juga Imam Bukhari didalam kitab Ar-
Rigaq.”

Dhaif jiddan, 283- Ja’far ibnu Muhammad dari ayahnya, berkata,
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“Aku bertanya kepada Aisyah RA tentang tempat tidur Rasulullah
SAW difrumahmu]. Beliau menjawab, ‘Dari kulit binatang dan isiaya
dari serabut pohon kurma.’ Lalu aku bertanya kepada Hafshah,
‘Bagaimana tempat tidur Rasulullah SAW di rumahmu?’ Beiiau

39 Dengan difathahkan keduanya; kata jamak dari Adim, yaitu; kulit binatang yang disamak atau
kulit yang sempurna. A/ L#fyait; serabut kurma.
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menjawab, ‘Dari kain mori kasar’® yang dilipat dua, dan beliau tidur di
atasnya.’” Pada suatu malam aku berfikir jika seandainya kain itu aku
lipat menjadi empat, maka akan lebih empuk baginya. Lalu kami lipat
menjadi empat. Ketika pagi hari beliau berkata, “Apa yang engkau
hamparkan untuk tempat tidurku?.” Kami menjawab, ‘“Tempat tidur
engkau, tetapi kami melipatnya menjadi empat agar lebih empuk
untukmu.” Beliau berkata, ‘“Kembalikan pada asalnya, karena bila
lembut, menjadikan aku tidak shalat di malam hari.”

Di dalam kitab A/ Jami’ Ash-Shaghir, “Tempat tidur beliau adalah
kain mori” Diriwayatkan pengarang didalam bab “Budi Pekerti” dari
Hafshah, dan tidak menyebutkan yang lainnya.

Saya berkata, “Ketentuan ini adalah bagian dari Hadits yang ada
dalam bab ini, seperti halnya yang engkau lihat. Sanadnya dhaif jiddan
(dhaif sekali) karena didalamnya disebutkan Abdullah Ibnu Maimun
yang periwayatannya ditinggalkan, dan terdapat pada asalnya (Ibnu
Mahdi) yang riwayatnya dhaif. Saya telah mentakhrijnya di dalam kitab
Adh-Dhaifah (8477), sementara Ibnu Katsir tidak mengomentarinya.

30) Mishan yaitu; dengan huruf Mim yang dikasrahkan dan S#n sukun; yaitu; kain mori yang dibuat
untuk hamparan tidur (dari wool).
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Bab Sifat Rendah Diri Rasulullah SAW

Shahih, 284- Dari Umar ibnu Khaththab RA mengatakan bahwa,
Rasulullah SAW bersabda,
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“Janganlah engkau memujiku,**”  sebagaimana orang-orang
Nashrani memuji Isa Ibnu Maryam. Sesengguhnya aku adalah seorang
hamba, maka katakanlah, ‘Hamba Allah dan Rasul-Nya'.”

361) A/ Ithra® yaitu; pujian yang indah maksudnya, janganlah kamu memujiku dengan berlebikan,
seperti halnya orang-orang Nasrani dalam memuji  Isa Ibnu Maryam, ketika mercka
menjadikannya sebagai Tuhan atau anak Tuhan.

Saya mengatakan bahwa, “Hadits ini cenderung atas pujian-pujian yang berlebihan terhadap
Rasulullah SAW, yang tidak sejalan dengan apa yang ditulis oleh pengarang, yaitu rendah diri
Rasulullah SAW, karena di dalam mubalaghab (hal yang berlebihan), terkadang sepadan den zan
adanya kebohongan dan berlebihan dalam agama, dan hal ini dilarang oleh agama. Cileh
karcna itu, maka adanya larangan terhadap perbuatan yang sama, yang ddak menunjuk<an
kerendahan diri Rasulullah SAW, maka sangat jauh dari tujuan pengarang. Mungkin ying
paling benat adalah dengan mengatakan, bahwa maksud dari  Hadits ini adalah jangar.lah
memujiku secara mutlak, yaitu dengan arti kata Ithra® (sccara bahasanya). Pada dasarnya
memuji Rasulullah SAW adalab hal yang dibolehkan, tetapi telah dilarang sebagai sasugd
dgariah, yang dijelaskan di dalam ilmu Ushul Fikih. Sesungguhnya membuka pintu pujian tclah
mengakibatkan terjadinya penyimpangan syariat, seperti yang dapat dilihat pada realitanya,
baik karena kebodohan dan ketidak tahuan atau karena berlebih-lebihan didalam agama.
Pujian seperti ini pada permulaannya adalah pujian yang menyimpang (ba4/) dan banyak ving
sepertinya, yang mercka namakan dengan lagu-lagu yang bernafaskan keagamaan. Larangan
Rasulullah SAW terhadap umatnya tentang hal tersebut adalah agar orang yang memujinya
tidak terjerumus pada apa yang tudak dibolehkan. Tidak diragukan bahwa, semua itu
menunjukan rendah diri Rasulullah SAW, sebagaimana yang dijelaskan Hadits pada bat im
dan Hadits-hadits lainnya. Berbeda dengan pujian-pujian yang diharamkan, maka ha im
sudah jelas dan tidak dapat ditutup-tutupi, insya Afllah. Hal yang memperkuatnya adalah
perkatan beliau SAW pada akhir hadits, “Seswnggubnya aku seorang bamba...” Perkataar int
berkedudukan sebagai jawaban atas pertanyaan yang terscmbunyi, “Maka apa yang h.rus
kami ucapkan untuk memuji engkau?” Beliau menjawab, “Katakanlah hanba Allah dan Rasul-
Nya” yaitu sebutlab dengan kata yang tidak ada keraguan di dalam syariat sesuai dengan pensifatannya
terhadap dirikn serta janganlakh ditambab-tambah. Sekarang perintah ini dilakukan oleh kium
muslimin (terhadap puji-pujian) yang mercka namakan dengan peringatan Maulid Nabi dan
lainnya, yang tidak ada dalam ajaran Salafus Shalib, seperti kata-kata mercka, “Rasulullah
adalah cahaya, beliau adalah ciptaan Allah yang pertama, Jibril adalah pembantunya pada
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(Aku berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam bab
“Para Nabi”, dan Ad-Darami (2/320) dan Imam Ahmad (1/23,24,55),
Ath-Thayalisi (2424) juga Al Baghawi di dalam kitab Syarhus-Sunnah
(13/246) dan berkata, “Hadits hasan shahih, yang diriwayatkan oleh
Muhammad”. Maksudnya adalah Imam Bukhari dan pembetulan dari
imam ini sebagai contoh yang banyak tentang dibolehkannya perkataan
kami, diterapkan didalam teori kami dalam memberikan komentar,
seperti Shahih, yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim. Hal
tersebut telah ditentang oleh orang-orang yang tidak suka dengan kami,
maka saya menjawabnya (dengan tidak berlebihan) di dalam kitabku
Syarh Ath-Thahawiah pada bab “Pembukaan” maka silahkan merujuknya
bagi yang berkehendak dan lihat tentang komentar pada Hadits
selanjutnya dengan nomor (296). Kemudian Hadits ini dinisbatkan
kepada Imam Muslim oleh Ibnu Katsir, tetapi ini adalah kesalahan!.

Shahih, 285- Dari Anas ibnu Malik, berkata,
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“Seorang wanita®® datang kepada Nabi SAW, dan berkata kepada
beliau, ‘Sesungguhnya aku mempunyai kepentingan terhadapmu.’ Lalu
Rasulullah SAW menjawab, ‘Duduklah ditempat dimana dari kota
Madinah yang engkau inginkan, maka aku akan duduk’®” bersamamu.’”

|

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Saya berkata, Imam Bukhari meriwayatkannya, yang digantungkan
didalam bab “Adab” dari jalan periwayatan Hamid yang panjang: Anas
mengikutinya dengan singkat, dan disambungkannya —sebagaimana
pengarang— Abu Daud (4818) dan Imam Ahmad (3/119,214) dari sisi
yang sama. Sedangkan Imam Muslim menyambungkannya dalam bab

malam Isra® Mi'ra,” dan lainnya dari macam-macam pujian yang menyimpang. Berpikirlah
wahai orang-orang yang dapat melihat.

%2 Dari kaum Anshar, seperti didalam riwayat Imam Bukhari, dan didalam satu riwayat
dikatakan, “Bersama wanita tersebut scorang anak kecil.”

%3) Didalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan, “Maka beliau SAW menjauh dengannya
pada sisi jalan, schingga dia telah selesai dengan keperluannya”. Maksud dari menjauh adalah,
agar tdak terdengar oleh orang lain tentang keluhannya.
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“Keutamaan” (76), demikian juga Abu Daud (4819) dan Abu Syaikh
(Halaman 30) dari jalan riwayat Tsabit dari Anas, serta Imam Ahmad
(3/174) dari jalan riwayat Ali Ibnu Zaid.”

Dhaif, 286- Dari Anas ibnu Malik RA, berkata,
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“Rasulullah SAW menjenguk orang sakit, melawat orang yang
meninggal, naik keledai, dan memenuhi undangan seorang buddk.
Pernah di suatu hari pada perang Bani Quraizhah, beliau naik keleaai
dengan tali kekang’® dan pelananya berasal dari serabut pohon

kurma 91365)

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Jenazah” dan Ibiu
Majah di dalam bab “Perdagangan.”

Saya berkata, “Dan didalam kitab Zuhud (4178) pengaraag
menyebutkannya sebagian (1017), “Hadits yang kami tidak ketahui,
kecuali Hadits Muslim Al A’war yang membuat dhaif.” Al Hafizh
berkata di dalam kitab At-Taqrib, “Dhaif”, dan dari jalan periwayatannya
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2425) dan Al Baghawi (3673).

Shahih, 287. Dari Anas ibnu Malik RA, berkata,
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“Nabi SAW diundang untuk dijamu dengan roti dari gandum,
dengan lauk-pauk dari minyak yang telah berubah baunya, dan®®® beliau

34) Yaitu; yang mempunyai tali kekang dari serabut pohon kurma.

363 A/ lkaf yaitu; alas untuk keledai seperti pelana untuk kuda.

%6 Dengan huruf Hamzah yang di-kasrab-kan, yaitu; minyak yang dijadikan lauk-pauknya atau
lemak kering. (s Sanikhah) yaitu; minyak yang telah berubah baunya karena lama disimpan.
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memenuhinya. Beliau juga mempunyai baju besi’®” yang digadaikan

kepada seorang Yahudi* dan hingga sampai beliau wafat beliau tidak
dapat membayarnya”.

Pengarang meriwayatkannya didalam bab “Jual Beli” (1215) dan
Imam Bukhari dalam bab yang sama (1046) dan dalam bab
“Penggadaian”. Imam Nasa'i didalam bab “Jual beli” dan Ibnu Majah
didalam bab “Hukum-hukum.”

288- Dan beliau RA, berkata,
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Shahih, “Rasulullah SAW pergi haji dengan naik unta yang
pelananya yang usang®® dan selimut yang hanya seharga kurang dari
empat dirham. Beliau berkata, 'Ya Allah! jadikanlah haji ini haji yang
tidak ada riya®*® dan tidak ada sum’ah.”

Didalam satu riwayat dikatakan, “Kami mengetahui bahwa
harganya empat dirham, maka ketika beliau telah berada di atas
tunggangannya, beliau berkata, Labbaik! semoga haji ini tidak ada
sum'ah dan riya 333).

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Haji” dan Ibnu
Majah didalam bab yang sama.

%7 Imam Bukhari menambahkan rompi dari besi, yang diberi nama Dzgatul Fudbul

28) Baju besi tersebut digadaikan kepada orang tersebut, namanya adalah Abu Asy-Syaham Al
Yahudi dari bani Zhafru Bathan dari suku Aus, yang menjadi sekutu mereka sebagaimana di
dalam kitab A/ Fath. Pada aslinya disebutkan bahwa, dia orang Anshar dan Ini merupakan
kesalahan yang jelas. Baju besi tersebut digadaikan dengan tiga puluh sha’ gandum, sepert
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Ibnu Majah, serta Ath-Thabrani dan lainnya. Ibnu
hibban meriwayatkan bahwa, batas waktunya adalah satu tahun, tetapi Rasulullah SAW
meninggal sebelum waktunya tiba. Dapat diketahui bahwa, yang menebusnya adalah Abu
Bakar RA, karena beliaulah yang membayar semua hutang piutang Rasulullah SAW. Dari
Hadits ini dapat diambil kesimpulan, bahwa; dibolehkannya berniaga dengan orang kafir,
walaupun kita mengetahui keburukan dan kecurangan perniagaan mereka dan juga
dibolehkannya menggadaikan senjata serta menjualnya kepada orang kafir, jika bukan dari
kaum kafir barbi (dalam wilayah perang). Selain itu, boleh membeli dengan pembayaran yang
ditunda, dan menggadaikan dengan pembayaran yang akan datang.

39 Ar-Rablu, apa yang diletakkan di atas unta untuk ditungganginya, yaitu; alas untuk unta,
scperti pelana untuk kuda. Ar-Ratstsu yaitu; yang usang,

370 Semoga hanya ikhlas karena ridha Allah SWT semata.
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Saya mengatakan bahwa, dinisbatkannya kepada Imam Bukhari
adalah satu kesalahan, karena Hadits (ini) yang ada pada beliau
diriwayatkan dari jalan lain dari Anas, dengan singkat, yang lafazhnya,
“Sesungguhnya Rasulullah SAW pergi haji dengan unta milik beliau™.
Oleh karena itu, para ulama membedakan antara dua Hadits tersebut,
seperti Al Mundziri di dalam kitab A¢-Targhib (2/115). Sanad pengarang
dan Ibnu Majah dhaif, tetapi diriwayatkan oleh Adh-Dhiya’ di dalam
kitab Al Mukhtarah dari jalan periwayatan Anas yang lain dan
mempunyai saksi dari Ibnu Abbas. Semua Hadits tersebut telah ditakhrij
di dalam kitab Ash-Shahihah (2617).

Shahih, 289- Dan juga diriwayatkan dari beliau RA,
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“Tidak ada seorangpun yang lebih dicintai oleh mereka selain
Rasulullah SAW,*’"  Dikatakan, ‘Akan tetapi jika mereka melihat
Rasulullah SAW tidak berdiri, karena mereka mengetahui bahwasanyva

99

beliau membenci hal itu’.
Diriwatkan oleh pengarang didalam bab “Adab " (2755).

Saya “Dan Imam Bukhari di dalam kitab A/ Adabul Mufrad (946)
dan lainnya, seperti Abu Syaikh (Halaman 63). Pengarang mengatakan,
bahwa Hadits hasan shahih, dengan syarat periwayatan Imam Muslim,
dan telah ditakhrij di dalam kitab Adh-Dhaifah (346), Janganlah kamu
berdiri, sebagaimana berdirinya orang-orang ajam...”.

Shahih, 290- Dari beliau RA mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,
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i1 Telah membekas pada jiwa mereka dan meninggalkan negeri mereka demi keridaannya.
Mereka memerangi bapak, anak, serta keluarga mereka bersama beliau, sehingga Abu
Ubaidah membunuh ayahnya, Mus’ab Ibnu Umair membunuh saudaranya, serta Umar lbnu
Khaththab membunuh pamannya. Telah diriwayatkan, “Tidak akan sempurna iman seseorang
sebingga aku lebib dicintai dari ayabnya dan anaknya, serta semua manusia.’
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“Jika aku diberikan tulang hasta binatang, maka aku akan terima,
dan jika diundang untuk itu, maka aku akan memenuhinya”.

Pengarang meriwayatkannya di dalam bab “Hukum-hukum”
(1338).

Saya berkata, “Dan pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, dan telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Hibah”,
dan Imam Ahmad (2/424,479,481,512). Dari Hadits Abu Hurairah serta
Imam Ahmad (3/209), dari Anas.”

Shahih, 291- Dari Jabir RA, berkata,
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“Rasulullah SAW telah mengunjungiku dengan tidak menunggang
bhigal atau kuda angkutan”.

Telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Jabir, “Rasulullah
SAW dan Abu Bakar telah menjengukku, dan keduanya berjalan kaki.”
Hadits ini dapat disimpulkan bahwa, hal ini tentang rendah diri
Rasulullah SAW. Beliau mengunjungi para sahabatnya dengan berjalan
kaki, karena pahalanya yang banyak.

Al Birzaun vyaitu; jenis dari binatang yang berbeda dari kuda,
dengan tubuh yang kekar.

Saya berkata, “Hadits ini adalah ujung dari, Hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Orang Sakit”, kemudian
diriwayatkannya didalam bab tersebut, setelah bab-bab dengan ringkas
dengan lafazh kitab ini. Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Daud
(3096) dari jalan periwayatan Imam Ahmad yang terdapat di dalam kitab
Musnad (3/373), dan pengarang di dalam kitab Sunan beliau (3850), serta
berkata, “Hadits hasan shahih’.’
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Shahih, 292- Yusuf Ibnu Abdullah ibnu Salam®’® berkata,
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“Aku diberikan nama oleh Rasulullah SAW dengan Yusuf, dan
beliau mendudukanku di atas pangkuannya serta mengusap kepalaku’.

Saya berkata, “Sanadnya shahih dan para perawinya semua dapat
dipercaya. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/35,6/6) dan telah dinisbat-
kannya pada aslinya hanya kepada Ath-Thabrani! Disebutkan bahwe-
sanya beliau menambahkan riwayat tersebut diakhirnya, “Dan
mendoakannya dengan keberkahan.”

Shahih, 293- Dari Amrah mengatakan bahwa, ditanyakan kepada Aisyah
tentang apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW di rumahnya. Beliau
berkata,
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“Beliau SAW adalah manusia biasa. Mencuci pakaian sendiri,
memerah susu sendiri, serta mengurusi diri sendiri.”

Didalam riwayat pengarang dengan (24910), “Beliau melakukzn
kewajiban keluarganya”, Imam Bukhari didalam bab “Adab dan Shalat
serta Nafakah .

Saya mengatakan bahwa, sempurnanya Hadits ini menurait
keduanya, dengan lafazh, “Jika datang waktu shalat, maka beliau bangkit
lalu mengerjakan shalat”. Yaitu yang ada di dalam kitab Mukhtashar
Bukhari (372). Tidak diragukan bahwasanya, Hadits ini adalah Hadits
yang lain, sedahgkan Hadits yang berkenaan dengan bab ini, telah
diriwayatkan oleh pengarang dari jalan periwayatan Imam Bukhari di
dalam kitab A! Adabul Mufrad dan Imam Baghawi di dalam kitab
Syarhus-Sunnah  (3676). Sanadnya yang dhaif yang digantungkan
atasnya, dan beliau lengah bahwa Hadits tersebut telah diriwayatkan dari
jalan lain, sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam kitab Ask
Shahihah (671).

32 Sahabat kecil; Ibnu Abdullah Ibnu Salam dan ayahnya termasuk yang dijamin untuk masuk
surga.
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Bab Akhlak Rasulullah SAW

Dhaif, 294- Dari Kharijah Ibnu Zaid ibnu Tsabit, berkata,
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“Datang beberapa orang kepada Zaid Ibnu Tsabit, mereka berkata
kepadanya, ‘Bacakanlah kepada kami tentang Hadits-hadits Rasulullah
SAW.’ Beliau menjawab, ‘Hadits apa yang harus aku bacakan
kepadamu? Aku adalah orang yang dekat dengan Rasulullah SAW,
apabila turun wahyu kepada beliau, maka diutus seseorang kepadaku
lalu aku menulisnya. Beliau jika menyebutkan tentang dunia maka
diberitahukannya kepada kami, dan jika menyebutkan tentang akhirat
maka diberitahukannya kepada kami, serta jika menyebutkan tentang
makanan maka beliau memberitahukannya kepada kami. Semua ini yang
dapat aku beritahukan kepada kamu tentang Hadits-hadits Rasulullah
SAW’.”

Saya berkata, “Sanadnya dhaif, para perawinya dapat dipercaya,
kecuali Sulaiman Ibnu Kharijah Ibnu Zaid Ibnu Tsabit, karena beliau
tidak diketahui periwayatannya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Adz-
Dzahabi di dalam kitab A/ Mizan: (ditsiqahkan, seperti yang aku ketahui,
yang diriwayatkan darinya, selain Al Walid guru dari Imam Laits.

//r

Diriwayatkan pula oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarhus
Sunnah (3679) dari jalan periwayatan pengarang rahimahullah, juga Ath
Thabrani di dalam kitab 4/ Mu jamul Kabir (4882) dari jalan riwayat
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Sulaiman. Ibnu Katsir menyebutkan dari riwayat Al Baihaqi dari se3i
periwayatan ini, dengan tidak berkomentar apa-apa!

Shahih, 295- Dari Amru Ibnu Ash, berkata,
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“Rasulullah SAW menghadapkan muka, ketika berbicara dengan
pemuka kaum, agar dengan hal tersebut dapat menyatukan perasaan
mereka. Suatu ketika beliau menatapku berbicara kepadaku, sehingga
aku mengira sesungguhnya aku adalah orang yang termulia dari kaum,
[maka aku berkata, ‘Ya Rasulullah SAW! manakah yang lebih baik,
apakah aku atau Abu Bakar?,’ Beliau menjawab, ‘Abu Bakar.’"] Lalu
aku bertanya, “Manakah yang lebih baik, aku ataukah Umar?.”’ Behau
menjawab, ‘“Umar.” Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah SAW!
Manakah yang lebih baik aku atau Utsman?.” Beliau menjawab,
“Utsman.” Setiap aku bertanya kepada Rasulullah SAW, beliau selalu
menjawabku, maka (aku berniat di dalam hati) seandainya saja aku tidak
bertanya kepada beliau.”

Diriwayatkan oleh pengarang dengan (3880) dengan ringkas, Imam
Muslim (2385) dan Imam Bukhari dengan yang sepertinya.

Saya mengatakan bahwa, apa yang diriwayatkan oleh mercka
selain  Hadits ini, maka sesungguhnya tidak didalamnya terdapat
periwayatan darinya, kecuali bahwa Abu Bakar adalah sebaik-baiknya
manusia. Oleh karena itu Al Haitsami telah menyebutkan di dalam kitab
Al Mujamma’ dari riwayat Ath-Thabrani dan menjadikan sanadnya
hasan, yaitu sesuai dengan perkataannya; “Seandainya Ibnu Ishak telah
menjelaskan didalamnya dengan meriwayatkan satu Hadits, tetapi disini
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beliau telah meriwayatkan dengan Hadits ‘dn’anah, maka aku
mentakhrijnya di dalam kitab Adh-Dhaifah (1461).

Shahih, 296- Dari Anas Ibnu Malik RA, berkata,
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“Aku telah melayani Rasulullah SAW selama sepuluh tahun. Beliau
tidak pernah mengatakan Uf" kepadaku, dan tidak pernah mengatakan
kepadaku terhadap apa yang telah aku kerjakan, ‘Mengapa engkau
melakukannya’, atau terhadap apa yang aku tinggalkan, ‘Mengapa
engkau meninggalkannya’. Rasulullah SAW adalah manusia yang
sebaik-baik akhlaknya. Aku tidak pernah menyentuh kain yang terbuat
dari wool’® ataupun sutra, ataupun sesuatu yang lebih lembut dari
telapak tangan Rasulullah SAW. Aku tidak pernah mencium minyak misik
ataupun minyak wangi yang lebih wangi dari keringat Nabi SAW>.

Diriwayatkan oleh pengarang dengan (2016), Imam Bukhari
didalam bab “Adab dan Wasiat dan Diyat”, Imam Muslim dan Abu Daud
(4774).

Saya berkata, “Juga Ad-Darami (1/31) dan pengarang mengatakan,
‘Hadits hasan shahih,’ diriwayatkan oleh Imam Muslim pada akhir
Hadits tersebut, sedangkan keduanya meriwayatkan awalnya dari jalan
riwayat Anas RA.”

3% Dengan huruf Hamgah yang di-dbammah-kan dan huruf Fa® yang di-fasydid-kan atau di-kasrab-
kan dengan menggunakan famwin atau tanpa fanwin, yaitu kalimat yang menunjukan rasa bosan
dan kejemuan yang dilontarkan ketika kesal, sumua kata sama untuk dipakai perorangan atau
jama’ dan lain-lain.

374 _A{ Khigzu; yaitu baju yang dibuat dari wool atau sutra.
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Dhaif, 297- Dari beliau RA mengatakan bahwa, dari Rasulullah SAW,
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“Di dekat Rasulullah SAW ada seseorang yang terdapat padanya
bekas minyak za'faran lalu Anas berkata, ‘Rasulullah SAW tidak
melayani seseorang yang memakai sesuatu yang dibencinya,” maka
ketika berdiri beliau berkata kepada kaum muslimin, ‘Jika kalian
katakan padanya, dia akan menghilangkan bekas za faran tersebut.’”

Abu Daud meriwayatkannya dengan Hadits yang sama.

Saya berkata, “Didalam bab “Menghias Rambut” (4182) dan
didalam “Adab” (4789), serta Imam Ahmad (3/133,154,160).
Didalamnya terdapat Salam Al Alawi dan Adz-Dzahabi yang berkaita
didalam kitab A4/ Kasyif, “Hadits ini bukan Hadits yang kuat.” Al Hafizh
berkata, ‘Dhaif” .

Shahih, 298- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Rasulullah SAW bukanlah seorang yang keji atau yang membuat
kekejian®™ dan juga bukan yang berteriak-teriak’” di pasar serta yang
tidak membalas dengan kejahatan, tetapi beliau adalah seorang yang
pemaaf dan baik hati”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam kitab A/ Bir (2017).

Saya berkata, “Dan dikatakan, ‘Hadits hasan shahih’, dan
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2423) dan Ahmad (6/174 dan 236,246)
Sanadnya shahih, dan pada baris pertamanya terdapat saksi Hadits pada
kitab Abu Syaikh (halaman 37).

1% Shufrah yaitu; bekas dari warna kuning ga faran.

6 Al Fahisy, yang mempunyai sifat keji pada tabiat, perkataan, serta tingkah lakunya walaupun
kalimat ini banyak digunakan pada perkataan. (A/ Mutafabbisy); yang membuat kekejian.

3 Ash-Shakbkbab yaitu; suara yang keras.
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Shahih, 299- Dari beliau RA berkata,
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“Rasulullah SAW tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya
kecuali ketika berperang di jalan Allah, dan tidak pernah memukul
pembantu serta wanita.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam bab “Nikah™ (1984).

Saya mengatakan bahwa, ini merupakan penyia-nyian yang sangat
buruk, karena Hadits ini (yang ada padanya) tidak ada kata
pengecualiannya. Imam Muslim telah meriwayatkannya (79) dengan
sempurna, demikian juga Ad-Darami (2/1470) dan Imam Ahmad
(6/32,114,116,130,182,223,232,262, dan 281) dan Abu Syaikh (halaman
35,36), dan salah satu lafazhnya seperti lafazh yang ada didalam lafazh
buku ini. Berbeda dengan yang lainnya, sesungguhnya mereka
meriwayatkan yang sepertinya, dan salah satu sanad Imam Muslim
adalah sanadnya pengarang. Akan tetapi dia belum menerangkan
lafazhnya, sehingga diambil dari sanad yang ini).

Shahih, 300- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW membalas kejahatan,

selama tidak melanggar larangan-larangan Allah. Apabila melanggar
sesuatu dari larangan Allah, maka beliau yang lebih dahulu marah.’’®
Jika diberikan pilihan antara dua perkara, maka beliau memilih yang
lebih mudah dari keduanya, selama bukan perbuatan dosa’.

378) Artinya; mendendam terhadap pelakunya karena keras kepalanya terhadap ajaran agama.
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Shahih, 301- Dari Aisyah RA, berkata,

(b 2 S e 1 wiie Oy 88 & S, e 5, ol

\i:;,isc;;&bd,a)\ oY f}S&Ecﬁbsf;j.s;:;js”-f
,_.ﬂu,uswu ;1 JG . ':_,IJF‘... ;.b!m‘j,,)

2 . s7 02
s 0 »

w ;.LAJ\ u.«l...“ 4.9.)) )‘ uuU\ 4§JJ u‘ J,Ut

“Seorang laki-laki minta izin kepada Rasulullah SAW (untuk
bertamu) dan aku berada di sampingnya, beliau berkata, ‘Alangkah
buruknya Ibnul Asyirah (kepala suku), atau’® ‘Alangkah buruknya
Akhul Asyirah (kepala suku)’. Kemudian Rasulullah SAW mempersilah-
kannya untuk masuk, lalu beliau berbicara dengan lemah lembut. 80)
Ketika dia pulang, aku berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW! engkau telah
mengatakan apa yang engkau katakan, lalu engkau berbicara dengan
lembut kepadanya?.’ Beliau menjawab, ‘Wahai Aisyah! Sesungguhrya
sejelek-jeleknya manusia adalah yang ditinggalkan oleh manusia atau
yang dijauhinya karena takut akan kejahatannya’.”

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab A/ Bir (1997), Imam
Bukhari di dalam bab “Adab”, Imam Muslim (2591), dan Abu Daud
(4791).

Saya berkata, “Dan Imam Ahmad (6/38,80,158,173), dan
pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan shahih.”

Shahih, 302- Jabir ibnu Abdullah berkata,
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379 Ada keraguan dari yang meriwayatkannya, di dalam riwayat Imam Bukhari: Akbu/ Asyirab
tanpa ada keraguan.

380 Berbicara lemah lembut dengannya agar dapat menarik hatinya lalu masuk Islam, karena dia
adalah dari pemuka kaumnya dan ditaati oleh mereka. Hal itu sebagaimana mereka yang selalu
berbuat maksiat, karena jika dia tidak dituruti perkataannya, maka dia akan merusak keadaan
rakyatnya dan mengajak mereka untuk berbuat maksiat, sebab apa yang diperintahnya selalu
dikuti oleh mereka.
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“Rasulullah tidak pernah dimintai sesuatu,’®" dan beliau berkata,
‘Tidak’”

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Adab” dan Imam
Muslim didalam bab “Keutamaan”.

Saya berkata, “Demikian juga Ad-Darami (1/34) dan Al Baghawi
(3686). Dishahihkan olehnya, Ibnu Sa’ad (1/318), dan Abu Syaikh
(halaman 51). Dia mempunyai saksi dari Hadits Anas, yang kedua dari
Hadits Aisyah, dan yang ketiga dari Malik Ibnu Rabiah.”

Shahih, 303- Dari Ibnu Abbas RA, berkata,
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“Rasulullah SAW adalah seorang yang sangat lembut hatinya
dengan kebaikan, dan terlebih-lebih pada bulan Ramadhan hingga
akhirnya, dan malaikat Jibril AS datang kepada beliau untuk
membacakan Al Qur'an. Apabila Jibril datang menemui beliau, maka
Rasulullah SAW menjadi orang yang lembut hatinya dengan kebaikan
yang melebihi angin yang bertiup kencang”.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab ‘“Permulaan
Turunnya wahyu”, bab ‘“Sifat Nabi SAW” bab “Keutamaan Al Qur'an”
dan bab “Permulaan Penciptaan”. Imam Muslim di dalam bab
“Keutamaan Rasulullah SAW”,

Saya berkata, “Dan Imam Nasa'i dalam bab “Permulaan (Puasa)”
dan Imam Ahmad (1/231,288,326,363,366,367,373). Juga Ibnu Sa’ad
(1/368,369), Abu Syaikh (Halaman 5), dan Al Baghawi (3687).

381) Yaitu; tidaklah seseorang meminta pertolongan kepada beliau tentang urusan kebaiakan dunia
dan beliau berkata: “Aku tidak akan memberikan scsuatu apapun kepadamu”. Akan tetapi
beliau memberikannya apabila ada kemudahan atau berkata dengan perkataan yang dapat
dipahami yaitu menjanjikannya atau mendoakannya.
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Shahih, 304- Dari Anas ibnu Malik, berkata,
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“Sesungguhnya Nabi SAW tidak menyimpan sesuatu untuk esck
hari”.

Pengarang meriwayatkannya di dalam kitab Sunan dan di dalam
kitab Zuhud (2363).

Saya berkata, “Hadits ini telah dijadikan Hadits gharib, tetapi
sanadnya shahih dengan syarat periwayatan Imam Muslim, Ibnu Hibban
telah menjadikannya Hadits shahih (2139,2550) dan Al Baghawi (3690)
[bnu Katsir ragu-ragu dan berkata, ‘Hadits ini terdapat pada riwayat
Bukhari Muslim’”.

Hadits ini menunjukan kesempurnaan tawakal Rasulullah SAW
kepada Allah SWT.

Dhaif, 305- Dari Umar Ibnu Khaththab RA,
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“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan meminta untik
diberikan sesuatu kepadanya. Rasulullah SAW berkata, ‘Aku tidak
mempunyai sesuatu, tetapi ambilah (hutang) atas namaku dan jika aku
mempunyai sesuatu maka akan aku lunasi’. Umar berkata, ‘Wahai
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Rasulullah SAW! engkau telah memberikan®®” kepadanya dan sedangkan

Allah SWT tidak membebani atasmu apa yang engkau tidak mampu’.
Rasulullah membenci perkataan umar tersebut, lalu berkata seorang dari
kaum Anshar, ‘Wahai Rasulullah! berinfaklah dan jangan takut
berkurang di sisi yang mempunyai Ars.’ Lalu Rasulullah tersenyum dan
terlihat keceriaan pada wajahnya, lalu beliau berkata, “Untuk ini aku

»»

diutus’ ",

Saya berkata, “Sanadnya dhaif, karena didalamnya terdapat Musa
Ibnu Abu Algamah Al Mudini yang tidak diketahui riwayatnya, dan
diikuti oleh Yahya Ibnu Muhammad Ibnu Hakim, (saya tidak
mengetahuinya), serta ditulis oleh Abdullah Ibnu Syabib yang diragukan.
Abu Syaikh telah meriwayatkannya (halaman 53), dan di dalam kitab 4/
Mujamma’ (10/242), ‘Diriwayatkan oleh Al Bazzar yang didalamnya
terdapat Ishak Ibnu Ibrahim Al Hunaini. Jumhur ulama Hadits telah
mendaifkan periwayatannya, dan dikuatkan oleh Ibnu Hibban, dan
berkata, (satu kesalahan)’ Ibnu Katsir tidak mengomentari Hadits ini.”

Shahih, 306- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Sesungguhnya Nabi SAW menerima hadiah dan membalasnya.”

Pengarang telah meriwayatkannya didalam bab “Perbuatan
Terpuji”, Imam Ahmad, Imam Bukhari, dan Abu Daud didalam bab “Jual
Beli” (3536).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, dan telah ditakhrij di dalam kitab A/ Irwa’ (1602).

32) Terdapat kemungkinan bahwa Rasulullah SAW sebelumnya telah memberikan kepadanya dan
juga ada kemungkinan bahwa artinya; engkau telah memberikan kepadanya perkataan yang
menyenangkannya, yaitu perkataanmu aku tidak mempunyai apa-apa, maka tidak wajib untuk
memberikan sesuatu kepadanya atas tanggung jawabmu.
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Bab Sifat Malunya Rasulullah SAW

Shahih, 307- Dari Abu Said Al Khudri berkata,
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“Rasulullah SAW sangat pemalu melebihi seorang perawan dalam
pingitannya.®® Apabila beliau tidak menyukai sesuatu, maka terlihat

dari wajahnya " ?*9

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Sifat Nabi SAW”
dan didalam bab “Adab” serta Imam Muslim didalam bab “Keutama:n
Nabi SAW” dan Ibnu Majah didalam kitab Zuhud (4180).

Saya berkata, “Dan Imam Ahmad (3/71,79,88,91,92), Ath-Thaylisi
(2429), Ibnu Sa’ad (1/367), dan Abu Syaikh (39,40), Hadits ini (yang ala
padanya) mempunyai saksi dari Hadits Anas RA.

Dhaif, 308- Dari Maula Aisyah, Aisyah berkata,
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“Aku tidak pernah melihat kemaluan Rasulullah SAW. Atau dia
berkata, ‘Aku tidak pernah menyaksikan kemaluan Rasulullah SAW.””

Ibnu Majah meriwayatkannya didalam bab “Bersuci” (6662).

Saya berkata, “Dan Ibnu Sa’ad (1/384) dan Imam Ahmad (6/63,
190). Sanadnya dhaif, dan terdapat didalamnya Maula (hamba sahaya
yang telah dimerdekakan) Aisyah, tetapi tidak disebutkan namanya.

33 Al Azra’ yaitu; seorang gadis. Kbidrun; tertutup.
%9 Dapat diketahui dari wajah beliau atau wajah beliau berubah, maka dapat diketahui keti Jak
scnangan beliau terhadap hal tersdebut.
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Bab Berbekamnya Rasulullah SAW?**

Shahih, 309- Dari Humaid mengatakan bahwa, Anas Ibnu Malik
ditanya tentang mencari penghasilan dari membekam? Dia berkata,
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“Rasulullah SAW telah berbekam, dan yang membekamnya adalah
(Abu  Thaibah),®®® maka diperintahkan untuk memberikannya dua
sha™®”) dari makanan, dan beliau memberitahukan keluarganya (tuan
tukang bekam), maka mereka menggugurkan kharajnya. Kemudian
Rasulullah SAW berkata, 'Sesungguhnya pengobatan kamu yang utama
adalah bekam, *® atau; ‘Sesungguhnya pengobatan kamu yang baik
adalah bekam.””

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Jual Beli” (1278)
Imam Bukhari didalam “Kedokteran” (1065), dan Imam Muslim didalam
bab “Kesusahan” (62), juga Abu Daud (3224).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, dan Imam Ahmad (3/174,182) dan Ibnu Sa’ad (1/443,444).

385 Al Hijamab; dengan huruf Ha® yang dikasrahkan, yaitu; merobek kulit dan mengeluarkan
darah dengan alat (untuk membekam). Dalam berbekamnya Rasulullah SAW, terdapat isyarat
bahwasanya mengurus badan adalah hal yang diperintahkan dan tidak bertentangan dengan
tawakal.

36) Namanya adalah Nafi’, dan dia adalah hamba sahaya bagi bani Haritsah atau milik Abu
Masud Al Anshari.

7 Sha', yaitu; takaran yang mencapai tiga mud.

8) Perkataan terscbut adalah unwk penduduk Hijaz, dan yang termasuk didalam dacrah yang
panas. Masalah bckam berbeda dengan zaman, tempat, dan kesukaan.
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Shahih, “Sesungguhnya Nabi SAW telah berbekam dan
memerintahkanku, maka aku memberikan tukang bekam upahnya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah didalam bab “Perdagangan” (2162).

Saya berkata, “Imam Ahmad (1/90,134,135) sanadnya dhaif, tetzpi
saya diperkuat dengan Hadits sebelumnya dan sesudahnya.”

Shahih, 311- Dari Ibnu Abbas, berkata,
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“Nabi SAW berbekam pada kedua urat lehernya®®® dan di antara
kedua pundaknya, serta memberikan upah kepada orang yang
membekamnya. Jika diharamkan, maka beliau tidak akan memberikan

upah kepadanya.”

Diriwayatkan oleh Abu Daud didalam bab “Jual beli”” (3423), can
Imam Bukhari dan Imam Muslim, dengan lafazh; “Seorang hamba
sahaya dari bani Bayadhah membekam Rasulullah SAW, kemudian
beliau membayar upahnya dan berbicara kepada tuannya untuk
memberikan keringanan pajaknya, maka tuannya menyetujuinya. Jka
seandainya diharamkan, Rasulullah SAW tidak akan membayar
upahnya”.

Saya berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dengan riwayat yang
sama (1/316,324,333,365).

3 Al Akbda’ain;, dua urat pada sisi leher,
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312- Dari Ibnu Umar,
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Shahih, “Sesungguhnya Nabi SAW memanggil seorang tukang
bekam, lalu dia membekamnya, Rasulullah bertanya, ‘Berapa kharaj
mu?. Dia menjawab, ‘Tiga Sha’, kepadanya di bebaskan satu sha’ (oleh
tuannya), lalu nabi membayar upahnya”.

Saya berkata, “Hadits shahih, dan para perawi sanadnya dapat
dipercaya selain Ibnu Abu Laila, namanya adalah Muhammad Ibnu
Abdurrahman, dan beliau ahli fikih yang hafalannya buruk. Akan tetapi
Haditsnya mempunyai bukti Hadits dengan sanad yang shahih, dari Jabir
dengan Hadits yang sama. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/353) dan
Ibnu Sa’ad (1/443). Baginya periwatan dari jalan lain dan saksi dari
Hadits Ali, yang terdapat pada Imam Ahmad (1/135), yaitu riwayat
darinya pada Hadits yang terdahulu (310).

Shahih, 313- Dari Anas ibnu Malik RA, berkata,
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“Rasulullah SAW berbekam pada urat lehernya dan di atas
bahu**” Beliau berbekam selama tujuh belas, sembilan belas,**" dan
dua puluh satu”.

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Thib (2055) dan Ibnu
Majah (3486) dengan riwayat yang sama.

Saya berkata, “Pengarang berkata, ‘Hadits hasan gharib’, dan telah
dishahihkan oleh Al Hakim dengan syarat periwayatan Syaikhani, dan
disetujui oleh Adz-Dzahabi, sebagaimana yang dinyatakan oleh
keduanya. Hadits ini mempunyai saksi Hadits yang telah aku takhrij di
dalam kitab Ash-Shahihah (907).

) Al Kabit, di atas punggung,
1) Yaitu; berbekam tujuh belas malam (dari satu bulan) dan seterusnya.
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Shahih, 314- Dari beliau,
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“Rasulullah SAW berbekam pada bagian atas kaki di (Malal)™”
ketika beliau sedang berihram”.

Saya berkata, “Sanadnya shahih, dengan syarat Syaikhani, dan
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/164), Abu Daud (1837), serta Imam
Nasa'i tanpa perkataan (di Malal), dan menambahkan dengan kata, “Dari
sakit yang diderita beliau”.

32 Yaitu; satu daerah antara kota Makkah dan Madinah, dengan jarak tujuh belas mil dar kot..
Madinah.
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Bab Nama-nama Rasulullah SAW

Shahih, 315- Dari Jabir Ibnu Muth’im, mengatakan bahwa, Rasulullah
SAW bersabda,
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“Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama,; aku Muhammad,
aku Ahmad, aku Al Mahi yang dihapuskan oleh Allah kepadaku
kekafiran, aku Al Hasyir yang mana manusia mengikuti jejak kakiku,**”
dan aku Al Aqib, dan Al Aqib®®? adalah yang tidak ada nabi

setelahku "%

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Adab” (2842) dan
Imam Bukhari didalam bab “Sifat Rasulullah SAW” dan didalam bab
“Tafsir” dan bab ‘“Surat Shaf’, Imam Muslim didalam bab “Keutamaan
Rasulullah SAW”, dengan tambahan, “Nabiyur Rahmah dan Nabiyut
Taubah”. Dalam satu riwayat dikatakan “Dan nabiyul mulahhamah”.

Saya berkata, “Pengarang berkata, ‘Hadits hasan shahih,” dan Ad-
Darami (2/217), Ibnu Sa’ad (1/104), serta Ahmad (4/80,84), dan terdapat
padanya periwayatan dari jalan riwayat Hadits lain dari Jabir Ibnu
Muth’im (43/81) demikian juga Ibnu Sa’ad.”

3% Rasulullah SAW menjadi pimpinan semua manusia di padang mahsyar dan mereka mengikuti
langkah beliau.

394 Yaitu; yang datang setelah para nabi, dan tidak ada seorang nabi sctelahnya.

195 Dikatakan bahwa perkataan ini adalah perkataan Az-Zuhri, maka hanya sebagai penyempurna
dari Hadits terscbut.

Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah % — 255



Hasan, 316- Dari Hudzaifah, berkata,
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“Aku bertemu Nabi SAW pada sisi jalan menuju kota Madinah,
dan beliau berkata, “Aku Muhammad, Aku Ahmad, Aku Nabiwur
Rahmah®®® (pembawa rahmat), Nabiyut Taubah (mengajarkan taubat),
aku Al Muqaffi*®” (mengikuti jejak para nabi), dan aku Al Hasyir dan
Nabiyul Malahim (mengalami peperangan) . 1398)

Saya berkata, “Sanadnya hasan dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban
(2095) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/405) dan Ibnu Sa’ad.

396 Allah SWT betfirman, “Tidaklah Aku mengutusmu melainkan sebagai rabmat untuk manusia” (Q-:
Al An’aam (6):117).

N Dengan huruf Fa' yang dikasrabkan, artinya yaitu; yang mengikuti langkah nab -nabi
sebelumnya, Allah SWT berfirman, ‘“Mereka orang-orang yang diberikan petunjuk, dan atas pe:umu t:
mereka kami mengikutingg”. Atau huruf Fa' yang difathahkan yaitu; yang mengikuti perjalanan
para nabi sebelumnya dan menutup risalah, Allah SWT berfirman, ‘Kemudian Kami iring€an 11
belakang mereka rasul-rasul Kam? (Qs. Al Hadid (57):27).

Kata jamak dari Malbanab attinya perang, Disebut demikian karena adanya peperangan antara
satu dengan yang lainnya. (Daging manusia saling bertemu).

398)
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Bab Usia Rasulullah SAW

Shahih, 317- Dari Ibnu Abbas RA, berkata,
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“Nabi SAW tinggal di kota Makkah tiga belas tahun dan
diturunkan wahyu kepadanya, sedangkan di kota Madinah sepuluh
tahun. Beliau wafat pada usia enam puluh tiga tahun.”

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab 4/ Managqib (3625),
Imam Bukhari didalam bab “Hijrah” dan bab “Peperangan”, serta di
dalam “Keutamaan Al Qur'an”, dan Imam Muslim didalam bab
“Keutamaan Nabi SAW”,

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, Hadits hasan
shahih, dan Ahmad (1/370,371), juga terdapat padanya jalan periwayatan
dari Hadits lain dari Ibnu Abbas (1/370,371). Dinisbatkannya kepada
Imam Bukhari dalam bab “Hijrah” adalah satu kesalahan, karena tidak
ada padanya selain Hadits dari Aisyah, yang akan diterangkan setelah
Hadits ini. Kemudian pada dua bab terahir (yang ada padanya) tidak
menyebutkan tentang usia wafatnya Rasulullah SAW.”

Shahih, 318- Dari Jabir, dari Muawiyah, sesungguhnya beliau
mendengar Muawiyah berkhutbah dan berkata,
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“Rasulullah SAW wafat pada usia enam puluh tiga tahun. Begitu
juga dengan Abu Bakar dan Umar. Sedangkan usiaku®®® sekarang enam
puluh tiga tahun”.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim didalam bab “Keutamaan Nabi
SAW”,

Saya berkata, “Pengarang mengatakan (3655) bahwa, ‘Had:ts
hasan shahih dan Iman Ahmad (4/96,97,100).

Shahih, 319- Dari Aisyah RA, berkata,
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW wafat pada usia enam puluh tiga
tahun”.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam kitab A/ Manaqib, Imam
Bukhari didalam bab “Peperangan Rasulullah SAW” dan bab “Sifat-sifat
Rasulullah SAW” serta Imam Muslim didalam bab “Keutamaan” atau
bab “Berapa Usia Rasulullah SAW?”.

Saya berkata, “Dan juga Imam Ahmad (6/93), pengarang
mengatakan, (3654) bahwa Hadits hasan shahih.

Shahih, 320- Ibnu Abbas berkata,
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Cacat, “Rasulullah SAW wafat pada usia enam puluh lima tahun.”

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab A/ Manaqib (3652),
Imam Bukhari didalam bab “Hijrah” dan di dalam bab “Keutamaan Al
Qur'an”, dan Imam Muslim didalam bab “Keutamaan Rasulullah SAW™.
Muhammad Ibnu Ismail: riwayat tentang usia Rasulullah SAW
enampuluh tiga tahun lebih banyak. Imam Nawawi berkata, “Riwayat itu

399) (Dan usiaku adalah tiga puluh tiga tahun) perkataan ini adalah kalimat istinafiah, artinya. aku
memperkirakan usiaku sama dengan mereka, dan aku wafat pada dua tahun mendatan; ini
Begitulah yang diterangkan oleh imam Nawawi tentang tujuan kalimat tersebut.

Al Qasthalani berkata, “Muawiyah dilahirkan lima tahun sebelum diangkatnya Rasulullat
SAW menjadi Rasul. Wafatnya beliau mundur setelah tahun yang disebutkan, yaitu dia hidup
kira-kira sampai berumur delapan puluh tahun.”
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adalah yang benar dan yang masyhur,” Urwah menyangkal riwayat Ibnu
Abbas, dengan berkata, “Sesungguhnya dia tidak mengetahui awal
kenabian.”

Saya berkata, “*Akan tetapi sangkalan tersebut terdapat pada yang
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, dan telah dibenarkan periwayatan dari
beliau, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh kebanyakan perawi
Hadits; seperti didalam periwayatan pada bab utama yang menjadi
patokan. Hal tersebut sebagaimana perkataan Al Hafizh Ibnu Hajar, maka
semua yang bertentangan dengan periwayatan tersebut adalah riwayat
yang cacat dan dhaif. Riwayat ini dinisbatkan kepada Imam Bukhari
merupakan satu kesalahan, karena sesungguhnya Imam Bukhari
meriwayatkan pada tiga judul yang diisyaratkan oleh Hadits yang
pertama, sebagaimana telah diterangkan sebelumnya.”

Dhaif, 321- Dari Dagfal*® ibnu Hanzhalah, berkata,
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“Sesungguhnya Nabi SAW wafat dalam usia enam puluh lima
tahun”.

Abu Isa berkata, “Tentang Dagfal, kami tidak mengetahui dia
pernah mendengar sesuatu dari Nabi SAW, karena pada masa Rasulullah
dia masih remaja.

Hadits ini adalah Hadits mursal; Saya berkata, “Bahkan Hadits ini
Hadits munkar.”

#0) Setaraf dengan kata (wagan) jafar, yaitu; Ibnu Zaid As-Sadusi An-Nasabah yang hidup pada
masa Jahiliyah dan Islam. Tinggal di Bashrah dan meninggal di Parsi, disaat memerangi
orang-orang Khawarij.
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Bab Wafatnya Rasulullah SAW

Shahih, 322- Dari Anas ibnu Malik RA, berkata,
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“Terakhir kali aku melihat Rasulullah SAW, yaitu ketika dibukanya
tirai rumah®"” beliau pada hari senin. Aku melihat wajah beliau separti
kertas mushaf.*? Orang-orang shalat di belakang Abu Bakar, dan
hampir-hampir terjadi kegoncangan pada mereka, maka Abu Bakar
memerintahkan mereka untuk tenang dan beliau sebagai imam mereka.

Kemudian tirai rumah tersebut dilepas, dan Rasulullah SAW telah
meninggal pada akhir hari itu”.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, seperti Hadits
tersebut.

Saya berkata, “Diriwayatkannya didalam bab ‘“Shalat”, Imam
Nasa'i, Ibnu Majah didalam bab “Jenazah”, Ibnu Sa’ad (2/216), dan
Imam Ahmad (3\110) sanadnya terdiri dari tiga baris. Hadits ini di dalam
Mukhtashar Bukhari (374).

W1 Dengan huruf Sin yang dikasrahkan; yang dipakai untuk menutupi sesuatu. Kebiasaan mereka
adalah memasang tirai di rumah-rumah mereka, maksudnya; dia diperintahkan untuk
membuka tirai rumah Rasulullah SAW.

402) Seakan-akan scperti kertas mushaf (dalam keelokan dan kesuciannya).
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Shahih, 323- Dari Aisyah berkata,
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“Aku menyandarkan Nabi SAW di dadaku, ” atau dia berkata, “Di
pangkuanku, lalu beliau minta diambilkan tempat®® untuk buang air
+9404)

kecil, kemudian beliau buang air kecil dan setelah itu wafat.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dengan syarat
periwayatan muslim, dan telah diriwayatkan oleh Imam Nasa’i didalam
bab “Bersuci” dan bab “Wasiat” juga Ibnu Sa’ad (2/260, 261). Hadits ini
di dalam riwayat Imam Bukhari, didalam bab “Peperangan Rasulullah
SAW” dan bab “Wasiat”, Imam Muslim didalam bab “Wasiat” (19), dan
Ibnu Majah (1626) dengan Hadits yang sama, tetapi tanpa menyebutkan
buang air kecil. Al Hafizh menisbatkannya di dalam kitab 4/ Fath bagi
riwayat Ismail, dengan lafazh, “Untuk meludah”, tetapi mungkin lafazh
ini menyimpang. Wallahu A'lam.

Dhaif, 324- Dari Aisyah, berkata,
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“Aku menyaksikan Rasulullah SAW ketika meninggal, Ditangan
belau tempat air yang berisi air, kemudian beliau memasukkan
tangannya ke dalam tempat air, lalu mengusap wajahnya dengan air,
dan berdoa:

‘Ya Allah! kuatkanlah hamba dalam menghadapi kesulitan
[kematian],’ atau berkata, ‘Sakaratul Maut.’

4ON Ath-Thast; tempat.

404) Didalam riwayat Imam Bukhar, “Allah SWT mengambil ruh Rasulullah SAW, sedangkan
kepala beliau di atas dadaku”. Yang dimaksud olch Aisyah adalah Rasulullah SAW meninggal
di dalam pelukannya. Imam Bukhari didalam bab “Pcperangan” dan kitab A/ Khams.
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Pengarang meriwayatkannya di dalam bab Jenazah (978) dan Ibnu
Majah (1623).

Saya mengatakan bahwa, diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad (2/258) can
Ahmad (6/64,70,77,151) dan pengarang menjadikannya Hadits gharib
pada sebagian tulisannya, dan menjadikannya Hadits hasan, bahkan
menjadikannya Hadits shahih pada tulisannya yang lain. Yang muna
sangat jauh dari sanad aslinya karena didalamnya terdapat ketidak tahuan
dan cacat, sebagaimana saya menjelaskannya dalam menentang pendapat
DR. Al Buthi dalam bukunya (Difa’ ‘Anil Hadits An Nabawi Was Sirah
(halaman 57.59).

Maksud menyejukkan muka dengan air adalah untuk meringankan
rasa sakit. Sedangkan arti dari Munkaratul Maut adalah rasa sakit (ketika
akan meninggal). Bagi para nabi, rasa sakit tersebut merupakan suatu
pengangkat derajat.

Shahih, 325- Dari Aisyah, berkata,
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“Aku tidak dapat membayangkan seseorang meninggal dengan
kemudahan®® setelah aku melihat beratnya kematian Rasulullah SAW™.

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Janazah” (979) dan
Imam Nasa’i.

Saya berkata, “Pengarang tidak mengomentari Hadits ini, mungkin
karena didalamnya terdapat Abdurrahman Ibnu Ala’ Ibnu Lajlaj, Jan
tidak ada yang menguatkan periwayatannya kecuali Ibnu Hibban Jan
periwayatan beliau tidak dapat diketahui. Akan tetapi Hadits ini pada
riwayat An-Nasa'i bukan dari jalan periwayatannya. Demikian juge
didalam riwayat Imam Bukhari didalam bab terakhir dari kitab A,
Maghazi, dan Imam Ahmad (6/64,77).

405 Yaitu; meninggal dengan mudah dan tidak merasakan sakit.
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326- Dari Aisyah, RA,

7, 0
° E I -

éy‘gp\;ﬁymmuﬂu:Jéc&;ui{z@mg“’

o - o , azn}of.ﬁ 2

)s co » o )..»l A o Ol Cow

Shahih, “Ketika Rasulullah SAW wafat para sahabat berselisih

tentang. Pemakamannya, Abu Bakar berkata, ‘“Aku telah mendengar

sesuatu dari Rasulullah SAW yang tidak aku lupakan, beliau berkata,

‘Tidaklah Allah SWT mengambil ruh seorang nabi kecuali ditempat

dimana dia akan dimakamkan.” Makamkanlah di tempat tidur beliau
SAw".”

Pengarang meriwayatkannya di dalam bab “Jenazah” (1018).

Saya berkata, “Pengarang menjadikannya Hadits gharib, karena di
dalamnya terdapat Abdurrahman Ibnu Abi Bakar Al Maliki, tetapi Hadits
ini shahih karena mempunyai saksi Hadits sebagaimana telah dijelaskan
di dalam bab “Hukum-hukum Janazah” (Halaman 137,138).

Shahih, 327- Dari Ibnu Abbas dan Aisyah,
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“Sesungguhnya Abu Bakar mencium Nabi SAW setelah beliau SAW
menjadi mayit.”

=—m

Pengarang mengisyaratkannya didalam bab “Jenazah” setelah
(989), dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1457)

Saya berkata, “Sanadnya shahih dengan syarat periwayatan Imam
Muslim, dan juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/55). Hadits ini pada
periwayatan Imam Nasa'i mempunyai jalan periwayatan yang kedua,
ditambahkan, ‘“Antara kedua matanya”. Pengarang (989) dan Ibnu Majah
(1456) dari jalan periwayatan yang ketiga yang hanya dari riwayat
Aisyah pengarang mengatakan bahwa Hadits hasan shahih, dan Hadits
ini mempunyai jalan periwayatan yang keempat, yang dijelaskan
setelahnya. Riwayat yang kelima yaitu yang ada pada Imam Bukhari dan
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lainnya, yang terdapat didalam bab “Hukum-hukum Jenazah ” (halaman
20,21).

Hasan, 328- Dari Aisyah RA,
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“Bahwasanya Abu Bakar masuk rumah Nabi SAW setelah beliau
wafat, dan mencium kedua matanya, meletakkan kedua tangannya di atas

kedua lengannya dan berkata, “Wahai Nabi! Wahai kawan yang tulus!
Wahai kekasih!”

(Saya berkata, “Para perawinya dapat dipercaya (Tsigqah) selain
Yazid Ibnu Babanus, dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selain
Abu Imran Al Juaini, Darul Quthni berkata, “Periwayatannya tidak apa
apa” dan Ibnu Hibban menyebutkannya termasuk Ats-Tsigah, yaitu yang
sanadnya hasan, insya Allah. Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(6/31) dengan ringkas seperti dalam Hadits ini dan (6/216) yang lebih

panjang Haditsnya, juga Ibnu Sa’ad (2/267).

Shahih, 329- Dari Anas RA,
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“Dihari ketika Rasulullah SAW memasuki kota Madinah, semua
yang ada menjadi terang benderang, dan ketika hari wafatnya beliau
maka semua yang ada menjadi gelap. Kami tidak menarik tangan kami
dari tanah dan kami sadar bahwa kami telah mengubur beliau, sehingga
hati kami tidak mempercayai (kejadian tersebut).”**®

46 Semua itu adalah ekspresi kesedihan yang dialami dengan kchilangan seorang Rasul yan.
mulia, dan merupakan saat yang sangat berat, sehingga mereka tidak mempercayai diri m :reka
sendiri dengan kesedihan yang dirasakan, karena dengan meninggalkan scorang Rasul yanp
mulia, maka terputusnya wahyu, dan hilangnya seorang sahabat).
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Pengarang meriwayatkannya didalam kitab Manaqib (3622) dan
Ibnu Majah didalam bab “Jenazah™ (1631).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan bahwa, “Hadits shahih
gharib”, dan dijadikan Hadits shahih oleh Ibnu Hibban (2162) dan Al
Hakim (3/57) dengan syarat riwayat Muslim, dan setujui oleh Adz-
Dzahabi. Imam Ahmad meriwayatkan (3/221,268) dan Ibnu Sa’ad
(2/274).

Shahih, 330- Dari Aisyah RA,

W‘}

BN o B J“’
“Rasulullah SAW wafat pada hari senin”.

Saya mengatakan bahwa. diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam
bab “Jenazah”, Ath-Thayalisi (2400), dan Imam Ahmad (6/45,118,132),
dan di dalam Hadits Mukhtashar Bukhari (692). Disini terdapat komentar
yang aneh, maka dikatakan, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi didalam bab
“Jenazah” atau bab “Wafatnya Rasulullah SAW” pada hari senin, dan
Abu Bakar tclah bertanya kepada Aisyah, ‘Pada hari apa Rasulullah
SAW wafat?.” Dia menjawab, ‘Hari senin’”. Bab ini (dan juga Haditsnya)
tidak ada didalam riwayat Imam Tirmidzi. Saya mengira inilah yang
keluar dari Imam Bukhari, karena memang ada pada riwayatnya.

331- Dari Ja’far**” Ibnu Muhammad, dari ayahnya,**® berkata,
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Shahih, ‘Rasulullah SAW wafat pada hari senin, dan jenazahnya masih
ada pada hari itu dan malam selasa. Kemudian dimakamkan pada

47 Yaitu; Ja’far Shadiq.
4% Yairu; Muhammad Al Bagir Ibnu Ali Ibnu Zainal Abidin Ibnu Huscin. Beliau adalah dari
tabiin, maka Haditsnya mursal.
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tengah malam.”” Safyan®” dan yang lainnya®? berkata, Terdengar

» 9

suara cangkul®? diakhir malam’.

Saya mengatakan bahwa, sanadnya shahih dan para perawinya
dapat dipercaya, karena dari para periwayat Imam Muslim. Akan tetapi
Hadits ini mursal, karena Muhammad adalah Al Bagir Ibnu Alilb1u
Husein Ibnu Ali Ibnu Abu Thalib, dari orang-orang yang dapat dipercaya,
dari Ahlul Bait dan yang mengikuti mercka, dan pada dasarnya beliau
menerimanya dari  kakek-kakek mereka yang mulia, dan beliau
meriwayatkannya secara artinya dari Ali Ibnu Abu Thalib RA.
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad (2/273) yang mempunyai saksi dari Hadits
Aisyah RA, beliau berkata, “Nabi SAW wafat pada hari senin dian
dimakamkan pada malam rabu.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad
(6/110) dan para rawinya dapat dipercaya. Kemudian meriwayatkan
(6/274) dengan sanad yang baik dari Aisyah, “Kami tidak tahu kapan
dimakamkannya, sehingga terdengar suara pacul ditengah malam, yaitu

M

malam rabu’.

Dhaif, 332- Dari Abu Salamah Ibnu Abdurrahman Ibnu Auf, berkata,

S5 £ 5 o 1 8 0 0,2 3
“Rasulullah SAW wafat pada hari senin dan dimakamkan pada
hari selasa™ .

Abu [sa berkata, “Hadits ini Hadits gharib”.

Sanadnya dhaif, karena Hadits ini mursal dan telah diisyaratkan
oleh pengarang dengan perkataannya, “Hadits Gharib”. Bahkan Hadits
munkar karena bertentangan dengan hadits Aisyah yang baru saya
sebutkan. Oleh karena itu, maka tidak perlu disatukan.

49 Yaitu; malam rabu, ditengah malam, sedangkan dimandikan dan dikafankan pada hari selasa

#10) Safyan adalah Ibnu Ayyinah, yang telah disebutkan pada sanad terdahulu.

N Yaitu; selain Muhammad Bagqir.

412 Dengan huruf Mim yang difathahkan yaitu; kata jama’ dari kata Misahah dengan dikasrahkan;
seperti pacul. Yang menggali kubur adalah Abu Thalhah. Penguburan Rasulullah SA'X’
terlambat  disebabkan perdebatan mereka tentang tempat pemakamannya, dan karena
terkcjutnya mereka dengan kejadian ini. Juga kesibukan mereka dengan menentukan
pemimpin kaum muslimin yang akan menangani kemaslahat mereka. Pada hari pengubur:n
Rasulullah SAW suasana sangat hening, sehingga terdengar suara pacul (menggali liang kubar
Rasulullah SAW). '

— Kesempurnaan Pribadidan Akhlak Rasulullah %



Shahih, 333- Dari Salim Ibnu Ubaid, berkata,
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“Ketika Rasulullah SAW sakit beliau pingsan kemudian sadar
kembali. Beliau berkata, ‘Apakah waktu shalat telah tiba?’. Para
sahabat menjawab, ‘Ya.' Lalu beliau berkata, ‘Perintahkan bilal agar
mengumandangkan adzan dan perintahkan Abu bakar untuk shalat bag
umat,’ atau berkata, ‘Dengan umat’. Dikatakan; kemudian beliau
pingsan kembali, lalu sadar dan berkata, ‘Apakah waktu shalat telah
tiba?’. Para sahabat menjawab, ‘Ya.’ Beliau berkata, ‘Perintahkan Eila'
untuk mengumandangkan adzan, dan perintahkan Abu Bakar untuk
shalat dengan wumat. Aisyah berkata, ‘Sesungguhnya ayahku adclah
orang yang selalu bersedih.""? Apabila beliau berdiri pada tenpat
tersebut,”? maka beliau menangis dan tidak dapat melanjutkan shclat.
dan jika engkau berkenan untuk menyuruh yang lainnya. Dikatakan:
kemudian beliau SAW pingsan lalu sadar kembali dan berkata

19 Agf; sedih, sangat sedih.
414 Tempat imam yang dipakai olch Rasulullah SAW.
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‘Perintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan dan perintahkan Abu
Bakar wuntuk shalat dengan umat.’ Sesungguhnya kalian (kaum
wanita)*’” bagaikan wanita pada masa Nabi Yusuf. ” Dikatakan; “Maka
Bilal diperintah, lalu dia mengumandngkan adzan dan Abu bakar juga
diperintah dan kemudian shalat dengan umat (menjadi imam). Kemudian
rasa sakit Rasulullah SAW agak berkurang, maka beliau berkata,
“Cobalah kepada siapa aku dapat bersandar untuk digandeng.” Lalu
datang Barirah™? dan salah seorang dari'”) sahabat, lalu Rasulullah
bertopang dengan digandeng keduanya. Ketika Abu Bakar melihatnya,
dia menarik diri,*’® namun Rasulullah SAW mengisyaratkan agar dia
tetap di tempat, sehingga Abu bakar selesai shalat (menjadi imam).
Kemudian Rasulullah SAW wafat, Umar Ibnu Khaththab berkata, ‘Demi
Allah, aku tidak ingin mendengar seseorang yang mengatakan
Rasulullah SAW wafat, kecuali aku penggal dengan pedangku ini’”.
Dikatakan, “Umat pada saat itu tidak mengetahui,*'® sebab sebelumnya
tidak ada seorang nabi, maka ketika Umar berbuat demikian umat hanya
diam. Lalu mereka berkata, ‘Wahai Salim! pergilah engkau menemui
sahabat Rasulullah SAW, panggillah ia kemari'. Lalu aku temui Abu
Bakar yang sedang menangis di dalam masjid. Aku mendatanginya
* sambil menangis karena bingung, ketika ia melihatku ia bertanya,
‘Apakah Rasulullah SAW telah wafat?’. Aku menjawab, ‘Umar berkata;
Demi Allah! aku tidak ingin mendengar seseorang yang mengatakan
Rasulullah SAW telah wafat, kecuali aku penggal dengan pedang ku ini "
Abu bakar berkata kepadaku, ‘Mari kita berangkat’. Lalu aku berangkat
dengannya dan orang-orang telah memenuhi rumah Rasulullah SAW,
lalu dia berkata, ‘Wahai umat Muhammad! berikan aku jalan.’ Mereka
memberikan jalan kepadanya. Abu Bakar menghampiri jenazah
Rasulullah SAW sehingga ia bersimpuh dan mengusapnya, lalu berkata,
‘Sesungguhnya engkau akan mati dan mereka juga akan mati. 420)
Kemudian mereka bertanya, ‘Wahai sahabat Rasulullah! apakah
Rasulullah telah wafat?’, Dia menjawab, ‘Ya’, maka mereka mengetahui
kebenaran tersebut. Lalu mereka berkata, ‘Wahai sahabat Rasulullah!

415) Yaitu; seperti mereka dalam menampakkan apa yang terpendam.

416 Dia adalah wanita Qibthi atau Habasyi, hamba sahaya Aisyah.

47 Didalam riwayat Shabihain yaitu; keluar dari sisi Abbas dan orang lain yaitu; Ali Ibnu Abu
Thalib. Dikatakan, “Abbas dan anaknya, yaitu Al Fadl, dengan digabungkan dengan semua
periwayatannya sesuai dengan seringnya rasulullah SAW keluar rumah.. ..

418) Yaitu; untuk mundur.

419 Tidak dapat membaca dan tidak dapat menulis.

420 Surat Az-Zumar(39): 30.
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apakah Rasulullah SAW dishalatkan?” Dia menjawab, ‘Ya'. Mercka
bertanya, ‘Bagaimana?’. Dia menjawab, ‘Satu rombongan masuk lalu
bertakbir, membaca shalawat, dan doa, kemudian keluar. Setelah itu
masuk rombongan selanjutnya dan bertakbir lalu membaca shalawat aan
berdoa, kemudian keluar, sampai semuanya dapat masuk'. Mereka
bertanya, ‘Apakah Rasulullah dimakamkan?’, Dia menjawab, ‘Ya'
Mereka bertanya, ‘Di mana?’. Dia menjawab, ‘Di tempat beliau SAW
dicabut ruhnya, karena Allah SWT tidak akan mencabut ruhnya kecuali
di tempat yang baik’. Mereka mengetahui semuanya adalah benar,
kemudian mereka diperintahkan untuk memandikannya dari keluarga
ayahnya.?”  Orang-orang Muhajirin telah bermusyawarah,”? lalu
mereka berkata, ‘Pergilah menemui kaum Anshar agar kita ikut sertakan
mereka dalam masalah ini’. Orang-orang Anshar'® berkata, ‘Dari
kamu seorang pemimpin dan dari kami seorang pemimpin.’ Umar Ibnu
Khaththab®®” berkata, ‘Siapa yang mempunyai yang tiga ini? (lalu
membaca ayat Al Qur an-penerj)*® (Sedang dia salah seorang dari dua
orang ketika keduanya berada dalam gua, diwaktu dia berkata kepada
temannya janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta
kita). Siapa keduanya?”®® Dikatakan, ‘Kemudian Umar menjabat
tangannya dan membaiatnya, maka semuanya membaitnya dengan baiat
yang tulus ikhlas™’.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah didalam bab “Shalat” (1234) pada
bab “Shalat Rasulullah SAW dalam keadaan Sakit”.

420 [Yaitu; anak pamannya] Maka Ali Ibnu Abu Thalib yang memandikan mayat Rasulullah
sedangkan Al Fadl Ibnu Abbas dan Usamah serta Syakran Maula Rasulullah SAW yang
memberikan kepada Ali airnya.

422) Yaitu; dalam masalah kekhalifahan.

4% Mereka berkumpul di Tsagifah bani Sa’idah; yang berkata adalah Al Habbab Ibnu Mundzir.

44 Didalam satu riwayat; (Umar berkata, “Wahai kaum Anshar! Engkau telah mengetahui bihw
Rasulullah SAW telah memerintahkan Abu Bakar untuk menjadi imam shalat dengan vmat
maka siapa diantara engkau yang lebih mulia dirinya dari Abu Bakar ?”. Orang-orang Ar:shar
berkata, “Kami berlindung kepada Allah jika kami berani mendahului Abu Bakar?”.

429 Yaitu; siapa yang memiliki tiga sifat agung yang dimiliki oleh Abu Bakar. Kata ini adalak kat..
pertanyaan untuk menjatuhkan. Yang dimaksud adalah menantang orang Anshar, yang
menyangka mereka berhak untuk menjadi seorang khalifah. Tiga keutamaan tersebut: Perama:
beliau adalah salah satu yang disebutkan didalam firman Allah: (Sats dari dua orang yang a:
dalam gna) disebutkan dengan dbamsir “Tastniah” bersama Rasulullah SAW. Kcutamaan éedua
Ketetapan menjadi teman Rasulullah SAW di dalam firman  Allah: “Tatkala berkata «untus.
tenannya;  janganlah  taknt sesunggubnya Allab bersama kitd’ maka disebutlah beliau dengar
sebutan sahabat (teman) Rasulullah SAW. Keutamaan &efiga; ketetapan adanya pertolcngar
Allah ST (Sesunggubnya Allab bersama kitayadanya tiga keutamaan tersebut, maka menjadikan
beliau berhak untuk menjadi khalifah.
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Saya mengatakan bahwa, sanadnya dengan sanad pengarang
adalah satu, yaitu; shahih menurut Imam Bukhairi di dalam kitab Az-
Zawaid, tetapi tidak ada didalam kata-katanya perkataan, ‘Demi Allah,
aku tidak mendengar seorangpun...” Sebagian Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Nasa'i dan Imam Thabrani di dalam kitab 4/ Kabir (6367)
dengan sempurna. Sebagiannya lagi di dalam Hadits shahih dari Hadits
Aisyah dan Sahal Ibnu Sa’ad, maka kamu dapat melihatnya di dalam
kitab Mukhtashar Bukhari (366, 376).

Shahih, 334- Dari Anas ibnu Malik,
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“Ketika Rasulullah SAW merasakan kesusahan kematian, Fatimah

RA berkata, ‘Sungguh sangat celaka!’. Nabi SAW berkata kepadanya,
‘Tidak ada kesengsaraan yang akan dirasakan ayahmu setelah hari ini,
sesungguhnya telah datang kepada ayahmu hal yang tidak luput dari

seorangpun,*®” pertemuan adalah di hari kiamat™ **®

Imam Bukhari diakhir kitab A4/ Maghazi dan Ibnu Majah didalam
bab “Jenazah” dan Nasa'i dalam periwayatan yang sama. Saya berkata,
“Yaitu Ibnu Majah (1629) dengan sanad dan matan pengarang, yaitu
Hadits hasan, para perawinya dapat dipercaya, yaitu dari periwayat
Syaikhani selain Abdullah Ibnu Zubair Al Bahili, tetapi telah dikuatkan
oleh Ibnu Hibban. Darul Quthni berkata, “Shalih dan semua
meriwayatkan darinya. Diikuti oleh periwayatan Hamad Ibnu Zaid, selain
perkataannya, ‘Sesungguhnya dia telah datang...’, demikialah Hadits ini
pada periwayatan Imam Bukhari, juga Imam Nasa'i di dalam bab
“Jenazah” dari jalan periwayatan Mu’ammar dengan dikuti oleh Al
Mubarak Ibnu Fadhalah, dengan tambahan. Diriwayatkan oleh Imam

426 Yaitu; dari dua sifat yang disebutkan di dalam ayat tersebur?.

42) Yaitu; datang kepada ayahmu kematian, yang merupakan permasalahan yang umum bagi
setiap orang .

428) Yaitu; pertemuan semua mahluk, yang terjadi di hari kiamat.
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Ahmad (3/141), sanadnya hasan, Hadits secara keseluruhannya adalah
shahih danaku telah mentakhrijnya di dalam kitab Ash-Shahihah (1738

Dhaif, 335- Dari Ibnu Umar mengatakan bahwa, sesungguhnya dia
mendengar Rasulullah SAW bersabda,
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“Barang siapa dari umatku ditinggal mati oleh dua orang
anaknya,””® niscaya Allah akan memasukkannya oleh sebab kematian
keduanya ke dalam surga.” Aisyah berkata, "Jika seandainya hanya satu
anak dari umatmu? . Beliau menjawab, “Dan orang yang ditinggal m:ati
oleh satu anaknya, wahai wanita yang diberi taufiq . Aisyah bertanya,
“Bagaimana orang yang tidak ditinggal mati oleh anaknya aari
umatmu? " Beliau SAW berkata, “Bagi yang tidak ditinggal mati cleh
anaknya, maka aku seolah-olah anak yang mati untuk umatku, karcna
mereka tidak akan mendapatkan musibah yang paling besar®” separti
kematianku.”™

Diriwayatkan oleh pengarang didalam bab “Jenazah” (1062).

Saya berkata, “Pengarang berkata, ‘Hadits hasan gharib,” kami tidak
mengetahuinya kecuali dari Hadits Abdu Rabbah Ibnu Barak, dan telah
meriwayatkan darinya beberapa ulama.”

Saya mengatakan bahwa, akan tetapi As-Saji berkata, “Al Harusy:
meriwayatkan Hadits darinya di kitab 4/ Manakir dan Ibnu Mu’in.
berkata, “Riwayat tersebut Imam Ahmad berkata, “Aku tidak melihat
apa-apa pada riwayat itu”. Wallahu A’lam. Dari jalan periwayatannya
telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya

32 Yait; yang meninggal dan mempunyai dua anak laki-laki atau perempuan yang meninggal
sebelumnya A/ Farth asalnya adalah; yang terdahulu dari kaum yang berpergian, untuk
disediakan baginya tempat untuk singgah.

43) Sebab, musibah kematian beliau lebih berat dari musibah lain.
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(1/334,335), Al Khathib di dalam kitab Tarikh (12/208), dan Adh-Dhiya’
di dalam Al Mukhtarah (61/266/1).
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Bab Harta Warisan Rasulullah SAW

Shahih, 336- Dari Amru Ibnu Harits saudara Juwairiah, berkata,
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“Rasulullah SAW tidak meninggalkan sesuatu kecuali sebuah
pedang,®" seekor keledai,®” dan sepetak kebun®” yang dijadikan
sebagai sadakah”.*"

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab 4/ Khumus, tab
“Jihad”, kitab 4/ Maghazi, dan bab “Wasiat” dan Imam Nasa’i di dalam
kitab A/ Ahbas.

Saya berkata, “Imam Ahmad juga meriwayatkan (4/279), dan Itnu
Sa’ad (2\216).

Hasan, 337- Dari Abu Hurairah berkata,
— u"‘) A 0L b8 e g Qs‘Q) RPN
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“Fathimah datang kepada Abu Bakar dan berkata, ‘Siapa ahli
waris engkau?’, Abu bakar menjawab, ‘Istri dan anak-anakku’. Lalu
Fathimah bertanya, ‘Kenapa aku tidak menjadi ahli waris ayahku?’. Abu
Bakar menjawab, ‘Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Kami
Tetapi aku membelanjai*®*® orang yang dibelanjai

»

tidak mewariskan”.

431 Seperti; pedang, panah, baju perang, alat perang, dan lainnya.

432 Tunggangan beliau yang putih, yang bernama Duldul.

439 Menjadikannya sebagai sadakah, dengan dalil Hadits, “Kami para Nabi tidak mewariskan dat ap..
yang kami tinggalkan adalah sadakah”.

44 Khususnya di daerah Fadak dan Khaibar, dan bani Nadhir.

43% Yaitu; memberikan nafakah kepada yang telah diberkan nafakah oleh Rasulullah SAW.
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oleh  Rasulullah, dan menafkahi orang yang diberi nafkah oleh
Rasulullah SAW™.

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam kitab Siar (1608).

Saya berkata, “Dan pengarang mengatakan, bahwa Hadits hasan
gharib, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/10) tetapi dia tidak
menyebutkan Abu Hurairah di dalam sanadnya, sedangkan jalannya satu,
tetapi dikuatkannya (2/353) dari jalan periwayatan lain, sanadnya hasan.”

338- Dari Abu Bakhtari**® mengatakan bahwa, sesungguhnya Abbas dan
Ali datang kepada Umar dengan saling berselisih. Masing-masing berkata
kepada yang lainnya, “Engkau begini, engkau begitu”. Lalu Umar
berkata kepada Thalhah, Zubair, Abdurrahman Ibnu Auf, dan Sa’ad,
“Aku bersumpah demi Allah! Apakah engkau tidak mendengar
Rasulullah SAW bersabda,
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Shahih. ‘Semua harta Rasulullah SAW adalah sadakah, kecuali apa
yang dimakan, dan sesungguhnya kami tidak mewariskan”.

Di dalam Hadits ini ada kisahnya.
Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab A/ Kharaj (2975).

Saya berkata, Hadits ini mempunyai cerita yang telah diisyaratkan
oleh pengarang, dan pada sanad keduanya ada yang terputus, seperti
yang telah saya jelaskan di dalam kitab Ash-Shahihah (2038). Akan tetapi
Haditsnya mempunyai bukti Hadits yang menguatkannya, yang telah aku
jelaskan di dalam buku tersebut.”

Shahih, 339. Dari Aisyah berkata:
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436 Dengan huruf Bz’ yang difathahkan dan huruf Kba'yang disukunkan dan Ta" fathab, yaitu;
Said Fairuz Ath Thai’, Maula dari Thaif, scorang tabiin, dan meninggal di Jamajim tahun 83
H.
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak memberikan warisan. Apa
yang kami tinggalkan adalah sadakah”.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Faraidh dan
Imam Muslim didalam bab “Jihad” Hadits (1785).

Shahih, 340- Dari Abu Hurairah berkata,

PP L AP S P SRR AP A S
&L&y}»)@u:\w.\qgﬁjbchfY}\)@>¢))wY
Lt g

T
Ao g4l

“Ahli warisku tidak berhak untuk membagi-bagikan dinar dan
dirham. Apa yang aku tinggalkan sesudah diinfakkan untuk istri-istriku,
dan bantuan untuk pembantuku, maka itu adalah sadakah”.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, pengarang, serta
Abu Daud di dalam kitab Kharaj (2974), dan ditambahkan di dalam1ya
“Bantuan untuk pembantuku, (yaitu, yang menggarap tanah) dan khalifah
setelahku”, seperti Abu bakar dan Umar.

Diriwayatkan oleh Abu Daud (2972), “Sesungguhnya tanah Fadak
adalah milik Rasulullah SAW. Beliau makan dari hasilnya, kemudian
Abu Bakar dan Umar yang mengurusinya. Setelah itu dibagi-bagikan
oleh Marwan, dan ketika Umar Ibnu Abdul Aziz memegang tam>juk
khalifahan, maka dikembalikan kepada Baitul Mal.

Shahih, 341- Dari Malik ibnu Aus Ibnu Al Hadtsan, berkata,
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“Aku bertamu ke rumah Umar dan juga Abdurrahman Ibnu Auf

Thalhah, dan Sa'ad. Lalu Ali dan Ibnu Abbas datang dengan
perselisihan antara keduanya. Lalu Umar berkata, ‘Demi Allah! Yang
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dengan Dzat-Nya langit dan bumi ini tegak, aku beritahukan
engkau,apakah engkau mengetahui sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, ‘Kami tidak meninggalkan harta warisan, apa yang kami
tinggalkan adalah sadakah ”!. Lalu mereka berkata, ‘Ya... benar.’

Di dalam Hadits cerita yang panjang.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam bab “Jihad” dan kitab
Faraid Imam Muslim didalam bab “Jihad” (1757), Abu Daud (2963)
pengarang (1610), dan An-Nasa'i.

Saya berkata, “Pengarang mengatakan, bahwa Hadits hasan shahih
gharib”.
Shahih, 342- Dari Aisyah, berkata,
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“Rasulullah SAW tidak meninggalkan uang dinar atau dirham atau
kambing, atau pun unta”. Dikatakan, “Dan aku ragu tentang budak laki-
laki dan budak perempuan.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i.

Saya mengatakan bahwa, juga Ibnu Majah (2695), semuanya
didalam bab “Wasiat” dari jalan periwayatan lain dari Aisyah tanpa kata-
katanya, “Berkata, ‘Aku ragu’”. Sanadnya pengarang adalah hasan,
darinya diriwayatkan oleh Imam Ahmad tanpa adanya keraguan, dan
demikian juga Ibnu Sa’ad (2/316,317). Menurut orang-orang terdahulu,
yaitu perkataannya, “Dan aku tidak mewasiatkan apa-apa” jalan
periwayatan yang pertama sanadnya shahih, dengan syarat periwayatan
Syaikhani, seperti di dalam kitab Shahih Abu Daud (2549).
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Bab Melihat Rasulullah SAW dalam Mimpi

Shahih, 343- Dari Abdullah Ibnu Mas’ud, dari Rasulullah SAW,
bersabda,

P
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“Barang siapa melihatku didalam mimpi, maka ia telah melihatku
seperti waktu terjaga, karena syetan tidak dapat menyerupaiku.

Diriwayatkan oleh pengarang di dalam bab “Mimpi” (2277) dan
Ibnu Majah di dalam bab “Mimpi” (2903).

Saya berkata, “Pengarang mengatakan, bahwa hadits hasan shahih.
Diriwayatkan oleh Ad-Darami (2/123,124) dan Ahmad (1/440,450).”

Shahih, 344- Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bersabda,
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“Barang siapa melihatku didalam mimpi, maka ia telah melihatku

diwaktu jaga, karena syetan tidak dapat menggambarkan”, atau dia
berkata, “Seperti wajahku.”

Ibnu Majah meriwayatkannya (3901).

Saya berkata, “Sanadnya shahih dengan syarat Imam Muslim, dan
sanad pengarang dengan syarat Syaikhani. Imam Ahmad telah
meriwayatkan dengan keduanya, dengan sanad yang lain (1/400,2/232.
261,342,410,411,425,463,469,472,5/306). Demikian juga Syaikhani dan
Abu Daud (5023), dan Ath-Thayalisi (1792) dari jalan periwayatan dari
Abu Hurairah dengan lafazh yang berdekatan, dan salah satuaya
dishahihkan oleh pengarang (2281).
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345- Dari Malik Al Asyjai’, dari ayahnya,

Shahih, “Barang siapa melihatku didalam mimpi, maka ia telah

melihatku diwaktu terjaga’’*?”

Abu Isa berkata, “Abu Malik adalah Sa’ad Ibnu Thariq Ibnu
Asyam. Thariq Ibnu Asyam adalah sahabat Nabi SAW, dan beliau telah
meriwayatkan beberapa Hadits Rasulullah SAW *3®

Saya berkata, “Sanadnya atas syarat Imam Muslim, tetapi
didalamnya terdapat Khalaf Ibnu Khalifah yang Haditsnya bercampur
tetapi Hadits menjadi shahih dengan saksi Hadits yang banyak, diantara-
nya yang diriwayatkan oleh pengarang. Hadits juga diriwayatkan oleh
imam Ahmad (3/472,6/394). Abu Malik Al Asyjai’ yaitu; Sa’ad Ibnu
Thariq Ibnu Asyihah Yang dapat dipercaya.”

Shahih, 346- Abu Hurairah mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,

s
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“Barang siapa melihatku didalam mimpi maka telah melihatku
diwaktu jaga.”

Ayahku®? mengatakan bahwa, ia menceritakan hal tersebut
kepada Ibnu Abbas, bahwa ia telah melihatnya “? lalu ia memberi tahu
Hasan Ibnu Ali, maka dia berkata, “Aku telah menyamainya”. Ibnu
Abbas berkata, “Sesungguhnya dia telah melihatnya”.*"

Saya berkata, “Sanadnya shahih dan para perawinya dapat
dipercaya. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/232) dari segi Hadits

437 Ini adalah mukjizat bagi beliau, karena beliau tidak dapat diganggu oleh syetan.

4% Dari Hadits ini adalah Hadits doa qunuth didalam shalat [terjadi], menurut Tirmidzi, Nasa'i,
dan Ibnu Majah. Hadits doa (Ya Allah! Ampunilah hambadan sayangilah hamba) menurut
Imam Muslim dan Ibnu Majah, serta Hadits (Barang siapa yang mengucapkan “Tiada Tuhan
selain Allah, maka haram darahnya dan hartanya) menurut Imam Muslim.

Saya berkata, “Perkara semua yang ini ada di dalam kitab Hadits yang enam”

4%9) Dia adalah: Kulaib, ayahnya Ashim, dari fabiin. [yaitu; Ibnu Syihab,dapat dipercaya).

#40) Yaitu bermimpi melihat Nabi.

#1) Yaitu Hasan Ibnu Ali, yang mirip dengan Nabi SAW.
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tersebut dan Al Hakim (4/393), dan berkata, “Shahih sanadnya”. Adz-
Dzahabi menyetujuinya, Al Hafizh berkata di dalam kitab A/ Fath: ‘Dan
sanadnya Jayyid’, yang menguatkan apa yang telah diriwayatkan cleh
Ismail Al Qhadi dari Ayyub berkata, ‘Ibnu Syirin (yang termasuk
meriwayatkan Hadits ini pada Syaikhani’. Jika seseorang menceritakan
kepadanya bahwa dia bermimpi melihat Rasulullah SAW dia berkata.
‘Sebutkan sifatnya kepadaku’. Dia berkata, ‘Aku menyebutkan Hasan
Ibnu Ali, dan aku menyamakannya dengan beliau. Lalu berkata, ‘Engkau

telah melihatnya’. Sanadnya Jayyid, dan telah dikomentari oleh Imam
Bukhari.”

Hasan, 347- Dari Yazid Al Farisi, dia yang menulis Al Qur'an berkata,
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“Aku melihat Rasulullah SAW didalam mimpiku pada masa Ibnu
Abbas, maka aku bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Aku telah melihai
Rasulullah SAW didalam tidurku’. Ibnu Abbas berkata, sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya syetan tidak dapat me-
nyerupaiku, barang siapa melihatku didalam mimpi, maka dia telah
melihatku diwaktu jaga.’

‘Apakah engkau dapat menyebutkan sifat orang yang engkau lihat
didalam mimpi?”, dia menjawab, ‘Ya, beliau adalah seorang laki-laki di
antara dua laki-laki, kulitnya dan badannya putih kemerah-merahan.

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah %



kedua matanya hitam dan senyumnya bagus serta indah wajah.
Jenggotnya [telah] memenuhi dari sini sampai kesini, dan telah
memenuhi lehernya.” Auf*? berkata, ‘Aku tidak mengetahui apa yang
tersirat dalam sifat ini’.

Ibnu Abbas berkata, ‘Jika engkau melihatnya dalam keadaan jaga,

MEER 1)

tentu engkau tidak mampu menyifatkannya lebih dari ini’.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah didalam bab “Mimpi” (3905).

Saya berkata, “Yang diangkat dari perkataannya tanpa kisahnya,
yaitu riwayat Imam Ahmad (1/279) dan sanadnya pengarang adalah
sanad yang jayyid. Para perawinya dari perawi Syaikhani, yang dapat
dipercaya selain Yazid Al Farisi, Ibnu Abu Hatim berkata, (9/294) dari
ayahnya: Tidak apa-apa. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/361,362)
dan disaksikan dengan Hadits sebelumnya.”

Shahih, 348- Abu Qatadah mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda,

“Barang siapa melihatku —maksudnya— didalam tidur, maka ia

telah melihatku dengan sebenarnya.”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Bukhari serta Muslim Al
Jami’ Ash-Shaghir.

Saya berkata, “Yaitu di dalam kitab Musnad (5/306), dan
diriwayatkan oleh Ad-Darami (2/124).

Shahih, 349- Dari Anas, sesungguhnya Rasulullah SAW berkata,
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“Barangsiapa melihatku didalam mimpi, maka ia telah melihatku,
karena syetan tidak dapat menyerupaiku”.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Bukhari, serta pengarang di
dalam kitab 4/ Jami’ Ash-Shaghir.

42) Auf adalah Ibnu Abu Jamilah, sebagai perawi dari Yazid Al Farisi.
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Saya mengatakan bahwa, pengarang tidak meriwayatkannya
didalam kitab Sunan, tetapi hanya disini, dan tidak ada didalam riwayat
Bukhari dan Ahmad (3/296), “Dan berkata”. Akan tetapi keduanya
menjadikan  perkataan, “Mimpi...” sebagai penyempurna ying
sebelumnya. Jelas ini adalah hadits marfu’ dan tidak ada keraguan. T¢lah
diketahui Hadits ini mempunyai hukum yang marfu’ pada aslinya, dan
memperkuat pentakhrijan Hadits setelahnya.

Shahih, 350- Dan berkata,
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“Mimpi seorang mu’min adalah satu bagian dari empat puluh
enam bagian para nabi”.

Didalam kitab A/ Jami’ Ash-Shaghir yang diriwayatkan oleh Imiam
Ahmad dan Bukhari di dalam bab “Ta’bir mimpi”, demikian juga Muslim
dari Anas Abu Daud didalam bab “Adab” (5018) dari Anas, dari Ubadah.
serta pengarang meriwayatkan dari Ubadah Ibnu Shamit (2272).

Saya berkata, “Dan pengarang berkata, Hadits shahih ",

Shahih, 351- Abdullah Ibnu Mubarak berkata,
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“Jika engkau diuji dalam memutuskan hukum, maka berpeganglah
pada ‘Atsar™**®

Saya berkata, “Sanadnya kepada Ibnu Mubarak adalah benar.
Beliau adalah pembesar dari syaikh-syaikh Imam Ahmad, yang banyak
meriwayatkan Hadits dari mereka di dalam kitab Musnad dan lainnya.
Wafat tahun 181 H.

9 Yairu; menjadi hakim bagi umat ( Maka engkau harus berpegang pada atsar); yaitu, Fladit:
yang diambil dari Rasulullah SAW, para khulafaur rasyidin dalam sistem hukum merek:
Imam Nawawi berkata di dalam kitab Syarhul Muslim “Arti ‘Atsar menurut ulama Ahlu
Hadits mencakup Hadits marfu’ dan manguf, seperti kabar dan Hadits.”

— Kesempurnaan Pribadi dan Akhlak Rasulullah %%



Shahih, 352- Dari Ibnu Sirin**® berkata,
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“Hadits-hadits ini*"” adalah agama, maka lihatlah®™® dari siapa
engkau mengambil ajaran agamamu”.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya.

Saya berkata, “Yang tertera di dalam kitab Muqgaddimah Shahih
Muslim dengan lafazh, ‘Sesungguhnya ilmu ini adalah agama...” dan
telah diriwayatkan Hadits ini oleh sebagian perawi yang dhaif yang
mengangkat periwayatannya dari Rasulullah SAW, maka tidak sah
hukumnya. Saya telah mentakhrijnya di dalam kitab Adh-Dhaifah (2481).

Selesai penulisan kitab “Asy-Syamalil Al Muhammadiyah
Karangan Imam Tirmidzi”, dengan koreksiannya pada hari Kamis, 3
Rabiul Awwal 1401H.

Maha Suci Engkau! Ya Allah dan segala Puji Bagi-Mu dan saya
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau. Saya memohon ampunan
bertaubat kepada-Mu.

Telah selesai perbandingan dan pembetulannya dengan naskah
aslinya, dan siap untuk dicetak pada hari Ahad, 23 Rajab 1402 H.

Segala Puji Bagi Allah yang telah memberikan nikmat yang
sempurna, sehingga segalanya dapat berjalan dengan baik.

Amman - Yordania
Muhammad Nashiruddin Al Albani

44 Yaity; dia adalah nama ibunya; Maula Ummu Salamah. Al Atsar ini juga diartikan adanya
kehati-hatian didalam periwayatannya dalam pengambilan Haditsnya.

+3) Maksud dari Hadits adalah, hal vang datang dari Rasulullah SAW.
Agama yaitu; yang dianut dan diyakini.

#46) Yaitu; perhatikan dari siapa e¢ngkau mengambil riwayat agama kamu, dan janganlah engkau
meriwayatkan, kecuali pada ahlinya, yaitu; orang yang bijaksana, terpercaya, dan bertakwa.
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